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PENGANTAR PENERBIT

Padn era reformasi diketahi balwe perubaban
kbl dan dinamniks perabahan hukam di ltidopesia
pryadi dhipengaruhl oleh gngisan- gAE4ean pembaharuan
ymiig lchih memusatkan perhatian prada aspiron
sinnyniakat, Dihorspan politik sebagal mecia dan alal
ar ilwpnt melahirkan hukum yang respansif dan
sk uhi asa kepdilan milsyarakal ianps dizkrirmmast
Adnriyd perubaban fonfigarss poitsk hualeum di
fdonesin saat ini, memunjukkan bahwa politik hukum
telaly menjadi bagiun penting dari periembangan Eijinn
i houkum df Indonesia. Detiun mngka membangun
il ok dan menegaithkan konstilusl, malka Juigza
diperiukan knjinn gelitic hikum. secara peioral guna
uniuk mengembanghkan hukum di mass akan datEng.
mimitryn aeperti kajian politk-ukom krperdatnan, politik
pukum pidana, politik hulum acara, palitik hukuom
administran dan ssbagalnys, Perkembangan inl jugd
menunjuidenn bathws kujian hukim dulam pendekatin
noalo kegal sociplagicnl jurisprodence | pemalein’ menda gl
tempat selnin  pendakatan pormatil yuridis.

Kajian politik Tukum yang scmakin bonyak terjadi
belnkangan il pasca reformasi dan amandemen konstiiuo
yang dilakukan olel beberapn il peportih Moh, Mahfic
M (1908 dan P006|, Hintan B, Samgih (00|, Benny K.
Harman (1997] dan Imam Sysukani & Ahsin Thatar
(2004, Satjipte Rahardio, Sunaryati Hartonp, dan para
phli dan praktis lalnnya telah memborikan grrnlirer
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ﬂiltlliillziﬂﬂs_-ndﬁngﬁnukwm o UuD 1945, di Daeral
Chcemom Lhm“hmu o Ph‘-'ll'll:lm:l dan dtﬁﬂ“fﬂuﬂ.ﬂ.l i
pembiagian Ftﬁn;:-alnn, mﬁs scbenarnya bukan seker
pusat dan d nangan dan kenangan anta,
mlis yaity n:;ﬂ!:" |ﬂ-l-'tlmﬂplrh1 memiliki sefumlah tujoun
mendoro - ; anen kepada masyarakar
meliha:l.::ﬁ d;::::;:;: metghurnai kéragaman.

; inaan kepada masya '
membangkitkan potensi dan prakarsa mmmkfntmmkn? il !

Namun harus diakui bah konsep
i “ .
!:t: he!um sepenubnys tercapai secarn mmmr?:hﬂw
o hu,g].u.ikr:’ tuhl.'lm dalam buku ini mencoba merefleksikan
namika pelaksanann oionomi docrah pasca reformas

Secara keseluruhan tulizan
_ dinlam i
i buku ini dibingkai
Semopa buku inl bermanfus
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Apa itu Politik Hukum?

isttlah “Politik Hidam® terbenfuk dari kota politik
dan hitkum. Kedua kata terse bat m#ngandung maknamys
wnning masing, sehinggn paduan kata tersebul akan
melnhirkan pengertian tersendin. Pengeriian tersebud
fentunym tetap menyimpan makna dar: kedua kata
amialyn. Untuk ity, dalom memabhami pengertinn politile
hukim terlehih dahulu dicermat pengertian kedun katn
annl it

Memurit Miram Budiardjo, pada umumnyi politik
{pofitics) diartikan sebagal bermacam-macam kegiatan
dualam suatu sistem politik [susiu nepgara] yvang
menyangkut proses menentukan hijuan darl siatem
politik dan melaksanakan tajusn-haman it Pengambilan
keputusan {decision making) mengenai apakah yang
menjadi tujuan dar sistem politil o menyangkut aelelsi
antara beberapa alternanf dan penyiesinan phaln prioritos
dari tujuan-tujuan yang telah dipilib ftu.’

' Miviem Biliandjo, P08 Dasar-Dasior Nma Folis Sl Bovisil,
Jehnisramedts Puasaba Lama. Hom 5- 10
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| OMAMIKA POLITIN tsumLM
h-u%mmwmh

Dari pengertian tersebut dapat ditarik UNSLF-UmsLr
pakol pelitik, yaita: |1) Negara |statl, yang memusatioan
perhatian pada lembaga-lembaga kKenegaraan serta
beatuk formalnya: (2] Kekuataan [power), yang
MENRNNERAD polilik sebagai semua kegintan yang
menyanglout masalah merebut dan mempertahankan
kekuasonmn, Perfuangan kekussasan ini HLEHPUNYEL
Tujuan uniuk kepentingan selurub masyarakat, |3)
Pengambilan keputusan [decision making, vang
Imengurtikan politik sebagat Repuilsan-kepuiusan varp
dinmbil secara kolekiif dan mengikat seluroh
masyarnkat. Keputusan - keputusan iou dapat menyang-
kut tujuan masvarakat; dapat pula menyanghkul
kebijaksanoan-kebijaksansan oniuk mencapal fujuan
itws (4) Kebijnkzanaan (policy, belerd), adalah suatu
kumpalan keputusan yang dimmbil oleh pelaky
atnu kelompok politik dalum usaha memilil EUjuamn- [ usan
dan cara-cara untuk MENCAPAI tujusn-tujuan it (%)
Pembagian {disiribution) stau alokssi (alloration), adalah
pembagan dan penjatahan dan nilsi-oilag {vetuies) dalam
masyarakat, Dalam hal ini politik dignggap sebagai
membagikan dan mengalokasikan nilai-nilal seenra
men gikat.?

Semeniarn isulnh huloom sendi Jikn ditinjau dan
perapektil ontologts, sejak awal bahan kvnsepsi hukum
memany tidaklah tunggal, tiap ruang dan generasi

memaknal hukum secarn berbwds neswa denpon =htem
situani® niang dan generasi g

Soctandyo Wignjesoebrow® aiengemukoaknn bahemn
dalam seinrah perkembangan penghaian bukum tercatat
sekurang-kurangnve ada 3 honsep hukum yang pernah
dikemukakan orang, yvakoi ; (n) hukum sebagai aeap
moralitas Ataw psns Keadilan vang bermila universaal, dan

o Iteef, Sl BT-E

U Libat & Muibehie Fagar, 5o “Pergpmrr Patadigma liss Prgraivan®
Wil Ot iy P Univesrslia Brwigya

! Lt Sevimenlyn Wighymortimom, . Vb die Mesoek: Mrsords Kajiamiya
Rl al it

z

gy ke ke

hukum abam: (b)) Buboam
i Rsagiiri inheTon sigiem i
:::.:ir h:||1||!J ek prsitif yang bﬁdmrlllﬂimﬂ;ﬁﬂw
ek Beabevlii elinm .I"Tl'l‘[l.l! [L‘l.‘tﬁﬂll, hie oy
el ehmplingt suat sumber kekuas Mgﬂmsh-mial
r-h-.m...m; dan jc) hulkum sebagal suam iyt
SR LU I I”“HninEnlLuﬂ: dnlﬂ.zlu ;L::jg e iian
aimnayiriakal, halk du : prnzu- R atan
fun penyelesninn sengholn it .
::::r‘-”m:n:-n |Hf'r'1-gn.-rnhun difi pembeniukan polo-pola
i b piang bana. o
Pemiliran hukismn schapgal asas moralitas n'l:LMm
Womididpn dapat kita telusiir] dalam p-:ml.knh-_un[ﬂ-_u'm il
btk von yung termasuk dalnm kelompo l:ulmmulnm
Bt amin alim. Fnrrl]-:l.mn-pl:lrdk.l.mn tEniang s
feutihma dikembangkan oleh aliran Stoic f;nml:{un s
Bl Eeina, K e dimakod dempan BIAm ROAIND
] e Hoalaman .
w:h:l:al:.:gr;nml | alnm semest Fang mmhhkr:mh
ELILH l:l'nhah akal. Akal, yang meresapl uu:ll:r:: am
' ' !
seaientis dianggap arhagnl dasar dari ukum
abeh aliran Simc.
Trin filosofl Athens [Secrates, Plato, dan Ari'arn';zl]—ﬂli
erickankan aspel keadilnn, Hnl:_ik.il huhmnk:ﬂjdlzl:
;nmduunr _Hukum berfungai melayuni kebutahan TS
e ot rI-Iml.-r:n eita .mg:iu-.:; hidup
i oita-
hrﬁmup 2 Tl:el:{l::;:llkauuh huldoam hanasnya adil,
-~ 1 kﬁadilun. hukum hanya merupakan _he!t-_:ata_i:
iy diformalkan., Hukum diragakan penting kol
'm“lfai ; demgan ketidakndilan. Orang menuntul ke
r:!.ﬂwr :E:: pebenarnys unlik menunmt keaddan, Jadi
pengadilan schenarnya untuk kepdilan.

Sementara konsep hukim ﬂ:hug,ul hql:inbnkf.bﬂ!ihall:
hulum positif dapat ditchasuri dari pemikir-pe -
hﬂj:um yang beraliran positivist lqnﬂmmlwnubnﬂ ¥ ..L
Aliran ini muncul pada abad Ke-sembilan belas, H.L,



I DINAMIMA FOLITI HUKUM |
PBuanra Poruarar Konpitis dan imasmants Dionomi Ciseran

Hart® membedalan artl dan pesitiviseme’  sepert yang
banynk disebut dalam i hukum kentemporer, yaker
Perfama, angeapan balem ondang-undang adalah perintah-
perintali manusie, edua, angegapan bahwa tidak perly ada
hubungan antaro hulkum dengan mornl atau sntare
hukom vang esde dengan seharusnya sda; kebla, angga pat
hahwa nnalises (st tentang arti] dari kma:;npinnlrpl:l
hukuimn (&) lavak dilangutkan; (b} harus dibedakan dierd
penefitinn: penclitinn historis mengenai sebab-sebab atai
msal-us] darl undeng-uandanyg derl ponetitian saniologin
eianpenal hiabungnn Hukum denpan gojala sosial lainnya;
dan krtike atau penghargaan hukom apakah ealnm artd
moal atau sehalikoys; beempal, sistem koo adalab
Bunaty skstem Jogis Tertulupdartinya patusan-putosan
hiukurm yang tepat dapot dibasiken dengan cora-cars yang
ligris dan peraturan hukum yang telah ditentukon lebih
dahulu tanpa memperhatikan tuntutan-tuntotan sosial,
kebijaksanasn, norma-norma moral; kelima, anggapan
bahwa penilaion-peniluian moral ddax dopat dibedlan
atau dipertabankan, seperti halnya dengan peroyatn-
pernyataan tentanyr fnkta, dengan alassn yong Pasdonnl,
petunjek atau bkt

John Austin seorong positivis utoma, menegaskan
bonhwn satunya-satunys sumber hukum adalak
kekuasaan tertinggl dalam suatu negara. Austin
mengartikan lmu hukum sebagai teord hukum poaliif
v atonam dan mencukupl dirinys sendin. lmo tentang
fhukum berurussn dengan hokum positl atou dengan
hiskirm-hukum bun yang diterima tanps memperbstikan
kebaikan don kejelekannya. Menunut Austin tugas Qmu
hukum bhanyalah untuk mengunalisis uneor-amsor yang
gechra avata daci aistem hukium modern. Sekalipun
dinkui ada unsur-unsur yang bersifat historis di dalamnya
tetapi secara sadar unsur tersebut diabaikan dari

U Leve W Bietnue 1807, Legal Thoory. Mew Yoo Cobarthin Unssversiig
Fiwen, lial 25657

it 1 Potithe Hidoorm'™

Skl Hhikcns aililah perintah ﬂnn’ kekusaan politik
:..u. fusiahinilial abpnlods sl nEgnre.

o it pn s honisep hulonm su!]:uga:l ?uat:mmﬂilu:
gl pung il dan fumpmaonal i dalomm i mlfhlhmhnlk
g s yurakat dapat H}L_a!_pqhnmt ucnnh 5 i
T L pemibaran delam teir;hu :"‘mbr.:'mn
il b i B
il Demabiniig MLk . ;
lTI.ILh'i“lulhrml‘.mllg pesat dan dmuﬂi_n: 1;:::1;ﬁ :::ntumk
TR TR LR positif yang berk e
e g g liern hah-ulbnkh mﬂmrutwu“n Ao
fapjimn Banloan fuktor kemosyRrd : nﬂ.};a o
fetibmmlanly pojalo yANE u:tr-h_.l yang sematia: e
iebiaali bebas manusia, tetapl berada m‘mr}i:n:mb ;
papgnl rrul dengoan maaul.n]:]-_munlnh pe ; dﬁrmaankuunn
hnnmwmukumn.rirl:ﬂn Bl:_ﬂ'l-ﬂ Tﬂmmﬂm g
fajeniaan tor-laktor .
:':llql;ll::;:mlu-gulda kesmnsyarakatan dapat dijelaskan
ahdappans Irariiinn bk -

* . -
i suatu kajan
fFelonjutnya Polinik Hukum sebagn

et e sk P R
aifinlni v beEr - i .
Rhakcim G Hmnmk:ﬁhiﬁﬁrmm: fyuboun (fegal
el : intahan negara tertentu y
wanionnl oleh suatu pemeniata Pl
Heni I Rahardjn melihat pol
lel::g:lmmlu.nm EI]:,r- tlhzthnumam untik menentukan F.“lh“”i
:rngm:ﬂ faajisan AL cm—tﬂ.:‘ﬂ- yang hendik dipakn
antiil mencapal tujuan teysebut.

¥ Pndqu‘tm dileitpy uleh Khatzalih Drverpast.  FREH 1|;1:-'r:|f
Harkies st Terriang Prrkemimgan rmlhrnmr.l:l:;n i |ewlunesi=
I sibarti Muham mastipsh Unbessity Frese,
i b Pueyntigant L Haim G Hm‘mmmﬂ;l“;hmw Perpekiil.
ik TI:;H;- u—-qm'um il Barsbing, 1085 T M
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| DINAMIKA FOLITIK HUKUM |
Pasca Penstiahan Monsifiun dan hmplerrertins Do Dee

Tengku M. Radhic mengartikan politik hokum
sehagai permyataan kehendak pengusse egars mengenal
hukum yvang berdaku di wilayahnya dan mengenai arah
divrvwen ko diperhembangkan. Jadi hukom apa dan
bagnimana vang akan meagatur totn kehidupoan
masyvarakst bersumber pado palitik hulam, ™

Pahitik hokorn dalam sangks mewajudbnn sistem
hukummn nssional akan diteniukan oleh berbagal Faktor,
sepertl dasar dan corak politik yang hendak dibnngan,
platem ehonoml vang hendak dikembanglon termasik
pemahaman fentung keamanan, dan juga tentang
petkembangan masyarakal, realitaz dan avsunan
madvarakat serta kecenderungan-keerndemungan glohal
yoang skan mempengaruhing !

L..J wan Apeldorn lebih mismbatasi pengertian politilc
hukum pada hukum tertulia, Beliau menggunakan istilah
politik perundang-undangan, yang diartikan sebogai
menetiphan tujusn dan gl peraturan perundang-
undangan. Schubungan dengan itu, Padms Wabhyono
memberikan pengertian polititk bukum sebagnl
kebijaksanann penyvelenggarg negars (ENIGDE Gpa Yamg
dijadikan kriteria untuk menghukumkan sesuatu
Kebijaksanaan tersebut dapat berkaitan dengan
pembentukan hukum, penctapan hukom, dan
pencgakkannyes sendi. '

Oleh karens politik hukam (tu diproveksilan
untuk terciptanye s corcetitpercd o untuk bidang-tedang

= Temikin M RBaalfile, “Tembebarnan dem Polisik Hubom DOelam Bangha
Pearlbarguritin: Maiscanal ™ dales Magalah Frisma ¥ooor 3 Tatnm 1l Desenster 1073,
Il ¥

" Lihei & Mbbilie Fafar, Bebiops Masalah Pamibdrgusan Hukum dan
Hukum Pemhanguinss. Feoahs Fabickas lukorn Leisertas. Aresdjepe. Falnng,
P9 hiem. 22

L] van Ageiden; 1993, Feopaniar e Bobom, Geijrmahan Ui
Sadenl Jskara Fradmn Parssiia him 1

W Pador 'H'H'l}m P, “H‘nu’nlm‘h Frimey Terheusubrmm rmml]lnl
Eirsetargpin, Fiman Riatilan Mo 390 gt 1991, Wi 0% dadam Koan ¥ e lim,
K. Pt Kolissun Pmeiahn Bpem Yogabenm Peoedtian TIR]

‘ryyakara: W U]

i 1) okt Hkam?

magyarakat, Bagyr Manan
e B st II:::ITh iirimk knin -I;ETE:IM I:F‘I:n:um't.
Raggaeid Linilvwin kiail
h:iml: 1I-luunl.qlgr.|_ pnlillh. pe:r!n_ hl:.l'lﬂrl ﬂ-qn i:::éﬂpt.l;lﬁ:
T LI | i ||I.|!I|.l|-l; dari Pﬂlﬁﬁ:nmdil:;:hl.;-lm ,pdh__lk
1] it g 11rJ|.lt|'k Fﬂ"m '
'm‘::.lp:. i1t il b polkil il pencrapan mifiin pﬂu:ﬁu.':mn

11 LI f

B faial
IR dorivinie I"fi-.:l:ldu:-:uﬁ‘: Rk yang bersifat
i i e A n 1
B ) 0 e e e
Wy welahy menjadi dasar kebijakaanaon POSC L
i penegikan ukum i tmﬂml P';:I.'I.tllll.l.ll'l'l- Inclis
ywivid (et crrtara ainc [1) Ada s 20 dibangun
anin; (2) Sistom hutl:limm:.;;i:‘:nkyumninndi-““m
junarkan dam an
B LD 1045; (3] Tidak ada hubkum yang
s mberikan hak istimewa l‘l’:-:‘wm nﬂ-tiﬁ;."nu-'l"“" noa
knn suku, ms 2 .
:::;H:::;n semata-mala ﬂ.ll‘.l.ilﬁl.‘l"::i:n ﬁﬁfﬁﬁ'
i kesaluan Gun = *
E;',"#.'ﬂhiiﬁﬂn"ﬂm memperhatikan hmmﬂiﬂ:ﬂ
“|r||5'|'l:I'J.I1'IHF: [5‘] Hu%uﬂi adat mﬂhﬁmﬁ“ﬂ%ﬁ1ﬂ1
perblin lnsnnys dinku e pertahankun dalom
wpnn}n?ﬂ mﬂ;rﬂi?‘:“k::‘_i“&mﬂhunmkm hukum
1 nilam mLw ] o I 2 T
U”E”ﬂ“h‘},mﬁnmﬁmw ik hujnhltm
L (e sosal bag sehurah vyl LG
akat Indonedia yang
:’::Tﬁrmnanya negara berdasarkan hukum daxn
herkonatitusi.

i adalah kebijaksanaan
Politik Hukum lemporer s
yang ditetapkan dari waktu ke wakiu T“ MgET

i Hukiven hemnjs
L v Matian 1amd. “Mengiafi L e Sywriah dAam oo
hl:| iim Rl fokabeh Dinksd Paned B Urdivam, Malergg togsl

o Jrmi LM, ke 1918



| CORAMIA POLITIR HUKUM |
Pasea Puubahan Konsbhra dan npieeenti Tenn Daame

kebutuban. Termasuk dalam kategori inl hal-hal seporti
peeeniuan prioritas pembentukan pemburan perandang
undangan kelonipl, pembaharsn pesaturan perindang.
undangan yang menunjang pembangunan nasional dan
sebrgninyn,

M. Mahfud MD dalam buku yang diasngkat dari
discrtasinya di Universitas Gajnh Mads memberikan
definisl Politls hukum sebagai Legal Policy yang akan dan
ielah dilnksanakan secara nasional ofel pemenntah [n-
donesia yang meliputic (1] pembangunan hokum yang
Berintikan pembustan dan pembarusn techadap materd-
materi hukum apar dapal sesua dengan kebotuhang (2]
pelaksannan ketentoan hukom yang telah sdo sermasnk

penegauan fungst lembapa dan pembinaan para persjak
bubkum. '™

Bintun Sgragih dalam buloomym vang, berpudil “Politik
Hukum® memberikan peagertian politik hulkmm sebagm
*leebijakan” yang diambil {ditempuh| oleh negars fmokalod
jembaganya atau peinbainya] uniuk menetapkon ok
yamE mans yang perlu diganti, atas yang pertu dinsbah,
alau hukusm yang mann yang perho diperiahonkan, atou
hukum méngenai apa vang perlu distar ateo dikeluarksn
agar dengan kebijakon itu penyelengimrinn negara dan
pemenntahan dapal beriangaung dengan baik dan tertib
sehinggn tujuan negard (sepertd menscjahierakan rakyat)
secara bertahap dan terencans dapat tersujud.

Berdasarkan berbopgal pengertian tentang politik
hukum sebagaimiana dipaparkan diatas, maka roang
linghkup atay wilayeh kajinn dari politik hulkum adalah
sehagai berikut:

1. Progses penggalinn nilai-nilad dan aspiredl yaog
berkembang dalam masvarakat oleh penyelengpara
negars yung berwenang menumuskan politik hukom;

* il
® A Malilied MATY, )95 Pollih Bhikaim ol beslaesia, fakans |TES kw8

st s Pl HaskartT

paen peeosdnbeatin dan perumiraan nilad-nial Idu:l:l
whgeran it kedalam pentulk sebuah mocailgan

LT udang-undangan oleh pr_nl-.j':lungu:re!
R IHII:-LlwnrrngmﬂumuBHm palitik hukim;

Pyt lerippas Depars yang beraenang Tl sk
fariy e aplkan palitik tuinkoms; "
P o priundasg-undsngan wap mermial polb

| ITTLSTIILH

Falinins Bkine SOmE mempengarahl dan maﬁrnnillj:r.;:_:'
wtiabt s puliti Pty eadk AT akan, sedung, dan k

fetaksanann darl peraturan P_I'-rLIIlfiI-!I'I.ﬂ_- I'mtnﬁfr:
wpal i, AT ealn implementasi dart pulitiis hu

ity nepgars.”

Wi v i WELPIR!

«pilie-

[ P— T =TT A Niism Thebsarl, SHH. Dar <lasar Poliaik Hlimi,
|odmnbi i m’.-ll‘lll:ﬂn P sl T Hl-5
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. I DINAMIKA POLITIK HUKUM |
‘asca Perubahan Konstitusi dan implementasi Olonomi Daerah

bab 2

Arah Politik Hukum dalam Konstitusi

Pendahuluan

Setiap negara di seantero belahan dunia ini
dipantikan memiliki seperangkat kaidah yang mengatur
wusLIAD OTganisasi negara yang terdiri organ-organ atau
jabatan-jabatan kenegaraan. Perangkat kaidah semacam
inilah yang tertuang dalam konstitusi.

Indonesia sebagai suatu negara yang berdaulat,
yukni sejak Proklamasi 17 Agustus 1945 hingga sekarang
ielah berlaku tiga macam Undang-Undang Dasar
{konstitusi) dalam empat periode, yaitu: {1) Periode 18
Agustus 1945 - 27 Desember 1949; (2) Periode 27
Desember 1945 — 17 Agustus 1950; (3) Periode 17 Agustus
1950 — 5 Juli 1959; (4) Periode 5 Juli 1959 — sampai
sekarang.'

Saat Republik Indonesia diproklamasikan pada

tanggal 17 Agustus 1945, Republik yang baru ini belum
mempunyai Undang-Undang Dasar. Baru pada Fangga] 18

' M. Solly Lubis. 1993, Ketatanegaraan Republik Indonesia, Bandung:
Mandar Maju, him. 19-51
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I DiNAmR POLITIK HUKUY |
Fasch Pemitishian Honstiuel dan [mlemerisi Otoeory Dash

AgusiUL [G5 PFPE] mengesshkan UUD (945 e bauga
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia.

Seperti diketahui bahws ULID 1045 dirancang olekh
BPLIFKI, BPUPK] merupakan s=huah bevdan yang dibenty
pemerintah Jepang dalam rafigha mempersinpkan
kemerdekaan bagi bangsa Indonesia. Walaupun makewn
pefidirian Padun inj hanya untuk menyeldiks usaha
usahn perslapon Kemerdekaan lndonesia, sesial dengan
Janji Pemerintah Balenters Jepang, Namnin Bpa yang
dihasilkan kemudian badan in Jauh dari sekedar
mengadakan penyelidikan, karena Badan it melakilcan
lugasnys sampii kepada proyusunan suntu Rancangan
Undang-Undang Dagar,

Dengan selesaingi tugas Badan Peoyelidik Usaha-
Usaha Persiapan Kemerdekann Indonesin, maka clel
Pemerintah Balalentars depang dibentuk Panitia
Persfupan Kemerdekaan Indonesia [PPKI). Tugas Panitia
i mempersiapkan segaln sesumiunya schubungan
dengan kemerdekagn Indooesin, Panitin (nd terdid dar
21 orang anggota termasuk searang ketoa dan walkil ketun
masing-inasing ir. Soekarno dan Drs. Mohammad Fntig ®

Undang Undung Dasar 1045 yang digalikan pada
mngEal 18 Apustua 1945 sebagal konstitusi negarn telah
mengalam 4 jfempat) kali perubahan scjak tabun 1999
hinggs 2002, Perubahan terhadap UUD 1945 tak pelak
merupakan salah satu berkah reformasi, wéloin
memulihkan kebebasan dan hak-hak asas| serta huke:
hak demokratik lsiromya.

Perubahan terhadap UUD 1945 menandas lahirmya
gebuah arah politik hukum baru dalam sistem
ketatancparasn Republik indenrsia. Tulisan padn bagian
il menyoroti tentang arah pelitik hukum yang tertuang
dalam UUD Negara RI Tahun 1945 dan Perubabannya.

! Jmmitarm. FieWy mlw.}mmmmh

Aknsra

12

P | vish Heimuim coaam Koredhsi
Busslitusl | Hakekat, Kedudukan, dan Fungsi

; y = bentukan”

1o i "Il.l:lI'II-I.‘H.'I:JI-!- Beriartl “pem .

s i b ot kerja 'l'ﬂﬂ-l'-hhﬂ"'i'_ o Ihrlﬂh]m]ﬂg hEI:.Im'I::
s bk, Smmentara ita, istilah U m:rsghm
i pemmabinn dari 1#;':4:1“:! Belanda p'rnndiupwet s
beprinthnon [elonda, sclain digunakan
HHI;I- u:Inlimrm Kedun istilah tersebul mempuanyal

g iy naumm.t o ‘

I 55 Wade mengartikan konsttusi scbhagai -'ld::-!rk
fvensl heing o specizl legal sanciry sofs out the fronmer i
skl e prneiple flections of the organ q’ﬁmmmm b’
st nied leclares the Princies uerney opeTa A
i g g s i g gy
lwmmn yaog mmumpdkg.n “m:].:h 5 o
e bpanig cri fanggsi- fangs lemiraga-lem jgnl Fm:i'p r_nhurn rtnu,
pogara lan menyatakan pola prlm: p-prin
finmigniur cars kerjp lembaga lainnya).

Hans Kelsen menyatakan huhlrlt kﬂmf:m::nﬁ?l
asanya juga disebut sebagni huh'l.l?l n e
iyejemrn, vaitu dasar dar tata hukoam nasional. Hun::m ol
g yuridis, dapat pula bermakna I:II:I'I:I.I-J.'H'!'I_'I'EM &,
Wiyl prnses [E'mbl'ﬂt‘l.ﬂml'l dEl'lI kﬂmp!m
jain oin eksekutif dan yuciilatil. )

Menurut Rlack’s Law Dictionary penger a:
konstitosi adolali ‘!.hr.-_ﬁm:tmmn!nnd mc;r.:- ﬁrr.i
patian o state, establishing he conception, I:Fll!l.rl:.l_ : Hw e
seyprnization of its government, Gs well as prescribing

¢ e Prajodibor PERS. Ao, Aeas Hobum Tets Negera, e [an

Inm_lb:: ;:E‘I'Illllll K. 2001 “UUD 1045, Eedaduban dam Artinga dalem

Hustbsan Berropgtn® artiber] sladom harrial Thrmchrasi & BAML Vil 1. No. 4. fepr

Marvemteer 20801, hem, 47 .
I-'H'Ill"l'. ECS Wade & L Golray Fhilips, Consiiuonat Las Loondon, Longrsn Giet)

and g Badini. 1 obirbaim Fifyrlas Chicdie:, 2007, ik oo Ve Boostin, Yoppatans

sl -F-]
mwﬂf:\m T Hubsan bl i Tlanas o dewsr Dawa ok m Boreail|

sobipat Tans Hkosss Esmeirik Deskrsl. Jabarss Rimal Fress, him. 258
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lmmml
mmmﬂhmmm

fenl of its soveretgn poter and e i nres of ity T\
L rE |
:Eﬁm dasar dan organik dari suaty hn_ug—n ot ﬁ;r
e ?Itn.rtaplmn kotsep, karnkter, dan organiaani dar
Eed erintahannyva, juga ménjelnskan kekuasnai
Aulatannya serfa cara dar PeAgUjiannya] .

Whrm??i‘urhn pandangan yang dilemukakan & ('
i ﬁlrm_g. Heéxwe yan Maarseven, Lawrenee Beer
A osenied, Sri Soemantri, £.C.5 Wade, William G
M;'Err:;. ;ﬂ;;Tth;aﬂdhdhi: maka Komisi Konstitus
mighitn T wa kedudulean dai fungs|

L Komtitus: berfun
: EBi sebagni dokumen nas |
EIUHF]FIU‘I:HIHHL'H YAnE mengandung pﬁjnnji:nnTuIiE:
hfl'l:illlll Eﬁ;‘;ﬁ:ini:;kmﬁﬂ:q?“ lentang p-ull"ti}-::
vm, : n, eludayaan, ok
kencjahteraan d " weeisd]
il in nspek fundamental yang menjadi

2. Konstitusi sebapai pi i
: agam kelahiran baru (@ birth cer.
ﬂ;:f rieTe ﬂ::ﬂ-l'-.-l. Hal ini jugs m:rupaihun huwl-r:i
Pengakoan ma L
termaguk untuk inenjudi fvmamrnknll:l;;."nkh“?:ll:rr;:lﬂt
:;LiE:LTp h::r.;uzl_hm Suatl negara ferhadap buskiim
senal ditandal dengan: adanva ratifik
terhadap prerjanfian- perjanban imumagmnz s

. iunsulu;i sehagai sumber hukum lertinggi
l nr;:mual mengater moksud  dan rujl.:nnl
4:1' _ nl::ulm_p.rn Fuath negara dengan fiatem

minMirasinga melahi adanya kepostian huboam

mlguizrl:?;:iugldnlnm r;uual-pumin}'rl, unfilag|
! nal, sooial eontrol, memberik

:n::?;:muinmn berdirinyn lumhugn-llemt}.uuu m!g;r:

asuk pengaturan tentang i

: pembagian dan

pemisahan kekussaan antars organ legislatifl

"

T
Kopm A, Gardpar, 19
g €. St Aeui MM, hims ;ﬂmu" awe Dhctinary (Sewens Filis), Wi P

® MFR K1, P00 Maakafy Abgaderuli
Livy K
Temieng, Prsabeabun LTk Begarn Bl Tatum ni.'h?mlmnﬁ?m“
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Agal bl Hetbism Zissm Konsilusi

phsebniiil  don yurdisial, Konstitesi sebagm sumber
Dbigboiims Uk mapm bi.'l'fl.l.l'.lgﬂl ﬂﬁb&gﬂ.l a ool 'H_r sociixl
pes g dan sooal conirol, meldinkon jugs harus
Wi mErespon secara kritis perubohan saman

i il 1)
Mostistituni sebapni identitos nasional dan lambang
gt Konstitusd menjedi seatu sarang oniuk
pemperlibatkan berbagai nilai dan normas sustu
bangua dan negara, misalnya simbal demakrasi,
peisating, keamanan, kemerdekaan, negara huloum,
paig digadilonn sandaran untuk mencapal kemajusn
il koberhasilan tujuan negara. Konstitusi suatu
neparn di harapkan dapat menyvatakan persepsi
anuyarakat dan pemerintah, sehingga memperiihat-
W malanyn ntlal ldentitas kebangsaam, persatuan dan
krsniuon, perasaan bangga dan kehormatan sebagai
Ganpsa yang bermartabat. Konstitusi dapat
memberikan pemenuhan ates harapan-harapan
poanl, chomomi, dan kepentingan politile,. Konstinuel
ik sajn mesgatur pembaglpn dan pemisahan
kehussaan dolam lembagas-lembaga potitik sepertl
berislanil, ekselulil, dan yudisial, akean tetap gt
mengatur tentang penciptaan Hessimbangan
hubungan [check and balonces] antaras aparati
pemenntah di pusal maupun di doecab,
Konstitusl sebagai alat untuk membatasi kekussaan.
kKonstitusi dapat berfungsi untuk membatasi
kekuasaan, mengendolikon perkembangan dan
pituiast politik yang selalu berubah, sertn berupays
untuk menghindarkan sdanya penyalahgunaan
lekuasaan. Berdasarkan alasan tersebut, menjadi
sangai penting diperhatikan seberapa jouh formutasi
paszal-pasal dalam kontitusi mengakomoedasikan
materi muatan pokok dan penfing schingga dapat
mencegnh tmbalnya penafpiran yang beranebo ragam
(e bagaitas].
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1 DINAMEA POLITH HUKLIM

5. Konsiltusi se
R bﬂEﬂi pelindung HAM dan kebebannn

Eanstitusi mesmberikan
; perlindungnn terhada
hak asasi manusia dan hak-hak kehchnmnﬁ:.
:rgﬂr&.h::.l ini menipakan pengejnwantahan suat
ERArA um dengan eiri-cir aquality before the fau
non-diskriminatif dan keadilan hulasm rl’mufju:h'crj
dan keadilin moralitas {socinl and moral jestiod

7. Berfumpsi mengator hub
g F ubungan keksasnan anters o
B Fungst pemberi atou sumber legitimasi terbiadap

kokuasaan negara at i 3
- e g 'll-lll kegiatan penyeleng

9. Fungm penyalur atai
pengalih kewensngan dari
sumber Kekunsaan yang asli [yang dalaom siatem
demokrasi adalah rakyat) kepada omgan negara. -

10. Fungsi simbolik sebsgai rujukan identitas dan

e ngan : !
rxtion), kehangsaan (identity and caracterstic of

1L Fu i
ngml smmbolik sebagai pusat upacara [center of cor

Serara umum UUD berisi tiga ha
I pokok, i
ﬁzﬂtﬁ' ncdEmys jaminan terhadag hak-hak asasi m::minh
i rga negars; Keduo, ditetapkannya susunas
ﬂduanq:;ur:an yarg bersifat fundamental; dan Ketigu,
A p-:mhﬂ#u.u dan pambatasan tugas ketatanegaraan
yang juga bersitat fundamenial

Senada dengan pern

yotnen diates menorut OUF
;mr_ menyebutkan hahwa UUD berisi tipa hal, yaitu
pn-u.erq:nﬂmta:l'x_n thase agencies: aned thirdly, i wha
manner stich pocer s fo be exerciged, '

* S mranid M LURT My
Panstt Ml et - 48 sbur e ienn Prruhabsm Eorsne, Basung:

B0 Sing
i 1950 Mederm Palitical Commumason. A Trfuciion i The

1E

Pt e el ks i Hoonsiriues.

Bt il i 180 laggn Manan dan Kontona Megnar

il Lmibiwn Dy syatu UULD hanys berisil (o)

dlamay wrerprdiiel AN [El'hliﬂ.ﬂlil hak-hok dan

s gkl anu Warga NEegaraE; (153] Dasar-dasar

SR oba organisast negara; {c) Dasa r-dasar

fsiggin chaiy prranbestasan kekunsaan lembaga-lembaga

s, il 1) Masl- el yang menyanglout identitas negara,
E‘“ beiniberi, diin bahaoss nasioal. '

Adal Politik Hulkum dalam Konstitusi

Pietmagg i telah kita ketahiil bersamn, UUD 1945

Wlbtsjilian olch PPEL pada 18 Agustus 1945, Undang-
wikji [anar ini berlalou sampai 27 Desember 19459 dan

ik kembali hinggs sekarang diseluruh Indanesin
fsiiluna kan Delorit Presiden 5 Jutl 1955,

LI 1545 sebefum perubahan jamandemen) beris:
bgge materi dosar, yaitu
il} Pembukaan berisl dasar fulghfab dan tujuan negar

serta konsepsi negara dalam bidang politk, ehkonomi,
soninl, budaya, hukum dan sebagainya.

() flatang Tubeuh berisi dua hal :

#  Pasal-pasal yang berisi pengaturan tentang zistern
pemerintahan negara termasu k pengaturan
tentang kedudukan, fugas, WEWERAng dnm
hubungan tats kerja lembaga-lembagn pegars.

v Pasal-pasal yang berisi pengaturan antars negara
dan wargn negara dan pendudik negara.

i1} Penjelosan  berisi penjelasin terhadap prmbaioan
dan Batang Tabuh UUD 19435,

UUD 1945 pada masa berlouasa rexim Orde Lsitnas

mupupun Orde "Baru® telah dipergunakan dengan

Conpuirative Seady of These Hisiese And Bimting Borm, Levubti Sligwack & Jickaon

Liwitd b 10
" Baglr Maran & Kusane Megrar, 1997 Heiwraga hirmilabs TN Indores,

el M, blin. 95
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1 DIRAMIKA POLITIK HuKLM
mehmhhﬁmﬂtrmm

sempurna oleh pengunsa untuk mele

] fliznna
rnhmnnnl: yang atoriter dan represi, 11ulntsnﬁrftﬁh1.u:-
rnrena banyak peiuang:. pelunng vang diakibotkan Yenrrueng
HEMPUTHA DS FUMUSAT- Y mysan dalam LD I'J--lI
sebagsl konstins) REpar

Menyudard banyaknya elemahis
A0 Wirke (FFL
?;an':n Fumusan UUD 19495 muks MPR E:;l mﬁlnil-‘rlpfm.-u
ﬂm@:i:jlh mt'lln}n.thnrt pPerubshan UUD 1995 mekali
'men. Scjak tnhun 1999 sumpai dengan tabag

2002 UUD 1945 i
s felah dismandemen sehiinyik 4 jempan

Perubshan pertama, va pata tanggn
v Yang diletapkan ta
::Jh:ulr_tnhnr tahun 1999, berhasi dinmandcmukunl
lu.l'i_g:gglqlkﬁzg.mn;:;ﬂm lcluhkdm :Innd“‘m s
ik
23 pasal, Perubahan ketipa, fetanlia ma&hmw"mnk
yang ditetaplon padn ¢
9 November tahun 1999 herhasil di 2 .
hasil diamandemenk
sebanyak 23 pusal, dan Peruh eNE
. Tiuhahan keempat, van
ditetapkan pncs langgal 10 Agustus 2002 i telal hrrliir:nanﬁ

dan 2 pasal Aturan Tambahan,

Mukthic Fadjn" menyebutkan Pl t
L:l.:l:ma]ﬂﬂtl'l mengapa UUD 1945 perly h;?mt:'::-:::
i purnakan dalam rangks reformas hukum menuju

asynrakat madani. Pertama, Alasan historia, sejak
ir;uln dalam separahnyn UUD 1945 Memang did:n-ain
Para pendiri negara feitn (BPLTPKL PPED sebagui UL
i:.jng bersifat sementarn karena ditual dan disahlnn
Am sussana kelergess-pesaan

Kedua, Alssan Filosofis, dalnm erdapi

" LD 1945 1
E;_nrnmpumdukun berbagai EARasan yang lu:ulin1
tentangan, seperti paham kedailatan ralyat :l:ng:ﬁ
paham integralistik, antarn paham negara hukoam dengan

¥ Tew A Mukthis Fotjar, “Relarmess
; ! Bl Diikam Musa Tr
Fidain Fengubiihin Gire ey s TV Y paata Fi Ih:::—l

M firew
i Udile Amrymd 1% Juili' 205 Fereviis Witya Lamm Uniwruliy Brem 3wy

1]

l
Aigdl e, b datan Koresits

i ek Ketigo, Alnsan tearitis, darct audial
pop beoid leoatiiusl, keberadonn konstitusi bag
S il ust ik membatasi keluasaan negara

Wl Do et naidanke B WENANE-seEnany, akan t-:m.:rl
Bipd LILTR 19 s kurnng menonjolkan pembatasan
WEsaa teisebut aken 1etapi lebih menenjollkan

Il m L

Kowippuid, Alesan yurkdisa, sebagaimana lazimpya
bppabitiini, LTUTY 1945 jugs telali mencantumkan
jeails pevabmicin sepertt tersebut dalam passl 37
Alapan Prokels politis, bahwa secam sadar atao
Lkt hnpmang atau Udak langsung dalam praktek
i 1At sudah aering mengalamd perubahan atna
paiilabian yang menyimpang don teks aslinya baik
iiame 1945-1949, mavpun [959- 1998, Bahkan
tek poditik sejak tohun 19591998 kelemahoan ULIE
WS yung kurang membatasi eksekutil dan pasal-
By wang lisa menimbulkan multlinterpretasi | elah
maiiipulisi oleh Presiden yapg sangat berkumaa,
harm don Seehario, - v

fementara Harun Al-Rasyid " menank kesimpulon
b pentingmya perabahan UUD 1945 dari pidato .
Bigeknrno sebagai Ketus Panitia persiapan, Dalam
Plillonya Seskame mengataksn :

= juin-TUan semuaye eniu mengert habwn Undang-

Undang Dasar yang [kita] buat sekarang ini adalab
ndang undlng: dasar sementara. Kaloo holeh maya
mengnmibll perkaiaan “ini sdalsh Undang-undang dasor
b &i1™ et fenlinn kifa bernepnrm dakun susaans yang kebih
tentram, kita tontu alan mengumpulkon kemboli Majelis

ilan rakyat yang dopat Undang-undang dasar yang

h lenghap dan sempurng.

Tugn-Tdan teaty mengert! inl adalah sekedar andang-
undong domar sementara, Undang-Undang Dosar kikai,
batiwn barangkall bolelh dikatakan pula, Inilah

@ e A3 Boyhd, Rl Koo ikan Agenils Perogakan Maspsrakn
Wlatatii,” dilamn Minslagne Masarshsr Madanl, Menuju baessis Laru Mikemun
e T, Toem Pascms jania LB B}, Pl Atys Meadla. Yogwabarm, [985
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| CommmiRs POLITIN MUGEM |
Fasen Pen deatean K nshius dan implement Sonoss Dt

sepaltiegrondiet. Mant kotn membonl Usding Uniliog
Dasar vong lolih semparna dan englap. Harap dfiing
benae-bepar oleh fian-foan kita ini hari bisa sclens
demgan Undaog-Undiung Dasar ini.~

Diari pidato torsebul Harmm Al-Rasyid  mengam il
kesimprlan scbapai beribout < (1] UUD 1945 dibunt secar
terpeaa-gean; (2] UUD 1945 ditetapkan dalacm weldiu sai
hard; (3 UUD 1945 siatusoyn adalah semendara; (4] LU
1945 aidalah tidak lenghkap dan tidak sempuarna; [5) UL
1945 Hdak ditetapkan aleh bodan yang mesmkili mkyal
J6] LD 1945 alown diganti UV bara [reformast konstiioeg
yang silatnyw lebit leongkap dan lebib semporma, [(TILAD
bari sakan disusun dalam suasann yang l¢hh tentram

Mencermitl Banil perubahan terhadap LIOTY 194935,
mska akan nampak babwa Perubnhan-perubahan yang
dilnkukan terhadap UUD 19495 sangal banyak dan
reepcakup lingkungan yang huas, Perubahan-perobahan
tersebut dopal dikstegoriban menjadi:

{11 Perubahan terhadap = (substansiad ReiEntusn yang
rudnh mids: Misalnys perubahan wewenang Presiden
miembiint undeng-undang menjedi sekedan wewe g
meengajuloan rancanpan undang-ondang, Membeniuok
undong-undang menjodi wewenong DPE (Perubnban
Pertanial.

2} Penambahan keientoan yang sudab ade. Misalnys

dari sntu oyvat menjadi beberapa pasal atau bebernpn
aynt, sepertl Papal 18 (Perubahan Keduoa), Pasal 28
[Perubaiuan Kedual.

(3] Pengembangan materi muatan yang sudah ads

menjadi baly baru. Migdlnys bab tentong Badan
Pemerikes Keuangan.

(3} Penoambahan s sekali baro. Misalnya bab tentang
Wileyah Regarn [Perubahon Kedua), Dewzn
Perwakifan Dacrah [Perubaban Ketiga), Pemiliban
Lt (Perubahan Ketigal,

5} Penghapusan keleéntuan yang sudah ade. Mizalnya

Ll

Mﬁumm

....,Tnm L Lot Fin s Aturan Peralihan dan Aturan
Wobin -hlum enplhapasan DPA (Perubahan Keempat].

cmindahkan beherapa isi

i ﬂlmnlui:hl;n dan m A ti prinsip

cqarn lerinuarkan atns huloum mhﬂhig:mbnrm;l.
Mxhunann kehakiman yang merdeka |

Bl byl

" Peiubiaban strukiur UuD 1945 dan mengliapus

P jebanan sebagm bagiin dart UL 1945 (Perubahan
Wi ).

mpai
b tastaad 1 hauil perubahan periunisa
m;::":t: Ind.ulnﬁ; pasal, namian dcrp:hhnn. ‘"mlﬂu.am:
pnapan usnalnys ietap gama, yuikl 37 fadak “:ITJ: e
Aisi i Prialihon din Aluran Tl:l:lhlhl:lﬂ'lr. Hal in e =
pi penulisan nomor pasal itu dilakukan dengn
:-mmlu.ll brud (A, B, C, dan seterasnys) utnln!-f mul:
knanys. Kondisi semucam inilah yang menja b
::m'tjh amandemen UUD I?"-E“udu}: foraiur sk
wnlaly 75 pesal ]'.l.l:lf hﬁmﬂ'ﬂu;ﬂmhﬂ .:nr:;:.n!m
] hanya satu pasal uaka
wﬂ;}:nm p:ru::t‘uﬂnn suaT secara voling, yuliu pasal
U ayal (1], aelehihnya diputuskan sccard mufakal

satu i leh

! kesepakatan penting yang dicapai O

MI*E ?dl:t:uh meangamandemen balang tubi.Ll:ll;;:;

peiijelosan, tetapl telap memperishankan p{.ulrtnha“ku

ity 1945, Kesepakstan untuk mempe wiakan
ihitkaan ini schenarnya adalah salah satu dari

!Ti:nm dibalik loppuhesan fraksi-froksi MPR untik bonys
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Resr i i ;
negara ;,,]::,'_nai bahwa Indonesia tidak akan menjod,

Jiken dicermati dari sisi substas; miateri
e
keseluruhan, menurut Taufiqurrabman Ey:hnz:iiiﬂd :
p-l:ruhniun UUD 1945 dapai dikelompolkkan dalam u;-'.
mﬂm:n.r;_:m: {1 atau pencabietan I:!-hn'nr_:l
i niuar; (2) menambah ketentoan atan lembags hars
{.J:!?:,l modifikasi terbadap ketentuan aras Tembgapa

- H.I!'h:‘l]‘l‘l_u.n vang D b

Beberapa ketentusn hukum yang dicabut alel
B Undang-Undang Dazar 1945 antara Inin
dmntnnga“g kﬂ::auan MPR sebagai lerm baga totinggi negara
FRANEAN Memintn pertan i ]

presiden dan penyusunan ﬂaﬁ:-l]nriln‘g:;ﬁml;:ﬂlm
'ﬁﬂm.lﬂmpn pencabutan kekuasann ind, posiai MPR

e n logl nebagai l=r|l1hagn tertinggl negara, 1etapi
sebagal lembaga tinggi negarn yang kedudukannya

urdish. ki Eetuisha miergi dan meiilor i
T e Tl

* Deniy Irebrayana, 2007,
Fenenharan, Wi, Mices o ondemen UUD 1845, Antaes Mitss i
n :‘!'“L N ik ey Ko, Piisas:
Prrutadier UL ol ritesis 1805 200 seria Frahda dars Froeur
Latr o Dok, Jobortar Gl Indesis, e ot Nigars
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slEppen lembugga tinegl lpinnya sepert Presiden,
mibin e Aggiige an Dewan Perwokdlan Ralovat, '

Heluiinann Mesiden yang menyangkut pemben:
g dndange. Kelkoataan pembentukon andarg-
i b smarkon pasal 20 perabohan pertams DU
N ki g dipegang presiden, melsinkan dipegang

Blewpn Pereakilon Bakvat. Demikinn jugs
Winpan presden dalam hol pepgangkiatan dan
(i e negara lain gerta pemberian amnesti
§ bing. kewenangan-kewenangan lerscbit tdak lagi
Pigaban hak precogatil presiden, tetapl harmis atas
fbitangan ewan Perwokilan Ralont.

Cepyfelinman Lnd ing-Undang Dasar 1945, sebenarnye
S n elaplisit tidak sde keteotuan yung moengatur
P kebeeripdounn penjelasan dalam pasal-pasal LULID
AN M sssisien ol j.bﬂq, rltn:rhmtr Ia-sudak ade

weialili eniim bulin pengesalion undapg-undang dasar
finebil oleh Panitia Persiapan Kemerdelaaan Indonesia

fanijgn) |8 Agruetus 19435, dan secdia sesml dicantumbkan
dilin lampiran Dekrit Presiden 5 Juli 1959 yvang
wniasn e bk kembali UUD 1945, Oleh karena itu, pasal
gung menindekan penjelnsan (tu juga tdnk secars
bingsung menyebutkan bahwa penjelasan dicabut. Jadi,

Fuimiesnn pasal it sangat fepat
4 Kelentuan dan Lembags Baru,

Ertentuan atan lenbaga vang bau yang diatur
el Perobahin WUy 19435 dapat disebut di alnd, antara
Jain sebogal berikut.
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peraak e paelliik aielalick TR dim: Permsiilian Daemth Melshi Dewan Presssitn
Wirradi (19T D perubishan knmpesid kranggoman MM yang hampa eeedin
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Dewan Perwaldlan Daerah (D '
pasal 22¢ dan 220 UUD ]‘Hé ﬂm hﬂ::: -y
Mahbkamah Konatitusi, diatur dulam pasal 74
E:mhi_ulun keetigy. l
I-;ctTgi:I Yudinial disrur dalam pasal 248 perubal
Pemilihan umim yang sebel diatur
LEETITY il il

undang-undang, seknrang diatur hnm:l.:}.lu:
Eh:ag: Mﬁi UUD 1945 pasal 37K,

nk sentral yang sebelumnys hanva d
dalam undang-undang, sekaran oot
29D e S siay @ dintur dalam pes|

3. Ketentuan dan Lembags yung Dimedifikasi

Ketenlian-keieniaan pakan i
Alas ketentusn atau lzmha';:.'ngh::nu:ang mﬂfmrl
n UL i i / :
amuhmhﬂh‘hsdm: 1945 dapat dischut disini, antirs lain
% Heposisi MPR Yang merupnkan
: o il kasi dar
MPH lnsmia, diatur dulam pasal 2 i (1} UUD IHE-
. m'jifhhﬂn keemput.
an presides dan walkil presiden secas
lnngaung oleh rakyat, yang sebelumnyia dipllimh
. :J::r Iﬂ:ﬂ. diatur dalam pasal A perubahar ketign
entuan hek asssi manusia b i
penambaban dari ketentoan hak m.--:.—-sli‘!l;::E:JI
diatur dalam pasal 284 acmpai dengan 28,
Eﬂuthhn“ ll::dm
sul perubahan undang-undang d
pr_n?hnlhlan perubahan atas nl.-g:aii'n 1:::;:.1':::
merupakan penasmbahan tate cara p:ruhqhm;
undang-undang dasar, diatur dalam ayat [1) e
51 Pasal 37 Perubahan Keempat, ™"

Mencermati hasil amandemen
yang telah dilakuban sleh MPR Hl*mtﬂ“dammp'WD :3::
Mmﬂ'nhu“ h;i::rmn iﬂnlhahan}'ungmhapmmmmﬂmhn
apa kemnajuan Yang tekah dicapai oleh

L
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= Fhaind

i Vb | by BRI KR

fasmin . Pertima, Periodizasi jabatan presiden
b debidly 1oy yolni masa jabatan presiden ima
baeen bhiadi el matisl Disriyn dun periodeflibat pasal 71 kedg,

gl mesuden sedikit diperielas sekuligus
Mikust sl 14, Fetiga, penegasin suUsLnan negars
W M1 teedins disri pusat, propinst, kabupaten day
wias disanr pelaksanaan prinsip otonemi dengan
el il Mehhususan dan keragaman dasrah ynng
bt khusns atay istimewn, serto menghormati
siisin Wenation masyarakat hukum adat beaerts huke-
prminindinlnye, meskipun dalam implementastnya
iy st i membingungkan [lihat pasal 18] ketiga,
G mengeral hak asasi manusia (HAM] e jadi
i adoes lan, walaupun tidek acds Eonmistensl
fhwnn intilah antara hak asasd, lkebebasan dan

fin m=ns.™

| Dilalik kelehihan amandemen seperti yung telah
s iikonboin distas, tecdapal sigikelemahan yang cukup
Cenideinr . Dan substanst, hasll mmandemen helum
Whnyeniuh beberapa persoslnn Ketatanegaroan yang
siikimir aehingga belum membawa kearah perubahan
piibneninl, misalnys bentang asas fegars hukum, 6288
obranl dan asas berketthanan Yang Mohn Esa schagai
anis Nindamental bernegara belum terakomodasl dalam
pmandenen dipamping itu juga berpehaang meermuneylkan
Wetegangan antar lembaga-lembaga negara serta
wilematia UUT 1945 pasca amandemen yang terkessn
wirkirirodual, ™

Kelemahan lain dari amandemen adalah darl proses
penvinpan dan pembahasan deaft amandemen kurang
melibatkan partisipasi publik secara luas, kalaupun
Panitin Ad Hoo [PAH) | BP MPR Bl melalaukan hanys

5 Dharbii Thatly ik, 2R0E, Teord Dan Bk Kool Jakrta: Bajansli

o Wl W3- 1T

A Mk et 20000 Buformay) Eeniisusd Tialiom Misa T rawaiai
Parsatipmati, Mabang n-Trais, hhin, 559-75; Perbwifbo Juge Jinly Aeddice. L
“Tiakaaks Aksideanin Al Dvsbabn U0 1905° doken Juned Demckirasi dan HAK
ol 1 Mt Bgierber-Mipemivi 2000, Sim §-32
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Prrscis Pefuiar an Fonssiios e misneenin Qosm [uemn

Lersifal lormulitas unluk mendapatian simpati malky o
Ditambah leg dalam proses pembohasannys cenderig
efitis, karena perdebatnn yang sebenarnya terjadi di M1

Bl tidak diketahud rakysl banyak, sehingga menghasiihoo
keputusan yang elitis puls. Dengan sadanya kelevaku
mendasar dalam proses pmpodemen maks proses trans o

menuju demolresl miengadl terhambat.

Penutup

Proses perubahan terhadap UUD 1945 tahun 1999
2002 di MPR telah memunculkan dinanmiks doan interak
poalitik diantara scbelas fraksi. Dinamike politiknye
diwarnal aleh kompetial, larik menoank kepentingan, boer
gatning dan kempromi politik.”

Eenyatoan tak terbantahken yang dapat kits
saksikan bersama sekarang adalah kinerja MPR Rl masib
mengecewakan semuia pihak, betaps tidak enam pasol
yang mestinya diselesaikan pembahasannya delom. 5T
MPR 201 hoarus teriunda karens sdanya tarile menaril
Eepentingan keiompok-kelompok dominsn di dalsen tuabsal
MFPR EL Eeenam pasal yang dimaksud ndaloh Pasal 2 syt
1 [kompasisi MPR], Pastl 3 oynt 2 [wewenong MPE memilib
dun menetepkan presiden fwakil presiden). Pasal G4 ayat
4 (mekanisme pemiliban presiden fwaldl presiden secars
langaung di putaran kedual, Pasal B avat 3 [ketentunn ks
presiden /wakil presiden berhadangan stau bechenti).
Pnsal 15A dan 16 (kebemdaan DPA), serta Pasal 238 dan
D [mata uang resmi dan keberadaan Banke Indonesia)

Bertolak dari potret kerju MPR RI yang
mengecewakan terschutl, maka kehadiman sehoah komist

konstitusi yang independen menjadi sangal urgen.
Pembentukan komisl konsiiiusi yang dipilih oleh rakyot

® Fembahasin yang tiebep menecl beikany agabesrs bk sk
Reperaingan dalom | kall perubatun ULULY 1965 dapar dhecs ilam ok song
ikaults oleh saloh seorung pelaii datom Froses perobahian. kol Yaling Snoghs
LT Kprmtitend Treeadsl, Fergaminn Kepeintiigan dai Prindhivem
isaiam Froses Perubahan UUD 1045, fobana IT. Raja Orafuids Perusta

Reasihs | il il b kdarrn Kol

Mienlaniiun benimboang MPR yang kL
bt AT L] leawind 1ibe €l l.'11'|i5.

sabiii vt phon menyiapkan konstitusl bara, kitn
bl et i Thimland.™

3 di Thailand dibuat oleh sebunh Majelis

m:l: llllfln- LA = Conxttiutioneal Lirafling m:ﬁﬂh
shaanl dludi e . Komponen n

i::qm::.q-hm- }'mmt:rdﬁﬁ B palkar hularm publik, ]
¢ min politik dan 7 pakar dalam bidaop
it i, administras atau peryusun UUD. Mercka
Wi isdeti pariemen melalul dafiar yang dibunt oieh
i Ll ik st

Adpun Rompenen kedundar COA rddhh 76 arang
Wilian dari 76 provingl yang dipilih olch masing
il Muuing-masing provinst dengan perselujuan
Wliinen memillh satu dari sepulub arang yang
i soilonkoan dirl sendirl, Dengan demikian juomiah
dily ippota CDA sebanyak o0 oritng.

Selanuteyn CDA diberi wakiu delapan bulan atau
hari un]l:uk melnkukan tugaanys untuk membuat UUD
4. Lerygan tanpa membuang: buang wakiu Cba negumll
Aibeniuk dalam ennm komiss, yakni, penams, Komisi
wbust draft yang juge bertugas sebagal kum;;-.l:
prinerilsn, Kedua, komisi dengar pemcliapast wmum (pu
fiwrinny] pusat. Ketigo, komis dengar pendapal e
il 76 provinsi, setiap provinsl mempunys) satu komist
yang dipimpin oleh anggota CDA dari propinsi YROE
hernangkutan. Keempat, komisi hubungan @myn:ﬂm-
Kelima, komisi nkndemizi untuk mempelajarn penarapin
prerarndang-undangan. Keenam, komisi arglpdan Grosan

rummaly TRTTEES,

Beganmars IR
=1 prryhaban GorsdRud Thailars® Lihst Jrens -
Ihlldﬂﬂ:% Krerajasm Thathonil Tatwn 1907, Ceusk Bin Faggyr Deemnriid
sisgtrmm s Dokl dan HAM, Yol | Miouw 1 Seplranler - Mopeimia SEH, him
THEn
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ks t"""'“‘“"““‘ﬂ-mnuntmum.

Lan
ml!nnﬂnul;'g:;:h ﬁ:ﬂrtﬂm. ¥ang dinkukan CDA . k
mencir “nf‘-‘mﬂ:mﬂ ¥ang dihadapi oleh gister, | e
MErehca nak ab dari problem ity du pray
A Upava-opeya ot muulu-“.--'q: &‘ 3

:IﬂﬂTm#:mnmmm“ e muiladlah COA
pura pakar, politisi dart masyarakat di 76 gy
i e dan dif e fogel e SER .

wedalam draft pertam (111 I

Cerminan Politik Hukum dalam
Program

Legislasi Nasional (Pralegnas) :

Bt den
BAI pendapat umum, 106,159 aring Tﬂtﬂ-l:lulql.l;
Evaluasi dan Proyeksi

draft, dan 2611 vry
EFLGar fig mennlnk.
idﬂmﬂi‘”‘“ St ity CDA juge ane e . Sl
dari tengar ;:;‘Lm 000 surat. Magikan $:Imu
komisi pemeriks Tt mmy it kemudinn o HE fi
. 4 don dimategngkan olel Empﬂ_nﬂ'lﬂ-ﬂ o= |

Persturan Perundang-undangan schagel bentuk
ol dan tertulis dar hukum semakin memegang
an penting dajam kehidupan pegurs-negara o -
pekarang Ini, baik scbagar sarans uatuk mengadakan
han-perubshan, Perububan dalmom dan obeh hukum
anyik disalurkan melalul peraturan Ecruluinna-
unlmp.nymgmﬂﬂﬂgmmhﬂmﬂiﬂpndn ko e
erth ndnlal sifstnys yang tertulis, Nampaknya hual ity jugis
Wianut dalam politik hukum di negara kitn, dimana
pembangunan hukum nasional kiin teruldma akan
~ ilakukan melalul pembentukan perAUTAN pETUNARE-

unclirgsn.'

i Dbl iy hidksss it diprisdibel il Tiegman wFpeel R L
petiradsnjg-unilaiigpi, dan yurrgraternl, @l oaspirrie evbrmiang haihagai
sseokin s T serpreisl ik urm aicki, shkii bl daskirin Fesiuim sy dikeshanggan
s Ak e datr hukim yang brikemhbarg, dalan prsctel duinia It T
gt ittt vhergai M prabiek. Urisl prmatamen yig betoily rmvul e
werbangg el sy Wi el Wl A Wikt Failjar,  BE00 etevajia Basatah

Prrnbenrmgaenaen Hilrin e Hium Poslaipsinan. Salarg;
[imity hsaliidillgle, S0 ACTN e Filar- Filar

B it Uswvariiins Rrowiapn. bim. 45-30,
Htreckrer, fakarna Kiwwtin Pross. him 71-4) Begi M, 1955, Pertmubiaban dan
Perterrriumngan Koo Sk Begu, Raslung: Bt Maju, blm 17
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Fas Pensaton Kensihs dan | ;
me i Sl Mk,

f b bsondin dengan gaman berkuosanya Orde
(IR ILE] |||-'ll||.r|"'l'|‘| i kan prnl:lu]-r. hukam h'l‘-'l'ili'-ll
i bing aliilinmarvend aleh ['E-I:ﬂl:ﬂﬁﬂl Ekﬂﬂhﬂ"fr l'ﬁ-"hﬂ
Paapilmjagnn Clede Bar yong Kemudian diikati
i perubiahan kenstitusi yang menempatkan
 Ieginlatil sebagni pombentulk undang undang.

Bkl s pevstase yang dianggsp culup Mo e-
puriniliabuin pertama UUD 1945 adalah mencabut
i ik membuat undang undang dori mngon
ey, Al membien kannya kepada DFR.* Bagir Manan
s et linhvwn amandemen ini mengulubkan checks
'_" Mhancen yang lebik jelas antars presiden scbagal
b chselutil dem DPR scbagal lembaga legislatif.

a5 fonl nfﬁ'ﬂtfqi'ﬂ:.m’ g :'F'“Thl-ﬂ.}'ﬂ MEmmngaikan 4,

Mochtar berargi i
G Bumentosi bahwa pe
A S
I PEmerintih A
Ematlah diperjulenn olal NEgArE-negara yui:l;::ufrh;.-:1|:

thang, Jauh melshih hebutuban yang diras ),
I u i

Vrogrom legislast Nasionsl (Prolegnas] merupakan
sjiui poting awal dari proses‘dalam pembentukan
slhuran perundang-undangan, yokni pada tahap
Yang diserukan olsh g peninann sebagaimann dimaksud dalom Pasal | ayat

1) Unidang Undang Nomor 10 Tahun 2004 tcntang
Pemibeninkan Peraturan Perundang-undangan (UUP3)."
linan dalam makalah ini berusahs memaparkan

4 hbeiggriial e ek uk LI i sniliig. sebeel i sl oban. prrulsilan

¥ B !h-uﬂr, iy e )
Madina| Derninibicy, Saiiial nmhmmHﬁWMI llli::: o nlat B b

il Perm, bk, X34 i Privdmrienls, fu
Machiar Kusmastmatis. 3006 Kanun. |saiaa puviand UL 145, eterdisans Fasa % aar (1) LU 443 menyssaian. “Trisicen
'-*-""m-*ﬁ: S0 Wsasan 4 I'““:' ﬂL‘_erm Dty i bbisasaan m nneling m hm?hm-dum Drwn
Bunzer ey . wikilan Halat™ | LT i weafady dinadoteii
aikikaty dalam Iﬂw m_up_':'t“"' L1 s B [ .lp-:.ﬂ“.m M_f.': s lmarpi Pheweonn Porwikilien Bdbys mewsgesg H::-m ek undIng
III‘"-H' rans el 1 - @b e [T wirlaing
Puniel Hag) mangizabar yigg ,..,:",;"l“"um eyl ik Franbicr s "\ g Mo, 2003, E3P, 7D qtan SAFRE s T 1465 B, Yok
i ihah selaly v vang lewady daig S Ebalikon e ks D010 Py, i 2022
t::ﬁf mm’“ml—ﬂmmmﬂ::}':“‘“ﬂ'wm teirul * themmy Indrayana, 2007 Amandsmes UUD 1943 - Aniare Miss das
s [Tt e ke : ebabgk Prutwsighoman. Tandurgs Wiz, bilis 371
il Kepadtion Wik, :““ “l::;m' sebirgma ki vl “T: " habee begrlainl dicbiisati Jig dibemal mdans Fragram Leginien Deersd
- sy peiubsasaan ighum sangat “'ﬁ?‘ﬂ:::hu e, b, thatnjds], dan TPHE} adelabs prombrmiih Perda:secta. dbeclabuikannys sisien
igaasast potsh yang demkratia a0 Wi paaliils, sk radl sl fernokrrend URGm pPEe ekl dan e o) daetah. Senus
hunligirny polieik ¥R mod ey ::r:'::::rmhm "’-‘"l"l-lrhlﬂ'u-.:u: Peraenrne Esmrriih jang dlbeket ban slel peserinish Frophis. inbopaes dan g
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i Ll Eancangan ran ]
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hakekat dan tujsan Prale i

gras sl }
n-nlunnlrrrh:ﬁ? Profegnas dan kinnjam"%ﬁ;_‘m:.
Pl B gisn Ir metiswnrkan bebera na
dalam rangkns pEngembangan J:gjﬂauipkz u;,-ﬂ.ij“ahmmnr

Prol !
:::n Hakekat, Tujuan dan Catatan

) n raturan P
E.L;liunu.n [UTIF3) vang dizetujui dajam Rupn::’:::x?:u
tanggnl 24 Mei 2004 muks mekanisme pembenukan

Perafurin 1
e j:rundwund.nnnm telah terintegrasi dalam

Dalam Pasa] 1 angka 1 UUPS 4
1 1setitkan hakh
nrmua_hrnu imekaniane pombenitalkcan undm;-qm.:f.-::

persinpan, teknik PERYUBLGER, feramusan
Pengeanhan, pengundangan dan p-nnj.wrhmﬂ.uTu.T:ﬂh“m

i].r;r::i;lm::ﬁli}m ﬁ:;lﬂﬁ Program Legistas Nuzional
88  merupnka

Semnl:-'ﬂ.!lnull pProgrmim p:mhnmmtﬂn:g-m ks

NS Secar betencana, terpadu dan miatemtin E}I'Ehl

Lol nuar Bl VWeakihuga it yealih
e L W
FRRIMA, linkoh Lo msveviunymges poergesaioy sy Prsar !qhnmm:;ﬂlhlf;n-:l:::

Cunmingn Poimi Mamum.
Pl prenyuaumnan prolegnas di Unghungen DPE dan
peipd il dibahas bersama antara DPR dan pemerintah
wikg e lahsanaanmya dikooerdinasikan oleh PR melaloi

il Iegeimbani.

fudan legialani dalam mengkoordinasilan
P prolegnas di lingkursgan DPR dapat meminta
piwil memperoleh bihan dunfalou moasukan don DPD
i falmi rdsyaraknt ¥ Adn tiga lembaga ¥ang memiliki
i 1ian untuk melakokan perancangan sekaligus
W nnguana lonn roneangan undeng undang, vakni Presiden,
LPH e 1YL Miekanisme perancangan dar Fu.-ngl,nulm
png berlangaung di tiegm lembagi negara tersebul

Moterl pemyusunan Pralegnas pada dasamya joga
Wilnn rhoan pada Undany Undang Nomor 17 Tehun 2007
bt Hencnnm Pembangunan feogs Pamsjung Masional
(M. RPJPN dapat menjedi pandusn uniuk
menintukan arah pembangunan selama jangks wakta
it puinjang, vaito selama 20 tahoan '™

Palam REJPN Tahun 2005-2025 masing masing
kopdisi ymum dan tantangan yang dihadapi,
difrmulasiknm dalom tujuasn untuk mesujudioan leond i
Iernik yang ingin dicopal. Twjuan tersebul memuat
bebserapn sasaran pokok dalam 20 tahun mendatang, yaitu
bérjumlah 8 item :

a berlamtan dengan fencufid s suspemikal Berukdalak
mualia, bermuoral, boratikn dﬂﬂwi dan beracab; b,
Hang=a Irevela g caing u e e
Tk dan sefahtora, ¢ Masyanakat yang denokratiz
bedgndeshan hooaam dan eerkeadidan, d. Temndgndnge msa
emrryiar e ol Sy seshirahy ko se o torimoaes Kedirbue
tslo it NEKRI deon keslnidetan negara don aneames boik don
dalgm negern monpun luar reger; e Torwwudnga
pemtininganan pang lebih merata don berkeadifan, _f

* Mty Pusal §

= listmiinli ey bobularggm arsh vaken aralnkan ebhesi pragrn
primdmnguman scefah model CEHN fidik lagi dikenn] s bagnimess dipeakoebbang
wiwhiommya, wsdioggs HIN il Frogram ks Fooskilen serpllih dlapl dfkoisksn
adiaggal "LENR Hang”
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Tl ey irarridna

Fregram pembangunan Bl ;
?;;:'.Ii::" u:nm‘ karens |.u-ruI:||.a|h:tr-l||1 I;?E‘é“n:;?.l .|I
81 yang luns doan mendasar dalam sis(s
k:itt::ngﬂrm.r_l Ju_lu yung periu ditksti denpgan prm::L |..I
Flnh.-lli.n:hn di bidung hubkum. Disamping iti, oo
:r_rr fl vang b:rjall._n ireBOl yang ﬂl't'ulTj-'l.lilg wli
huhhmunbmmun tekenologl informasi telah mengubah il |
pemerintibnya, Perypahan ool oE4%a denjur
va. ubaban rersebud i
;;l;.:y::n Ejzlu:duu_n siEtem huloam dan uﬁﬂﬁuﬂuﬂ.f
andamnyn. Dalam kerangks folah
rl:n!:gntn diperiukan untuk menars Eisiem hLETr.I
h-r.-m meeara menyeluruh dan terpady PANg Senaniia I
randaskan konstitusi o

Dengan demildun, Prolegnas sdaial
substans politik huloom nasicn untak th:::Ep;d“rt,j:E}:
mﬂ iﬂﬂ:ﬂmhmmmkm terientu, baik datam membat:
o n:' haupun mengganti bukum me, MNamin
mig diingat puln babiws Prolegnas bukan hanys beris,
mm&fﬁﬁmmm dibuat atau diganti, metninkan
scknal merupakan pedoman atau mekani
Pembustan undang ndang yan Kat. e
: E menpgikat.
mﬂahnwl’m H#mu.: 4{-1“ :I]I]-:'Iin:nlnh'I1 huEL:uu: ﬁ”:;:l:
e : s Ek Prolegnas bukanlah
mali”, dalam pada keadann-keadaan
RUL tertentu dapat disiviplean dajam Hﬂrgnuymmmahm'“
berdasarkan kesepakntun DPR duri Presiden,

witvingin Po ik Hakgm_

Pl mnnn keanggoisan DPR 20042000
wid Prodegcis (nhian 2005-200% dan dari Prolegnas
WHEE e ar Lt 411|r.1'|lulu.u| l]'l'lm"l-"-ﬂ’ HUU tahon 20405

b 0 UL Sedagkan sisanys (229 RUU) menjaedi

Piahiiiie HN06-2009. Menpgiou kepada Frolegnas
B, berarti untuk setinp tahun DPR dan
witaly Hares membahas dan menyelesaikan pallng

B AR KU per tahum.
Jabtl | Porsentase RUU dlm Prolegnas 2004 -2009

dilihat dari karakter kebarnannya
| s B0 | dwmish | % dari Jumish Totsl | Keterangan
¥ —— .
WLE b s 1= RS
- T
']
M .H'|I|||.,||m". 1 31,66 Er'ru-.l.u'lll.-n
Er ] i
W
Ll e i HAs
Yahwl 2. Porsentase RUU dalam Prolegnas 2004-2009
dilihat dari Bidang Pengaturan
4% dlard Juswlah
| e | MHdang | Jumilal Krtarsngan
Ptk
Fidkiamm, =5.98
V' 1dan 152 -
l_cunm.l.mm
4 'i“urthml;!- - o
TR
Heoejuhibe-
4 |rman 42 14,78
rodoyval
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Pascn Pandanan mﬂmmﬂuﬂuﬂﬂmﬂﬂmn

Hlknal Rl
Tl
rﬂn:rulu:rlr.lll
AFDIN, BUL
PIIH, RLIL
Barpyilenin,
hahass A
JembaTig

e s,
JIVTAE

& | Lakn-intmn B 1,76

erbamgsann

Dari takel diatas dapat dilihat bahwa dar j
vang i programian dniam Prolegnas, terdapat 170
pembertiularn Unding undang bar. Hal tersebut dapal
dipabhami sebagai yomsebosensi darl perubahan onstitos
maupun untuk memmenithi tuntutan pembarusn hukam
gesual dengan dinamiks masyarakal. Yang cukup
menarik fdalah cukup tHingginya prosentase BUU
th'unhnu,rpenmnnu Ul yung berlaku sekarang yaiiu
sebanyak 90 UL,

D dalam lkategori ini, selain RUL wntulk mengganti

gainn kolomal jugs \ermastik untuk mengubak
UL yang relatif bar karena ditentulk puda awal Teforimna
yuity sniara tahun 1999 sampal 2004, sehanyak 36 UU,
jumlah QUL ratifilasi sendirt hanys a4 dari keselunihan
Prolegnas, harens rrtifiknsi mEMADE dilaleukan Secarm
aelektil.

Jumlah UL bidang politik, hubcum den Eesianan
menempatl urutan erniag yaItu 1549, Hal ini
dipahami scbagal Eonpekuens perubahan mendasnr
hidang pelitik, hukum dan keamanan pasch perubatian
wontitusl dan dalam rangka memantapkan dasar hukiom

jenis RUL

perlindungan HAM serts repoRist peran TNl dan Polrn.
nlhidnn.gtknnnmijumhh RUL yangdi
Prulegnas gebanyak T8 sntuk mendukung wpayh
pemulihan perckenominn nasional dibidang kesejoh-
serann rakyal, RUU yong di programkan sebanyak 42 yang

3G

R —

- spmireati Pk Hokit

(I priaijidi dossy fyukeirm untuk merinpkatknn
LG rakyrt {ermasuk menjamin hak-hak
b ok masyatiakil murjinal

{iadar irrplementas progrm lepisiasi pada il
WIS, byt urmlah UL yang ditasillan DPR pads tknan
Jinn hanyn 14 [empal belna), darl 55 RUL yanf
i anakin

[part shadi yong dilakukan oleh Pusat Studi Hulkum
dun Kelijjakan {FSHE]) tenlang kinerin legislasi PR pada
Wi limampulkan hatiwn hasil kerja DPE aclizinh legielasl
IRipa pela kebijakan. Lebth janh studi teraebot
senginkinn aadaem

= aulit virbuile s 'I"ﬂl:']ﬂﬂkl:l-ﬂp‘t& lepk i b DR, ksapem
pespinn probitiiE PR lebih banysk diprnhkan wieh
ppeimiingan poldil atas pemerintah. Fola jeghiilasl yaong
ghihmnllEAT plin Bamo webenli 1itlnk jelan. Spiu-salunys
yung binn teclihal adulak karakier feglslasinyn youg
conpderung mengunikan leetijalcne pemerintah.”

Ketiadaan arah adakah siiatis hal yang miscaya kalsu
Witn merujuk pada prosca, penydaunin Prolegmad,
Prolegnne hanys sekumpulandaftar undang andang Yang
ikontritneikan oleh beberapa pihalk diantaranyi adatah
P, departemen teknis dan keipmpok-kelam pok
i mmyaradt Hetul bahwa pemerintah dan LFR dalam
TSI Prolegnas mEnyusmn yigi, misi, arah YoehijakeEt
dan nhala prioritas.! Akcan teinpi dalam npr:raﬂunn!ie-nﬂi-
fwyn, sctizp mhun pemerintah Aan DPR menstapkan 50 -
i) HLILHsebagm _sunaty hal yang sangat mustahil
dicapui dun terbukt tiduk pernah tereapal sejak tahun
LN

Kalan ditelit, banynknya jamiah RUL yang menjadi
prinritas DPR dan pemerintabh berkorelasi dengan sistem

® Wl Criflwsin Khiverd K. i Catatan TSI pntsng Kireoa Leptetul
piE 2005 [akaru FEHPE dan Kerwud padormiit SulBomg. hikin 55
% Prpimgrin 22008 terdrl haghan- i toelnn 1) pueiitabmiiian.
2 Pegmam Pommtsniukon (LX) wakausd dm fupean, ) hemadion whrprkeiil, 51 vid thus
ik (01 arah eatgakan |, T '.h.uhpﬂrrmill'l-ll peTRsT]

av



I DINANIKE POLITIK HUKLM
Pmmmﬂmmmhmtluum

E:'“erf" r;'.":aua nup hh'l.'ll'l.ﬂr._ 1ﬂh‘“‘|‘ mhﬂi' b A

penyvuRunan nu&“'ﬂm:h“ mendapatkan “jatah® .|
m!":j'“dr hhﬂﬂ-lhllll“m&.nﬂm i h.rﬂ:“t belum tesyiy
Personlan Inl Ttm PRHE Lot 3. Terkait donyn

g e sansy luar binsa, karems BT T

afay bedum dibohas fed
g hnhg:'pﬂd: iap "“"dw&“" fatah watih

huln.n.mrnpnnni{ Strate AT

mosTrae A, K, G, Hummh::lﬁhnm
mulllnk: dirt lembags-lembaga negara |pm::ﬂ|u ok s
E.;i:;ﬁ:!hdamm menentukan arnh ptrh::';{:: e
b oafam masyarakal. Hulkum yang dihuuﬂinnnmn
trateg ind menjadi berzifat positifis instrementolis it
:r:nm sy }-Mfduhm
n program daci negara, Tradisl hikum hn:.iqzntnﬁnldﬁ

tradiai hukiim souiuls
b s g;ﬁ :‘mtmmimn dalam stroteg

" A Syt vk, ROO8, Sos Tea Kials
Piosss: [epmiass.
Pmﬁh—mhﬂﬂl Frogram, Wn, 167, |skai :;Iuﬁﬁmﬁ
2 Broevimgen Pebill Wo. Aominsd Rabyar® Tl

dai

® Abdul Flakim & Nswnieia |
ﬂwrﬂurqumh.nﬂhjuu..!mm. Irm“ﬂ. Prudbaihe Prertyi s
erupeleiil Falui Mukum Misiimal, Biaria harldhan heurjacs g
Vogrikare dergn Baswaill Fers, hlm (55 156

Larrars Prb il Hokom, .

Wediiiiuin ulrniegl pembanguaan hukam yang
LT it by hl.‘llnyn CECATAN VAN hezar dari
i lobinit don partisipas ymrig luas dard kelompok
gl siou individe dalam masyarakal untuk
goibiban nroh perkembangan hukam, Adanya
Wik partisipasi luas dari masyorakat damn
fidiskannya yang relatlf bebas, memungkinkan
ajn  peradilan melihat perapeitif kedepan,
jenye ddalem menghadapt berbagai konfilk yang
ol ynop dinjukan kehsdapan-nys. Keadaan yang
fhann kemudinn menghasilkan uk hulum yang
sl terhdap tuntutan herhagai kelompok sosind atau
Gy alaliom mnEyarakat. Tradisi HUKED. cortmn faur
Wik dulam stestegl yang kedun ind.
Deilam kaitan ini, Nonet dan Sclmick™ mengete-
Wt sty teort micngenai tigs keadaan dasar hukum
s masyarnkat, yaitu 1 (1) Hukum represif, yaitu
Mk yang merupakan alal kelkuassan refresifs (2)
huim otofom, yaika o achngnl pranats ying

mampy  menjinakksn refresi  dan  melindungi
J'mwllnuuyl sendifl; dom [3) Hukum responsil, yaita
i Wi VN merupakon SACANG rESpon atas kebutahan-
Kplwitubinn dan aspirasi masyarakot.

Beranjak dari apa yang dikemuknkan Nonet dan
Welemick, maks pada dasarnys Pembentukan suaiu
porsturan perundang-undangan berlangsung dalam
wiiuildur sosial tertentu dan demikian merupakan bagan
~ darl proses sosial yang lebih besar. Berangkat dari

perupekitif yang demikdan i, maka penyusunan sebush
peraturan perandang-undangan tidak secarn obsmatis
berjalan lancar, manakals strulktur sosial dimana
pembustan it berlangsung tdak demokrats, Tengan kata
tnin sangnt tergantung dan kondlm masyarakat.

B Pedippe Hanet. dai Fhiliph Sl [4TH_ Liw i Sociery i Teamisan
- Yonwarril Bespoirsie Law, Kow Yok larpr and B Fuldshers him 14
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L Fusller, yalty 1] Buaty iEsLEm
e s yoaint adalah, bahuwa in tial, nee TN Yang
;H""::E_F;r;:::?:nuk:pumum bersifat g -’lﬂquﬁ'ﬂl
Py = TAD yang' i) i :

i f e e ¥ g‘d:];l; buat ity harys

Surut, aleh kareng ipabila YUNE dethiging jpy Udak ditalalk,

Cantrareen Pom b Husim,
Mamtiran itu hidak  hiss dipalal untuk meajadl
bibi Aty e, Membolehian pengatuermn berlaki
B Besmrii imerrmml miegrilae peratirnp yang

linn ilimenperts; (5) Soatu sistemn tidak hlak
i permturan-periiomn ¥ang berentangnn sut
Ity i) Peraturan-peraturan tidak boleh
penilung wntatan yang melebih ipa yAang daput
Whisr (7] Tidak boloh nda kebiasonn untitk senng
tiliah rubalb peraturan schingga menyebabkan
i akan kKehilenpgan orientost; (8] Harus sda
Hhiay antars permturan yung defigan
ek nannanyn sehar-hari,

Betieijutnya dilihat dosi optik Pancasi Jelak bahws
barysia Indonesia, hidoum pitdn hakekatnyn berfungsi
i lat yang akan menghantarkan bargan Indone-
Wietigu masyarakar adil dan makmur ¥ang Berie
nnn Yung Mahn Esa; Yang Adil
i Herndab, dulam wadah Persaruan Indanesia, deangan
:m\mmnhun yang didasasi niloi Kerakyaton yang
mpl eleh hikmah ebijaksannnns dalam permisya-
- Wi perwalaing: dalam rongka mewsjudknn Kendilsn
Rominl bl selisrul raltyat Indonesis.

Cira fungsi hukum yang demikian sesyai dugemn
paradigma hukum progreaid ¥ang dikemukakan aleh
Hastjipta Hahardio hata, “hiecktin dsclalalk wntik marnasi das
uakiine sebaliknyga, . dan hukem tedak ada untuk dinng
Wemiliny, mlainkan scsumiu erngy dehih Nios; yaite,, ek
Parrgn dini manusia, « Keseinhteraan, dow
bunulinen mannsia, ©

Dolom konteks Program legiskesd pada masa YETLE
slian datang, maks Perln memporhatikin ApE Fang
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Alirnim, WE-g
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Penutup

Prolegoas MErupakan walr fy I F
;Ir_:p:na.h, yang disusun ll.-:.ihun I:::::l]::ﬂ::l:::l
]mgp}:nm::. Prolegnas memuat EEUA leginlas; dunu;
jan ::m lima tahun, Pembagiun ¥ang ada dalam
nalitik, eHontmi, aoxia] hlhd.u;.r?l'nmﬂhu T e,
Ennhnmmﬁmﬁ,lmhndm;ﬁmd;nnmmn'

eamana nﬁmmm dimunt 120 butir lepislaa;
ﬂrpm:]n_ngk n mj-iﬂﬂi.'ﬂutlr—hmir tersebul padg
ulﬂmkh: fiya bisa jadi diturun g dalam LAding-
nelang, sehingga kurang iebih ads sekitur 200 undang-

R By 2 Sl R 200 sk Thadaes: Fagat Ketie sinir, Jabusrin

.

LF

Camnrarssn o Fukym
by smivg iencojinaya disclesdikan OPR dan
Ml ddalim kurun. skt g mhun mejak 30071
i ik
Pally batiim 20615 getelab ferpilibnyns anpggors DIPR

VR ), Prodegeens kembali dissianin. Pedbedainn
st Probegras 200 Mdan Prolegnias 2005 nefnlyby
P isibispnye dan bentuk produk hukumoyn
Fiwlogrnias 2001 dibunt dengan mengueu pada
i ko Palegpnng 2005 dibuit sebelum andong
st tnitonp Bepcans Pembangunam Jonghns
il [P selenad dibviad, sehipgma thdak teriniu

lisprnnne e ngnitkan Prolegnas denpan RPIM vang
wanl ulebi Bopperias. Hal Jain sdidal delam beptu

i hikum FProle mas, jikn pada 2001 Prolegnas

ik lampiran oan UU No. 25 Tahan 2000 tentang

pran. makna poda-tnhun 2004 bentuknga hanys dalam

Diptann TH'EL

) Erilepon . perlu diperimbapgkon agar Prolegnas
nunt berdasarian kebutufinn masyarakal dan periu

n kanidor wakiu yang cultup bagi masyarakat uniuk

b nlian mamikan kepada DPR dan Pemerintah dalam

| inyustinan Prolegnns.
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PENGUATAN FUNGSI

DAN WEWENANG DPD :
MEMBANGUN PARLEMEN BIKAMERAL
SIMETRIS

Pendahuluan

Mundurnya Presiden Soeharto pada Tangga 21 Mei
19K menjadi tonggak awal bergulirnya sebuah era yang
inebiit dengan era Reformasi. Era reformasi memberi
limtapan besar bagi terjadinya perubahan menuju
ponyelenggraan negara yang lebih demokratis, tranparan
an memiliki akuntabilitas tinggi, serta terwujudnya good
yevernance dan adanya kebebasan berpendapat.

Salah satu hasil yang cukup spektakuler yang telah
dicapai oleh Bangsa ini setelah era reformasi bergulir
adnlah perubahan mendasar dan menyeluruh terhadap
berbagai ketentuan dalam UUD 1945 naskah asli melalui
4 (empat) kali perubahan (Amandemen). Perubahan
Pertama dilakukan dalam Sidang Umum (SU) bulan
Oktober 1999, perubahan terjadi pada Sidang Tahunan (ST)
MPR bulan Agustus 2000, perubahan ketiga dilaksanakan
dilaksanakan dalam ST-MPR bulan November 2001, dan
perubahan keempat dilakukan pada ST-MPR  bulan
Agustus 2002,
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i 1 seperth House of Befreneniativng,

Pelbiig telak neda 3 (g} nlasan porlunya Mengubah

WE el lembmgs perambdian dengin das knmar 1)
Whiila dabum pembennhan sistem sehitbungan

i lerbinpsi prrmesalahan dalam sistem MPR yang

Eﬂﬂuh diakukan 4 lempan) keali Berubahun
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Fungsi dan Struktur Organisasi Parlemen :
Kajian Teoritik

Dalam negara hukum ¥ang menganul prinsip
prinsip kedaulatan rakyat ataa negara hukum demokratis
kehadiran lembaga perwakilan  [(parlemen) merupakan

sehuah kentscayman.

Dalam perspektif sejarah, keberadaan pa:lemen
atau kembaga perwakilan rakyat dapat ditelusuri kemasa
Yunani kuno. Warga Athena yang menjadi anggota
| Ekidesial mempunyai kesempatan untuk mempengaruhi
pembentukan kebijakan, sekalipun kecil dari mereka
mendominasi sidang dewan tersebut. Dewan yang
mendamping ‘Badon Limaratus® [Vouli fon Pentakosion)
selaku badan elsekusif ini, bertugas mempertimbangkan
keputusan badan cksekutil tersebut dan mengeluarkan-
nya dalam bentuk melalui perdebatan antar anpeora. ®

Parlemen dalam bentuknya sekarsng bermula di
Inggris di penghujung Abead X1 dimana Magraim Conciliterm
sebagal dewan kaum fecdal dinamakan parlemen sebagai
wadah para baron atau tuan tanah untuk membahas
gegala sesuatu termasuk mendapatkan kesepakatan
untuk meningkatkan kontribusinya untuk kerajaan.
Sampal penghujung abad X1V barviah parlemen
dimanfaatkan oleh raja Inggris sehagai badan konsultasi
dalam pembuatan undang-undang. Lalu dizwal abad XV
parlemen berfungsi sebagai badan pembuat hukum
sungguhpun dari sisi keanggotaan lembaga tersebut
belum eepeénuhnys schagai badan perwakilan rakyvat,
Parlemen vang sekaligus sebagai pembuat hukum dan
badan perwakilan melalud pemilihan bharu berlangsung
pada delam abad XV di Inggriz.”

Adapun fungsi pokok dari lembaga perwakilan
[parlemen) ity pertama-tama sdalah Pengawasan terhadag

¥ ket Paimin Mapinapiadu, 3005, Peros dim Pervagimgawatan DR : Kajius
dil PR DEI Fakeaetan. hn:l.l‘la CAlumnl, Bal ¥ H
r
LETH]

a8

Penfustan Fungsl Can Wosmang OPD...

b b, barus setelah ita fungsi-fungsi legistatf (fungsl
jromr Lt undang-undang: Hentuk-hentuk pengawasan
ity gunlemen 10 macam-macam. Apabita lata menelb
bisenliiuni bBerbagai nepara di dunia kita dapat
wienennihan beberapn benfuk pengawasan yang dapat
ik kan olel lembaga parlemen terhadap kinerja
prerintnh. Diantara bentuk-bentuk yang penting dalam
imiighn penpawasan adalah: (1) Menganghat dan
e hentikan kabinet; (2] hak menentukan dan
fpnigwoss anggaran don keuangan; (3} melindungi hak
bl dan kelayosan wargs masyarakai; (4] menyeleng.
pitiliin forum perdebatan parlemen; (5] melakukan
et pendapat; (6] hak interpelas dan pertanyaan; [T}
ji b ok an fangsl pemerintahan secera bersame; dan
() btk ke fang 5 semi-legislabf dan semi-judisial,®

A0 Fareh® membagl fungsl-fungst badan perwakilan
puloynt ilnm @ tingkat yaitu yAng pertama bersifan umum
Hann wong kedus bersifat khusus, Birch mengatalcan bahwa
i vmum fungsi-fungsl u dapai ditemukan pada
bprbinis lncdin perwakilan di semun negara, hanys ruang
Mgk dan aksentuasinya yang berbeda-beda acsusi

Heiienin kepdaan sisial politik pegara vang bersangkutan.

Fiangsi-fungsi yang beraifat umum adalah; {a] popie-
b condrnd (ntas nama rakyat mengawasi tindakan dan

kugluinn pemenntah): (b leadership (menumbuhkan
Wepemimpinan dan pertanggungjawaban dalam
praonbilan keputusan); i} syslem mointenance ikt
seEikadinn Hr-r..in,.qmbuﬂ.gkn dan kelancarran sistem pﬂ']iﬁk
el penumbuhan dukangan masyrarakat)

Frngsi-fungsi vang bersifat khusus adalaly: {a) Popu-
e ol terdini dard { (1] Responsiveness [tanggap), agar
i pernbaat keputuean mengindahcan kepentingan dan
prailapul masyarakat; 2] Accountability [pertanggung-

lonly Rebdilalipie, 1996 Pergumulan Feran Permerirtah dan Parlemen dalaes

bfor eht Dbty Dertndiingnn Kot Rerbagal Mepara, Jakaria: US Pres; had 5-23
reatijian L0, Birch dioaip dari .55, Tessbuman, 3001, Hubum Tata
P 1l eanigan fokaria; Puporis Peblishers, hal 47-48
45



B DIKAMIKE POLITIH HUBL |
# iy sratutan Keruiand s mpasnenigs Otsnom Dansh

Juwabinng, agar para pomimpin/ peavelenggenre negain
dapal memberikan pertatpningawabion atos tiedakan
tindakanmya, dan (3) Perogful change ipenggantian secar
damai], menentukan mekanisme penpggantian pars
pemimping penyelenggara negarn tanpo penggunasn
kekernsan

Selanjutnya (b Fungs) Leodershdp, terdivl dari : {11
léadership, ikul dalam penemuan dan penggemblangan
reoruitment snd education) pemimpin/calon persimigin
politile dan memobilisast dukungan bagi merela: (2} Bre
sponstbility, mendorong para pemimpin politik ogar
mengurus kepentingan nasional bak jangks panjany
maupun jangka pendek; dan Fungsi (o) Syster mointenance,
vaurny terditi atoe @ (1) legitimation, memberikan legitiman
kepada sistemn politik. pemerintah dan autran-aturn
permainan; [3j Congerd, menvedinkan menamulian gars
garis Komuiikesi dan meningkatkan aerto meme|
htararnyn agar pemerintuh dapat memokilisasi dukungs
bagi kebljaksanuan-kebijoksansannye; (3) Relief of pre-
sufe, menyalurkan dan memberikan jalan keloar {safly
rrrlie| bagh aspirasi dan rass - dongkol para weirga negara,
dan mencegah tindakan-tindakan inkonstitusion
dﬁﬂgﬁﬂ melthatican I:Ill:l‘cl_'i.l dalum roda Eegistan
kanstitusd,

Sementara itu dalam perbincangan Eeorilis
mengenal strukiur erganisasi parlemen Wasanys dikes)
tign macam sistem, yaitu sistem unikameral, sistom
hiltnmeral dan trikameral,

a, Parlemen Unikameral (satu kamar)

Dalam srraktur parbemen Unilameral, ool
legialatil terpusal pada satu badan legislatif dulob
piruktur negara, Struktur parlemen unikapiiisl
merupakan sistem vang paling banyak dimnut. D Aos
sistem ini misalnya dianut oich Vietnam, Singapurs, |
Lebaron, Syria, Kuwail dean laio-lain,

Pergguatin Fungs [lan Wesksnang 0P,
Mengenai tugas dan kewenangannoys dalam Kerimtinsg

Vil im0

tiEalnye, dinyatakion bahwe -

‘Majelin nasional mdalah badan flembagn kilan
Taicrnt tervingd Kok uasaan Nepam teriing Jl Hepu bk
soninlis Vietnam Majelis nusional adalah st -aaturrya

i atnu lemingn yang ditenglapi dengran lekossaan
Irgisiatif den konstitusdonnl. Majelis nasional
e ko i e bijakeannan pokek masalab dalam dan hoar
heget, gasarnn pembangunen ekonami dan culuural,
Prisip prisesip dosar mengalur eTganisasi dan tugos
spiratur Megara, hubungan socisl dan kegiatan WaTER
Hrr.tu._ clis nusionn| melaksonakan hnk penpvsag
testinggi terhadap eemun kegiotan Negnm®

Parlemen Bikameral {dus kamar)

Dl strukiur purlemen bikameral, dus IEmar
FiEn masi ng- masing mempunyae fungsl s=ndiri-
Wi, Dibanyak Negara, dus kamar parlemen dalam
Bikameral o terdie dari majelis rendah | Pecer
Filan majed is tinggs (Upper ferisel, Dibeberaps Negura,
MIRlIE rendiks biasanya diberi WeWEning untuk
il praje arss mengajulan rencane anggnran dan
i Negeara [RAPBN), eedanghan majelis Linggi
v dalan pembustan dan perumusan knbijalan e
L Pada insiprya, kedus lmar majelis dalam
MR Dbk e B it memilik eedudukan yang sederafur
U Bwm e tidoke saling membawahi, bail secors
‘eikipur degislatf. Undang - undang tidak dapal
AR lanp & persetujuan bersama yang biasanys

Wi sty Awication, Op O hal T3 Harn D Thanlbs, 2000 A
h.-ﬂlnu—..-'ﬂ Irbewaray, Yimgrabania tﬂ-ly.'h.i.i

a1
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mmﬂmﬂwﬂumwmm|

alizm) dimann nalah sat mdelis memegang elomsgan
Ingistatil yang Isbih Lngss.

istem Presidenniil dengan sistem hiknroersl
dmej:. itﬂ':hnwﬂiﬂﬂmim&nﬁlyllﬂgpﬂﬁm terkenal adalab
Amerikn Seriket. Digind, fungs: legisinal bernda dllﬂ.u.gl_!:
Congress sebuah lembega negara yang Desit yang t:r;l-r.
darl dirt dus inatitasl, yalii Hwaa'ql.l"ﬂepres:lnmmfﬁ:_ d:.:-
Senale yany masing-masing mumilibe prosedur, t:ud-l-!ﬂ_k;
karekter yang berheda. Setiap inatitusal Jnl:rrr: II|t
sekumpulan agenda darl isu-isu yang kampleks
Herdasarikan jan b yang diatur oleh
konatitasi, sebap’ dewan memilid elcuaanan un:.::‘:
mengajuban rencangan undong-undang uniuk actisp bk,
kecunh pajak yang hanya beleh digukan oleh Howso of
Reprosentatines.'!

ﬂ.l‘iﬂmﬂtﬂ:ﬂlﬂltﬂmm;ﬂ

tidak banynk dileenal, sclain kedua sistem
YRR mgﬂu:;ml i mtss sesunppuhnye oda puls m;r
Boetiga yarm terdir atas tgs kamar. Dalam sistem terak r
ini, struktur organisasl parlemen nasionnl terdin st
tiga badan yang mMasing-inasing mempunyal fungs
spndirl-aendiri. Misalnya delam Kot atitael Republik Coto
Tatwan tahun 1946 dikenal wda 3 juga) badnn patlemen
vaity majelis rakyat (Nationai Asaembly), Dewan
Perwakilan dan Mejeis PEngawas.
sifnt Trikamernl dari duri lembaga perwakiian J
Cing Taiwan aans ind telah mengalami perubehan dieripi |
diperkenalkannys Konstitual 1954 cchingga menjml
parlemen bikameral.™

hr!lun-
v feunk Fnpnr. SHIS. "Risnygpi i rirmghinnl Torvebihn di :
Timgjwyma Tatiw tstestag: DFDT Jtfun] sty furme] Haib s, sidld & Twlwin |}

Py ) D00 thal Z1A0
& bkl blm 44,

1P guuitsrs Fangsl a Wswortang DPTE

Fungsi dan Wewenang DFD : Problem den
Upays-Upays Penguatan

flewan Peewakilan Dacrsh [DPDY adalah lembago
feginiatil baru yong dibentuk sctelnh amandemen UUD
Pt Dassr pembentukanoys adalah Persbobhan Ketign
LIEY 155, ymeta dalom Pasal 220, 120 dan 20F CUD 1945
ko Perubahan keempat UUD 1945, porisi DPD dintur
litnily lnnjut dalam koniteksnys schagal bagian dan MPR.
._.mmu Pamn]l I ayst (1] disebotkan bahwa Majelis
nimymwaratan Rakyst lerdidl atus anggots OPR don
i DPD yeng dipilih melalei pesmiliban amum dan
' ui et kanfut dengan undang-andarg.

K Berkaitan denga keanggetaan DPD, UUD 1945
WEnyntalan sebagai oerikut (1) DPD digilib melalui
ililvan Urmam (Fasal 2 Ayat | jo. Posal 22C ayae 1 jo.
| 92E ayat 2); (2} Mewnkili setiap propinsi untuk
Il vong sama untuk setiop propins: (Peeal 230 ayal
win siyat 2); {3) Merupakan Calon Perseorangan {pasal
vl Ap (4} Jumiah DED tidek lebih dari
s g jusniah anggota DPR (pasal 22C ayat 3}

Beimentars Kewenangan DPD, UUD 1945 Menyebiat -
L wivbiara lafn ¢ (1) Dapat mengajuksn Ke DPR RUL vang
ilall dengan otonomi daerah, bubungan pusal dan
| premibeenitikan dan pemekaran serlel perggat -
darak, pengeiolann sumber days alam dan sumber

s ehonomi lnmnyn don perimbangan keuangan pusat
i iirah (Pasal 220 ayal 1f (2} Hoot membabes BUU
tecliukt dengan otonomi darral, hubungan puast dan
wh, pembentukan dnn pemekaran sertn penggabn-
s sl niile, pengelolaan sumber daya alnm dan sumber
il lammvia dan pert keunangan pusst
diprah (Pousl 223D avat 3); |3) Mémben pertimbangan
il DI ot RUU APBR dan RUU yang terkait dengan
sk, pradkdikan dan sgoma (pasal 23 ayat 2); (4]
jabuban pengnwasan stas pelaksanaan UU yang
i wionomi duerah, hubungan pusat dan daerah,
pbbpiitibkan don pemekaran serta pengpabungan

5
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Pengualart Fungal Dan Wewenang DPEL

Untuk mengatasi thnpangnya fungal don wewenang
i DPR, muka kedepan perly dibangun
btk yong setarn anters TPR dan DPD mehingEn MPR
W leesiar menjadi lembaga perwakilan dengan skiiem
ikseneral nitnetrin (sfrong bicamorml.

it kumar miormib
i
Salah satu beantungan dalam wintem leginlarif
vl mefals b kemampuan anpgets untk | (1] steary
arl mewalili beragam pemilih [misalnyn fepnra
an, wiliyah, etnik, otey golenganl; |2 memiasilitns
endekatan yong bersifat musyawnrali terhadap
MY USURRD perundang: dgangan; {3} mencegah
isnhkannys perundang-u angan yaay cabsl atan
imrobah;  dap 4] melabukan pengawasen FRRTAY
enpendalion yng Vebib baik atas Tembwma ekmokotif, 1=
| Merurit Soewnio Mulposrdarmse, ideattyn dengsn
Mlanotnya slstem bikamernl dan handirmye DPD haris
Inumipy menghilangkan keeembirian dernh terhadap
Jusat, dengan carn memperlaleukin TP dalam posisi
wheinjaran. dengan OPR. |shih lanjul Saewats
menfelaskan halywa dalam proses. pembuntan undong-
Wndong Kedus mojells ini —DPR dan DPD— bmris
dilibatlan walaupun dalam fumgzad yang berherdn. Artinyn
Sualu rancengas undang-ondag yuig divsilion doan
dibahas di DPR, DPD harus ditseriion leeweriangan untuk

memiberikan peractujuen atau peootaken 7

® liha Agpoy Matyartly, 2007, "Mk Seivngali Hai” Tulinas Ariike]

hiberm Htany Kosrmerpn monggal | 5 M 230
* LA Legeean k. BOHYG Lodthigs Perwoibilon Habior 1 [rsbormmin . $11i06
i Aravinis Sobebam sdan Srvelits P baduan TUTS 1045 bsiarni| WERSIAPEL
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Mmmnmlmﬂmﬂﬂﬂn

Peridispat yang senada juga diungkaplkan alel (e
Miman ™ Menunit Bagir Manan, aSepanjamg siai w g
undang mengenai rakyat banvak tentu berkaltan oo e
danrah. Undang-undang tentang AFBN mekal

bherkattan dengan kepentingan dacrab, Schinggs tidnd 1.
alasan untuk tidak menglkutsertakan DPD o

merancang dan ikut membshoy segala matesd oo
undang-undang.™

jH=

Salah satu cara yang biss ditempub wninl
membungun kesetaraan DPD dan DPR dalam Bk gl

bjkﬂ-m['lﬂl i'lmm ﬂd‘ﬂlﬂh deﬂgﬂ.ﬂ mﬂ1ﬁ]‘l'l.lhn1 P:’I"I.I:l.ulh Vit
lanjutan terhadap UUD 1945, karenn UUD 1945 P i
amandemen terdapat sisi kelemahan Fang kg
mendasar. Dari aubatansi, hasil amandemen bel o,
menyentuh Beberapa persoalan ketatanegaraan v
mendasar schingga belum membewns kearah perubal
fundamental balvean beberapa ketentuan dalam UUL (20

pasca amandemen berpatensi menimbulloan ketegnripio
antar [emboga negara, ™

Koinisi Konstitus: [KK) vang dipraioraal olel My
dan diknmandani cleh Prof. DR Sr Scemantd M, 5|
sebetulnya telah melakukan kajian sekaligus usulnn
alternatif terhadap berbagai ketertuan yang dianpos
bermasalah dalam UUD 1945 hasil peruhnhan pertmmi,
kedun, ketign dan keempat,

. Yurng; s g ek it sl i Falii, Samdon Sl
et Tanjur tihot Roinlen Stk 2003, Menigs [hrbranl Dornsitimimil.
Frioeriaal hiilaacgm dun dinerdond hebaan™ dalars Marun MO E Srased WIS
fertinrl 202 Beformasd Pl o Kebuisters Masyainhol, Kol dan Piluatijs
Wovwipa Denickiad), |sbar LFIES

® Baght Maiien, SO03 DFH, DPD o SAPE Dolam DU 1085 Barw
Yimgerkarta: BH LD Pres, bl 020

' Eradinl ayub St Bare sl MPE sl o dalam mekiniikim
amrhemen) LI [O45, WIPE aulalab fagglon daii masalah vy banin diseleuibam
ihaluers b tlears, sivggia s it merupakan b mvsabi sk hin Atarsghun

sk memeehkon masalad) g s Selergaprgn likar dalam Eambiany
Widujanin ik jedier), 2003 Kaswtitusi Bari Mebalitl Kot Kovmtituss Iniispencien,
fakana Sinar Warspen hal 104

]

Il-q_|.dﬂ.:llf1ﬂ+llmw L

KK
faskal dewy ook de USSR ot
; sy b ham . i
i “':.':":”H “ewarn Ferwalkilan D;::!ng‘l_lmﬁxﬂ
il wlne menolak rancangan :“.1: £ ey
shaitan rngmn; hubungan Fuhu:mnn faipldm
i1, peaieloran, dan |Il_'I‘I'E,EithII| i
g inei et Wiy, alnm dan SHmDEr ﬂu.n i
& it prrimhangan ketangan sl :
B e rlimbangan kepats [ wrindi

Flghippilinn  pe 4
Tlrm':‘t-l.h,-,..,ml AthHE TANCOTLEST ;ﬁ?&;&iﬁ
piy e ilapeinn dan I}nhn-j_ A M#pujnk_ B
(avvilsuraps yom g Derkaiton detigan

A
Melan kT E

AL

KK mengusulian F-:_nnm'l_:mhtm -::;_
Rt Pasnl 22D menjndi syal lm.:lu}r.

'“rnll:l.l.uh wlikm Dewnn Fﬂﬁllnﬁaﬁug;—:jujm e

whgeen undang-undang yong t i e

{ Perwnliinn Tacral, ImAcangan unca nimusu o

At digguian Ingi pandka AR Pﬁh

¢ Prrwehilan Rakyst herikuinyi

ferhagal hasil kajian dan uanin pnnrhhhihﬁ
1"1-“ pasin]-posal dalam 1101 %) IMEHEaa:u}Erﬁm
Altakukan KK tdalk pernah mTI?PF: 1::& dmm]—mal 5
i mendalam oleh MPR, koreni |-|:||.~nL|IjI ek
i melaksanan Lo e e * OP
tinl i _
‘r'l-’:brlrrp!m vl At :i'.IEIhWI hasil kerjn KK Lr:r:'i:I'aJ:.n sy
:iﬂ-nuinnyn sesial dengan peiugasan 13:;-;51 ilem
ulrh. WI'R scbagimana leTeanium mmﬂnri usan M MFR
it & MR 2003 karend 1:hh.!ndulr ﬁimman-m:knmn
o ngertian “Pengkajian YAang anLiaD
l:‘“n;;'l:.ra: Hasil kerja KK terschut kug-n;.!ng i
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anglea iy
dan membenarkan kesimpulan Yvang dikemukalo
Koalisl untyje

LD 1o5,

kepentingnn-kepentingan

loomstitun bars bahwg MPR Mmeriiu g
AN png baris diselesaponn dalam proscs amnn

Pada titik inilyh

menjnd] semoking

[=E S B R
dengan

KKI vidale itk

demokratis,

Penutup

ketentissg dal

(1) i bidang leglsian,

(=

Berdasarkan uraing lerneburt elinty

A bathng tubuh UL 1945 khumusnyg Wity
miaka dipst disebuthnn bakwy

EELE T U 1 A knwuuungan fiid
mengniukan Ke DPR RuT Fany terkait dengan otamo,
daerah, hubungan Pusdt dan daerah, Pem btk
PERgEEAbUNESn daergh

sumber dava alam dan sumber diyy
lninmyva dary petimitungar kesangan pugs)
dan dpsh: i) Tt membahas R ¥ang terkosi
danpin otonom; dasraly, bubungan pusss din darrl

p:n-u;c-nlukng don pemekarnn EeTTa. penggabimga;
daerak, Peugelolasn mimber diya alpm
diya ehonomg lainnys dan
pusof dan dageral: o] Mem e Pertimbanpan
BIR atea RUU APRN dan RUU vang rerinit
Pijak, pendidikar dan Ogafa,
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'Fl‘ln ililinkukan DFD adala

gudah dimiliikd.
ikt seewenang VAng DED dengan

sl miealng® Lo o
Balom bidnns leg minayasakat sipil (NGO) duf
i it dapat el RUY Oferion dacesl
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I DINAMIKA POLITIK HUKUM §
Pasca Perubahan Konstitusi dan Implementasi Otonomi Daerah

Bib 5

PENEGAKAN HUKUM
PEMULIHAN KONDISI EKONOMI

L

Wlaan yang tak terbantahkan vang dapat kita
WAt ini adalah bahwa kondisi perekonomian di
Masih terpuruk dan berada diambang krisis
Mengkhawatirkan, sementara Investasi yvang
f erjadi stimulan bagi kebangkitan ekonomi
M dntang. Salah satu *penanam saham” kian
Wi kondisi ekonomi dan rendahnya investasi'
I #ilalah lemahnya penegakan hukum.

M fidak menghormati hukum demikian pula
nepak hukum kian merosot sehingga hukum
tnpat memberikan rasa aman dan tenteram,
Mldak dapat menyelesaikan berbagai persoalan

RO fatian 1998 investas jatub sekali, duly Iaju pertumbubian ekinom|
bbby Sesudal krisls hanya 3, 5 - 4 persen pertabion karena ada
IWEWH pembayaran sefak tahun 1998 current account menjadi sur-
WA o ada arus modal keluar, modal Jari atau pulang ke negara

MR M Sadli * Investasi yang Tak Kunjung Datang™ di Kompas
SO0
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S —— L Ieghmentas Cnonormi Derah

Punagikan Huen
yang mengedepan dajam dinamika masyarakal o0
kepastian hukum semakin diperianyakan {Warnsih
2001, Hukum menjads nertambah jypmpraky” m'__-p_gl'uil.ﬂ_.l..
merhagai priangaarai dpn kejahdinn }l'anum'j,adll:hlru_.---
|ceadiian menjadi itmpin dalner mmnmht.rﬂm;mmt'l'
semakin tidak ferlindungl. jersubordinas griia
tepekaploitas.

Ada beberapa biikti yang dapat disebiatican schip
ukti bakwa ko dar prosss penegakan fadlirm Likak
mendukimg Bag pulibnys tondisi ekonomi db Indue i
Pertamn, Selring deogas diterapilan kebijakan Takadim
Cinnomi Dueral, di berbagai dasrah hermune e

eraluran p:run:hnp.-undnngln tentang pajak <ol
retribusl ¥ARg “gneh-anch’. Misalnya di Eabiipiiah
Jombang ada Perda Neo. & tabun 2001 teptang Retriliis

Tein Maszuk Kota.®

_ Tign buleti tersebut diatas adalah sebagan Jeeil

gl yong selaly memperlibatkan lepada kdta batnwn
galinyn proggakan hukum yung femudinn menjadi

i L AT pz:ngu.nsnha. yntuk berinvesias ghi Truide-
& enihiyR ads ratusan bahkan fbuan persoaiinn lain
f ek mungkin digelint sali pHersE. Yang jelas
wijuiknn kondis ckonomi yang bailk ternyatn
Huh_{u'kl_'rj nam wrng mudah srpart membalik telapk
i, ke '|l"‘]|'|:|.':|h:'r|:||]r| don kemakenarsn bagl sl
Wi [iehnesia masih menjadi bnplan kita semmun

. Fakbor T-l'-ﬂ “mp&-g"ﬂu dan Tﬂjm
n Hukum

Mylilat Potret lemahnya penegakin hukum sEperld
dipuparkan diatas, tentunya dnlam benal kita

Kedia, Lembagh peradilan sebagai bentieng pet il i Aryaasn - mangagn periegalnn B brsalc kil
untuk mengEapal keadilan tidak dapat borprt® diwujudian, fakior-faktor apakah yang
sebagaimana yang diharapkan, hal ini biss Teitu Tl g ihinya, tujuan ape yang henduk dicapm dari
ryigaleys, pada PUiLsan Pengadilan Niagd Jakcarta yil
memailitkan Asuransi Jiwa M anulife Trdoiesto LA
yang nyatarnys AIME merupakan perusahaan yang kbl
headaan schal.

Ketupa, Selelah berjaian i Ak Ol Fheid ,
harus dizkeul BAOC otonotn dacrah YATE ity gkl oits mengenai pols ideal sitem panguturan

juhtcrakan e Li . ; gorpamemsian kehidupan mosyarakat, Hal inl
sleh pejabat koTup, PrEmEn dan *tuyul birokssal v Nudniamstan kehiipan, AR bdiinn
huihdmpgd.'iml'lh t.lﬂJ:'.n:E.Mlmuml.i' brwiahierasn hidup hersuma, Ketertibn dan

Wi Evarakal dan darnplesasl.

il [ieone=s penegnkan fmwLm, fitakeum bubcankah
paiig yung berdin sendin melatnkan terikat eral
ity bijly whstem lain dedam mnayarakat. Friodman

ko bahwa The fegal sdgtom |5 noloa me-
b s gy Daeiacn Bredngl interdependensi ungsional
i jampuk dalam proses penegakan hokum.

il Laserance M. Friedman {1975] Paling tdak
Hign) (okior yang cukiip damitidn  yarg

uh.uml ?mh:anlﬂh merupakan kumpulan tinglkah
l, Teinpl fugn m_u:nln:ta.si kansep-konaep, ide-

d HWWWHE Tl [ R
it T‘Ihqllpl reigilimt, pextaa) e il Ll i Lo =EE

nn. yErg ST dillirulisnggi @ perimanLates palin fdrhanla 3AOF il
Ak il Peimiet il [mernh telih ilinrriakom il pedrtiiipe s
1

1
Oltimaui Dl ol e rrii

£3



| EWANA POLITIK HUKLM )
'mhmwuwﬂhmm

pengatihi proses penegakan hukum. Perama, Fikto
;‘:I:‘;t"“ll hukum. Substunsi disini dimaksudkan gdalnh
aruf & POFA, paln periliky nyata manusia yasg beracd.
gal ™™ VB i, Substansi jups berarti produk yan
i 210 vleh aranp vang berada dalam sistem ik,
ftu, m:"mh‘i"“lﬁﬂhﬂluﬁn merekn kefuarion, aturm
artd FOUR mereks susun, Su tanei jugn mencakup Li
iz ikm yany bilup). dan bukan hanys aturo
vanit A0 dalam kitab undang-undang,

Kedue, Fakiar stoubturs! dalm hal ini pdadah bagion
& TP bertahan, bagian yang memberl semacn
Efnt'-"' i terhadsp kescluruhan, O Indoses
st I PYE flka kta berbioarn tentang atruktur sisien
n Indanesin maks termasuk didalamove stk
istitUH Petiegake hyjagm aepertl kepolisisn, kejalcsaini;
dan tan. Jugn termasik unsur steubtur Jurnish
dgn fETE Pengudiian yurisdiksinys {enls lasay yang
hrriff““rEJ“ﬂluk diperiksa, sarta hn;fui.m.mn dan
. gapdl Jelasnys struktur bagaikan fote diam Wi
menghentikan el o
Kitiga, falctor joaltural dutam il ini siksp manaso
dur #FEEM buknm-kepercavaan, nilai ikiran bert.
haraf AT YA Dengan kata luin kultur hokum adatali
uﬂﬂ*“nﬂ-m'r-an sosial yang mensntukan bagaiman
ki BEUnRkan, dilyindur atay disalshgunakan, Tan| .
lutnar h“—*"ﬂl%::a hubeem tlﬁ 'I:p:fdniz; wapert I_::rh-
RO, ler dikernnjang dan bulcan seperti il
Et;g;rﬂﬂlhemmngdi laut [Friedman, 1975:Rubardjo, o
warsssih 2001 Al 2002

SECHIN singhat carn lain untuk menggambark
leetigh WOANT sisten hukum ite adalab sebagel berti
(1) sruikifir diibaraticn schagal mesin(2) subaton
adalal P YANE dikerjnkan danapa yang dihastlkan o |

0L (3} letal tnsr hitkuim adalah ape Saj ataw s
gaje VOUE IMemUtuskan untuk menghidupkan oo
e Mesin jtu, serta memutuskan bagaim .
el 101 diginakan,

Hrrlait dengan penegakan huliom sdns adagium
Py Uerbunyl "flat fustitie of pareet murdes® imeskipiin
il alomn runtuh hulm Bars diteyriklonn). Adapiiin
Wiwe ol memberikan gambaran bahwa selnin hiikum
fin ditegakkan jugs skan memberikan kepastion
A han keend il g penicnei keadilan, Kepantian damn
L Rfuiltlnn hukum ridak bunya akan memberikin
ilinaungan bogi pencari keadilan tetapd juga akan dapiit
Mencipakaan keterithon dalam nasyaraknt Keudilan
(ETLpakan bagian yang tidub terpisahian dar s
W weniilice, Hukum peetn dasarnya berintikban keadilan,
Malay Fadbrieh menyatakan bahwe keadilan
Mpakian salah sam nilei-nilal dasar dart bukam
Vi, 1986 Munir, 1954

1 Hukum Menuju Pemulihan Ekonomi

Dalagm keranglen optimnlisag peran huloam menujy
Wlihan kordis tleonomi, maka periu difakokan
bungkaran® totad sistem hukum yarig selema ini lilg
Bk slan jalanksn. Menyru! Priedman 1975 sistem
N I menenkup tgs aspek. yait Pértpmn, subetanai
un flogal substanee), Kedus) stk bakum flegal
higverl Ketuge: broday s hulmm el cadlture).
Mounlah substansi hokum berkaitan dengan
Witian perundang-undangan menvimpukican fenome
menghnwatirknn, karenn tidok sedild perat
fdnng undangan  lita yang mengabashlian

Dhart kemponen subtanai bhukum, dalam rangka
vhang pemuliban kondisi ekamnsimi Indenesia, mnka
Wi libakcaban penghajian mendasar terhadap berbagni
[T Wﬂlnrhnpunﬂanpn:hripnﬁngmtI;Eumpﬂ
I e eridah i lnpanpan Hikun Ekoniamy. Jilkn ¢

FRiniran perundang - undangan yung nyata-nyvala
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menghambat pemuliban kendis ckonomi maka gl
mtl dengan Peratiran Yang lebih res IIEi.'ITI.II':
onomian dengan tanpg mengorbankan ATV

nasional dan tujuan nasional,

Sementarn itu, Strukiur hlli'l.lm}‘ﬂngﬂﬂ:lnmm pile ]
ﬁ!ﬂ.ﬂtﬁh Grde Baru menggambarkan ketimpar;, i
Ir_;i uasaan diantara ketiga pilar demaktrasi, vaily

slatif, eksekutif dan yudiletif, Kekuasaan eksey o
umnhf_n :hpth.nnr [tidak tak terbatus) dengan cui
mengeliminasi peran DPR dalam pembuatan 1-Illl:l|:|;l -'
undang dan intervensi eksekutif terhadap h‘;dan—-hml.:iu
peradifan, sehinggs pada akhirnya pihak eksclko
meEngontral DPR dan hadan peradilnn,

Mengenai masalah kualitas gumbe

khususnye aparat ol

penegak hukum b i
terjanghit penyakit “kronis KEN" Iknrupuil:ﬂl:ﬁ:m;:l:::
n:l::rmls.maj, Ditangan aparat penegak hukum fpolio
laksna, h.u_kim_ duan Pengacara) kedudiikan huluuul
rerkontaminasi dan kemedin profediosnal yang sehanusi
mtﬂguh‘ilﬂkupgdi th:.rntl:ngnn dan pelaysnan puhii
ps gl maditi bisnis® . Dampalk dari gejala ini tamb )
' profesional dalam prosss penegekan hukun

diary

Kedepan, perilaku para pene hulourm i
ﬂ.—ta:.k hakim dan PENRACALA) aul:lﬂh-ﬂiﬁf}'aknﬂm hnm:t;-lu
s mengembalikan kepereayasn WM [ASyarmlo
ki menjalankan tugasnys para pentgak huloum

nya bertanya kepada hati nurmni daripada kepad.
Fﬂ;‘hh BEpETH banyak diserulan oleh ahii hukum halwa
sudah sasinya hukuym dikembalikan kepada ako
wtﬂa dan religiusnya. Bukankah seorang Filoaof v -

4ma Taverne permoh manyatakan “besikantah s,

Seuriang jokso yang rer dan cerdas, berikanleh suya seo,

Pereqoren Hikam

Hilingkan masalsh budayn hikum memperli-
hwn powla kitn bahwa rendahnve kessdaran hukum
fvarabkut. Hal ioi dapat kita Buktikon dengan
whisk findnlon, kekeeasan don main hakim sendid
sl Bk yong dilakdom secorn pribad| maspon
RO yany leermploal| menjad) safinn utama dort berbagal
b st kia e bt ldts musk don mola, Orang

b merasa bersalnh denghn memotang kepala or:
Bl Lakn dan kemudisn dipameriomn krpoidn khdlayak

eI o anehnve lngl sebapknn pelolg kekerssan tdak
iesn plisah Bablan datom sebunh pemberitonn
il amal bangga karenn bérnni menembal dan
Mirteng telings sesame manusis laln. Mereka
ki krkernnen dion meletalidon kekernean achogzai
il amen fonggal dalom menyvalesaikan mosalakh,
so (o menunjukhan Keponda kit habhwa bukom
h ol nienjalankan fungsings secnra optimal {disor
il i - e

Marmpoknyn kita harus bercermin pada budaya
ikt viasysrnkal Jepang, dimann sda kaltur badk der
rinkint Jepong maupon peressk ukaomnya, yvakoni
¥l “imnlu”, Hal ol lebih efekof setdgnd alat preverdl
prie penindal terhadap perilaku tercela, termasuk
i Kiultur huloum yang masih sangnl bermornl di
Ihigan peogaonrs Jepang. mervebabknn hampr tdak
petgcnra Jepang watuk memutarbafikkan yang salah
fimei benor, dan yang benar menjadi salah. Konon
ninnyi pengacarn Jeépang senanfiass membujuk
en” nya untuk meongakol kesalabapnyva dan
mbalikan hasil kejahntan,

Uptuk pemulihan kondisl skenomi dimaza depan
ik disamping ketiga komponen sistem hukoam valond |
farids, strukiur dan kultar seperti vang dijelaskan
wn, tampaknys sparatur negaras dulum bal i birokeas
ik i tingknt pusat dan daerah perlu melakykon
burllian kinetjn pelayvanan publik, Seperti kita ketaliul
faami bahwa harapan masyarakat bahwa resim
frmrrininhnn bang akan mampun memerang KEN dan

&7



1 CAMAMIKA POLITIK HUKUM |
B sz PerutiaPn Kensiihis dar impementin) Ol Daes

membentils pemerintahan ysng baru amut jaul da
realitas: Prakiik KKN dalam pemerintahan dan pelayanu
publik masih lEras berlangsung bahkan dengan akala dus
pelaku yang makin mehias.

EBalah eatu contoh kebijakan yang Bss memyeni)
banyak dimensi personlan dalam penyvelenggarann
pelayanan publik adalah mendorong wal petayennn
pubiik untuk menerapkan Custemer's charter. Custamner
chigrters adalah petunjuk dan referensd bogl birokrat dalan
menjalankan tugdsnya yang berisi hak-hak yaog dimilil
masyarakal dalam suatu pelayunan. Customer's chir
sekaligna menjadi alal publik untulk miengawant jalaney
penyelengaraan pelayanan. Dalam custarier’s cahrt:
{erdapal acuan yang jelnd mengensl persyarat.li
pelsganan, waktu, hiayn yang diperlukan, dan mekaniaoe
pengadunn jika pemben peloyanan gsgal memberibiin
pelayanat seperti yang dijanjikan (Dwiyanto, 2002).

Penpembangsn custamers charters tentu aaja o
mendoreng bulkan hanya perubahban stroktor birekeo
seperti promedur pelayanan dan sifst hubungan mntar
penyelenggura dan peagguna pelayanan, tetapl juidi
kpduduken penggunsa jass i mata para penyelenggoi
pelayanan. Nilai, etilea dan budaya pelayanan yang salin
i cendopung melecehkan kedudukan, pengruno oo
tentu tidak logl dapat dipertalnnkan.

Fenutup

Kondisi carut maruinya hokam di Indone
pengarihiyn sangatlah signifikan terhodap uphve
pemuliban kondisi ekonomi. Paling tidak para iveon:
alan berpikir seribu kali jiks mereka akan menansnbon
modalnyn di Indonesia, kemunghkinan besar para Lo
tor akan mencer pasar lain jilke kondisi hulaom Indioo
‘min wama sekall Delum mampu mewujudkan kepari o
bagi investor. Disamping ity eleanami | s
altan mengakibatkan memaksa orang-arang v

Peregokane Blom

tileaak dengan funmatan ket i lakiaknn
: T
il pidana demd menyambung l:|..'l.1’.;|:l|I||1.11-4h.l:lIlu:I -

Muakn dalam mengopavakan negn
i pemubihan n-.':nnw'r:lu makn I!I.;‘i.:ﬂ!!] hlﬁl;.uguhm
we ilikembanghkan adalah hukum ¥ANg reaporsif, ;:;E
-H:::I:'I _l.rl::tg ::—.:-l:lai ;r;:ngan uspirasi rakvat don dibieat
demokratis. Ssdangkan fi 1
dikerilnngkan ndalah TS ﬁulm.u: Eﬁaﬂﬁil:mhm“m}'ﬂﬂ
Ml nilni-nilud dan fungsl intrumental vang mmin:n:i:;

G 1 i
mnkzrm an, kemanfasinn dan kepastion dalam

-0l
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Bab 6

Demokrasi: Antara Sistem, Hukum
dan Produk Politik’

paliipun konsepnya jelas, namun demokrasi
prroluk yang bebas pamrih. Karena justru pamrih
g menentukan perkembangan konsep-konsep
I, Siapa pun yang berada dalam sistem dan
denpan proses demokrasi, akan senantiasa
keyankinan, harapan dan sikap yang terkadang
wininl keras dan punya implikasi kuat terhadap
n politik, baik kelompok maupun pribadi.

entinya demokrasi tidak hanya berbentuk
- Wadhag, tetapi juga memiliki roh. Karena
n erat dengan prinsip kebebasan bagi setiap
Awparn yang merujuk pada perilaku dan norma
kenmpuan rakyat untuk memerintah dirinya
Kurena itu, demokrasi memerlukan pembu-
- Bebinb, suasana kehidupan yang demokratis
1 tdambaan umat manusia.

thinn demokrasi ditinjau dari sisi terminologis
i dikemukakan Henry B. Mayo sebagai sistem
MWiriupakan suatu sistem yang menunjukkan
Sebipukan umum ditentukan atas dasar mayoritas
wikil yang diawasi secara efektif oleh rakyat
milihan secara berkala, yang didasarkan atas

tipl peasiah dimat di Harfan Jawa Pos Radar Mojokerto
il



Prinsip kesamggg, Pajiilk dan i MEps
WUASHORR teraminmyn krbcbumnl;fﬁuk -

Mok '
" um:cmuln-nn bl inndusan bErtaay A
Frleyatlah FYUNE metentiken o
_ alam manptah- S b
kehidupnn, termasuk dalim nlnmlulnh:l-hn:;ul i
PERYelcnggara negarg, kairng kebijakun frg ui
:Im.-nrnrllkau kualitag kehidupar i)
Emi nEgans FANE Menganut wintem il= b aclals,
et N Berdanarkarn fog, ik
Rrrnunn rﬂ-k_-rn.t_. PeEngorgantsnsian FICiam ;ﬂ?::l: I
el rdopar Aendirl ntay gips Dersetigiing rakymt ky o
el Ulatan erdg Fangun mikpat -

BERED [z md Lrig pengeErtinn bl .

i Karena iy, haasslyh dinkui bahwa keberadaan
o I hmnlah merupokan sehal yang ignifikan bagl
Hipsdinya sintu perubaban yang dikehendakd. Sebab,
i kemampian hukim terbatas, juga beluminh dapat
prulkan bahwa hukum yang bake slkein manjadi cangn
keaduan dari keadasn somial vang baik, demikian

e bbby

Becara normatif, scha rusmya hukum wvang
wilanari kekuasaan, siepert yong tercermin dajam
Sip hegara hukum. Karenn nsas legalitis harus
bijung tmegi. Hal inj menuniukhan bahwa semis
Wlpkin penpussa Bardsiak didasarkon pada hulewm
inl, yang perlu diwaspadal babwa norma ko
wilalih produlk pemegang kekuasaan, sedangkan
Fiang Rekuassan adalah prodii politik. Karenn jru,
untuk mengamankan kepentingannya
Sl akan selalu Iebih dominss. Dan fik hal ind terjagdi,
Makin yang harus diuji oleh masyoraleat adalah Justifkas:
wiig ihigunakan aleh penguass, Bebagmi bahan reqmmpan,
E. kembali ke mnsa lnh, setelah setenpah obad bebil
g yan besar ini terbebas dar bebengz penjojatu.
tampik bahwan notion caracier butilding sudah somokin
h

Kebebasan berssrilent dan berbeumpuld adlah jawniung
dlemokrasi. Lalu, apakah hak hak tersebul akan
duyplankan secarn line? Jelan tidak! Ide dasar demakrag|
Justru melindungl dan menyelamatkan hok-luaik
SrnrOTANE dari Snenman larmys nafsg pribadi SERCOrHNg
atau kelompok terhadap yang fain. Earena itu, dalam
detnbicran berlaku prins p mayarilas, tetapt tidak dengan
sendirinya kemudian muayoritag bole=h merampas hak- bl
Arinor L,

Sebupaimann dikemukskan t1im ICCE N
demokeasi tidak akan datang, tumbuh dag berkembang
deagnn sendirinya datam kehidupan bermuasyarakar,
berbangsa dan bernegara, Karena itu demokrasi
memerlukan usaha nyata BETEAD Warga dan pendikumng-

T3
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nmmummm Sl T T

¥ Vouty budevs kond i sebapai manifestas: .,
TR set [eranghos Berpikin dan Metting nocinl jra ol

Mrisyarakat), Bentul konkrit dar marfemins | b
rdalh dlfudih:ﬁ.nnyn demokeny; abagel wy, J
Ipnndangny hiduap) dalom selyk beduk &by i
Rernegarn bajk el Faliyet muuprin glup P

Femerintahgn demokratia memeriukan
UG untnk membiginyy Pleuiy, B kgl g I

demebkras] birdn dalam YA rabua [ Endiy Setoisk

PEmenintahan ving haik dapat rumbuly dagp Halnl i
LAY A la Pl il i

iliin mmlﬂh’lrrrm:lnp nnrfnrf-nn'mu: dermnakragi

Kirrris hudaya demalers sl sebivigh searning by o
fbelajar sanyhil bekerja) malky Skun merajek h i,
sebugai bepik; - [8) Apakiah k—tﬁtﬂﬁnulﬂclﬂlllpnk maifin
ghn sjap htrr-ng_llmg Jo%al menerima keniyatiig
demokratiy Yang momifik| muens l.:nn:ru.angnr. i
keltalnhar- B Apalah EECOIANG Kt lompak (11 TUR T
‘eat arny dengan Atlran maig YONE telnh ditetapi,,
tisepn ket Birsama; o) MApalkath sERrorang/ kelompal b,
menerimn kekalalan dalam “pertandingon” dermali -
dan tetap mend uking usshe bermneny,

Lapan diyr| Pro dan kontrg Mongenid reuliss
demokragt dari rakyat, glel rakyal dari wng)k rakiil
tersebut, hars dinki; buabiwa pelakunngsin demolorma; )
Indonesia maagh belum sempurng

Terkait problema demokyys] WArgs masvaraks
sngal berharap kepoda parg PETYElet s negrrs dafpnin
melaksatakan poaod EOveiTanee [pemerintahas gy
bailk), sehuh hg) Inl merupakan
mewiuding ARPIras| masymralay aileinm Mencapai ¢is
chia bangsa, Namun YAng manih menyisakun Persoslan
bagi wiong cilik apnial FARE pemenang nant| dapp:
memberiian “Pengabdian” kepada rakyat sebaga;
“imbalan® dari BT permiliky Yang telaly diterinanya padg
P=sla demnkrmsi tngesl 5 April 2004 Tamti

=iy
i ]

L]

Bab 7

N PELANGGARAN HAM
NYELESAIA ey

| Dilema Antara Keadilan dan Kepastian )

uluamn

Keadilan lah latan
kepastian ndﬁah sebush pergu
dari dlﬂ--n ke jaman seiring deogan H::f—:
gy Bﬂmﬂﬂ Manusia scbagai makhluk cip e
: t_ﬁrﬁlg-m:liri dari roh ﬂhnjil;t_rd mnn ri::ll:u:‘np-t:.
ima

bia :rdlu_g haris tcim'hang;uﬁ?n iy " oo
':muih.t dan norma seperti hhmEmdnJhi tl.mhﬂ..mnh
hmrena yang dapat menentukan baik dan buruk

Finna, ! dan
i keadilan da
u perscalan dilematis anlar
il ok i seeis g gk Bard o
IFH.!:EH,E.-““ u"m I" hml; Hhmaﬂngﬂiﬂrjﬂdi: Pﬂ.&.ﬂ
kejahatan/ pelanggaran

a falewny Haprnmn ™
Perhatihan, Ssbarro Asanarra. 206 “Mrsakar “'I wsegedigr
A HIM_ u.’.uil t Varta Perachilan N 257 Novrmie |..-.mﬂ m-rlr-
Berit FIABY Thim s * gl
* himmh pelangganan “etat’ nenmtacgian kars “peloggann r.tfl'
s i Biaseryn Kidn dasurgaran yang dilskoban irtapl b e |m
et i g e e 1AW, par s Frtgatn s
ww“h-h melalaby bunh Ptk i pevan, s cherog able

: 75




I CRMAMIKA POLITIK HUsUM |
Bicn Peavstalun Honstiess dan bmpiamentins Clorom Caath

maea liba (Orde Barua), Persoalan ini menjadi persoalso
wang cukup sering terjadi di berbagal negern yo o
mengalami perubahan bentul liekunsaan dion
pemerintahen yang bersifat storiter ke demokeatis

Upaya penyvelrsaian terhadag brerbsgal pelangpio
berat HAM dalam sussans Ennsts ddaklah sederboiig
iearenn Hidalk hamva milibathon proses Boloam Intagm 000
kepentingan paliti yang lebib luss. Dalarm bebet oo
lspuw upsyn penyelcogion selalu berbarengan detp o
ketidnkstabilon politik dalom pemerintahon yong 1o
terbentul, Belum logl adenya upaya-upaya il
rengamhbilalibon kemboli kekuasaan olely pihak-pilial
vang masih terkait dengan rexim politik- terdahulu

Sementaras dalam tafaran praltia, terdn
keteparigan kebuluhen pengunghapan fEkin selengiog
tnunghin, baik falita yang berkiaiian dengan sehabesclil
terjadinyn pelonggaman HAM mauptn jents pelungm
dan kelunsannyn dengon kelruatuhan vuntule memtsiar i
dan melupakan begitie-aaja borbagnd peristinn ke an
yang tergadl, Timbulnyn ketepangan Joimens Korban dosii
sigl menglnginkan kenditon berdomsrkan kebenanin oo
lalw, sementara dilain pibak pelalku berkehendoh
melanggenglkan kekebalan hubdim (impuniiy] yeag sl
merelka nikmatt denpgan menanfikan halk karban des

keadilan dan reparnsi®

Tulinan ini dimaksudkan ontuk melokol an
penjelajahan teoritik ktas persoalan keadilon dsu

kepastian, serta dilema antors keadidan dan R

dabn peoyelesatan masalah pelanggaran berat FAM g0t
masa lahu) dan peda bagian penutup diveaikn oo
trumsisional arbl!ﬂi solusl ates dilemn antars beolilas
don Kepastinn dalam persoalan pelanggaron HAS oo

mrinsn lahe

" Rarlina Lelsone Sapelll. 2005, “Berdirnail D S Lo
Penymagrasan dan Fenghubuman™ Balan [fal Kasmn & Fidio Srpall Tro (10
iR Pencarian Koadilan T Mama Traaid, [akevis Faam, il 4205
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Meadilan dan Kepastian : Kajian Teoritil

Keadilan adalah sebuah katg
. ng -narai
: !‘:11:4; ::_ﬂ :m dari keadilan masih jJ:uhgdm-I hzjliﬂlnTuunn
| P orang memiliki definisi menurr c:.a.ra'
bt il masing-masing, Seringkall orang awam
mandang keadilan apatila seseor I indakannya
i dengan keadilan yang dapat dimengerti,

Para filsafl tefah banyak berussha wniulk
lmlﬂh:un falam pPrinsip-prinsip dan teari-tear
i pertanyaan apakeh definisi feeadijan itn sama
fan kehenaran atau kebaikan, dan bagaimana
mbedakinnyn serts hubungannya maraliias
0 Btan dasar apn pula kite mendlaj nedunhe iy adil

Keadilan memang da

_ pal diramuskan
{ rhun: wrhagal tolole uhur yang kit mhi‘:ﬁﬂz
Wijatwi 'pulln}finn-ptﬂtn}'ﬂﬂn."f_lﬂﬂkul ind doutipan
R, pect mengenal keadilan yang meneobs
] Enlmana urisan-urusan terseby P |
N perianydan-pertanyian diataa

Rumusan atau definisi keadi

P b BN menurut beberapg
uclulah cita-eits vang irasiona)
it vang berhubungan brikan o ;
Biuran positil [hukom positif] tetapl pads

] Hart; Enhum EONEAl sering keahi]

. : rinp ide-jde andin
Iiralitnn dianginp ﬂri:;ngni ko-ghstennsil tapi falora
eadila il i

i dar moralitas =i AP yune
Keadilan ndalah kemauan wing bersifay
l FIHS meneTus untuk mermberilein kepda
 Sllap arang apn yang semestinya uniuknva

Keadilan adslnh kebifalkan palitik yang

J* H;l Chared 1904 Musders
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8 e 13180
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uhth‘“! dalam transaksi-transakai
B nal kompens

et _ riyare WU pertakaran
AN LRI " bt Keadilan ini il
¥k, de sy Ll 41 ETTOP VI

" seimbing (equivalent) f Jistice) Keadilan in;

F adilgn Bl baygay fi ey i ! fun d lu'lljlll'l'tﬂ permasalahan ’:&F;
TN E gy RRE dpay b Fra OranEorn Lig it F?u = SuAlU sengheln. pongam kata #ll1-
e, E8itnn Var I‘rerftrilr'lrd'd ik Wiamiik dL:lml:qn dengan hak-hal, mw:h fi-
mcngernlr-np -eprurlhgm: J:r;.rr-ltnr..n - lilan ini nwnjihuﬂ'h'—"“"”'b'“'k:hm o
kehpng RS megy eralel i, kedudigg, | - g udahan,
HR ak I nrerhuiluém.- dan jry 2 2 TP A

L af 5|

ale.
fawnh, kelebalan atany kerid
haantanggung jawah,

muflr:p:::: para pihak dalam syagy wEnpkets
Headilan

menyelesaikan suaty Benglela atau
™m

; e i tusan Keadilan inj
™ diligt ojep, o Mg o, etgabil ko (Corrective justice)

Biaimg N g kendify nelilah qifai | Weadilan korektif ]
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Fascs Prebaban Honstiys dan mpiemensas Ctonony Darrsh Penpeinsatan Polanggaran HAM
Ajaran Yuridis-Dogmatik Dengan Kepastian Austin mengemuknkan tiga hal pokok positivisme

Hul nys _ W it (1] sato-satunya sumber hukum adalak

Penting kepastian bermumber dacl peovikiv
poritiviatis d@i dunin hukum, yang cenderung meliio ki hukum adalah perintah dari kelouatan politik
hukum sebagai sesuatu yong etonom, yang masdo i Wil negare yang memegang kekuasaan tertingg|
rarena boagi penganutl pemikiran ini, hukum tak (oo h:"'"!r: negara; () hukum merupakan unsur iogikn
hanyalah kumpulan aturan. Begl peoganut aliran ."_" ! Ietap dan tertutup, oleh karena ity sebngai
tujuan hukum tidak lain darf seledar menjoo H"i?::wﬁcﬁuiﬁlmwﬂﬂ:mm
le astian Hukim, = nEUr perintah, san

m:le.d.rE]m ey 71 H i sdon leedmilatan. Tidak ml':muhinyn kumhpﬂ;

Hogi pengonul aliran ini, kepastion hokum iy wrarhint bukanlah bulom akan tetapi bery

diwujudkan oleh hukum dengan sifataya yong heos fEeirif, ! ' ¥ P

membunt suatu aturan hukum, contobnys . barig

sapa.. yang mengambil Yarang milik orang laln, deago ;

misbesiied ekl dimililed, dengan core meelasan bak, ool o -‘ o ainn ;‘“ﬂmﬂl: HAM Berat Maxa
Dual Simalakama”™ Antarg HKeadilan dan

dibuvikum. . [Pasal 369 KUHPdano)

Perkataan “barangsiapa” poda pasai
menunjukkan pengaturannys yanig wmurm, dan ol
wmem el mirdn hakum membiaktikon bablies bodoim
tidak bertujuan untuk mewnjudkan keadilan wii
emanfastan, melainkan semots-moto etk gy

Menorut penganal alirmn indi, I'IH.'.!'H.i[:I'LIII AT
Rk ateu pererapan ok terasn tidak wdl] dag 0k

memberikan manfant yung besar bagi mayorttas wio . h
masyarakat, hal it tidak menjadi scal, asailan Kepoia sEakA jugur harus diskui bahws dj Indonesin

hulkam dapat terwujud, bukuwm identile dedigan
kepaatian.®

Bagi penganut aliran ini, “fanji hukum® ooy ' ikniaaran
tertuang dalam rumusan atoran tadi, meriponloss polanigy berat HAM.
“lkepastian” yang hamis divujudican, Penganut alice ool

- MAM werugakan seperangkat hak yang melelan
Mskikal keberndaan manusin sebagai makhlul
Vi hlnh_n E=i dion miemipakan anugerah-Nya yvang
Mhis et dijunfung tinggl dan dilindungi oleh
bukum, pemerintnh dan setiap orang demi
1:.:-1 serta perlindungan harkat dan e b

melupakan bahwa sebenarnys “janji hudoom® i bk i Mk Asnsi Manusia menyatakan bahwa yhng
sualL yang "hianis", tetapt hanyn suat yang "sehari o Bk dalm pelanggaran berat HAM meliputi . {u)
Kita mengerti benar bahwa Bpa yang schamusya (00 o BRI jrnosida dan; bl kejnhatan terhadap

belum tentu teraujud delam kenyntaannya |2eim

¥ Aebemad Al 200D Menguak Teble Hibam, Suans Rajien Vb e ‘“‘;_":_ﬂ'::" B Vs Prtrn. 1996 Hiskims Sctagpt Sy Saurm
Vermiiongn, [kt PE Toko Gunung Aping bowpm (03 V00 B 30 Tanii 196 Toang Mk Asasi Msousis
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st Pt Ksis can [glemertises Ononormi Clasll Pemynistian Poleaggesan AN

e ainsioniak;
| penphilangan orRng secam. prlea; A
| bejolubn mpacibeid,
Merujuk pada berbagal keleniuan pecaturan
st undangem yang adn, maka paling tdalk adu 2
wndr] penyelespion techadap pelanggaran berat HAM
b bl prods mase Inly, yak © Rertama, periyelesaian
Wit Pengadilan HAM; dan Keda, penyeleaaisn meiahai
K hemaran dan Relonsilinel [KEE]

Pepyelizaaian pelanggaran beral HAM melalui
gl 1AM dimungkinican kareno dialoainya Asan
Jhtif [Berlnku surut). Ada heberapa almsan
hetiag yang memungkinkan pemberinkinn asne
kil verhadap pars pelanggar/ penjabar HAM, yiknl
{alialan terhadap kemantslaan yang hanvmic
iliai denpgan pelangarar HAM dianggap tidak
Mgt anas legalilos di dslam hukum pidans
Wanionil schab kejphaton teracbul ipmati-matn
! :mhmu.ml:rlmdapyurhdinidar{kc]nhaMa

felanjutoya dalam pasal 8 UL Ne. 2h/0000
menystnkan bahwa

Kejahatan gehonkls ssbagnimani yang) cimpieial o il
paasl T hurofa aclaleh setisg pet hlantan Yang abifaadiach s
dengan maksud aniuk menphanesrkan oo
memusnahkan seliruh atau sebagaiad Soelaynpole b s
taw, felompok etnis, Eelampolk g, ehangiiny

w membunih anggon kelompak;

1. mengaldhathun penderiinan (inid mimu fpmsisl i
bepnt terhidap ANEEoin- anggots helnmpiol:

e meneiptpkan kondisl ferhidpar Bookonipok g o8 s
srergalkibin un kemuniahmn Becns Mk v gsi L1 08
atnil Bohaygisnrmys;

A imemakankan tindakan-tindakan yang L RIELL
mrercegah keichiran didalam kclamjpns aim|

& inemindalikan pecacs Fﬂ.hlﬂ:‘l.l:lll!-ll‘ln'l-l: et ke
trrtentu e elompol lakn.

Dl Pasal G UU Koo 26/2000 jugs el Ly bl
aalrosa

Hejuhutan torhndap kemanisunah pebyamamana dam| o

';“:mb'r;}ﬁﬂﬂ? h“{'-'l-:" 1’_'111':'!“*‘_ “'"-hnﬂrf';rf"‘-'"'-';"-"“ 1l W dan hubtlon internasional malansyar perbiintan
Ela i Gy baga Disgamn _hn RErin g mek i i vy . e i i [ Miltfas

wing eyt yaryg dfkrinhuingn Bahwi, Serangn gl Pl e “::F Iltm" H‘I:ljmmka.n Hiﬂdﬂ?r
dl.:ulluh-n soontm langsang terhadap penduduk syl Eaﬂdﬂkmznnl “I“'n" v lnmlﬂnpi
i %muh.m W anitn menerapinn hulkum yang sudnh ada di
b, pemusnohan § bk mternasicnal tentang kejahatan pErang.
o perbudalkon; gman tindn keahatan tanpa undang wodimg tidak
d. pongusErn AT penirdalzan pendutak secatn e Bgiin baknsan kednulatan tetapi harus dipandamng
¢ permmposan kemerdekaan at@tr i i el il *prinaip keadilon” yang haruk ditepakkan. Sehab

pehebasan (=il lain seourn AT WA e
el g [mani-asas] cetpntuan pokok Fini by e
internosional;

[\ == | 'u-,puhud_nhznwhum-pehcumuﬂnm etk
pernaiaain keliamitan, pemarshulan mtmil whenlies
secars pakss atan bentuk-bentuk kekernsin it Lo ionl
lmin yang SELaT;

b penganisyien wrhodap suato elompeolk TEFTosi i)
_pufkurn#:l.m]‘ﬂ.ﬂldld.ﬁﬂﬂ pernamuan patis gl il
ras, kehangsann, cinia, budayi, agama, jenis kel
atsll alasan lnin yang telah diajan secara LRI L
sehagai haol yang dilarang menural Dok

Wil apabils orang Yang nyata-nyatn bersaloh
ehos frnpunkty]”.

£

Prpyciewan melalul pengadilan  terhadap
gt 11 Bt HARS yamg tergad] pada masi lal nudah
kani lerhadap pelonggaran berat HAM di Asch,
i Tl dun Kasus Tungung, Priok. ¥amun mash
bl pieniimnbilboen ketidale puasan magyarakat pencarn

L ————
ji punt e, HAM, Bl Huikies ) (relohesin
elulian b aiitr
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Pasta Fanshaban Korstius don implemyniasi Dtanermi Daerah

kendilan, karena banyvak pelaky yang semestin
difilenmm malah dinyatakan bebas oleh halkim

Menurut analisis Moh. Mabfod MD, rerdagpat 2 G100
kendalo utivma daliom wpayid uniuk menveleasil o
pelanggemn beral HAM yvaknb perdoma, kendaln fol
prosecurnl menyvangloet pembolotinn secarn bulosam o
peelrppenrnn HAM i moass aly dei Keterselinan aboool
hskum; kedug, kendals politis vang ditanda sdny g
kEekuatnn yang besar uniuk menghambal ]
penyelesnainn melaluy pengesdilan, '™

Biertinanrian hendaln veroebot Mo bl mempisall o
perlunyn mengknlkulas: kemungliman pemutiliog
melalul pencarian kebenaran don relonsttiasg df o
pengadilan. Gagusan pemutiban beractd msngang:
arlenal soemun mosalsb g l:Eq'm:li di mmn - Tl il
melakukan rekonsiliosl nusional wouk Berssma- s
membangun Indonesia Menyongsong masm depar

Berbeda dengan MahTod, Mdhel Kasim e g
prpasan "jalan letiga™ untuk menyelassthan pelanss oo
berat HAM mass lole Pepyelesainn ®jalon Ketipa® g
dimuksudkan Ifdhal adalah pengkobinaman jolam
pengadilan dan jalan pengunpkapan kebeparan. Al
vanpg dikemukakan Wedhial adsiah balvwa [akan peigo il
dan pergungkapan kebenaran seringkall ditastel ban
sepcars berspmann pada konteks bertentu. S50l
umumnya pelangparan berat HAM pada mass Lo
serlngkall menapakan leehenaran yang digponsa ook
nepara dan ditutup dengan sangat rapi. Kelejaman Lo
tal  yang dilakskan memang sengsja sk
disembunyikan, pengungkapan kebeparan dalom
kmda.ﬁ.n demikian memiliki signifilcanst yang =l
besar.

* bty Mobifud MEL 2000 “Paimih Hhokerm Mk foond Bamsta o) babi o
by |umriad Huiboom P, 140 Vel T-2EHR Yogaleamna: FIL LTI hal 12300

' el Bsaim, 20000 "falar Kevige Puagi itn Palampraran A0 @
Maw Lalu™ Pafam Hilkal Bmdm & Edddie Bigadi Terre [hiiar], S0 5o o
Koaadifan B hlata Tranedsl, fakarta: Blaam bl 1541

Pompuiesxon Pelanggomn HAM

Melibat berbagai persealan dan kendala
_ vuim pelanggaran berat HAM yang terjadi pada
pan Inlu di Indonesia menyadarkan kila bahwa
pian kensep HAM metupakan konkretisasi dari
i I;-mn martabat manusia secara unbverasl, namun

Wk prnyelesalan terhadap pelanggaran HAM sangat
|LL;ln.5-,tpnd.l banyalk faktor yang terdapat dalom negam
ngloutan.

fetidaknyn ada 7 (tujuh) elemen yvang turut
tuban, yaitu: perfamea, jends kedikiatoran ntauprn
finnisme regim politike terdahubu; kedua, adakals
Wik krjnhstan dan pelanggaran HAM yong terjodi;

i Wt komplelositas masyarakat; koempat, sejarah
| Wpays politik negara yang bersangkutan; kelima,
lany kondisi niscayn yang harus dipertimbangkan
iktatoran tidak terulung: keenant, kekernsan yung
g menjelang terjadinyg trapsial pemeriniahan;
thah, kekuatan pemerintahan transisi vang baru
uk don sumber dayanya.'*

l;ﬂ--ﬂhnﬁuﬂlhnﬂw
i

- Konnep transisional justice yang berkembang
di berbagni belahan dunia dan termasul yang

brkembang di Indonesia di kalangan pejuang HAM
r i medilial banvak menempatkan secora
Tangan  resim otorter masa laho di satu sisi dan
tm:-‘hrnﬁ.-. yang didiamba dan diperjusngkon disisi
Menuiul Maan Bronkhorst dalam fruthandg
twe, Cibsracles and opportunities for human mghts,
Wi trangist, yaltu pérfama, transist dan resim
ke veqim demokratis, sshapalmana disebutkan
8| kewluo, modernizasiianpa demokratisasi yang
W kemajuan ckonom! dan material dengan

Wi puasdr tanpa diikuti pemberdayaan politik bagi

¥ Wit} Bk st dlibemubaksn aloh T Bssesbmory;
Bt debwniin- Sapalll, Binai Karlina hh::!upl-. ﬂpT;dw'm
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Pasca Perstahan Konsiits das mplemenias Ounarmi Caerah Panyelesaian Pelanggaran HIM,.,

#inyn, masyarskat menjadi frustasi ketika
wiluii bahwa harapan mereka semakin “jauh

ik iig; b apl”®

Wutl G. Teitel ** mclihat fenomeria transisional
prepspre kil rule of Jaw, Menurutnya, peran hukum

(ransisi telanh melnhirkan semacam sDatn
iligms baru berupa transitional furisprodency.
i Joritis ind jugs berlaloo dalam masa “hiasa” yang
i oleh pencetusnyd, Phillipe Nonet dan Philip
. dinebut sehagai teorl responstie lau, Meniang
el leduinya bukanlah masyarakat transteional
penpertian sebagaimans dimengerti oleh para
Al Bansitional justice. Transisi yang dimaksud oleh
| silnlah transisi schar-har dalam masyarakat,
4 hukaniah maujud statis yong oleh karenanyn
yany mengaturnys puo bersifat statis pula.
kan itu, Kits bisa melihat babwa teori dan
jiun parn teoritis keadilan transisional untuk
dukan refdejkonstruksl terbadop posisi hukum
§ penegnkan keadilan bukanlah sesuatu yang baru
% seliali, buken mengada-ada, Tuntutan soal
Gonntruksi dan pugatan soal lokus dan peran hukum
pEnniaan masyaTakal secara adil memang

tkan artikulasinys yang semakin signifikan
Wi masn transisi yang dimengerti oleh wacana
i demolratieasi dan keadilsn transigional .

Pebinpat peautup dan tulisan, dibawah ini penulis
piinmp-prinsip yang dikemukakan Prof. Theo van
vy, kemudian dikenal van Boven Mrinciple ™ yANE
bt prinaip dalam penyelessian pelanggaran berat
i g teejoadi pada masa ladu, yaknl :

vilihan dapat ditontut secara individual maupun
jektif. Dalam hal difakukan secara kolektif,

rakynt; dan Ketign, jenis transisi yang tidak lebib
sekoedar jeda sementars antar satyu situasi perang denes
situasi perang berikutnyn, sebogaimana tampol
negara-negara Angoln, Tasmkistan, dan Somalia ooy
bormuln pade tahun 1980-an. "

Transisl jenia pertoma mengadi modsl hampe @
sehiroh belahan dunig terutame belakangsn Lk Talok
{ranisind jends ini terdapat tgn fane, Pertama, fenme it
dinane situasi atou keadssn bissanys ditandai de
udanys konflik bersenjaty internal, represl, o i
imternawional aten kolonlsast. Partivipas) masyaih o«
dulam berbogal urusan dan keputusan otoritan ool
annipnl minim batikan tidak ade, Kedua fiose trsfos
ynng ditandasi dengan ndanys upiaya-upaya rehabllios b
rekonsiiasi, Kelompok-kelompok oposise baild bernaonjaid
pun bukan diintegrasikan atsu ditransformasikan b
sl parta-partai politie. Para pernbanghang dan pogp o
kebebasan dimnghat menjadi pepabal pemeniab. Fioe i
juga ditandni adanya “kebebasan bag) sema b ehevani i

Ketiga. fise pengesuaian kemboall freadpamtmet) Fosr ajl
menjelma dalam doa kemunghinan, perama, wlild
bahwa prosen transind ftu hamya menjadl semats s
Interynl. Keloerasan dan penindason jusiru semoakin
berkombang menuju taraf yang iebih mengerikan, A0
terciptanyn tatanan masyarnkal domeisralis dan Lol b
dimana HAM din keamanan, partsipas demolormiis Lo
rehutuhan dasar terjnmin doan dijamin penab. Bemiig
berlanjut pads (ase ketiga, ma-isu HAM, demokeas e
keomanan serta keadilon mengadi isu pokolk, W
masa lalu harus dihancurkan don para pelakurng b
diminta pertanggung jawaban. Tetapi dalam s
tronsisionnl seperti ini biasanya peran negara. meood
agnk lemoh. Kurangnys kontrel negara justru diifial
memicn “kekerasan lokal® terhadap HAM dan serii bl
perianggung jawabannya sulit dilakukean yang pods

B B (o Traned, S0, Rraililion Trummbsienial - Sekrsal: Tinjaaar Knmprebend.

. Plasee
8 i Thess wiin Bovon, 20012 Mrrvkas Yang Meiach Fewban, Hab Rartun
1 [T L] Fuhalsliiss | Jakiils E15AM

i Erfediie Ripadi Terne, 2000, “Eealilon Trombiona - Sebunh Prowaria 0 o
ez, Rrrmargs e jolang Bagar” Akl dlabam Jurna HAM Digrate Yoo |
A, him IS0

B& ar
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tuntulan ftu bisg dilakukan oleh korhan [ og
keluargs deloat, mersks yang menjadi tanggii o,
ldeperidants), dag orang lsin niag Beleelomnpol oy
lain yang mempunya hubungan dengan |1
langsung [their redot s,

Negars berkewajiban mencrmpkan langlab Lo
khusus yang memungkinkan dilakus
pemulihan yang efektif secarn penh, Permulibi |
harus menjamin tegaknya keadilan o, 4
menghilangken akibat-akihat perbuatan jatin: ya
menimpa korban dan dengan mencepa|, .

Bab 8
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kompensasi, rehabilitasi, kepunsan. dan i

Setiap negarm harus mengumumkan, el
mekanisme publik maupum lembagn-bem Bago g
batk didalam negers miupun - dalam hal dig ol
perlu diluar neger ientang tersedianyn produ
prosedur pemulihan.

Hcltntunn-kctﬂntunn Pembatasan tidak ol
diterapkan selama mgss di mana tidol .ig
Penyelesaion efektif atas pelangparan HAM 1lug
Pelanggaren Hualogm humaniter tidak biza itk
kan oleh ketentuan-keteniuan Pembatasan g

Setinp negara harus memungiinkan veraed g0
a=carn cepat seluruh informaai yang Berk i
dengan PEFsVAratan- persyaratan tuniutan pemtniilil iy
Jnfnrmqni-infurmn_al U harus disedinkan .0
lembaga berwenang yang berlompeten.

Keputusan-kepurusan menyangkut pemudiban o
knrban pelanggaran HAM dan pelanggaran 1w
humaniter hams dilaksanakan melalui ca:, Wil
CEMmAr dan cepat,

i¥ntaan yang tidak dapat dipungkiri vang
¢ melanda negerd lﬁmmh lciamn mtng;l;-::j'u;
Alsintegrasi bangsa. s8] “pEnanam m

Iﬁlll‘rn1;:-u-f;.cll.-:lIn].mu persoalan tersebut adalah Hukum
dan dijalanlkan di negeri ini tidak bagi menjamin
dilany bargi masyarakat Hukum vang dibangun
i reaan Orde Bara dan masih berinlo hiriggs saat
Wl hukumn yang semaia-mata melindungi dan
Mihankan kepentingan kekuassan. Huna-eh:l.tenr!
i harus kita terima darl potret bukum seperh
#lah munculnws kanflik atau sengketa yang
panjingan dan mengarnh kepada disintegrasi

Yang Kinn aErak.

- Uil sckior keagrariaan pun gejaly lersebut kinn
Wi terasa pengaruhnya. Betapa tidak hokium

yihg tertuang dalam UL No. 5 Tahuo 1960 (TUPA)
Wikt nda e rezim Orde Lomn dengan semangat
ntiye, telah terjadi PEnYImMpAnELT bnar-h_:.-.urnn.
iPangin itu nampok ketika hukum apraria ng
plementnsikan lebih banyak mengedepanian

B9
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kepentingan penguasa dan kaom kapitalis peomilil ool

sementard Kepentingoan rakyal dinegasilan

petaka terhadap integrasi bangsa,

Kenyatnun vang dipaparkan diatas sehetialny o tilal
bisa dilepaskan dari sistem politdk yang dibangii ey
ktmbangkan dan sehaligus substanmi pengaturan g
tertuang dalam UUPA yang memberiloan pelunng [l b

terestod parties uniuk melakukan penafairan-pensio | g

Mizalnya dalam menafsirkan Hak Menguasai Mo
(HMN), hak menguasal negara dimaksudkan ool
untuk melakokan pengaturan, pembinani lun
pengawnsan terhadap sumber-sumber agrorin, (= iujd
penguass menafsirkan hak menguazsal negara deiipail
sangnt luas yakni penguasa sudal smemiliki e

kepemilikan tanah dan ini tidak jarang berbeioug
dengan kepentingan masyarakat,

Bertolak dari paparan distas, maka tullsan

mencobs memfokuskan pembahasan pada 2 (dig)

persoalan; Pertama, dinamika politic hokom Agiso il
Indoncsia dan Pra Eemerdekonn sampai dengan 2w

Kemerdeknan; Kedua, Urgenei dan arah penyempuinsi
yang harus segers dilakukan terhadap UU Na, 5 Tobib
1960 tentang Peraturan Dasar Pokalk-Polok Apsand
(ULIPA]

Politik Hukum Agraria Era Pra Hemerdekaan

. Pra Kolonial

Secars detail tidak eukup tersedin data menyoi
bagaimann bentuk dan watak tota agraria dan poliok
hikum sgrars di zaman prakolonial, terwtamn ool i
bentuk dukunpgan dats yang elkurat mengenai pengiion i
'l-l,-l'l-ﬂ'-h dan kelas-kelak sosial didesa. D IJIEL'iJIE.Eﬂ Ladi | oind
yang pola pengussaan tanah tersentrofisast dalsm g

B

Frimp

“pembangunan®, Dan ini sesungguhnya telah me il

i marri Podtk Hubim Agana

i knlipus schagd
cufmkin pusat pemerintahan se
‘ il Raja dan elit diselcitar rag, m_r:mpnaknn
gon i pat menikmet hessil tanah |pertanian) mnpa
Wi rjakannya. '

ini, sccara teoritis raja memberikan
st {hak untuk mengEaTap) kepada
gunyin ving kemudian diteruskan If.cpuda Imlq'at
Cienn untiik mengelolanys, dan hasil pertan@nnyn
diberiknn kepada raja sehagal upetl yang nantinya
Wi wntik membiayai kehidupan raja. Kaimn
antarn pengeloln (keluargs petam pengEarap|
g ing halk dari raja, membial s ranah ;;m‘nE
i, kerop kall disebut dengan ey e than i:m
keluarpn petant yang akan menggarap Wi yah

menekanakan bahwa pola
e oahioan raeyet
lum kerajaan, yaita taabh dan ba &
ek rmja. m‘tlnu-mh Yogvalurta dag:_sxmha:mﬂan
yi, tanah diklaim sebapai milik sultan dan
 Makyvst hanyalah penggsrap dan calyat hiﬂ“!'m
meminjam. D Gorentado, tanah dan segalanya
kan milik Sri Paduka. Begitu juga didmermh-
\ lnin digeluruh lndonesia, ditempat L
phiiiih dan berkuasa, n:gn!lu isi negen ll:rl..ltz:ﬂa
harun menyerahican sebagian hastl _ia?ﬂhﬂ]rrl G
menyerahkan tenaganya kepada raja.

"1 T":-td lekih !
i s di Indonesia

a Kolomial

g i
fuila zaman kolomal pelitik agrana ya

B lan ndalah pelitile agm_rm kolonial, yang
pitkan tunah jajaban menjadi sumber kekayaan

Famrsar Buspeningui ki Ajiperia, Fuils Panpindsn Taaudls dam Kb
Wb s Praiiamr, Jakmerin, 19605, al 3

ek 'I :..-I-.Il.r Blasalahy djEaria-: Sebaga ll.h_u.-uh Peimghiichipun dan
wais Wby Inadonenis, Tyobrawaks, jeors. 195

#
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Dinamika Poliik Hukum Agraria

Denigan semakin berkembangnya liberalisme, para
snlin swansta Belanda yang merasa usahanya
W perkebunan besar mendapat rintaz}gan selama
“baasnan sistem tanam paksa, mulai menuntut
Whuis kesempatan yang lebih besar untuk membuka
duinnn i Indonesia. Terlebih lagi dengan adanya

jpngnn-penyimpangan dalam sistem tanam paksa,

negara induk sebagaimana disebutkan Sarton
Kartodirjo bahwa tersedianya tanah dan tenaga nia
yvang melimpah ditanah jajahan memungkinkan 8
dilakukan eksploitasi produksi pertanian vau
menguntungkan bagi pasaran dunia. Ciri pokok polil
kolonial adalah dominasi, ekploitasi, diskriminas iy
dependensi?,

Dalam prakteknya kekuasaan kolonial tidak dopus
serta merta merombak struktur agraria dan stiulitu
kekuasan di Indonesia tetapi lebih memanfaaticiigg
sehingga kekuasaan Belanda tidak langsung memer il
tetapi cukup dengan menggunakan kekuasaan boneoks
yvang dapat melayani kepentingan Belanda. Pada s i
terdapat campur tangan yang mutlak demi kekayann 11js
(pemerintah Belanda), dan berarti pula pengusiln
pengusaha swasta lebih terbatas dalam mengambil peiag
dalam produksi dan perdagangan.

Wesnikan waktu bertahun-tahun sampai Pemerintah
» menemukan jalan keluar pada tahun 1870
\ lnhirmya Agrarische Wet (artinya : Undang-undang
"

Ayrarische Wet ini dijalankan dalam Agrar:sch:e Be.s[ulit
s I870 yang terkenal dengan prinsip Domein
Muring (atau terkenal dengan nama Domein-theorie),
et buanyi
Pwanpan tidak mengurangi berlakunya ketentuan ke-2 dan
ke | dari Undang-undang tersebut (ayat 5 dan 6 pasal 51
| %), maka tetap dipegang teguh dasar hukum yang
wenyatakan bahwa semua tanah yang tidak ada bukti

Juuk eigendom adalah kepunyaan (domein) negara.*

Dengan ditetapkannya Agrarische Wet 1870, maka
peinilik modal asing bangsa Belanda maupun Eropa
nya mendapat kesempatan luas untuk berusaha di
kebunan-perkebunan Indonesia. Sejak saat itu
ingan yang besar dari ekspor tanaman perkebunan
ahimati modal asing, sebaliknya penderitaan yang hebat
pikiil rakyat Indonesia.

Adlapun kandungan penting dari Agrarische Wet 1870,
I (1) memberikan legitimasi kepada negara sebagai
guasa tanah-tanah terlantar yang tidak/belum
ygnrap.(2) memberikan dasar kewenangan kepada
win untuk melepaskan hak penguasaannya atas
‘ul tanah tersebut dan memberikan kepada pengusaha
shebunan erfpacht dengan jangka waktu selama 75

Untuk mendukung arah politik terschul,
dikembangkan sejumlah aturan pendukung diantarinye
yang sangat terkenal berupa tanam paksa (1830), vuug
diprakarsai oleh Gubernur van Den Bosch. Kebijakan m1
didasarkan kepada teori Raffles, yakni tanah adalah tlik
negara (pemerintah), dan selanjutnya kepala deun
meminjamkan kepada petani, tujuan kebijakan ini adalih
untuk membantu (menyelamatkan) pemerintah Belanila
yvang kekurangan dana akibat membiayai peruny
Kebijakan ini, mengharuskan seperlima dari haonil
tanahnya harus ditanami tanaman yang ditentukan ol
pemerintah Belanda. Oleh van Den Bosch unsur-unsu
sewa dihilangkan, penanaman paksa dihidupkan dengn
keras. Melalui kelmjakan ini kerajaan Belanda mamip
menambah dana secara melimpah, dan pada sisi yang lain
telah membangkitkan kenginan kalangan pengusalin
untuk ambil bagian meraup keuntungan.

it datarn R, Roestandi Ardiwilags, Hukum Agraria Indonesia, Masa Baru,

* Sartono Kartodirdjo dan Djoko Suryo, Sejarah Perkeburan di Indonesta, Koo 062 1al 14T

Sosial Ekonomi. Aditya Media, Yogyakarta, 1994, hal. 5
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e i Berdasarkan angeapan bahwa pemerintah
W proicgang mandal untuk melaksanakan
i benegaraan di Indonesia, Untuk itu pemepang
Il punyn legitimasi yang sah dan ada  yang
il nepok ierjangnya, apakah sudah menjalankan
Wihuan yang jujur dan adil dan dopet dipereaya
Mivhjunrian,

Belwigjutnym amanat Paszal 33 ayiat (3 ini di
frilpsikan dalam Undéng-undang No. 5 Tahun
beistang Peraturan Dasar Pokok-pokek Apraria,
uliam Pasal T nya menegaskon sehagal berikut
b Atus dusnr ketentuan dalom Pasal 33 ayst (3] UUD
1l hal-hal sebagai yang dimaksod dalam pasal
| buani, air dan ruang angkasa, termasuk kekayaan
Al vang terkandung didalaninya pada tingkst
feriingEl dikuasai olch negara, sebagai organinas

x ke kusmian seluruh takyal.

kerja untuk kepentingan merekn, Seperth pem b W0 ke mengussai dard negara termatkeud dalam ayat i

i ponil inl member wewenang untuk ;

b Mengatior dan menvelenpparakon peruntukhan,
penpaunaam, pereediian dan pemelihassen boma,
aif dan ruang angkasa tersebue,

b Menentukin dion mengatur hubungan-hubungan
Wikiiim amtars orang-orang denpan bumi, air dan
|||u::gnlﬁu|_

i Momend dan mengatur hubungan-hubuaogan
hukum sntars orang-nrang dan perbuftan
prethigatan hakum mengenal bumi, air dan FLATE

v hena.

I Wewvnmng yang bersumber padn hak mengsad
ieonehnl pada ayat 2 pesal ini digunakan untuk
fencapni sebesar-Remakmurnn rakyat, dalam s
kebyaripnann, keseahternmn don kemerdekasn dalam
frissyatakat dun negarn hukum Indonesls.

A Nakk mengusal dari negara: tersebut dintas
pelsknnnsanys dapat dikuasakon kepads doerah
tisrruli swatnntrn dan masyarmkat-masyaraknst boliom
wilit, wekedar diperlukan dan tidak bertentangan
devipgian kepentingan hasional monurai ketcntuan
peralutan pemerintah,

Hik Menpuassi Negara [selanjutnya disebur HMN)
WEiberikan wewenang kepada negara untuk: [ra)

tahun, {3] memberikan kesempatan kepada o0l
untuk menguasai tanah menjadl tanah hak ewoole
{menurut hukum Erofa): dan (%) Melarang pemindol . 0
Kegolongan rakyat. Dengan kebijakan ini, per.ilig
swanta dimungitinkan untuk mepanamkan modn )
donesia dun mengadakan transaks) dengan moasy o bl
Jika memang diperiukam.

Sinsatl penguasa kolonial VENE BRammE ks
kekuasan feodal Yang ada, mmjadjhl:lfn F.ftﬁl:h L ...1:
dalam tekwnan panda pada suntu sisi ditekoi ek
kﬂk_un-lﬂ.l'l -rﬂﬂ‘dﬂ.l dan 'l-ﬁi'ﬂl Lt ﬂtﬂh I'I!EE'-TH.‘!HI‘I J'lllll'-lll.“
Posisl penguann tersebul telah memunculloan s PR
YANE sangal menylksa rakyar. Pertama, Memberlob ol
Pajalc yang sangat tinggi; kedua, kewajitan meveslihan
hasi| perlanian yang sangal rendah, Selain i, peya

Politik Hukum Agraria Era Pases Eemerdehinn

Ronfigurasi hukum yang MENEatur peaguas o dan
pengelolaan sumber dayn alam Nermnsuk tanaly di (i
nesia setelnh Indonesin merdeka, tercermin ol um
konstitusi sebagaimana dapal kits lihet pada Pana 1)
avat [3] UUD (945 schagai berilut “Bumi dar o iwi
hﬂlﬁl&’ﬂﬂ“ ﬂ]ﬂ.ﬂ!!ﬂ'ﬂaﬂg ummmdﬁﬂ.ﬂhﬂ]m el camid il Iy
negara dan dipergunakan sebesar-besarnya ik

kemakmuran raleyat”.

Jiwa pasal 33 berlandaskan semangal sosinl iy
menempatkan PeAguasasn baranpg unbak Ferpweiinin s
publik (seperti sumber daya alam) pada nepors

* Naca nIllrlﬂ luframues i gl Wl K g Pervduar iz AGTar i )
JE-HL Mf?ilr .'-Ihq.}H B e i, W LI%E. bal. 21; Pestusnihis [N
i Firtid Il 1. Hik Beiiislis
mi‘“u“mg“ vl T [y ihrern Taraby Namtonag), [
* Dialarsy Jualiinpea, il hal 24

a4 L]
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Fasca Parutahan Konallus i implementas Cuonmi Las=n Canceniba Palibh Hulom g

e rakyat, negara hanya menjadl pendin, menjndi
pendukang daripada rakyad”
Dengan demikiom, hak menguasad sudah melekat
n servdirinya pada negars schagal wakil rakyat yang
i secara kesatuan. Wewenang yang lahir dari hak
guanal tersebut didelegasikan kepada dasrah-daemh
gul sebagai pelaksansan nsas medebowind *
daalan ketentusn pssal 2 ayat (2) UUPA, arti
zai adalah “mengatur” dan "menyclenggarskan”.
o pelak=anoan pengggundar dan peruntukan (1se),
inan | reservation) dan pemeliharaanys (maintenance)
boumi, air dan ruang angkasa dan kekayaan alam di
b negars Repulik Indonesia yang harus ditujulan
4 upaya mencapal kemakmuran rakyat secara
paimal. Hak menguasai dari negara ind merupakan
rakyat pada tingkal negara,™

Secara filosofis, azas Hak Menguasai Negara ini
sinpatkan negara sebagai sentra yang mengatur
asnan dan pemanfastan kekayaan slam yang
kan untuk kemakmuran rakyal — sesual dengarn
gitn Hegelian. Untuk mencapmi cita-cita tersebut,
1 prasyarat adanya sebuah negara yang kuat,
negdra akan menjadi sentral dari segala hal —
tidak dalam hal ini dengan segala perscalan
jaan.! Di sisi laln, cita-cita ind juga mensyaratkan

mengatur dan menyelenggarakan peraniukin
pENERUnaan, puraﬁﬁﬂ-ﬂn dan pu'mﬂhnraunhuml. mit abini
ruang angkasa; (B menentukan dan mengatar kb
hubungen hukam antara grang-orang dengan Bcernin e
dan ruang angkasa; (e menentukan dan mani ihi
hubungarn-hubungan hukum aitara orang-orane iy
perbumtan hukum yang mengend b, alr dan g
anghand.

Penetapan Hak menguasa dari negara saieal
berlminan dengan Rsas Domein yang berlaku a<ly .mT
adanyn UUPA. Perbedaan yang sangat t_nmd.n:p:: P T
prahwn asas domeirn, meskipun tidak disebutkan w0 e
ekcsplisit, tujuannyd adalah mntuk leuniuiies
kolonialisme Belanda, sebab klaim atas tanah tak el
[tidak bisa dibuktikan sebagal hek cigendom olely wirss
negara) oleh pemerintah hanya dapat membriihall
keuntungan bag kolomnialisme Baianda: E.Edapil_kml jruili
aeas hak menguasal dan negars fersurak tujuan we S
jelas untuk sebesar-hesarnys kemalriurain prkynt

Ketentuan hak menguasal dari negara i fike
dilihat dari memaori penjelasan UUPA angha 'H‘I'E.‘ prafan |l
kesimpulan, bahwa dasar pikiran yang diguo ali
mengenai hubungan |angsung GRTATH NERAT IR
bumi, 8ir dan ruang angkasa ndnl;’: !l:}.lhu;—mmh-hn;--ui.

E onifikasl selureh 1kee
negarn dianggap sebagal ij;r;m1m S

merumulhﬂ-l'l salph sty bentuk hubungan oo Thiid Bk Wk D Peliih Thkum df Indones, LIRS, Jokana, |596; hal

ymiful; ;::: Ml&lﬂnm f-;!_rr-:e;u me Uncdagp-undarg Pkl Agraric Manlse
- n langsusng dengee L 188 ingg, 1993 hal

ﬁ:ﬁﬁnﬁﬂhwmw pnéwmé“m Fhit Ltk I Kueptd negaen ‘yang, sriengatas namaban wargs negars becasal dars

Al leedudulcanmya ebagai negara yang memi +E Begpd yor, shesoervong THGars sbugu: penysfesin Xt S8 UL

tetapi negara sehagai personifikasl miyat el il wipikan mesparakal vang vang bebih bak Unkik fia negnra periu

hi Salam keonsepsl ini negars thdak foulni gl bikuazann yang sargat besar. Perfu dicatal mdslah hahws borpal

wehin R iy e gy besar b oleb Hrgid difufishan bagi kebivikan masyarakal,

el imbing urtuk e kemess g yang ik g Negarn M-

g Hegelian  yang menegashan perliena aaly megird Fang ik,

Ve Soetiknge, Polinih Agraria Hasmnal Gatjahy Mada Unive i T8 ililersediam oluh parehesggan Blegara Cirggnin, yaeg, melibat negera sebagal

w 1904 hal, 52 " iy, roernikE bemausn sendies vang mmndbr, uruk bl ink b Aried

iidain bikuria Tt Fagari, Nopas, Kekinmaan dan Kiakogi™, Grimata

3 nagurn Polak Pl daiy FemTargr i Agrarin di Bl
T ’ Wi, Jakmrsn, 1

Parcuran Tujuly, Jakarta. it bal. B1
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has dai
hentuk Negars yang netrid, be
:ﬁuﬁi;ﬁrlnm —lkecuali ktpﬂj}tlﬁn T:-:EE;-”I
istiin un i
“p:rn'tut:l?ﬂ:n:hill:ﬁ:}.:;uzrﬂumnu pntuk seliel
"N .'lmB - * i yang tEI','I-llﬂ ﬂ;L:_:-.;::h
ikign, menurut Mills dimana negara . :.I.
g;::n-umgi oleh sejumiah Kepentngar Ii:lampl:;r-"-vrl i
i ividu y:ngmgaunmmahn};:p:nu:@mﬁl 1t
kepentingan wmLim atau kepentingin negars.

] Ilh
Rezim Orde Lama pernah menggunakan HTT:..T |1-|||
menjalankan pembaruan susunan pengLasan s
yang lebih dikenal dengan tlmnhfl;lnﬂ‘l ﬁﬂ? %l:u |
o, 36 FPrp " jibn
undangkan dalam uu Ko bl e

di Indonesia aduta
prlaksanaan bl reform c T e i
L“E:]:F:; d]::nT:an;:i‘;:-l Mm tanah, dalam ranpie
mencapal pemerataan pembag y hiasi) produkst ma.-.:-----ul
guna fercopainya keadilan mslal_dar:. genaikan |
produksi nasional di bidang pertanian. |
1 radsim 10

engalaman implementast lard refarm .

- 19&1 FONE diwarnai aleh hrkualm:mlﬁﬁ;:: “.h".l::
i di =& b=t i < Al
m'“ﬂm";iﬁn’lgiﬂ%w. d.!-ngllﬂ tam e
ream Orde Lama dengan kerban mack SO MAE [
j i pfadi treumo SO, 7 i
;clnddminn l?JLui::din untuk selanjutnys d.tl'i:pl'hﬂll-l:ﬂh
anF;.rl terus menerus untuk menjaga keutuhan (oo

Denamibia Podtk Hulwen Aamada

waing Lar, yang kemudian tumbang tidak kalah dasyetnys
g rezim . sebelummya.

Pelaksanaan land reformyang dijalankan pada tahun
an menemui kegagalan., Meourut Noer Fauzi'
miglan hand reform karena dinamika faktor-faktor
Pkt Pertama, kelambanan praktek-praktek
ierintah melaksanakan hak menpussai negarn;
Wi, Tuntutan jorganizas) massa petani yang ingin
irfidintribusikan tanah secara segera; sehingega
imbnilkan aksi sepihak; ketiga, unsur-unsur anti-land
i nelakukan pelbagal moldlisasi keluatan janding
i sbinal mengelak bahkon menggagalican land reform;
hvempal, terlibatnya keleragan antars unsur pro- o
f iflengnn unsur anti land reform - yang menipakan
ebmrnn konflik kekerasan pada tingkat elite politik
belierya di tubuah reztm.

Kemudian Pada era rezim Orde Baru, dimana
binjguinan® sebagai strategi darl kekuasaan baryg
fmit, sekaligus memberiken landasan bagi
angkonmys suaiy politic hukam sgraria, yang
an untuk menopang pertumbuhan ekonomi,
Ieinehut sekaligus menolok jalsn perombakan
& arbapgaimana yang dijalankan semasa: rexim

v ilengun jalan mempertahonnkan struktur agraria
 viepsinjang dapat mempercepat laju permimbuhan
IRl Ghinn mendukung upava tersebut, pendekatan

b iikembangkan sedemikian rupa sehinpga
lkehvinton yang berpotensi mendorong kepada
i aprorin telah dipangkas dan alkar nampat,

i W prganisas: mengalimi korporatisazi dan

it Rumiwijays, Masalih Tanah &in Runiimmye Mo e Farlfie

rim, THE2 " s W1 s i ¥
o Ty mekalunf iy -wgﬁmﬁ:‘ﬁh.. el MLIPA thun 1960 tidak dicabut tepi daya hiduprya
"‘hrr: mﬁwﬂ meegad) 0k e dart et :1| ": Hil Kebijakan pertanahan don instramen yang
. han e e
o o i e ek i e L LS —

Tid bl B2 Fauin ll'lllllwruhn‘h'n-uhn'rrr dan Fembsagunes . Kajstinlimme,

o e, U g, P bt Tt e e LT
Tarish TSI i LRI i Ml i it 121

Susmru Saruny b Arsly Pernncatian Basaloh U0 b, (INHT. el 7Y =

[V Fajawali, jskarta 1885, hal 3
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i;:fn&g;ﬂsknn mencerminkan ‘sikap rreo bl
udahan atau pelayanan penuh kepadn imnve (oo
Unituke dtu difaloukoan (1) Pengembangan instrumes 1o
yang memungkinkan terjadinya pembebasan 1004l
rakyat untuk kepentingan modal, termasuke didalon e
mengadakan deregulasi; (2] Mengembunphan
dﬂﬂmﬂhﬂﬂpﬂﬂmﬂghﬂl bﬂﬂﬂm mhm LIUPA tabn 1960 dinineie
aman tersebut, men sl iy
hak untuk menentukan Perygumaan Ll
IB} mﬂﬂl‘l.'ﬂ. Hﬂlh’lﬂl.rl tituai 'Ilﬂ.l'l. leﬂkﬂ.ﬂuu e
pembangunan untuk melakukan proses konsolida

Sektoralisme menjadi oiri khas dadd politile bk
agraria Orde Baru, dimann wilayah yuridiksi kekuanaan
institusl negara dibagi-bagi sesuai dengan sekitorge
Untuk sektor pertanahan berada dibawah Mrjen Agri g b
yang kemudian berubah menjadi Badan Pertanalinn
Nasional. Untuk sektor kehutanan bersda dibiwal
Departemen Kehutanan Untuk seltor portam b
berada dibawah Departemen Pertambangan o
sehagainya,

Dengan dianutnya Politik Hukum Agraria yong
memiasilitasi pemilik modal, tak pelak meonimbulbo
konllik atau sengketa tanah yang beraifat strulioo
vertikal. Perubahan ini nampaknyn tidak berlepmun (L)
kuatnya hegemoni negara terhadap rakyat, sehigs
muncul pola pergeseran hubungan agraris yang ada

Konsorsium Pembaruan Agrara [KPA) vang ool o),
intens melakukan studi-atudi terhadap konflik tans) I.u:
sumber-sumber agraria yang lain, mencatat bahwn [l
1tnﬁ Ll;:lnlc : [:ﬁnpntl persoalan yang menyebablboan
erjaclinys kKorllik atau sengketa agraria pada zoii
rezim Orde bara, valtu ¢ :

" Baca Moer Raari. Petand dars Pevgpen, Dinamika Perpalanan Pobes fyi =00
Intiwiwsia [NSST. KM Bekerimermn dengan Pisisks Pelajar, Yeqyakare, 111140 )
A0L-196; Perbaion jugs Endeng Subendar dun bl Kasim, Tarsh S0,
hIil:'lu-un!ll o r;.hpm Krntts nray Kebsijahar) Proamabsan e Baru. ELEAM, [ahaia |00

Diramia Poitk Hutum Agraria

Ailmiiva preak Kepentingan dalnm produles, yang s
gt szl memperiuoas wilayabh produksi bagi
kepnitingan proses akumulasi modal, dan pada sisi
lali, merupakan kehendsk mempertabankan suast
huinilint subsistensi, Kepeatingan yang pertama,
srnantings bergerak untuk mensmukan deerah-
dwirili barw, tempat vang subur, strategis dan kaya.
bk vang sudah masuk dalam satu tatn uraan
plaiein vang ada, ataupun tdak.

Saelundi it Intar belakong konflik diatas dalam prokeek
ki meenjebma dalorm banyak bentuk ermneak dalem
pumtu format hukum ateu Hebijakan, Saatu
hEpentingan yang menyusap kedalam tubuh birokrasi
Maogeirn, don mampu menggunakan bivokeast negara
Witk memifasilitas] kepentingan terscbul, secars
ekl berpotensi memicy konflik yang panjang dan
liin, sebapai akibat dari Kebijakan-kebijaken yang
bertentangan dengan prinsip-prinsip keadilan
ililapangan agraris.

1 pihak lain, gerak kepentingan dimunglkinkan pula
menyesup dan memanfantlkan kondisi yang penuh
hetidakpastion, sebagal akibat dari lemahnya tatansn
yuridis yang melindungi kepentingan rakyat
dilipanpan ngrann. Kondisd vang demikian, menjadi
piitil g terbuka bag berbagni bentuk kKenflik i
minmyarakat, terutama antar maayarakat scbagai
it dari tiadanys kepastian dan jaminan hokom
teihuidap kepemilikon tanah rakyat. Berbagni losus
artbilikal ganda, satau tidok tereedianys sertifikat
wirbingnd bukti pemiliksn vang sah, menjadikan lokasi
tinah tertentu mudah diperebutkan.

Anpel yang tdak kaiah penting vang menjadi pemiou
herhembangnya kenfllik agraria adalah terdapat
kenyataan kerentanan posisl politik rakyat, sehingga
alam perkare hak mereka, diabaikan dan
iningkirkan. Oieh sebab dra, dishursos masalah

im
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agraria, secarn pasti tidak bisa dilepaskan o0

magalah politil 7.

Urgensi dan Arah Penyempurnaan UU Pokok
Agraria

Banvak kalangan menilai “jatuhnya® regim (0
Baru yang sckaligus meliahitkan era reforn e
meripaknn Startig peint menuju demokrasl. Buatu bl
yong fundamental, perwujudan demolkeraal mensyn ko
terbentikaya masvarakat madani, yang olch Saparinah
gadli’ dirumuskan suaty masyarakat atad geedd oo
perakan-dari kelompok-kelompok dolam mingsyaraklnd o)
menghendaki perubahan dari komdisi hidup 01k
manusiaws’ (arena kebuluban fisik dan nonfiside el
terpenuhi] menjadi kondisi hidup yang mans sl
ldengan tatanan ekonomi, patitik dan sosial budaya vl
dapat memenuhi berbaga kebuiihan fistk dom mentiiogs
sebagai manusia yang beradabl.

Untuk mewajudionn masyarnkat madani yang da i
citakan, peran bk indi sentral karena hikio
dibwrapian mampu berfungsi sebagal pengendall poerililo
maniisin dan mengarahkan pada berbagad keeasl dan ok
yang positif. Dalam kerangha tersebul maka refonm i)
hulcum menjadi kebutithan yang shendesak.

Reformasi hukum menurul A. Muakthie Fadjs
adalah pembaharuan secars mendasar dan menyelnih
sigtem hukum Indonesia [SHI] atas dasar Pancesiln il
UL 1945, schingga tercipta SHI yang beaar-benar el
menopang sehuah Negara Hulouin Indonesia (WHI) ooy
demaokratis, berketuhanan, sejohtera, dan berkendi
snsinl, serts berdiri sederajat dengan bangsa-bangs: L
di dunia dnlam sebuah tata lulkum bare yang adil, oo

v Cilang Joliantars, Op- O Hal 44-45

 Prulogpat St tiaih Sl iikcantip bty Flanmi A Ramyid, ™ efimasi Koo
s Apenids Peregakan Pssyarabor Madand® Datam Taufls Abdullsh o1 0
Membangm M et M Inckiiesia e Millenbas Ko 8 50
Modin, Yogrowhanen |6, bl 188

0

Dtaiies Pofii Hukom Agraria

Wj relormasi hukum mencalkup roformudas secara

pelitik hukum nasional [reational legal poitcy] dan
Waliaruan seluruh komponen SHI, baik komponen
aiinlal [materi hukumnya), Kamponen Struktieral
wiir penegak hukumnaya) maupun komponen
il (hndayas hukumnyma). "

Uialarm terminolog Nonet dan Seleaick ™ hukum
bk dibangun kemasa depan adalah hukurm
wif vahg bertujuan agar hulum lebih tenggap
jr terhndap kebutuhan terbaka pada penganih dan
elelin dalam menungani il
v responsil memiliki cid-cird

Hnmmiks perkembangan hukum meningkatkan
wlgpriian ujan;

Mengendalikan tuntutan pada kepatuhan serts
ngurnng kelakoion hulosm;

gt hukum menampilkan dimensi polittl;
Terdapalnya perencanaan pranata-pranata hukum
phunrn Iebih kompeten, .

Cialam kaitan dengan reformasi hukum bidang
¢ daya alam dan Agraria maka hams dilakirkan

gharan” total seluruh kemponen shspem halowim
tianad, struktur dan kultar) yang selamn ind kita anut
palanhin

Fasnsoesium Pembaruan Agraria (KPA), sebuah NGO
§ |ugs menghimpun para akademisi scbagai
wnve, nangat infens menglritisi berbagai produk
un ili bidang sumber daya alam agraria meauntut
k scgren dindakan penyempurnann terhadap produk
wim Apraria, EPA merskomendasikan arah revisi
P& adbognd berikut -

S pdbites Fadjur, "Mengaga et Patiih sikum dan Ekomiml
Wi Sebish arkard”, Maikabah, 1008, hal.

# Huliyge: $omet dan Mliph Sekodélc Law And Sooely i Tracalilon : Tirward

ot L, Wlirpese-nnel B Probbinhers, Mew Yook, 1978, bal T
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Dinamika Politik Hukum Agraria

Undang-undang baru tersebut akan dan s i pertanian, tanah perkebunan, hutan, barang
diefektifkan sebagai koreksi terhadap politil Lok Wb, perairan dan ruang angkasa.

agraria yang bukan hanya tidak secara konohons _ tu sistern hukum
menjalankan pembaraus- agrazia fagrarian: o .h".““ maksud membangun suatu sistem

junnl nantinya perlu diupayakan dengan sungguh-
gl revisi semua produk perundang-undangan
i peraturan pemerintah yang bertentangan dengan
semmngat dan isi undang-undang ini.?!

Perubihan terhadap peraturan perundang-undangan
sumber daya alam dan agraria harus diawali oleh

akan tetapi justru menampilkan semanp:l aii
pembaruan agraria dan menggagalkan perwiclad
keadilan agraria.

Politik hukum agraria Orde Baru tersebut oo
dari digesernya UUPA 1960 dari posisinya = lagsl

undang-undang induk menjadi undang indan . AT . PR e
sebrl, dnganicapkanbrtagUndan. 1114 R e e e iy
Eokok [amr;zfa, seperti UU I}-lcn. Eh Tahun 1967 1eninig ““' sumber daya alam. Perubahan konsitusi ini
etentuan-ketentuan Pokok Kehutanan dan Unidung e i

undang 11 tahun 1967 tentang Ketentuan-keteniis rl: ::ﬂakul-mn oleh sebuah komisi konstitusi yang
Pokok Pertambangan. Dengan sektoralisoie 1l ;

kebijakan, manajemen dan pralktek pembaniinng Punnl 4 Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat
dilakukan secara terpusat dan diabadikan (il Lk Indonesia Nomor IX/MPR/2001 tentang
kepentingan pertumbuhan dan akumulasi modal \sn Agraria dan Pengelolaan Sumber Daya Alam

mengpariskan prinsip-prinsip umum yang penting
funpka pembaruan dan pengelolaan Sumber Daya
prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut :
wmelihara dan mempertahankan keutuhan negara
blik Indonesia;
pughormati dan menjunjung tinggi hak asasi
nniag
pophormati supremasi hukum dengan mengakomo-
sl keanekaragaman dalam unifikasi hukum; )
Mensejahterakan rakyat terutama melalui
pingkatan kualitas sumber daya manusia;
angr-mbangkan demokrasi, kepatuhan hukum,
Wanparansi dan optimalisasi partisipasi rakyat;
Mewujudkan keadilan termasuk kesetraan gender
dulam pengusaan, pemilikan, pemanfaatan dan
pemeliharaan sumber daya agraria/sumber daya
wlim,

dengan mengabaikan dan melanggar hak-hak ruliyat
atas sumber-sumber agraria.

Dengan dijadikannya hukum sebagai alat untul
memfasilitasi kepentingan, pertumbuhan dun
akumulasi modal, lembaga pemerintah sektoral telal
memberikan berbagai hak-hak baru atas sumbl
sumber agraria yang telah dimuati hak-hak 1l
Sengketa agraria yang kemudian terjadi adalal
sengketa agraria struktural dimana dalam scnphols
tersebut sangat menonjol unsur manipulas dai
kekerasan terhadap rakyat.

Sebagai koreksi terhadap politik hulum agrara (1l
Baru, undang-undang baru ini didudukkan sclogm
undang-undang induk yang mengatur mengenii Lok
hak dan kewajiban-kewajiban dalam hal pengu.inng
dan pemanfaatan sumber-sumber agraria. oy
memayungi semua pengaturan manajemen hol (o
kewajiban mengenai pengelolaan sumber-siiilog
agraria, seperti perundang-undangan yang me i

W LA KRHN, Usulan Revisi Undang-undang Pokok Agraria, Menuju Penegakan
ik Wiyt Atas Sumber-sumber Agraria, Konsorsium Reformast Hukum Masional
Besisissium Pembaruan Agraria, Jakara, 1998, hal. 3-5
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& Memelihara keberlanjutan yang dapat meiib |
manfaat yang optimal baik untuk generasi seki 0
maupun mendatang dengan tetap memperh:iiil
daya tampung dan daya dukung lingkungan;

h. Melaksanakan fungsi sosial, kelestarian dan T

ekologis sesuai dengan kondisi sosial b s
setempat;

1. Meningkatkan keterpaduan dan keordinasi «lu
keterpaduan antar sektor pembangunan dan i
daerah dalam melaksanakan pembaruan agrarin i

_ pengelolaan sumber daya alam;

J.  Mengakui, menghormati dan melindungi sk

masyarakat hukum adat dan keragaman b

bangsa atas sumber daya agraria/sumber daya nlany

Mengupayakan keseimbangan hak dan kewa il

negara, pemerintah (pusat, provinsi,kabupaten / lols

f]an desa atau yang setingkat), masyarakat
individu;

. Melaksanakan desentralisasi berupa pembiigpinn
kewenangan ditingkat nasional, daerah proviil
kabupaten/kota, dan desa atau yang setinglal
berkaitan dengan alokasi dan pengelolaan dayva
agraria/sumber daya alam.?

Prinsip-prinsip yang telah digariskan oleh Ketet i
MPR RI tersebut diatas sudah C‘I-Jkugpﬂ?espcnsif karen: 1||1.-l-|
mengakomodasi berbagai aspirasi masyarakat dan ks
holder, namun demikian rumusan yang responsil Ll
cuklip jika tidak diikuti dengan komitmen i
konsistensi dari semua pihak untuk mempu diterjemnl
kan dalam hukum dan kebijakan vang lebih rendali o
dalam praktek pengelolaan sumber daya alam.

Rekomendasi WALHI berkaitan dengan refoinasl
kelembagaan patut dipertimbangkan dan dan dicukang
dalam rangka pembaruan agraria dan pengelolaan sl
daya alam yang berkeadilan, demaokratis dan el

“ Perhatikan TAP MPR R No. IX/MPR/2001 tentang Pembaruan Aol
Pengelolaan Sumber Daya Alam, Sekretariat Jenderal MPR RI. Jakarta 20401

106
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sun dimasa yang akan datang. WALHI menyatakan
ihdian

Peinerintah pusat seyogyanya hanya bertanggung
i menpeluarkan standar-standar pengelolaan sumber
wlwm dan lingkungan pada skala nasional dan
tintnh daerah dapat merumuskan kebijakan lokal
Ul masing-masing. Standard nasional ini dapat
kun sebagai rujukan dan ‘batas minimum’ sebuah
yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah Namun
lnn pemerintah pusat harus dapat mengakomodir
welindung kepentingan minoritas di seluruh daerah.

Iengan demikian lembaga pemerintahan atau
winen di tingkat nasional (pusat) untuk sumber daya
dun lingkungan hidup hanya akan terdiri dari dua
{ilepartemen) besar, yaitu Departemen Sumber
Alam dan Departemen Pengendalian Dampak dan
ungan Lingkungan Hidup.**

PMaila bagian penutup laporannya WALHI menyatakan
lan :

'Inhukucnsl dari perubahan tersebut, maka Departemen

¢hutanan dan Perkebunan, Departemen Pertambangan
i Energl, Departemen Transmigrasi - dan Pemukiman

fuimbah Hutan (Deptrans & PPH) Badan Pertanahan
E:ulmmtl (BPN}, Departemen Perindustrian (Deperind],

wntor Negara Lingkungan Hidup dan Bapedal
direkomendasikan untuk dihapuskan, karena lingkungan
figasnyna telah terinternalisasi dalam kedua lembaga
tepnebut diatas. Namun demikian juga akan terdapat
prnnmbahan tugas dan wewenang pada departemen lain
seperti Departemen Dalam Negeri (Depdagri) yang akan
mengurus masalah-masalah land management,
pengembangan regional dan tata ruang.®

5 Dbt WALHI “Agenda Politik Reformasi Pengelolaan Sumber Daya Alam dan
o Hibip” dalam Proceeding Diskusi Reformasi Pengelolaan Sumber Daya
wil, Additya Media, Yogyakarta, 1999 hal. 46-48.

WAL Ihid hal 48
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Dalam perspektil otonomi dasrak  moiks utup
Pemerintah pusat maupun pemerintah daeral viog Bari
berperan sebagal administrator dan fasiling i"”“l‘ politik hukum agraria senantiasa akan
berkews|jiban untuk ° ":'."““‘“ kondisi agraria yang berbeda. Hukum
{1 Hﬂﬂ'ﬂﬂ'rﬂ'ﬁﬂ hapasitas riasyaraloat dalam Pﬁ!lgn:lnd il '.I winklah berada dalam ruang bebas Kepentingan
sumber daya slam dan linghungan hidup; | lierad dalam suatu dinamiki sosial ekonomi yang
2] Menjamin adanyn pengakoan dan perfindungin (i " : 'L‘“P"lﬁl dan sensitif. Dengan demikian kualitas
hak masyaraket adat/lokal atas pengusasi o pelakisnnann hukum akan sangat dipengaruhi oleh
wani politik yang acda,

pemanfaatan sumber daya alam;
{31 Menghormati dan melindung modal sesial {Secil o Dinamika darl implementasi hukum Agraria dari
b minen E!hEl.FI.'IEmyn_ meniacl pelejarn 'hi.‘-'ﬂ‘mrgﬂ.

tall seperti etika sosial, kearipan lingkungain. g
wisTEm tE_',n-J_n|uE1 ITEL I F{Eﬂ.ﬂ.‘t.ﬂ-]:l:rﬂﬂﬁtﬂ niklan] Wl Bitw I p:ng:-lu],u 5 hier- d

- #1 S sumber SEraria
kalungan masyarakal; dan lebih balk pada waktu-waktu yang akan

4] Mengakui dan mengakomodasi adanys Kermasjei i Unituk menjami . 1
hukum (legal pluraliam) yang tambuh dan berkenbang wigr ara pﬂ.-,riwﬂﬁ':“',"k h"kh:fw Algs muomber.
dalam kehidupan masyarakat.® e yang akan datang tampaknya
¥ ' Aan “pembonghkaran® total terhadap sistem hukum
Kompeonen kesadaran/budaya hukuam el agroria yang selama ini kita snut dan jatanken,
komponen yang tidak kalah penting dibandinghkan ey lan tersehut harus bersifat mendasar dengan
komponen peraturan perundeng-undangan il perspektif yang lebih berkeadilan, demokratis

kelembagann, Paling tidak ada tiga hal yanjp pol Flanjulan,

embenahan vang herkaitan dengan Komipons
kesadaran /budays hukum, yakni : Perfame, melikiib
upaya-upaya penyadaran tentang pentingnys peiiion
agraria, sumber daya alam, lingkungan hiflug 8
sosialisasi hukum dan kebijakan yang berakaiton e
sumber daya alam dan lingkungan hidugp, &0
mendorong keterlibatan masyarakat dalom e
pengambilan kebijakan hukum yang berleaitan v
daya alam dan lingkungan hidup; dan Retige, 000
hesadaran masyarnkat tentang penlingnya peoe ol
hukum sumber daya alam, sumber days apiois o

lingkungan hidugp.

Dinarrikca Poink Hukeum Agraria

=l

B | Mynman Nussaya, " Priesdp-privsip Global Ferggelola S
- mptikasinv Raigh Ptk Fensh priperan Hikomn Naseral® Mak .
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Bib 9

PETANI Versus PENGUASA

(Kajian Politik Hukum Terhadap
lementasi Inpres Nomor 9 Tahun 1975
tentang Tebu Rakyat Intensifikasi)

Nelakang Masalah

niduntri gula di Indonesia khususnya di pulau Jawa
mulai sejak tahun 1673, ketika pabrik' gula
s kuli didirikan, meskipun tanaman tebu dan
niya secara tradisional sudah dikenal penduduk
whnd XV.

Pertumbuhan pesat industri gula di Jawa sendiri
dlmulai ketika pemerintah kolonial memutuskan
\ terlibat dalam industri gula, karena tingginya
jtnan gula di pulau Jawa. Untuk meningkatkan
uktivitasnya pemerintah VOC memberikan
mpatan kepada pabrik-pabrik tersebut untuk
wi tanah rakyat dalam waktu 2 sampai 3 tahun

! fuiilaly “Pabrik” digunakan sebagal ganti istilah “Perkebunan”, sebab industri
ilasarmya sangat berbeda dengan perkebunan-perkebunan Lannya, istilah
sy elah berubah menjadi “FTP". Sebuah perkebuann gula akan terdiri dari
i tanalnya sendirl yang luasnya terbatas, ditambah tanah sewa yang blasanya
Jiae Pl saat ini kebanyakan pabrik gula tidak memiliki lahan sendiri, Dengan
111, miaka pabrik gula hanya bertindak sebagal "buruh giling” dari tebu milik

11
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dan menjadikan porn pemilik lnhan sehaga
[enags penguarap.

Melalui kebijakan tanum paksa tahun iil

remerintal kolonial belanda Beruasba mvem b b ae
kembali industo guls di Jawa yang scbenarmya foinin

mengalami kemunduran sejak tahuan L7000 g
Kemunduran ind disebabkan oleh ketidakoooakesn o0

tokas perkebunan iebu {iklimmya) kurang sesoa ik
imnaman tebu, serta pergalakan-pergokakan pobitil ool

melands Erbpa membiat penguasaan atas Jawa bepo .|..:1
tangan VOC dan sempat berpindah-pindah tangan Koo
Jown berado di bawah kekussaan Ingeris industo gle
tidalk berkembang sama sckall karena Inggris tuluk
berminat, -akibatnya banyak perkebunan tebu saig

terlantar [Boompaard, 199464: 24-25),

Progam tunam pakes mewnjibkan petand mon oo
tanmman-tunaman “waflb® yang hasilnya sangat Lo

pasaran Eropa, seperti @ teh, Kopi, Tembakon, Kapuis i

tebu, Para Petani harus menverahkan dan mengual bl
hiasil panen mereka kepads pemerintah kolonial de
harga yang telah ditentuknn, dengan alasan ko e
lahan-lahan yang terkena tanam pabsa dibebaskan
pajak tanah. Tanam paksa juga mengharuskan ek
petani bekerja di perkebunan-perkebunan Belands ool
beberapa jam sertiap harinya tanpa upab sediligon
(Breman: 41-43).

Dami kebijokan tanam poaksa ini Beriioo)
mendongkrak pendapatan Belanda, sejak 1830 hiigus
[860, sekitar 20% pendapatan Belanda diperoleb oo
kebijnkan ini (lihat Dean K Farbes, 1985 100, Pada i
tanam paksa ini terfadi perabahan pola tanam fela o
sistom Reynose” Meskipun demikian, memuns Wil
(1991: 27}, penpusahian fapaman tebw di Tafo

* Beynoon. sl wol mesalrelilian areal wmnmenas sl el imgpadani fi- -
ot b ruggans) b el grersswabion o boertigusidt pek i ngiarkan ik o
kaiwra yrssheomah & Jsa meugabkan lalan sl deegan idgs cadep 2o
dan ferage, penggaraprys citkap srvedia

e

Soteinh mistem tanam paksa berakhir dan tebu
tamnaman bebaz berdasarkan U Budidaya tebu
LMYPH, pabrik-pabrik gula kembali menyewa Iahan
taloyat untuk memenuht kebutuhan bahan baku,
sewn menyewn imi kemudian diperkokoh dengan
181 Spwn Tanah twhun 1918 yang memberikan
patan kepads perusshasn perkebunan untuk
i tanah rakyst dalem jangka walkba 21,5 tahun
‘Wilumn maosa sewa, setiap 2 tahun sekali tanah
ul harys diserahkan kepada pemiliknys untuk
i telain tebu. Darl peroturan dan sistem rotasi
i nuncullah sistem Glebagan® (Mubyarte dan
niy, 1991),

Dhart gegi hukum, sistem sewa lehan yang sudah
n sejnk 1918, memang merupakan suat sistem
stidah . SGistem sewa int dipergunakan karena
| imemenuhi kebutuhan pabrik-pabrik gula akan
unfuk tunaman tebu, tetapd hak milik mos tanah
bernda di tangan petani. Sesudah kemerdekasn don
h di nnya UL No.5 tahun 1960 tentang
WA, makn dikeluarkanlah peraturan pemerintuh
Nt undang-undang (Perpua) Nomer 38/ 1960 untuk
pabrik-pabrik gula akan memeperoleh
vang diperluban. Dengan adanya Inpres No. 9 Talun
5, make timbul persoalan apakah No. 38/Prp/ 1960
i dapst dipakai sebagal jaminan penyediaan lahan
man el

Dalam embangan selamjuinya, eejak tahun 1965
tmbuhan produkai guls di Indonesia berjalan lambat,
W st penyebabnyn adalah pengambilaliban kuasa

—

] "Gobtugan, arkafaly ok Eaneen rotes per ot i) db bl pe st
Wiske vt | menihag awah delas ogs Bk, Dua ok dmanemi gadi dan sam
A i 1k enelasig panen. webeiin i dietaryg bk Deifsenys garwl
M b fogiiu seserusya samgal e Blok viga dan e kel ke

Phina Siwin gletegan inl bisa sampa pacs glebag ggh, sampal shimm
b miesde Keprasam
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utas pabrik-pabrik guls dan peogusabn-pengusab |l oas
ke tangen pemerintah Indonesio melaluai poogoss
nasionalisanl berdesarkan U0, No, B& Tahun 19 o

whiwli keloyakan ini adalah .I'ndwmsnﬂn Sugar Study
b tuifinn untuk menyusun pengembangan industri
giuk memenuhi kebutuhan domestilc dan

ditindaklanjuti dengan PP No. 2 Tahun 19589 LN 1000 by

5. Pengambil alihan ini menvebabkan omui ol pan. pemblayaannys.

kesulitan-kesulitan dalam pengelolaan  Loioas WPieyek inl mulai direslisasi pada tahun 1973
penguasasn teknologl dan manajemen yan |iuk I, 1985 42-43}. Bantuan ini digunakan untulk

memadal, peoyvebab lninnva adalah situasi polilil
tidak stabil pada masa itu,

Eemudian acjak tahun 1967 Indomesia el
negara pengimpor gule, kondisi terjadi akibat peconi
dalam neged yang ferus bertambah, semenfara Loy
produktivitas gula nasonal repdah, Situasl dod ookl
pemermnbih merumuskon cara agar ekstensifiiigg o
intensiffkasi pertanian tebu dapat ditogkatkan  Nao
harga sewn lahan yoang tidok memaded menfodi Lol
perusahasn negarn perkebunan saat itu ol

bllitast industri gula melalul modemisasi dan
el o bmk-pabrik, perioaszan lahan, pelayapan
iln dan konsuliasi teknik, peningkatan. sarna
tuui serta pemberian kredit usaha untuk petani.
b Lhiitiin bertindak scbagai aranser pembiayaan ol
@il Indonesia mersepon lebib jauh dengan
mnmya dalam bentuk Instruksi Presiden (Inpres)
Mahun 1975 yang melahirkan tebu rakyat
ksl nelanjutnya disebuat TRLY

ufgiam TRI yang dilaksanakan berdasarkan
Fresiden (Inpres No. 9 Tahun 1975, memuoat

setinp tabun dan memberikan insentif tambatui il
pretani, seperti premi sewn tansh, premi pendorgbo oo
premi produksi. Nemon demikisn petand tetajpo oo
menyewakan lahan lebih banyak lagi atain ol
memperlaas areal tanaman tebu mereka. BMeroho B
tertarik uniuk mepanam komoditas lain, BhRuasosiaa g
dan paleswija. Kegiagalan-kegagolan usabio iy
menaikkan produktivitas indusin ol memcood e
srbagnimana dikutip Bachrindl (1997134, disebaliloan o
gagalnya pemerintah menyvediskan tanabk con Lo
murah untuk mendukung sistem Industrl (o0 00
kondisi yang sangat dibutohkan oleh pabeil paln
pengalah el Berdasrkarn survel ekoromil yaiege 1«00}
untuk memetakan dan memprediks) Rondim ol
demesia di maza mendatang, unruk dibawa Je sl N
pertama pada tahun 1970, dicdakan studl kel ks
untuk merehabilitns toneman-tonoman robosail oo
arienlasi ekspor, Surver ind dindakan oleh Brooba e
rultural and Techmonl Service e, Atas nama peooe ol

gambil langkah-langkah unfuk mengabthian
glisiihiinn foraman febu uiuk produktintos geln G

Makiar bsrsilimi [Tl sdetab pongusahaon tenmen el yang
nabidy Al prigaisn Iniensifikenl pertanian dengan pols irmeraiikes
WP i i) g o Kbk catam hossan ke | sima Bk

Sl Tagaras usskn Gk guns wemean e kan il lakai, Geya edan
S il dersgan meirerapkan koo anjuran asis ashi] parg enkie
pesgipiepn. b yang babk. Eedns. peramaman prele mass yang
Reijgin. pervigps i) bébir feba varies omggul, Weempat. pengEummn
i, bielirrsk, qur ot e dnisain gy wepal, keein, pengendilian
tigin Rpvaghe prrnyedien dain petigiaran alr sl dejaa bt
v, perialman ponm dan paec jsren wcans eefbadiore By Basca ehietipan
Babias [TRE] araw THI=K, aslslabs fnoensifikash iebay rabyal ynng
an Al Lty sawalt o pu egakinhering, delak o ggrnakan Faslliiag
e e parnranggiit ool kaccra o pada waking panem momekn
ilmiivg e O IEBTIA{AT P ledydh e pedurghan. Aninrs Tri it
nenimidian probiem. seperl) sare-aama egen Ggi ebunva dapai
wveal ama digilicg s rendersen goncak dan meskipain naish disur
Joshy wplmg. namun betap bidn peesingan dalom fehang sngkat dan
Fm THiE cerdisrnn paila -|.|n-|h| yang Ehil mengurtungkan B

i
1 s
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aias tanah sewa, ke arah tebu rakyat dengan prochih s

gulanya tetap meningkat sehingga [
( pada akhir pelio Ui
sudah seluruh produksi tebu merupakan tebu rai.‘u--'

ﬂfe!ﬂksnpakan intensifikasi tanaman tebu rakyat der g
;féa;n ;:::35 secara bertahap sehingga tercapai mh 11|
m rtami,
langkah sebagﬁ? berikut de TER st
al hrtensiﬁkasi pada tanaman tebu yang sudah b,
diusahakan oleh rakyat dan intensifikasi pidi
tanaman tebu yang diusahakan oleh petani il
,:::ic;t‘t:ha;eﬁzlr;? sewa, untuk selanjtunya dilin
; ;
2ol sen':i s petani penanam tebu di atun
qurpeiuk.mﬂmn :'rugn.s:}‘i_hasi tanaman tebu rok ol
Wan dengan sel?mk—bgzhuyu, pabrik gula supa
rtindak sebagai pemimpin kerja para petan
melaksanakan penyuluhan/bimbingan tekniy
pengusahaan tanaman tebu rakyat, menyediahii
bibit unggul, menyedmkan dan melayani kebutiihigg
sarana produksi serta membantu memberikin
petunjuk dan pei‘ayanan dalam pemberian kroif
kepada para petani dengan memanfaatkan tengo
tenaga tetap yang ada di pabrik gula.
Memeny!u .'cf:'bumhan dan melayani kredit wuniih
usaha intensifikasi tanaman tebu rakyat bagi i
petani yang memerlukan.
Untuk melindungi petani tebu rakyat oo
kerr‘mngkman ljon yang merugikan dan urnih
femt{nyq pemasaran gula, maka bagian hasil 10
menjadi hak petani dari tebu miliknya yor
digilingkan di pabrik gula diberikan dalam bheni )
uang yang rlainya ditenfukan sedemikian sehin
rn;:i;ggazmhkan usaha intensifikasi tanaman 11,
Agar dari semua koperasi (BUUD/ KUD) ditkutseri
kan dan dibimbing untuk mengkoordinasikan peti
tebu rakyat dalam usahanya meningkatkan prodi -
gula dan meningkatkan penghasilannya.

b)

€

116

Petani Versus Penguasa ...

Melaksanakan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi
dilam pengendalian pembinaan dan pelaksanaan
intensifikasi tanaman tebu rakyat di dalam satu wadah
hersama dengan intensifikasi tanaman pangan yang
sudah ada.

Menurut Hartveld (1985) sebagaimana dikuti
vhiriadi (1995:35) program dan kebijakan hukum
tung TRI ini merupakan langkah awal dari perubahan
Iijukan usaha di sektor perkebunan yang sebelumnya
ihasis perkebunan besar diubah ke arah skema inti

yal,

Menurut versi pemerintah, bertujuan memperkuat
y memperbesar sistem budidaya tebu rakyat dengan
ti intensifikasi dan bimbingan massal (Inmas dan
inns), serta berusaha menghilangkan sistim sewa
nyewa lahan yang selama ini berkembang dalam sistim
didaya tebu, Muara akhir dari program ini tentunya
luh penigkatan produksi gula nasional yang dapat
menuhi kebutuhan domestik maupun ekspor,

Kebijakan hukum yang bersifat nasional ini
ancang secara bertahap untuk menuai dua hasil, yaitu
yapnya model sewa menyewa lahan dalam budidaya
1 dan meningkatnya produktivitas gula nasional, selalu
miliki target-target pencapaian tertentu, diantaranya

lem sewa harus lenyap sama sekali mulai tahun 1979
z:n adanya penentuan luas areal lahan yang harus
digarap setiap musim tanam dalam skala-skala tertentu
asional-propinsi-kabupaten-lokal) serta teknik-teknik
didaya tertentu. Untuk itu, dibentuklah institusi-
Wistitusi satuan pengendali dan “pembina” program TRI
Muri tingkat nasional hingga tingkat lokal.

Namun di lapangan program ini seringkali
wendorong petani untuk melakukan protes dan menolak.
Tindakan ini mereka lakukan sebagai upaya mengatasi
et bagai kesulitan akibat banyaknya masalah dan aturan
yung ada dalam program TRI yang secara langsung maupun
tiduk langsung membebani para petani.

"7
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Bentuk protes itu misalnyn meliputi ruweli
perkreditan, banyaknya pungutan oleh berbagai lemba o
monopolis serta =éria berbagsi paksann oleh apal
hirckrasi dalum memohilisest petant supaya ikt dalio
progrum TRI, Keluhan petani dalam menanggapl progan
ini antara lain discbabkan proses pemjualan tebu ol
pibak KUD yang dalam prakteknya jusiru banyo
merupikan petani. Proses penjunian tebunya melaln 100
tahap, yaitn tebang angkut, penimbangan dan reodem o
Dalam proktekoya lketipa proses ini selalu memigilon
petani yang bissanys pansn pada umuar tanaman 120 1

Setelah lelih das 20 tEhun (2ejak 1975 progoa
TR1 berjalan, industri gula terus menigkat sefog
tahunmya, tetapi di sisi lnin tmgkat pendapatan petoo
teby tidaklah menggembirakan. Hal ini dapat dilibat do
kenyataan bahwa sebagian besar petanl kecil khususn, o
di desa Morosunggingan Kecamatan Peferangin
Kabupsten Jombang, lebih suka menvewakan kahaniyo
atan menyerahkon pengusnhoan kebun tebunya kepoiln
pihak lain. lronianye lagi dibalik pendapatan petani v,
kurmng mengeembimmkan ind justru banyak pabrik gl
wvang meraih keuntungan besar,

Secara nasional swesembada gula memang berbooe
dicapai selama pelakaanaan program TRI, akan fetaj
peiani kecil yang ikut seria dalam program terselil
belum terangkat kesejahtecannoya eecara ekonomi
Adanye séwa menyews lahan kepadn pemillle modil
peserin fiktif dan penolakan petani vtk terlibeat dulooon
program imi mendnjukkan bahwa acbagian besar di deoo
lokasi penelitinn petani masih mengangeap program o
tidak menguntungkan. Terlebib lagl bugl petani-peion
berlahan sempit ibissanya kurang dard 0.5 ha), padalil
ketilza lahan-lalan mereks sudah masuk dalam cakoagon
wilayah kerja program TRI [glebagan) thdak ada satupon
wang biss dipertnhankan lagl kecunli harns tertibas o
gram ini. Dengan kata lsin program TRI lebih bans

Prtani erss Penpuesa -

sl aum petani untull MENATEM tebu, tidak ada
bt herprodubkiet dismnn.

I'emiaksaati- ld I:'d,;-k hanys hemmkﬁ
il mergejar target procuksi guls 1etap sering j
lkint unsur pouer structure dengan laiar belnkang

-niingan politik birokrasi tertcntu, yang dapat
willknsikan dengan adanyas Tnﬂmld-ntruﬂlmidlaa dan
i stigme politik seperti “pembanghang’, “anti
hangunsn” dan “partisipan prgardsasi terlamang”, yang
ijukan kepada pelinl yang menalak program TRL

gehl rogram TRI yang salah tujuan awalnya
n mrar;lﬁuﬁlfngkm sewa menyews lahan ternyata
hat lan fustri moncipiakan pola sewa myenyewa lahan
sl baru” dan memunéulian fenomend penguasain
secars Inas pada satu pihak yaitu prmilik modal
ngl.* Pemilik modal yang berlaban tuns memang bisd
buat guliran program TRE menjndl hisnis yang
puntungkan, karens desgan lahan yang relatif luas
ka biza mengeliskenkan mﬂ“pmdukd [rudicayal,
sar hal vang tidak bisa dilaku oleh petani-peiani
fwrlahan sempit karena secars chonomis blayn produkel
yang dikelunrkan menjadi tidak seimbang dengan hasil
g akan dicapai. Bedus fenomenn loi- secali umuiim
dapal disebut sebagai “kegngalan® program TRI untuk
menpangkat harkat petani-petani keril, Selain manalah-
masalnh di atas, banynknya polongan yuoe dibebankan
kepnda petani, penentuan hargl dasar gula dan sigtim
bl hasil yang Kureang menguntungkan, perhitungan
pendemen yang selah leantroversial serta menepoli Bulog
jlasitrie menjadi bumerang dan nl:m:.hlu_m:njm:.l't'rlm pro-
gram fni dar fujpannyn untuk
tebu. Di samping ita wpsh buruh tani ynng rendah,
munculnya institusi-institusi yang furut merugEean atnu
mengetilkian pendapatan peiani datam bentuk pungutan-

| Cuboig pai ikt delan Julan i adalab ek bl yaTH
maladnikar H-'h'trﬂ;.r.l'ﬂ.l'l.l dabarn Tk pEpURSIAn WA TR Eandh el
b i i plhad.
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pungiutomn mnngnlh‘hﬂﬂ-m'n pnﬁﬂ tnwnar pl_-ti.ni i ani i b b
rendab

Dibermnn-dilema sepertt di atas mengnkibatkon o
gram TR sulit berkembsng dan tidak membrikog 1
yang menggembirnkon, yang pada nkbirmya progoo ol
hanva menjadi media bagl bénturan-bentuan Borlogs
kepentingan yang tidak saling mendukorng ke aral g« 00
tetapi justng lebih banyalk saling mensgikom, dan gl

petand kel terpakiss atau dipaksa adalab yang ool
korhannya.

Akhirnya mezkipun program TRI telab 1000
rnrn:,rell.mn!l.l-:n,h imduste H!J:h rimsionnl, ketmtien i
keontungan dan hzail-hasil lebih dark pertumbodan
industri ini hanyalah bisa dinikmati perusabaan (poloik
Eu'.l.p_] 5.1.‘hﬂ.ﬂfl.| P-u:rlnu]:.n.h dan Pn:mil'il-: s al yang e tialuimii
hung, semenbarn 110 pelaal-petan] yang mayoeiesd b Sl
sempit dan buruh-buarab tand tetap menjadi - Keloogail
yang tidak turut serta menikmati pertumbilen
produltivitas terkebut.

Mengacu pada masalah di atas, nempalkeoys Ol
rangka pelaksanpan program TRI, prodok hukam vy
digunaken sepenuhnys sebagai alal legitimani o)
negara. Konfigurasi hukum yang repres)) terse bl
mengakibaikan munculnya konfbik-konflik aniars o
denpan negara (pemerintah), petaal dengan peaoilil
modnl.

Pade akhirnys konsep program TRI yang bertopom
meningkatkan kessjahterann kaom tani semakin jaol
dari kenvatnan. Oleh karena itu permasalaban vang o o
diungkap dalam penelition ini adalah : (1} Bagaimanioh o
pelakeanann Inpres No. 9 Tahun 1975 tentang Telis Bl
intensifikasl [TRI) di desa Morosmnggingmm, Keea o
Pelerongan, Kabupaten Jombang; (2) Bageamearilb o
bentuk keengeanan atau penolakan petani terhadsp oo
grum TRI; {3 Usaha-usaha apalkab yang dilakobas b
para petant tobu dalam rangka mempertabhan’ o
guhzistenai merehn,

120

Putars ViEEs Panguiid

Uialaart melakukan penelition ini, institust hukum

ya kebijakan hukum TRI) tidak dipahami srbagai
Wilian normatif belaka, tetapi justru dilihat sebaag
iy duri totalitas suatu sistem sosial yang saling
mitan dengan berbagal variabel lainova.

1tk itu diperiulkan dus pendeiatan, waltu Perom,

¢l Interactionist approach, untuk membangun
pnhinmnn penafairan sebagai lnndaaun_unlal__lm kritia
dips kebijakan hukum. Beranjak dari pardigmia dan
Sidnlatan tersebut di atas, maka penchitian ini dapat
Waleporikin sebagai penelitian “socl legpai research

fienunt dengnr perspekiil permasslahan yang

kil persepsi dan reaksi mazyarakat petan terhndap
wgram TRI. Penelitian ini dilaksanakan pada
sayarakol petani tebu di Desa Morosunggingan
matan Peteromgan, Kabupaten Jombang, Jawa Timur,
Morosunggingan dipilih menjadi menjadi tempat
itlan karenn daerahnya tergolong subur dengan
nyi yang cukup baik serta prasyvarakatnys yang
i dekat dengan perbatasan kota kabupalen.

seumpuian data penelition dilakukan melalui
| E-upnpz [diun) HI-:E?&: selaligus, yoitu © Pertamd,
wiwancarn mendalam (depth inferview) dan fosdeea,
alrservas (observation). Scbehum dilakukan tekmik
npulan datm tersebut, terlebib dohulu dilskukan
oleh Sprudley (sebagaimana diloutip Faisal 1990:
§ fifi) dipahami sebagai penciptaan rappart untak
minimalisir keterasingan penclitl dengan para
an peoelitian dan sckaligns menjajaki fazibilitas
k dapat bekrjasama, Halini penting karena informan
wellnp strata dikhawatirkan tidek dagat umh-mknn
minsl vang lugas dan apa sdanya, jika diduga akan
gibedah® hal-hal yang sifatnya sensitif untuk
nrLaskkean.

Dnta-data yang telah terkumpul dan disnggap valid
i dileonstruksikan lewat strateg m_g_b.:rrumpu pada
jeknton logika berfikir seonra emic yaitu fokus/

1
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mazalah penelitian dihsrapkan berkembang apa s s

grsunl dengon kenymtaan di lapangan. Kewtoooo
penggunann perspektil emic adalah menggnmb oo
kenyataan di lopangan secara apa adanya. (Moo,
15#3 1:53-54), Kemudian penelith aken mengkonistrabilon
semud data data empicik uniulk membangun Koo p
hipatesis ataupun pengembangan tearl vang telah il

Pelaksanaan TRI di Desa Morocsungpingan

Program TR! scbhapgal realisssl Inpres No, 9 Talo
1975, tangeal 22 Apcil 1975 pada msim tanam 1997 71110
yang dilaksanakan di desa Mormesunpgingan berdasa) b
SK. Bupati Kepals Dnerah Tingkat [ Kabuputen Jombong
Mo, 39 Tahun 1997

Selanjutnya dengan program Tr yang berpedon o
pada 3K, Bopati ind, dibentuk tim peogafuran b THI
dengan tujuan penyediaan lehian bagl TR yang terdic o
Camat beserta Muspika, Sinder, Mabun dan lainnyd. Tim
ini biasanya dikenal denpan nama Satuen Pelaloaans
Bimas [Satpel Bimas), yang kemudinn menugaskan kepala
desa beserta perangkatnya unluk menyediskan labon
pEmanarman tebu, deéngan rasio sepertiga dari luas wiliyih
van ada di Hape-tHop desa.

Berdoaarkan temuan data di lnpangnn, langskah ool
penvertaan petand dalam program TR adalah pendafto
peserta dalom kelompok-kelompok ke KUD menjeling
miralm annm, Setelah petant dikumpulkan i balal de
disediakan hlanko untuk diisi dan ditanda tangand, Balos
formulir ini pubs terdapnt tacds tangan ketun kelompod
vang disahken oleh Kepalp Desa, KU, Pabrik Gula, il
Perkebuipan dan Kantoer Perwakilan Koperaal, Kredit sk
dicairkan apabila seluruh tands tengan dalam formln
telnh lenghap dan KUD yang mengodi induk kelompods Lo
tudak mempuoyal tungeakan utang kepads BRI

Selanjutaya KUD kemudian aken membuai
perjanjian dengan Pabrik Gula vang izinve berupo
lesepakatan darl PG untuk beriindak ecbagai penggiling

e

ot Virsus Frguass

i peacria pro-
ebu petani yang telah terdaftar sebaga ;
Ti2l. Bagh pemilik lahan yang lr_rlimnl g;l.l:blﬂﬁu Fhrﬂi

TH| sifatnya wajib mengikyti prorgam terss "
gan sistem pembagian wilaysh kerja kelompo

Secara skematis landasan hukam pelaksanaan po-
w1 TRl dapat digembarkan nebaps 'h|.|.-1'ii'.1.l'[|i
naskan dasar 5K, Bupsti Kepain Draerah Tingkal

paten Jombang Mo 39 Tahun 1997 juekagai Ketun
imis), secara hiracki dar atas hmg,p:a pada tnghat

(Sebagai Ketun Satpel Bimas)

!

Satuan Pelaksana (Satpel]
ferdini dari Camat, Muspika, Sinder, Mabun dan
Tninmva)

!

1 Kepala Desa

tﬂ Bupati Kepala Dacrab Tl cJesrmibengs

[Eezerta Perangkainya

i

Kelompok Kebun (KK

dengan sistem reynoso di desa
Hnrmtr:,gi:;nﬁdiﬁ d:n‘T'liI 1 dan TRLU [yang berassl
darh keprasan). Areal lanaman TRI wnitik st t:Ew.El
Wr /o8 untuk musim giling OB /99, Dun wilayah 2 rui
knbupaten Jombang (PG. Tjpekir dan PG Djombang Ha
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hnﬁmﬁﬂhmwm: T

Hﬂhﬂaﬂllﬂhﬂﬂ. tErcantum dﬂ.lm:n.E-H_ E-I_Imt.l Kedinguin 00 ki

Tk, 11 Jombang ditargetian seluns 12,473 |10 [ o
parodukosd gula 103557 ton.

Organizasl Bimas scbagaimana tetnby iz
diatur berdasrkan Kepres Mo, 84 Tabun 199 il
merupakan wahana untok mewodkan kool

intonsifikasi dan sinkronisasi dalam peren: o

pengendalion, pembitaan dan pelaksanaars ioteoi e

Berdasarkan buku pedoman penyeles o b
prayuluhan TRI darl Departoimen Pertonion Lo il

peiakaanann TRI & lapangan dengan tugas dan (g

lembaga-iembaga yang teckait di dalsmmya, sntoe i
B, Fungei pelakssnnan ¢ Petam TR dan pabid
Crula

b Fungsi Pelayannn BRI, Bank Jatm, Ki 0%
PUSRI,  PT. PERTAN|
Perdm PEK, PUSKU S dan
ulog,

i Semum instanst v
terkait dalmm koorilines
Satpe] Bimas.

Scdangkan Repala Daerah Tingkat 1 sehagn: Koo

Satpel Bimas beserta kepala wilayah pemerintalioi,

bawahannva selaku ketua satpel bimas sampai deeoo

tingheat desa bertangrung jswab atas terlaksananys (v

gram TRI, aleh karens itu sebagal ketun satpel pos

tinghatan masing-masing harns menpasahakan -

a. Pengendolinn pelakesnann sisten glehagan, po

tanam diun tats tenam secarn lebih mostan,

Membina KU agar dapat berfungs: dengan bodk deka

petaksnnaan prorgam TR

Menciptalcan hubungan kemitrasn yang melembg
antara KUD, PG dan kelom pok tani TRI

Pada seting wilayah PG dibenituk satu FMPG [Foruin
Musyawarah Petani Guia) dan pada setiap kecamai,

dibentik FMPW {Forum Musyswnrah Petani Wilayah} voang
kegiatannya harus didasarkan atis pengertian bahws

¢ Fungsl pembinoan

b,

c,

T

Petan Viormes Penuasa ..

aniu kesatuan
amatEn merupakan s
I:LJ:EEE:H produks gula. E-Eﬂ::'l-:::ﬂ oot
l‘ilii difitikberatkan padn
thir produski guis- |
4 sunann FMPG dan FMPW di setiap wilaynh

k

AT BECATH F“mﬂ
if mengadakan pcﬂ'““_ i seria 1

?:IM,T“H_“ padn musin:pusin e

-ARINE
| g dan masing
kl Jieh ﬂd:kmnﬁpﬂ himag tingakat

ey mavpun tingkat ke oL - e
Muipunan keangRotian FMPG adalah scbagst
1L

A ﬁ.nﬂ]l‘.ﬁ
s € et P
I:-!-Fl PR ]

La — haga anggoil
P kil KP-KUD se ; p——
h:ﬂimu KUD darl setiap wilayah FM

B
liwnkdli oteh salah satul KU g an A
Halnh atu kelompot tani TRLY g meweki

Netun kelompek di setinp wilnyah FMPG sehngni
= fen sehophl GNEZ0ID
i-nw-.mng ﬂg w;ﬁh;rgjm fcmbnafrilEe
;Immngmtﬂ dari Satpel Bimas g dirunjuls secars
ppan lthﬁ[gﬁi e mengundnng Lﬂi'r.u_'--l
A e T
teotapl =T
FMPW adatah ekt
s:mﬂ%m&ﬂum; PG. Sehagei ketos
T A0t
thurﬁk:fb- = elcretaris METANEKAP ANEEME
{ argsota N .
wwnﬂSTEMTHfmnmh tani seiiap dess

;ﬁﬁqﬂ:ahﬂ nPC HETL tinghkat kecamulan srbagai

=]
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Rk

£ Geornng wakil dari satpel himas leecamatan oo
ditunjuk secarn tetap sebagnd anggota

B Apabila diperiubkan dapat meaguandang instans: .o

terkot - sebngel narm sumber bokan sebagni angs g
terap).

EEPG [Kelompok Kerja Pengamat Produksi
Gula)

Reangeotaan HKRPPG disusun berdasaaboao
musyavwarph FMPO yang selan|uinga diteenghkan oo
herita pearn dan dikukubkan oleh Bopati kepala e 6
Tingkat I Jombang sebagal ketue satuan pelakog
Bimus. Keanggotaan KKPPG terdici dar wakil wilb

petanif kelompok anl delam wilavah kedja PO, Déom Lo
Bang

Tuﬂ,u dan EI,L'IJ.EIII EEPPO adalab FEI‘.HIEI'. berikd
Mengawast polaksanaan penimbangan tebua
Pemeriksaan terhadap muiu teby
Mengawasi arialsa kemesakan tebu conioh
Mengawnsi perhitungan repdemen pada PO
Memintau hosil guln di sorongus pada PG
Pengamutnn terbindop pelaksanaan Kegintan tanmm i
bara yang melput allh guna lohon, penggasan
tangh, don pemeliharaan tanaman
g Pengumptan ferhadap pelaksansan pelaysnan el o

tami yang meliputi peayaluran pupuk, kredit don
pestigidn
h. Pengamatan terhadap pelsksanaan dan penyedioon

periniurnn bibit termasuk KBD dan keteparan jur b b
serta mui bibit

Atees diasar tugas dan Mungsi dari KKPPG teraelo|
males ditunjul seorang lkeetus yang berasal dari Do
Perkembunan Dasrah (Dishbun| Tingkat Kabupaten

SpRpEe
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Pelinn Vst Panguass -

1 Kelompol Petani TRI

petacl TR
Krl TRI adalah pescria program
LT h.-:::':Fn'lnl;rﬂ hamparan sawah yang mlmnuguhnh;::r
::.un wunsman tehu baik dengan sistemn knnﬁum 5
Wi puri dengan sistem keolektif. Dalam setlap kelompo
dibsentule ke
=:[‘|mmiltlitul_ mekretaria dan Bendahara seria
Awianitiotakan acluruh pemilik kebun tebu dari hampran
Eplgmpoknya

egala pembiayaan yang dip erfulcan funa
Hnuﬁdnﬁ:g -q;I;in nlr.ﬂ.-;m herja di lahan bagl E:E]hﬁ
ditanppung bersama el seluruh A EpoLE Prmd.ul.uh .
Wi, Syarat unhuk menjadi ketus kelompok & :
% memiliki lahan areal kelompolk, o
b menguasal teknik budidaya dan proses '
¢ dipifih oleh sekelompok pemilik labnn.

m rangks memperkust dan mengembanghkan
pﬂrtk:?::ﬁnn pedesann uniuk kepentingan mnsg'am:-.n;
!jt-drnnm mukn setinp petani diberikan mativasl u;ld.n
werjadl onggota KUD aleh Hl!luml:mk]:ltnjﬂﬂuh.hmg! : t?
':;:nm KUD dalam program TRI adalah aebagal pinta

ke langeung kepada parn pelal.

2. Sistem Penggarapan

Sistem p:ngnrjn:ndd];pnanmn tebu dapat
dilnlsuban dengan dua m Cars yeit:

i Kelekrf, waitu model yAAM SECAra hu::l“hiﬁ:
bersamn dan dikelola/ditangani langsung oiei s
wrlompok, meskipun tepogn keranym dinmbillkan m:n
para buruh tani yang biasanys dibayar dengan six
bormongan atau haran, Pada meschel folelkiif ind biasanyd
pembagian hasilnym hanya didasarks n pada luas hhmknﬂ
yvang dimililki dengan lanpa mempertimbang .
tingakt kesuburan tanahnyd meatpuan rmd:ru:nn;n.ru;
disamping itu 2 % darl hasil panen mnﬁnq.rnlzrm is
harus diserabkan kepadn kefuan kelompok, Haren
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itu medel koleltil ini kurang diminadi olel péii

b,  Kooperotif, yaitu setelah selesol tonjo [pemanam i
hibat] segala proses pengerjaan dikerjakan sende o
petani pemilik fahan balk deéngan sistemn BYyoroi oo
maupun harian. DN sinilah bissanys pars pesilil
lahnn dapst mengoplimalken tanamannyn, koo
sintem pembaginn heaidrya tidak diambd] rmia oo
mclainkan discsuallmn dengan tmglknt produko e
mnadnp-masing,

Sistem penggrrapan yang banyvak cilalkuboo o
selurub wilayah Morosunggingan lebih banyoek deog
satem Kolektil, ini dikarenakan parn pemilik lnban o
keban adalah para penyewa loukong) baik dar oo
daerah sehingea sangat tidak mungkin wntuk ebopa
mengsah sendith

3. Perkreditan

Dalam rangkn meounjang pembiayaan proses
penanaman TR bagl petani, disalurkan kredit dari peta
BRI yang ditingkat selanjuinya dilaksanakan oleh K100
Kredit vang diberikan BRI berdasarkan Sural Eduran Mo
Rakyod Indonesin Mo, ES.34/KPE/ 2/ 1991 sebetubnys il
ditujuken kepada petani, tetap Kepada KU Sebarjocng

KEUD bertindok sebagal nasabah dan bertangguang jowal

untuk mengembalikan pinjaman tersebof

Komudian KUD menyahirkanoya sebagion ke
vang diterimanva kepoda Relompok taml, sedanghon
syarai-syaral peland tebu yang dapat mengajulesn ko
biaya garap adalah sebagal berikut ;

1. ‘Memiliki lshan THI

2. Adanye jaminss kredit vang berups. fdusia atas b
pula vang dilkuasakan kepada pihak KUD. I

Komponen-komponen kredit diberikan seoa

bertahap dan tidak selurubnya jatub ke langan peto
namun seluruh komponen kredit menjadi tangguing o
peieni, sekalipun Eerapkali terdapnt merels tid o

128

Petani Varsus Pangaasa .

| figrinbul secarn ; ;
¥ posty lokasin inanfiatan
-_'t:npuclmln kredit tersebig PERER e

Scbelum tahun 1981, kredit diberikan langsung

petani, bukan kepada KUD. Peran KUD hanya
pal penyediaf pember Jasa pelayanan di bidang
pulisran saprodi, peneh

Melalui SK. Mentan No, 001 1981 peranan KUD
(Mhpertuns sehingen leredit TRY dapet disalurkan BRI ke KUD
shn perjanjian giling dibuat antars KUD dan PG, Sehetulnyn
Ll 5K, Mentan : i, PG sepertinya tidak herbubungan
ki dengan petani, peran KUD kian melebar dan
Meningleat keterlibatannya secara langsung sejak proses
AENBNAmAD Sampal penggilingan termasuk sarane
njung prodikel, penentuan areal dan mewakitl petand
. ai]-:gu:t PERERtuan rendgmen asra penimbangan

mereka kembalikan berikat bunga dan be
tongan luinnys, scperti tunjangan untuk EMPG,
hahan biaya tebang angkut, honor ketun kelompolk,
Minjingan kEpnlI: u%“a' sedangkan KUD (di wilayah
MOSUNEEINgnn Surmber Malomiar) mendapat b n
il bunga, kredit, - —

4. Sistem Tebang Anglkut

Tebang angkut ditentukan berdasarkan analisa
haail kemasakan yang dilakukan oleh PG dan biasanya
iirnpation f ditentikan lewat FMPW di tinghksat kecamaian
kemudian dibahas dan ditentukan oleh FMPG. Dalam
menelapkan rencana tebang anglut dibutahkan taksasi
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produls) vaitud Taleeasi Desemiber, Taksasd Maret o o
raksasi ulang,

Penetapan padwal tebang didasarknn pada oo
analian kemasakan icbu dan setiap hamparamn oo
seria kapasitas giling PG dengan pengertian balivoe
wilayah kecja dipandang sebagai satu kesatuan, PG wisil
memberitahukan Kepada Helompok tani peasrta 0
tentang jadwal tebeng yang haria dilaksanalkan sesiu
dengan rencana yang felah disepakatl bersama dobon
FMPW [ FMPG

Fado dasarnva pengurassn, pengeiursn oo
peoangEung jEwab bidong tebang anglout adalab 10
Felaksenann tehang h.ngll:ul: d..l'P:i dilallean olel priae
sendirl, dan kelompok tanl Akau tetapl daoet dilabok
oleh KUD apabila terdapat kesepakatan petanl don
kelompak tand belum mampu melaksanakaniiys,

Bedanghain penpransan jadwal tebangnva dilakiak o
oleh 2P0, mereka in wakil kelompak tand dan K110
K20 i berkewajiban mengikoti dan menyaksikon
proges annliss kemasalkan tebu di PG, biasanys poos
angpnln K2PG diprioritaskan bagl yang sudah pernob
mendapat kursus rendemen di P3O0 [Pusat Penelition
Perkebunan Gula Indonesia) Pasumian

Pepebangnn tebu di lahan petnnd v dilakok
oled kelompek tant atay petand, biasonva dileenal dengo b
istilah Ts-As [Tebang sendicd, Anghkut sendicf]. Jila
dilakukan oleh KUD petani harus membuat sural koo
kepada KUL, tetapi jiko dengan model Te-As mnken petong
hariz membuat permyalasn yang disampaikan keepsdn
KUD dengan tembusan kepada PO ditambah ketentiu
ketentuan vang harus dipatuhl yang berlalos dalam pro
gram TR, misalnya; tidok boleh tebang pucukan, tebu teln
BSM (Bersih, Segar, Manis} atau tebang bebas dadhi
grncnkar dan langsung dapat ditimbang, penchangan hero
dari bonggnt.

m

Mistani Verses Ponglass

Untuk keperlunn transportasi dari iahan PG, kealnya
Wi harua memiliki armaida u:ﬂn-'.:.l:!._n. :!I'.:Ipi biasanya
Uir hanya menyewa dari pi in dengan sistem
:muruk n;ﬂg mﬁ:ﬂ ||iut|:|:r:1:| ini akan memperpaijang
dereinn persoalan baru, misalnya lahan petani yang
menlinya dapat ditebang pada rendemen optimal ke
pterbatasan armads maks sering terjndi keterlambatan,
wrliitigza sering terjadi tebu yang sudah ditebang teriantar
il lahan dan akhimyns terlambat digiling, pada akhirnya
dupal mengakibatkan menurunnya rendemen

Tebang angloat yang dikoordinir akeh KU, binsanyn
memunculkan berbagai persualan yang berkaitan defigan
upat tmbahan kepada burak tebang. Upah tambahon inl

 bisssnya dijadikan alasan oleh petani untii marvalabkan

KUl Masalah-masalah lainnya misainys dengan

| mergeriakan tenaga-tenoga tambahanborongan hiisinya

puruh tani tebang mencbang tebu dengan cars
sembarangan, misalnya tebangan masih bonysk tertinggal
wiati bonggolan sepanjang 5 sampal 10 cm, padahial

. mwnurut analisa justru disinflah banyak kadar gulanya.

4 sepert ini tenfn disamplng mengurang bobot
i uI::.'I.IF:_TI.IE.I wwmﬂ rendemen. Belum lag lkalau
:::m tehang ini menegunkkan cara mogok jika pelayanan
dart petani pemilik kurang memuaskan ataw tidak
memherikan intensif, biasanva tambrhan-tambahan
dalam beniuk servis maupun oang saku/bonus il
wemakin mendekati tutup giling tuntutannyn akan
sernakin melambung tingg, alasan ldasik karena kalau
nidal tertebang dan kebur tutup giling pabeik maka akan
mienjunl tebu ke PG lain biayanys skan semakin tinggi

Problem yang dihadapi petani tebu terhadap buruh
Wwhang ini jugs terjadi pada sistemn anglutan tebu dan
lnhan ke PO, berdasarkan wawancara dengan pelani
fernyuatn pars supir ruck dan krunya aering
memanfaatkan kesempaton, misalnys menuntut Bang
rokok, wang makan/ minum, dil. Belum lagl bagi petam
tebint yang tebunya siap ditebang masih harus “berburn”
AP (Surat Penganghutan) untuk dapat memasukbkan tehi

LKL
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ke PG yeng binsanya untuk dapat banyak stau v

sangal tergantung pado sinder tebang, eehingEE il

harun pandai-pandal melakulkan pendekatan ke
sinder tebang dan mandor tebarg untul mendapatkan
sesuni dengan jumbnh tebu pang neplasety di labmn, 0.
petani tidak "berbury"SP, maks akan terjadi problem fuiio
¥uitu protes dari buruh tehang karena tidak termrglo iy e
tebu di sawah, karena jika terjadi nglagah, meaks bl
tebu akan menurun yang diiring MENUMInYS )l
penebang, eleh karena ity jika terjudi demikisn Pl
harua rela memberd gonti kerugian darl penyasutan bl
terschut.

5. Sistem Bagi Hasil

Penghliungan rendemen TRI yang dilaioub oo
berdasarkion SK. Mentan/ Ketus Badan dali Birmay
Perhitungan rendemen tersebut dilakukan dajam s
tahap, yaitu ¢
u. Tahap pertoma adalah rendemen belum terkored -

(biasanya disebut rendemen harian) yang dicemumbin
kepadn pemilik tebu erhagnl rendemen semonion
yaita satu bari setelah tebu digiiing,

b Tahap kedus adalah rendemen terkoreksi Wing
diimumkan kepada pemilik tebu sebapal rendieren
yang schenarnyi, yaitu pada setiap 2 dun 17 setiog
bulannya untuk tebu yang telah ing aokuien:
kurangnya dua han sebelum 1&&1-

¢. Bagian hanil kristal gula yang menjad| hak et LT
dibertkan :

< 98% diberikan dalam bentuk pang, dengon
perhitmgan hargs guls yang telah ditetaplonn ol )
Menten Keus
2 diberiloan dalam bentuk notura sta gula wian
lebih dikenal dengan istilah guia intp.

Scjak tahun 1998, eeiring dengan tuntutan o
reformasl dan dihapuskannys monopoli Bulog terjaid
perubahan pemberian hasil kepada petani tidak data
bentuk uang, tetapi diserahkan dalam bentuk gk,

132

Py Mo Panfad .

siliingn petant dapat menjual sendicl hasil gulariya ke

JF.l-u.lull_

Geluin hasil gula yang menjadi hak petan F?En-m
M1, jugn mendapat bagian dari tetes sebanyak 1, l:f
o kinta) tebu. yang digiling, hasil samping laneya
wig herbentuk limbah menjadi hok PG gi

i berhalc
1 wallh diferimakan kepada petand yaong =
pﬁﬂmnﬂ: gepuluh hari setelah perhitungan bragl hastl,

imei bagian hasil kristal guia

nancﬁiihngr?;lmm lt'tﬂ.ﬂill‘l‘l:ll‘l-l‘-lﬂﬂ:lthﬂil'lm'.l‘l

:!. H:ﬁqﬂf&ma Badan Pengzndall Hl:ul':l:.: No.03 ) SK/
Menitan, Uimas/ V1) 1987 schagal berikist

Talvel 4,

ih50

1 5B
Burifier | Dak Priees

| rima

amping ity petani juga maaih mene
wmb::;?mm;]::njiallﬂ tetes tebu dengan pﬂrhltlinﬂﬁ
ditwrikan Rp 200,- untuk setiap kuintal tebu. Akan
suyangnys sistem pembagian hasll scpert! mm; -uduku
pelibatican petani secofa RogEsung hI:HnIn}E i mﬁmm
aleh kelompok dengan pihal PG dan a
pemilik banya menerima hastl bersih =aja.

E]
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Pinnhhnhh.n]'rﬂhﬂ.lpﬁn:n-m

semua industrl TR merupakan Bagian i,
metijmdikan petani achagnl “tuan” di tn.n.hﬁyu”u.- .u:..:F
hal inl mengisyaratkan bahwa petani adalah wliyed
wiame progeem TRI, namun bukanlah peketann m .
melakukan koordinasi diantars petani, Eenyataun |
Inpangan menuniulknn bahws petani peserta Tizl 1ol
memAainkan peranan sebagai “penonton” daripads seti. o
“tusn” di atas tanshnya sendin, termasuk df dalii i
tean dar sisi nilal ekonomis. I

ﬁ-mhlh sidalk hiba saaln LEEETIn |E‘bq'||.q HENL
mhndﬁ:aﬁulnnyu ditul:ull':nf oleh ﬂu]-.n'q-rlrII .:- :
Bsarkan sural keputusan Buapats. Pia il
petani yang sawahnva akan trrlueﬁ: gmmnmm::ll...
digrengpil dan dikampullan di Balai Desa atag di P
pertemuan kantor KUD untuk “bermusyasarah®™ 1.
l.lhl-:u._1 it dibentikiah kelompok-kelompoi tanm sekulioue
ditunjulk ketun kelompolnya.

Uniknya meski banyak jugs sebenarnya ity
FET.H!‘II:_',.urlll

an enggan untuk mengikut program TR i noiro o
UFEMA Mercka mMenganggap perouma SHjE memnali
untuk tidak terlibat, sehingea mercki alchirns g
mencrima dengan berat hati dan dengan mememp i
berbagai "sigsatl”, misalnyas menjusl ek
mengoperkin dengan lwhan  di temant inin Sang i)
:.:E:::“ :I-Eh:fnn atau tetap mengkut! program TRI s

Merekn menyerah

i yerahlan seperuhnys kepads ko)

Kebanyakan petani mengkut program !
mobilisasi perangkat desa don aparat lain yuTgl tﬁ?ﬂﬂ
Petani yang ik program ini dengan partisipatil sanp:
kecil sekall, hal ini scbagaimana yamg dialamioleh Pl
Supardi di desa Kayen, Morosunggingan, yang terkens
program glebagen mengatakan ;

..... dei ke rvited sibein oo Bramon Foaith aviss, konping plebioe
mmwmmmhhmmmmﬁm

™

Potan Veraus Panguasa...

pgiagang, prdos refekl Unfiome, Tenbangene mamighs -
¢ripud enafal mboten Kigpreuaik. .

_puva trd memilikd siwal hanys aelias seperompol
Ihr-k:mﬂ'ih: terienm gicbapan ya meenyeralc s, lagpe ye
niiyu jual fiabiinan). Labu saya belerjn ngaynng carl rejeki
fiinnya. Darl padas ribut-ribud —ruwet—nontl thdak
o DR i ]

Mgl Pak Pardi memang tidak adi masaioh untuk
mengikuti program TRT karena dia sudah terliaza
b sebagai pedagang padi keliling keeil-kecllan atan
Hul yang kurang lebih sama messiasat jugn sepert
i dilakukan oleh Pak Man yang memiliki tanah swwah
s 00, | b fistilih di Tokasl oo sotus), Din siptlah doapat

dera ternebul.

Namun ternyata tidak sclurubnys petani sawah
psevempiah cark-cars dengan menjual lahannyns secarn
mhinan kepada petani TR yang lain, misalnya acperti
wiliig dilakukan oleh Pak Sardl seorang kepabs dusun di
desn Kayen, Momsunpgingan yang sempit ierkenn duimpal
- gifora reformasl karenn sejumiah Warganym sempal
inendemo untuls Jenpser dan jabatennya. Ternysta Pak
faeidi masib lebih lunak, yaita dengan carn m:n.g:kmE
program giebagan TRL, &hun tetaph dengan model
menyerahkan sepenuhnya pols pengaAripEanmnyd kepada
ketun ketompok tani dengan sistem leolehtil

Baranghali cars sepertl ind adalah yang paling baik
ditempuh oleh Pak Sardi mengiogst kmrenn jahatmnry
adalah termasuk orang yang harus (oot memobilisesi
rakynt/ petani untuk oot serta mensukseskan progoum
pemerintah, Meskipun ia harus bersiap-siap untuk
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erierugl, tefapl dar sswah di lokasi lain yang tidak terken
program TEI dia masih dapal berpenghasilan selain
achagn bepaln dusisnnys

Carn lain yang ditempuh oleh petani yang labannys
fergolong: subur sdalwh dengan memindohbsi
imengoperkan] kewajiban glebagan ke lahan miliknya
yung ludn yang kurang subur, hal ini memunghinba
apabila terjadi kesepakatan dengan pihalepibhal ferkoi
srhagsl pelakanna program TRI di lapangsn, karenn byl
pelansine Ral yang terpenting adalab fercapsinay tarppd
arcal di wilsyah kerjonvn

Terdapot cars Lo lagl bagh petan kecl vang engpan
miengikoutl program TRI, vaitu merekas menubar lshanaiy
derigan petani kaym yang memiliki laban luas di tempa)
lain. Scbagaimana telah dijelaskan pada bab terdahuly
babwa (ke dihitung secars afnamulssi bag petan] loosa
mehpikuti proses guliron TEI memang manih
menguniungkan, karena dissmping tenaga juga karens
posisl tiwar mereka denpgan berbagai inafitusi TRE aangi
luat dan menguntungkan, Selinggs akibatnya dapa
terjad| dalam suatu hamparan tanaman tebu hanyi
dirmilila obch beberapa orang, bahkan satu omng sain, Par
potani berangpapon bahwa TR adalah program dard "ataod”
yang wajib dilnkeanaknn, khirena jilka Hdak merela el
berusaha dengan pihak-pibak vang dapat memberikon
“ntempel” negatil atoun Jikn merekn menolpk akon
berbadapan dengan sparat hukum. Seperti yanj,
dituturkan oleh pak Mulyadi seorang kebaynn desn sebag

s+ BOGER movURe SO P remdonken knfif pemermion
Femen mbnder mnen aggih kedah Tegolio bengkok kol
chitancianl tobn Mangpge npekops fodah. Senanesn ko kurig
wroy, amcrgl saardor poleoie onglkung ngusilekam, Naoagyio

ijhg«ul Rl rapth devsachs Lty regphss s e
T MNnarnieng mﬂ_ sl s rupe el
iefemthik ki ke nggih kule sade. ... o
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I kareni program glebigan TR i sidab ditetapkan
akeh Lah, maka suka tidak suka harus merelaknn
[ benghkok sayi unbuk ditanam] tebu, Tapl schagei
perangkat desa sayve horus mendukung progrom
pemerinind ini. Meakdpun blesanys setelal tannman telbu
sehesal Identhek ko doa saye jual ..}

Keengganan lain seperti yang diungkapkan oleh pak
Chabib salah seorang petani di desa Morosungeingan vang
e ilikd lahan cukup leas (kurang lebib 1,5

" Henndaliya tidak adn kebmrusan menanam tebu,
selwrarnym Aaya enggan mengikutl glebagon, tapl says
khawwtr defigan gebelimmoym. Sehab kalau ads
prinni yang manolak mengibol program TRI selaiu
heruruinn dingnn spamal Kenmanan....

Berdasarkan kenyutaan tersebut menurut penefiti
dapat dikafegorikan sebagni bentuk-bentuk keengennan
mtaw penolakan meskipan dengnn cam yang halus, karena
hanya sebatis itulah yang dapat.difakukan petanl pada
eaat ity di desa Moresunggingan dan sampai selesainya
penelitian ini dilaksanakan, pepeliti tidak menentulen
inferman peserin TR] yang berand melakuban penolakan
AEcan terang-terangan atau secara. terbuka. Hal ind
kiranya tidak dapa: dilepaskan dari adanyn tekanan yang
sangat kuat dan ddak mungkin dihindard oleh petani di
s it

Becilut ini gamboran data pendukung bagl petand
kecil vang memiliki sawah satu baman, [stilah di desa
M salit othok atail satu bonon, d'cn.Fn Tomy
berkainr antarm 0,125 Ha aten 0,150 Ha tentapg perbeedaan
pergha dan antars menanam tebu TRE dengan menanam
i { polowija.
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Tabel. 5

Lains Jenis
Ro | o ogon | Tensme | Prodelks) | Fesghesitan

L | B2 Ha Tt G Ew Rp 4240060 -

¥ | 6,135 Ha THIT 9 Kg Hp 3350600,
&4 | 135 He TRIHI 6B Kg Hjp 1600,
Snbor; Ramn Sedpinier

Diari data diatas nompak bahwa hosil yaog diperole )
petani dori mepanam Tebu dengan menansm podi
palawija sebenarmya tidakinh jeuh berbeda mesicipun
masih lebih banyak jika ditenaml padi. Akan tetapi ynn
sehenarmyn terjadi hahwa petant Hdak memperhitungion
tenaga kerja Eeiuargs yang wersetap dalam proses tammi
padi. Namun demikian bagl petani kecil yang memwan:m
tebu TR tetap memberi kesan prosesnye moet, Rirony:
nnggapan semacam ini dopatiah dumakiomi mengings
petani kecil di desa Morosunggingan kebanyvaknan tingkul
pendidikanmys refatif fencah dan sangat rentan dengan
Takior-fakior yeng berbubungan dengan ekonomi, oicl
karena itu biseanya merckn lburang menyukai sdanvs
urusan-urusan yang bermuansa birokratin yang
memerhilian waktn, tensps dan bisya,

Berikut ini beberapa faktor yang mempengsibi
anggapan petand kecil hahwa menanam padi lebil
miengunitungkan jikn dibandingkan dengen menana
tebi, adalah sebagai berikout
1. Faktor kebigsacan yang sudah turtin temuran arting.
bereocok tanam padi/palawlia sudab dilalouken seik
tama, bahkan sawah milikoya ada vang berasal dor
tanah warisan.

2 Faktor kearmdnan @erigan eefuanga, Bag petani e
apabila menonam padi/palawija mereka okun

Prirel Yoreys Pengeota

memiliki bahan pangan yang cukup sampai tibenya
masn panen berikuinya yang berupa gahah,

1, Faktor enpgan beresiko, bahwa dalam program TRI/
plebagan binsanva terdoapat resiko-reaiio yang benpa
: pefoamta, keterlambatan tebdng yang dapat
mengakibatioan memenglalonys biaya bebang nogkut
dan beban bunga pinjiman aken bertambah, kedoe,
produktivitas tidak tercapai, ketiga, hargs gala lebib
rendah jikn dibandingkan dengan harga di pasprn,
kwwmnpat, pembengkakan binya di sgangan/ Inhan,
kelimir, proses giling yang erhambat sepert goerek alau
Jjiks pobrik sedang masalk

Sedangkan berbagni bentuk biaya-biaya yang telah
dilegalkan dan t=rmasuk dolam biaya produksi [bism
dalam kebsuin maupun luar kebun) yang langsung dipatong
melaliul DO guls adalah seperti "ags kebun tebu, rokok
penebang, rokok litring dan banthak, pasang angldeh,
nangu dan rokok sapir trakier dan pengawal lor, 5% gula
untuk dess, sclamatan) pasang acir, higya pembubtarn
papan nama, bell selkrop, usalm air, peninj@een kebun
dlar Inin-Emin.

Ofeh karena it jiks diamati dan awal pelalsanaan

rogram TRI di Ispangan, schenumys pada tinglat awal
E:i sudah dapsi dirmanken adonys Kecngganan ntou
penolakan dari petani dengan berbagnd bertuknyn yung
bermacam-macam. Hal ind dapst dilihat dard cora-onra
tani menphindor dif untule tidak mengilati progiam
ﬁ-‘!:[, meakipun masih tergolong hinak dan spnkun,

Usaha-Uspha Petani dalam Mempertahanhkan
Bubsintensi

Kemelur TRI selama 23tahun (dimules sejak
diknlusrkannya npres No, 9 Tahun 1975) ternyats telah
‘papal® meninghatkan pendapuatan petani tebu dan
proditkiitas gula nasional, Hanya scgelintir orung s4a
yang telah menikmati hasil TRI, kbususnya pedagang

138



I DiMAMA POLITH s |
Pases Fenitahan KomsHug don rpkemerdasi Caonomi Cagral

tebu dan para birokrat vang wrkait dengan progriain i
apjak dari pusat =ampal tingkat desa.

Kemudian notelah terjadinys peruboblan di neeie
bidang kehidupan di tanah air (beca: reformasi) sopeo
mtﬂ'ﬂﬂ.pﬂt herkah. Pada tataran neEgara, dertiirin
kebkunsaan ekeelutif tidak Ingi aipnifikan begitu “ur g
kuat” yang duduk di piramida kekasssan olal
dilefgxericin akibatnya sangat positf bagh pember vy,
sub-aiky Sitem negar,

sementara itu di mbak masyarakmt, sehagai ob o
longgarnys pengawasan yang ketat dari negara 1000l
memuneulkan apa yvang biassenya dikenal sebogs
“demalkratisasi darl bawah”, Keadaan ini sangat bertv s
GEngan maga-maua sebeiumnyn, sekarang masyoaraba
tidak legi mergss takout untuk memperjuanplkan hak o)
mercka, termasuk di dalamoya hale untule mermen ko
nasib dalam mengoksh tanoh dion memilih jenis famamig
sewahnya, dari sinilabrawal dibapushanmya bodiday (el
mdidel TRE

Akan tetapd yang menjndi perscalan adalah sele i
Jadh fenomena perubahan eresebut dapat beclangsog
eecara paaltil dan bagisimana bentuk perubakan vy
telah, sedang dan aksn terjsdi serta implikpsiey
terhadng kesemhternan rakyet banyak termasule rakyie
petanl tebu., Karena pade sektor indusin gula peroi
pemerintal selama ind dirssakan gangat dominan daloo)
mengatur hampir di selurub kegiatan, sebagsi alibini
pukisi petani tebu sengat lemab dafam menentolo
Hl:!.fbﬂ_'g'.& sencllrl. Peland adulah h:lqmpu'h; TS b |

tidak pernah membebani pemerintah, Bahka o
saat krisis ekonomi, sektor iniloh yang tidado membel i
bahkan menjadi tumpuar, Karena kredit pertandion ¢
tidak pernah ada tunggaken dan kalaupun ada fambiehoe o
krang dari 1% (Makalah Semumor Rewitalisas] Indoin
Guln Masional Menuju Ekonomil Eeralovatan. Polia
Jember belerjasamo PIGI Pasuroan, Pebruar 2040,
Jumlabk fni Tenunys Sangal leeeil jl:lnqzl. ﬁh{l’.ﬂ.ﬂ]nﬁ ekl an
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kiedit micel pars kooglomerat. Bahkan yang
mompribatinkan prtanl lebu ternyats kredil yong
dilerimanya snma dengan tidak ada subsidi loepada
merekp, kurena bungs pinjamannya schesar 16%, inl
sarmi dengan bungn pinjaman komersial pada umumonya

Meekipun pada masa THI petani sering disebut
sebapai lkior inefisionsi dan rendahnys produkiivitas
yuny; terjads dalarm industr gula nostonal kerena budidaye
tatiu yang dilalaskan disnggap tidak sesand, meakipun hal
I} mendapat sanggahen sebagsimana dituturkos
Woerjante satah sacu pimpinan PTP Nuaanturs X

copadtahal s s petanl “diovangkan® dengan carn
melibatiannys dulam setipo . Bejils perencanfan
pampal evslias program, mobks besslitan yeng diglacd
nich PL, Daiam posokan bahan bakw dan produbtivites
akan dapat teroessh dalam Kompss, 8 Agusbos F000]

Selanjutnya dikatakan bahwa salah satu kegagalan
Lo eakyal adalah petani tebu tidak dilibatkan datam pro-
gram scjak penyusunan persficstiaan sampai evaluna]
program. Petani hanya sebagai pelaksans, sedangkan
paln sesuatunys dintur oleh pemerintah, Kenyaaan di
t pelaksanaan di lapanpgen tidak hanvs tidak
mrangkan*nya petani eebagai produsen sajs, akan Tetnp
hepentingan petani sebagal produsen weringlkall
Wikalahkan oleh kepentingan konsumen, seperti
peneinpan harga gul: vang jelas banys mempertim-
i n kepentingan kosumen dan bukan kepentin
petani produses. =
Otel karena it yang ditetaplan oleh pemerintah
milulah hargs serendah-rendahnys, alssan utamanya
kairna pemeriniah ingin melindungi Kosumen, ind jelas
Mdak adil karens konsumen tidak pernah diltatib untuk
menerima bargs veng sésungpuhnya. (sebagaimana
dikatakan Moeljadi, Administratur PTP Nusantara X1
lulam Kompas, 8 Agustus 2000),

Sebrnarnyi stcara nagional indutr guls selama i
enghadapd persoalan vang sangat berat dan Yervn plerke
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sertn bertall temall sato dengan yang lain. Dar sis
produkat, terungikap bahws hampir di semun PO
mengalami penurnanon produksi pala dand waktu ke waldu
Selain magakah klasik dalam bodidaya tebu aepertd telil
i bawah smnder, rendemen rendah, penanaman di luat
masa optimal, mayoritas ebu di lahan kering, propors
tebu keprassn lebih banyak, mutu bibit lebih rendsh
pimtem tebang angkut ying “Emburadul”, semes &
menghadapi persoalan rendahnya pasokan bahan boko
tebu vang berkualitas.

Menyikapi kondisi sepert itu kiranys ads doa ho
yang menonpl sehagei penyebib rendahmys pasokan el
ke PG, pertamo, produktivitas felu yetg (Emas menurin
Bila pada tahun 1980-an produktivitas tebu masih 971
tun fha, peda tahun 1999 menurun meanjadi 66,2 ton (ho
Kecenderungan ini jugs ditkuti dengan menurunmys
rendemen darl 8,73% menjadi 6,79%. Kedug; terjad
penurunan luas aresl proanaman b

FPernurunan luas areal ind sekaligius menandoo
terjadinyn perubahan besar dalam pola penanatian Seb0
di ares pereswibmn yang semuls porsinys BT merjadl
hamva lingml 368%;, sedanglan luns Inhan tanaman telsn
di tegalan/tanah ketlng semula 24% menjadi 5%, in
menunjukkan bahwa areal taram tebu aéemakin
berpindah ke [ahan-lnhan kering sebegai akibat thilal
kampetitifoya jine dibanding dengan taoaman podi/
palawija.

Sumbangan terbesar Inin terhadnp merosoliny
produbei dan produlktivitas teln bersumber duri kebijoko
pemerintih dalam pergalann nasional yang menstaghon
gula sebagai produk yang *dikendalibon® Akibatiye
muncul peraturan-peraluran pemerintah TEntan,

ngusahaan trbu yang birokratis, sentraliatik il
monapols, tidak ekonomin dn efinien. Dalam aipob
produksi, ninl pemerintah untuk memperbaiki ool
petani melalui Inpres No, @ tahun 1975 (TRI| termyiata bk
terealisir, keinginan petant agat menjadi unn di temalig g

a3

Petan Ve Pempisns

sendirt telah berubah menjadl obyelk birckrasi/
pemeTintah,

Problema-roblema seperti di atas menjadi berubah
poda sanl kondisd i masyarakat jugs berubah peiring
dengan perjalanan era reformesi yang bergulir, D
beherapa wiloyah kega vang dulu diberinkudoan dengan
Inpres No. 9 tmhun 1975 kini telah terbeniuk seosdosi-
nnerabasl petani lehu rakyat (AFTE] dun telnb terbsentol
koperasi-Roperas| petant teba rakgral (KPTR) yang mandic
dan tumbih dagl bowah (batfom wp) den bukan soperti
organisasi yang selomo i terkesan elistin dan Tidak
“msengalir ke bawnh

Organisasi AFTH dan KFTR dibentuk kKarehn
ihitirngknt lapangn TR ek reformias praktis sudaly tdak
dijpunalkan, karenn sejak ltu puln 8K, Mentan, 55,
Ciubermar don BE. Bupnt sudah tidak teriat lagil

Dengan tidak adanya aturon erganlk eebogai
pedomen pelakasnasn di lapangan, maks memunculhan
pupannun “kemitraen” dalam proses budideya tanaman
febuw, hal inl sebagaimana terfadl 4 hngkungan petami
febnd dil kabupoten jombdng, Khususnya di wilayah PG
Ijombang Bar. Behingpa wtiish yang dipunshan bukan
fogd TRI [Tebu Rakyat Witensifikasi) tetapi TRE {Tebi
Rikyot Hemitronm),

Organisas ini hanype didasan peinsip olonom dan
inemgatur dirl semdin seris bermitre sejajar dengan Baduan
 Perkreditan Rakyat (APR) dan Pubrik Guin (PG). Orgrisasi
Ini bemerja secara profeslonal dengan prinsip saling
menguntungkan berdasarkan prinsip-prinsip bisnis,
impinan arganisasinya aebagnimona organiessl ke
masyuralcatan lainnya adalah mengpunakan prinslp dard,

.. wleh dan uniuk angegola seria dipilih berdazarkan

leemepukatnn anggotn yang telab vemui rreck seoord-iyn

Khususnya di wilsysh kerja PG Djombang Baru,
iiganisasl KPTH-nys diberi names “Hirum Jays”™ sepet
wung dituturkan oleh bapak Romelan scbagai ketuanya
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adalal sipkrtan dar Harpan Dotk Madomur don s

KPFTR ind telal diciriicon dan telab memilibo oo
hulkum No:D39/BH/KDE. 1134/ 1.2706/99, tany sl
Mared Iﬂ??ﬁwnl.ngm . ‘Ifli'ﬂmm wlibrwided o ialichs
sckitar 60 orang *tokoh™ petani telu dan samgad coe 0
telah tereatat sebanyak 208 angeota vang berdici don o
petoni tebi,

Krberodasn koperasi ind terlihat sangat indepe sl
dan mandicl, hal ini terlihat datam cam kerda o
misalnya dalam posisi lawor yang cubuap kuat a0
mewadahl / mewnkili aspirasi petand tebu dalam berniie
dengan PG dan BPR, sehingga dolam proses tudidoys v
dapat berjalan secarn transparan, jupar dan adif, (ol
birokratia serta tersgjudnys permainan yang sehal 0o
saling menguniungian

Dalam oTganEasl ind proses awmal jika seorangg o
berkeinginan menanam tebu dengan sistem (o Lok
terlalu berurusan denpoan birolirasi pemerintah vooy
bernuansa ijiee, dan knloupun ada hanyalah deri kepoli
Dresa itupun sebaton hanys mengetahid bohw petani yoog
hersanghutan adalah benor-benar wargs desany i
memiiiki Inhan di desn tersebut, vang selanjutmva i
diproses sebapni anpeots KPTRE, Proses seinmeais o)
hebeda sekali jika dibandingkan de igan model TR i
masih hnrus melalui jur gamaber dan PO, rekamend o
Kepala Deea, juga haus ditanda tanganl Disbun/Mali
dan disahlan Cams: penuah ku-liko dan birokramns

Selanjutnya dalam hsl penyalursn kreedit mode)
KFTR, peoyandang dana yang mendukung pros
penanaman tebu adalah BPRE Agroloks, BPR Inl miltk psio
pegnwai PO Be-Indonesis dan untuk mendukung dois
perkrediton KFTH Horum Jaya mi dilakasanakan oleb Bk
Agroloka yoang ada di Jombang. Alur proses don beai
perkreditannya diberlakukan sebagaimans layakn.
kredit 'pada umumnya. batk proses, bungs maupo
pengemba-limnoyas.

LLE

Petan Vs Penguas

Hunga dibitung sesuni dengan jumlah dan waktn

i il romalonn oleh petand, hal inh berbeda dengan sistem

W, prosesnya lama, pencairannya hamplr dapat
patiican telambl,

Pola kebiasonn -semosa TRl mengenal pengadaan
A wnamgg verlasn hatdapat mengakiootkan terhambatnye
pies pererjuan di lapangan karena buku cadong barus
riakon don ditanda tangani oleh pihok-pibak yang
hn-.-:-pummpn, sepertl KK [Ketun kelompok) dan SEW
pier Kebun Wiksyah) dan pilak KUD. DN sinilah petani
sanyn hards berusaha mencari dans [ain dengan
foet bagrad cara apar dapei membinyai budidaya tanamne
Wb iniyn, mesiapon dana tersebat terkadang harus didapat
hngan bunga yang culup Hnge

Kemudian dalam sistem bagl hasil, hal yang
wisrinrik dan tergotong baru yaitu dengan adanya jaminan
mendemen yang telal disepakati oleh pihak petani dan
i Jaminan rendemen yang dibetikan ind khesus untuk

awal giling, yaitu irbu yang digiling 6A dan 60 {tanggsl
mnnipal dengan 15 disebut periode A dan tanggal 16
Wamipai dengan 30 disebut periode B) yaitu jaminan
repddemen sebessr 6 892 ot setors 4,5 kg pula/ per kointal
etu,

Akan tetapi apabila tebu milik perant vang digiling
wwal tersebut ternyata rendemennya di atas 6,92 maki
yung digunakan adalah rendemen yang sesungguhnym
wlin rendemen afekiil

Pade sistom bagi hosil gula telah disepakati oleh
bk pihak dalam rapat angaota bersama PG. Adalah 65%
gula dimiliki oleh petani dan 5% dimiliki oleh PG. Hasil
guln yang diberilknn kepada petan| tidak dolam bennuk
gule dkan tetapl dalam bentuk uang yang telnh disepaknti
Borsmma yuitu demgan harga Bp 2,600, - [dua ribu enam
atns rupdah).

Namun berdasarkan temuen di lapangan meskipun
madah tidak uda kelarusan menanam tebi masth terdapat

15



1 DIRAMIKA POLITIK HUKLM |
Fasen Perubanan Fomsinsg dan inpierentesd Clooam (eeh

sehaginn petani ynng telop bertahan menana el
aeperti yang diungkapkan oleh puuangan suaami istn 150
Walndi, B.A. (Kakandepcam| dan Bu Miharlis [Kepala 500
Eebontemu), aalak satu keluargs petanl kaya, sebaji
berkut
wokami tetap bertahan menanam bebu desg o
pertim baingan; jika menannt padi atmu palawija bdnim
gelain horga di pasarsn pada wnktn ponen dagpol
dipastikan anjieg, tenaga kerja, pupuk serts obats-obal o
rrahnl, it belum terhitung tenags dan pikimn sops welioo
mengalabnys. Okeh karena ifu meslkipin terdapat resll)
ks gihitang-hitung masih lebih haik menanam el
karena tenspgraye ringan, wakiv sayd lebil banysl ngoion
kantor dan kolau gas. repeil Baik mononam b bisg
dapat untung banyak.
Hal yvang kurang lebih sama juga dilakukan dieh 1
Abdul Manar (binsa dipanggil Abah Dul] duar dusun ngriwe

Seorang petanl yang lain lagi adslah Pak Marpois
Parto Dihardjo, pensiunan karyawan PG Djombang Ba)
yang meskipun rumahnya berada df kota tetapd mermilih
sawah di desa Morosunggingan dan lebih memilih
prenanpm whu mengatakan;

..... menanam tebu disamping mencari penghiaaiinng,
yang paling penting untuk mengisi wakto pen=ili,
srhingga menanam tebu adalah y g poling cocoke jilo
divkur dengan pengetnboan bercocok tanam dan fakeo
usia karena menanam tebu model glebagan tidal
membutuhkan wakte, pikiran dan tenags vang banvik
karena panennya satu tahun sehall o

Sebogai bahan perbandingan meskipun program
glebagan sudah tidak digunakan ligh dan petani teinh
bebas menentiikan tanaman di savahnys sendin, Pal
Askan (Cak Kan) tidak mengganti tnnaman tebu tapt tetag
menanam padi.

[ nmer parnee konogs fuk ke ansengy, weketald po

henaler s Trapeongg eligmar mampaen Jerargpce KIgan g kel

Ko weomprnie Gy dudun o mesnaln pghin s

i

Pretani Wersas Fengiasa

mEEnas panen rpsieng e ko o pem, B menod ko pgge
birioh saneatpeen nagibbakulon sk woalene, .. )

|- memannm poadi bogt sayn pang peoting kefenanei,

witu parnen sava lkerngkan lnha distmpan, i siyn
thckaki memibkerkan karge, karean untuk presinpan e
‘makan keluarga. Sebageimann armng desa {peteni] koo
baban pokek yang berupn gabah fberos persinpunnyn
cubup sampnal wakiu panen veng akon datang molia
rasanyn oo, sekanghan untul keperiuan yang lnin says
berfopgani aje aapE .|

Terdnpat pedapung yvang juga memiliki sawah segak

Berfakuanya TRl memang tidak permah mengerislcan

tnnnknys dan sclaly menyewakan dengon alntan
Meaibiakon vaitu Mas Purmoma pemilik holler dan petani
by di dosun Koven.

Analigis Temuan Peaelitian

Prda sant rezim Cheie Lamn tasmpdl peda 1966 dengan
mewarisi bebagad kebangkruten eckppomi dan
ketidakstabilan politik darl rezim sebelumnys, malo di
bewah rezim yang dipimpin ofeh Presiden Soeharto ini
pakiifitas pembangunan lebih diprioritaskan paca
pembmnginan ekonomi dan penciptann stabilitas politil,
diengnn menempatkian nfgars sebagal "aktor” binma.

Salalh satu bideng yang dinnggep cukuop penting
wniuk mendukung perfumbuhan ekomomi dan
peninghkatan kescjphteraan rakyat adalah selotor
pertonian, termasik industs gula, Wajud dari keseriusan
prinerintah dalwm ranghks mendulkung industri gula
milnlab dikeluarkansys produls hukum ymng berdpa npres

Mo, 9 wrhan 1975 tentang tebu rakyat Intensifikasi (TRI).

Pada sektor inl nampak bahwa hukom semalkin
terlihat denpan jelas keterlibatannyn seosrs akyil dalam
-rmasalihan peubabun sosial, Dewasa ind, hukum thilak
ag dituntut sehagni kebiagaan-kebiasasn yvang
telah terbentuk dalam hidang kehidupan masyarakat,
miclninkan hikum diharapkan untuk el berpeian
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I DTNAMIKA POLITIK HUKLIN |
Fases Perubahan Konoliun dan iepiementas: Otorom Oach

menjadi pengunpiap yang tepat dar keluatan-lkek
bara yang timbul, yang hengak membentuk mnsw::alin-l.l:

memuiril funiuten Keadaan sertn ¥ i
i . pandasgan-pandan

Menurut pemikiran Hager {dalam Fad 1987
w 98T
fungsi hukam Bebogsl sATROE pthnngu.ﬂﬂlu n r;u --4
mengabdi dalam Uiga sekior, yaity L
L Hukum sebsgai alat penertib jordering
: ; JHIE Crerini i
hukum dapat menciptakan suatu ketangkn b
pengambilan keputusan politik dan pemecat,
persehsihan yang mungkin timbual melafui s
hulkum scarm yang bail;
Hukum sebagai alat PeEnjaga keseimbp bl
aneing) yang berarti hukum hurru.u.gum;ﬂ:r:u.‘h
miuj*[f: keseimbangan dan kebarmorniislio
mnkm i i :
II'.I!!i'I-I'JrI:I..I: CPENUREAN umum dan Kepentiog
¥ Hukum #bﬂﬂi kafalisator, vang berartl Buioiin
berfungsi wotull memudahkan terjadinga prose
perubshan melalui pembaruan hukum dengan
bantuan tenaga kreatf dt bidang profesi hukum

Dalam keadaan yang demikian, maka hukum
. e
E:nlﬁl'llilkuﬁ dirinya sebagai suatt sarana (instramen

|||14;u|':l ™ yang instrumental inl, Eads gy
aian dipergunakan schagal saraus untuk melakuke
dpcn:hu.i han-perubahan dalam masyarakat, disarnping jug)

gnakan sehagal ssrana untuk mewujudican tojunn
tujusn kebifakan politi,

Mengacu kepads teori mistem huku
dikemukakan oleh Lawrence M, Freidman VAang :l:uﬁ;;:«.
hisiciom dalam tigs kompenen, yaknl Subsatned, Stewke
dan Kultur Huleum. Dard komponen Sithatansi (mtura
morime-normal, lnpres No. 9 tabun 1975 tentang T3
:mm_p.-k nekall bahwa preduk inl diharspkan menjai|

alat® untuk dapat berperan s=hagai

memberdayakan petani tebu, Se
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Putani Vorse Benguaa

(salam kebijakan hukum inprea No. 9 tahun 1975,
fevlihat kebajikan darl sisi hokumnya antarn lain
itentukan antara lnin scbagal berikat :
| Mengambil lengkah-langkah untisk mengalihkan

pengusahann tebu untile produlei gola di atag tanah

sewn, ke aroh tanaman tebu rakyal dengan produksi
pulinys tetap meningkat schingge poda akhir pelitn

il sudah selursh produlsl tebu ah merupakan tebo

i mbyal

2 Melaksannkan imensifikasi tanaman tebu raloysi
dengan sistem bimas secara bertahap schingisa
iercapal makesud pada dikium pertama, dengan
menempiih langkah-langhkah sebagal berikul -

. Intensifikasi padla tanaman tobu yang sudah biasa
diusahskan olh rakyat dan intensifikast pada
tamuman tebu yang diusahakan okeh petani dari
pengalihan tanah sewa, untulk selanjulnya dibina
supayn menjadi petani penanam teba i atns
tanalinyn sendirl. .

b Agar pelaksunaan intenaifikasi tanaman 12ba
rakyat berjalan dengan ecbaik-baiknya, pabrik
guln supaya bertindak sebagai pemimpin kena
parn priani, melaksanakan penyvuluban
himbingan teknis pepgusahnan fanaman tek
rakiyat, menyedialmn bibit unggul, menyedinknn
dan melayani kebutuhan sarana produlsn scris
mernbantu memberdkan petunjule dan pelaynnan
datam pemberian kredit kepada para petand
dengan memaniiatkan Ienaga-tenags olap yang
sncla dl pabrik gila.

¢ Memetohi kebatubsn dan melayand kredit etk
usaha jntensifikesi mnaman tebu ralgat bagl
para petail yang memerlukan

d Untok melindungi petani teba rakyal dari
kemungkinan ijon yang meruglkan dan untuk
tertibnyn pemasaran guin, maks bagian haail yang
menjadi hak petanl darl rebu miliknyn yang
digilingkan di pakrk gula diberikan dalsm bee bk
uang vang nilainya ditentukan sedemikian
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W DURAMIRA POLITIE HORUM |
Faaca Penaban Konstitrs dan nplomeninsl Donom My

sehingge menggairahkan usahs e sl
fanaman tcbu rakyat
e. Agar dori semun koperasi (BULj
didkutsertakan dan dikimbing
mengksordinssikan petani ehy PR m I ol d i
usahanyn meningkatkan produksi w0,
meminglatkan penghasilanmnym.
A Metaksannhan koordinasi, integeasi dan gk,
dalam pengendalian pembinaan dan Pl b
intensifikasi tansman tebu rakvat di de).y o, :

wadal brrsama dengan intensifikasi | il
:l'mﬁﬂ'rll'lﬂhﬂlﬂ_ B Erivniglighl

Ung]qﬂ;]ﬂ.ﬂ. E:hﬂltm bﬂh“ |:I-l-'l-kl-1'|'l'i d‘l.l:iFll'H.kg“ TIII
dijalankan. Kemudian jika hukum yang diejpbiss “,H.
tersebul tidak pernah dijalankan, pada haleka o, o
telah berhenti sebagai hulnam. Dar un
nampak bahwa kedudukan hukum EENEEa] miinin
fenomena sdalah harus dijalanksn di dalam l-tr-hul.u;. il
masyarakat. Hanys saja yang menjadi rersaakon bk
bukanlah suntu produk yang begitu dikeluarkan [ag,. T
dapat digunakan, By

Akan tetap jika dibhat cars kKerjanya Rl
dalamn masyarakal, temyata mesih memerlukan bl .I,.|.1..
tahap setelah hokam it diciptake 5. Tahapan termed|
antars laln: pertama, harus ada pe abat yang e it
dilam peraturnn hubum; keduea, hams OTEGE-G) it
vang melaksonakan hukom [, ketiga, BT ng-g ...I
lersebut mengetabul adanya peraturan huligm -I| ..L.
keempat, adanys kemauan dari SrAENE-OTANG terne .,

uniik berbuat (Rahardjo, 19749),

Dengan perlatann lain balhwa bekerjanva b iin
dalam masyarakat hanys akan dapat h-.-:-ja]arn mr:-::hl
"seniuhan® manusis, Hal inl dikarenskan Bulei
diciptakan oleh minusia dan pehhu.ua-nn],-a i
memerlukan campur tangan manusia, L

BALL b'ﬂ]ll’l l‘_l,|||
L id"‘ﬁﬂi Eiigi

e diil

_Bementara jtu, sebagai salah
kehidupan sesial, keberndran huku
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paiig mengatur kehidupan manuaia keberandasnnya
i penting. Persaijudan hukam .It!bﬂgﬂi skl ;_ulu
i nopiol bersifar beragam yakni, berapa petunjule
pecloman untuk bertingkah laku, htqngm untitk
i, Mengatur perbuatan spe saja yang diperbolehkan
Beoarming wargn masyarakat. Thlak :hptlL :Il.hu:.r-un;h.n
sinriva kehidupan masyarakat mnpn dibalasi aturan
yir, harangkali akon terjadi kekocanan yang tanpa
meskipun hukum i sebenarnys merupakan
Wan tingkah lak yang bersifat abstrak. Kanzep abstrak
wilwlinh tidalk bisa dilikat dan diraba, akan tetnpt ado
kenvataan (Koentjaraningrat datam Munic, 1997%),

pailam hukum yang bentuknya tertulis, sepert;
pg-undang dan perstuan-peraturan, IUmMasan
'u.h.H terachut dapat dillhat dan dibeca. Akan telapi
k hukum vang tidak terfulis, mmOsan-TUmMEEEn
puk tersebut berads dolam alam pikiran warga

yiurakat yang bersangkutan, Dengan sifalnya yang
wwiinle baik hukum tertulis maupun hukam tidak
Whiilin, keberadnan hukum bersifat statis dan tidalg
o tanpt adarya tindakan manosie. Huliam tampale
kukan sesuatu dan saling berinteraksi kareng
pym tingkah Inkuo dan Undskan manusia, EAremng
it sendin tidalk dapat bertinghaeh lakn (Von Beneds,
i o dakam Munic, 1997

Sekalipun huloam bersifat ahstrak, etapl hukim
i mampu mempengarhi han tindakan manusia.
vt Seidman (1978, b mempengariihl pilihan
whikan manusis melalui dus carm yaitu; secars langsung
} tidak langaung. Pengaruh secara lungsung terhacdag
Mirelskan manusin disebabkan beberapa hal, antara lain
H individu yang bersanghutan meraga hukum ity
wrupakan perintah yong bersifut memaksa; {2) huloom
; rE: perangsang vang karus diperhifungkan;
whin {3) hukum ita benar sehingga periu digatuhi
Sedangian pengaruh hukum secars tdak langsung,
kaiena individu memperhatikan dan mengikuti pola-polg
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I DINAMIICA POLITI HUM
mmwﬂwgmhn

perilak yang dilakukan oleh orang Inin secars be 0

ulang atau
mnnri'mt.' sudph mﬂl!mhﬂ!ﬂ dlh:ﬂ k:lnlhlp T

Pengan demikian dapat dikntakan bahas 1
Einhml'dnrq- i}-ﬂpﬂ-l hE_bH i-l di masvarakat kalay ﬂl;l':lFI' i .I||I.|| :
mag;:-di monusin. Rﬂﬂﬂﬂ]ﬂ IEFT“ iﬂuﬂh ]ﬂiﬂghl Tt n
m‘mﬂﬂﬂp:‘gﬂmu para ahli bukum yang beiloan
i & tr-ﬂ-'lr-n mengatakan, bahwa hulem (1 (0

va :hhhp._ sebagai scperangkatl peraturan-peri i
ﬁmﬁ bersifal statis, melainkan scbagai suatu pooo .
d;-lﬂ:l;lnﬂirglfﬁl:uﬂtﬂl di dulam sidang-sidang peag i,
s i an parg pejabat atou pelaksans Bk
: am kantor-kantor penguaaba, dan jugs ool

ubungan-hubungan yang dilakukan aleh dan dian

PAra mn
iy EROtA masyarakat sendirl satu sama bain (Rabood -

Mas:lah-masalah i

petik yang sering muncul doln

h:[l_lt:ngm dengan bekerjanya hubum b adalah jiko .nll:-

ﬂn_]. nynan mengenai apakah hukum vang dijalmnb
. masyarakal ity benar-benar moeneermink o

mb i
E:ku;m hukum yang terdapat di dalam perstusi

Balah saty alirem hukum beraliran i
Foscoe Pound misalnye, mmhuﬂ?m‘hedum d:i.f.::hl-;ih
ﬁ:lmm yatitu fow o the books dan law inmetion, Pem b :::
: WF perstalan-prrsoalan antara lain: pertan.
:ljp:n hl-l-lﬂ.hir: yang berbentuk peraturan dan iela

dangnd kan itu mengungkapkan pola tingloah koo son 0
m?ﬂngmdﬂ::ndu_t wakiu itu, kedua, Apalah vang disebo
e A.pak:l; gama dengan yang dilakukan olehnya
nu.utul tujuunn yang secars tegas dikehendaki o).
- ﬁﬂﬁmm itu sama dengan efek peraturan i)

am kenyataannya [(Rahardjo, 1979

Mencermati perssalan-persoalan di
peraturan hukom itu jelas tdal m u‘n?ﬁmpﬂ::f:.::

:;Lﬁhrﬁnmmk perhuutnq-parhuatm marisia, Hal i
oleh antara lain peraturan-peraturan vamy
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g tidak mungkin antuk dilakukan. Secalah-olah
shilam pelaksanaan hukumt [t suduh ada kesepahsmin
geinl yakeni hukum ity memberikan kesempatan kepadna
wan masyarpkal untuk menentakan pols kelakuannys
&ujm’ dainm batas-batas kerangka hukum yang sda.

Immﬂnmp:daﬂnnhhhhuml:.mgmwkkcdﬂhm
kum menunjukkan terjadinya interaksi atara hukum
welingni kelembagaan formal dengan pola tinghah ki
| webagat kelembagaan informal.

Proses beriemuiva dus kelembagaan tersetut, oleh
Doarn  dinyatakan hahwa dalam setiap

porganisasian manusin selalu cenderung “jutah” di
Bagan orgarisasl yang ielah digusun, yakni kareTi
buatan manusia Hu sulit untuk didisiplinkan oieh
Lrtenuan-ketentuan formul prgamisasi (boon hukuml.
Wesulitan perbuatan manusis untok didisiplinkan il
iscbabkan oleh latar belakang yong berbeda-bedn,
maring-masing memberikan beban pengaruhbnya pado
hanusia sehingga ia senantissa mempunyal penafsisan
sendiri-sendir mengenal perbustan-perbuatan apa Yamng
wrimestinya ia lalailkan. Faktor-fakior gang mempengarah
adolah kepribadian, asal-usul sosial, kepenfingan
ehonomi maupun keyakinan politik serta pandangan
hidlupoya [Van Deorn, datam Rahard|o, 1a74).

Maksud dan tujunn yang responsil dori Inpres No. 8
jahisn 1975 tersebut di atea tidak dagpat berjalan seperth
yong diharaphkan karena muneculnys distorst dalam
pelaksanaannys. Hal ini tidak bisn dilepaskan eksistensi
Biruletur [instituis [/ pelaksans hukum] vang terkesan
bertujinn mengejar targel aemata, gebagmimana ¥Ang
telah ditetapkan baik dalam hal tamget areal mmopan tars
gt produksings

M smi=i lain, pars peleksana Bertujusn
“mengamankan” posisi/kedudukan setinp pemiTpin
daerah vang berhubungan dengan cipaian largel Yang
diemapkan untuk daerah mereka mpsng-masing. Untuk
mengamankan target capaian ini seringkall cara-cars
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I DINAMWICA POLTIK Humum
Fasca Pendiahen Konsis dan "mufltmﬂ -

yang bersifat koersil dan deg, kil
memalksa petani terlibat gg)

R TETLER]

am Budidaya tebu oo lalio

program TRI, meskipun pary metani kerapksl |
tertarik I-'Hh'-'ll_ seleali untule HE:“Tnmrlanh.i I I| |:|I:
menurut perhitungan Mereky menanam teh o i

m:‘;ﬂ;ﬂ 'I!‘M dih‘“dinﬁlﬂn dengan trenisin

Kasus sawnh-saweh yang gibuldoser bukan 11 il
yang. luar biasa HI‘ PELATU menpisk sawsbmyens i
tebis atant behum simp m“m“w lnhan soaabioyi jaaila

mant I:I'I:I-I:dl]'l- tanam et tita. Bahlan eerin In Riva puidbi
pgt.n_npml‘mﬂmmm[ﬂ& mmm‘dijt!ﬁm'h-'l""“
dari Kediaman mereka, dibaws dan ditahan o el
|n;|.rn!||::r|]|r| terdakwa I'[!jﬂ-hqtl.n altay fawanan peiiang
Mercka heropkaki d-“u‘dl_ﬂ'-l ﬂh]_ﬂal pengileut orgao el
terlarang atau pengikuti PKI (temps, 30 Juli 1945 sk
Kompas 19 September 1988), gepyah mduhan yang <ol
mematikan bag raloyat Ind onesjg o4 bawah pEmEri il

Berilout ini lembagn

"l'IJEl'[h-E verlitnas il owliin
pengendalian den pembinass I:lrn::ﬂrn&:%T :
Fresiden

—— Inpres No. 9/ 1975

Eﬂﬁkurhhn,ﬂaktrm—-_.ax_“ tar/ Bapelbi
$Hjlﬂuh=mur - ﬂﬂm

SK. Bupati

FMPG

U

Eelompak Tani

Et

Petand
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i beniuk
O ranisasi model TR ini, merupakon sauly L
pinani produlisi yang tergolong Uuhﬂﬂ;ﬂ&nﬁ;
sk (UPPK) atau Contract Farmeny , Becarade ok
it farmeng sendiri dapat dinrtikan sehaga
hit tank yang didasari oleh kontrak antara seatu
g yong berperan sebagai !;mg,nln.h 1:1»4:;..1p--:fli--ﬁlanl::::L
il hanil pertanien dari petani-petani yang berper

[halam hal mPeunirtngbrrpcrmuhplpmduu:rE
er akan menjual/menyediakan bahan haku le
il produksinga kepada lembapa-lembags m:’l

[embaga ini akan mengolah danfatan men)
hasil produksinya melaioi ketentuan-ketenfiun
kit hubungun yang telah digepakati oleh kedun
y pihak. Lehih jauh lag lembaga mtau perusahaarn
memberli produk tebunya dapat juga I:'I'.!I:'I'I}"E'ﬂlllﬂ-ﬂ-k:i

qenaga teknis, perkreditan sertn BATANA produ
Oleh karena ity Kirk (1987) menyebutnya com-
mgdelatan model fa-sat-

(alam konteks organisasi produksi, model inl
pakan model organisasi produksi yang sangat u:;:
memiliki dimenai politik-ekpmomi yang. haas, B e
et sekoedar satu moadel fnterakai dalam proses produ
numan pertanian saja, melainkan model ind jug:
punjukkan adanyo proses traaformasi pc_nﬂrlﬁﬂ
hliulnm alat-alat produoksi pertanian sehaga

sirasi modal sekaligus tekandn pqmmgun YANE
wnunlut efaiensi dalam proses produks:.

diujicobakan i malaysia, kemudian

l'i:qmrl;mnrrnpknn sistem NES dan pols-pola hu’mmga.:]
ochiadesd pertanian yang terkandung di dalamnyn melal
herapn proyek Intensifikasi dan ekstensifikasi yang
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| DINAMIKA POLITIK HUSOUM |
Pasc Pensbaban Honstius! denimplenentas Clomomi Dasrsh

antara lain dalam bentuk Tebu rakyar Intensifikas: (100
dengan Inpres No. 9@ Tahun 1975,

. Menurut Glover {1992-3), pelaksanaan Congract -
Mg ind lebih kompleks dasipada definisinya, ada bany ok
Variasi yang berkembarng, kasus per kasus bayab
Eivs nculan pads sspek-aspek tertentu yang terkarnding
= alnm hubungan kontrak ini. Menurut Wilson (1985 00
h‘tﬂ BECAarn umum pola Confract Farming Ini mennolibl
samaan dengan industri rumah tangga yong il
By sSubkontrak. Jadi dalam mode] Contract Fareing i
ubungan yang mengikat petani TRI uniok
E"’ﬁ"’d]ﬂiﬂ-ﬂa’mtﬂjull hasil produksinya vang penb
rmfl&:;:ﬁhup mcnw harga, satandar mii
an i il
v jumlah produksinya, yang biasamnya 100k

- _D'“-tﬂl'ﬂ hﬂl!jli.'l;: h-l.._hulrunglu antara intl despon
h‘-""-“-ﬂ.‘fﬂ_ jugn kerap melibatian “skior-aktor” lain v
berfungai sebagai katalisator. Negara sebagai aoboh
:i'-ﬂ'ﬂmﬂ kerap pula melibatkan dirl secarn aletif, 16000

n¥a melalui badan -badan usahanye vang menjad;
IEtapd jugm melalui perangkat-perangkat lainnya.

= Ketidaksejnjaran hubungan dalam Usaha Periaon
airak jika dilihat dari kepentingan para aktor, Lok
L'-‘:“ bahwa petani berada pada posisl yang dilemii
K Tenma  gangat tergantung pada pihak o

etergantungan inl terjadi aldbat situsai dan strukiog
dpﬂu.?- Yong menskan mercka. Dengan “bantuan® v

erimanys dalam bentuk paket-paket bibit, papiak, biiva
Barap, tehang angkut dan lainnya, umumnya mereksa b
erjebak di dalam pasar yang monepolis. . bentule pasi: 1
sangnt mungkin terjadi dalam Contract Farming deac oo
sifat dominannys pihak pemberi kontrak.

i Alchirnyn pibak inti semakin bertambal kot 0o

Tus mencrus mendominasi petanifsatelit deneon
menciptakan sistem yang dapat memperkokoh posisir |, |
Sistem tersebut diciptakan dalam I'I-I'I:E‘."Il. agar piliik
Petani tebu akan selalu bergantung secara finann il
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ieknologh dan pasar, bahlkan jiks diperlukan metode dan
witem kekerazan jugs akan dierapkan agar domingsi
gk tetnp targgemy Dengan demikian dalam i
Wonlrak ini yang sesunggubnya terjadi adalsh suatu
el penguasaan ckonomi, bahkan sosial budays, yang
apat memberikan jaminan atau pengingkatan
keuntungan bagl pihak yang lebib memiliki kekuasann,

Oleh korena it tidaklah berlebihan bila dikatakan
bsiliwa model Cortract Farming ind dapol berhasil karena
Cwelobu diikuti struktur pasar yang monopolis sepertd
pevieriiuan harga dasar gula dan pemasaran dikelola olsh
st inngan Buleg,

Dos Bantos [ 197 1), meskipun tidak secara langsung
menyoroti Contract Farming mengilakan bahwa secars
winum yang menjadi eiri/model hubungan ini satelit
wilaluh pasar yang monopolistik ssrta adanya
Metergantungan  finansisl don teknologl yang
Cmenunjukkan hubungan tidak sciajar atau adanya
fluminasi, Disamping adanya aliran surplas yang mengalic
ke pihak inti vyang diakibatkan woleh adanya
Weiergantungan atmu deminasi tersebut.

Struktur monopolistik ini akan semakin
enyebabkan posisi tawar bagi petani TRI semakin
sendnh dibanding pihak inti atau plhak PG/ pemeriniah.
Kntergantungan petani dan ketidaksetaraan juga munecal
- ketikn memperhitunglkan persoalan tenaga kerja yang
tprlibat. Dengan melalui pembelian boromgan, pikak inti

ihilak mvan tabyis tentang berapa banyak tenaga kerja yang
pernerap dalam proses produksi tersebut, Mereka hanyn

pedull terhadap kewajiban para petani satelit untuk
menyedinkan sejumlah produk dengan kuantitas dan
" Kunlitas yang telah ditentukan dan kewsjiban untuk
- weembayar hasil produksi sesuai dengan perjanjian, vieh
- kwrena Do kondisi ketergantungen dan ketid FOAn
hubungan dan dominast menjadi sustu fenomenn
wenonjol dalam useha tani ni

a8l



| CORAMERA POLITIR HUKLIN |

Diari sisl kemponen bodaya hukum [[de-ide, silkap
Bu"[]-l.'El.p, IEI;F-EH;E}'MH. hu:rupqn dan pnndp:n.p.n] mEakn [T
petan TR melihat adanya distorsi-distorsi yang selali
muncul dolum pelaksanaan [npres Ko, 9 tehun 1975,
karena adanya banyak kepentingan yang "bertarang”

untul mendapat keuntungan dand budideys tebu yanp

dilakukan slel petani. S8ehingga para petani menolal,
pemberlakuan  [npres tersebul karena  dalam
pelakzannannya yang terjadi tidak memberdayakan poro
petani tetapl justru memoacginallean menela.

Temuan penclitinn menunjukkan halwa penobaksan
petani terhadap program TRI lebih nampak sebaga
pnrlawalun eehari-hari yang hidak IE'ran..lrLi:,u
perlawanan bersifat individua] karena alasan subsistens
Db fenl inl menjaci benar apa vang dikemukakan Scoii
[198% : 63) vang melihat petani dan segl moral vamg hidu )
dalam pola subsisten dan enpgen beresike. Selanjutnyn
Scott menjelaskan mekanisme masyarakal peiani
dengan memberikan schuah model normatif ysn;
e kehidupan ekonomi petand yang lehif
dekat dengan pola hubungan sosial vang pantas, wjo
dan adil, Prinsip Nerm of Reciprocity dan jamiven
subsietens minimal berada dalam pols hubungan it,

Hamun demikian apa vang dikemukakan Scon
tersebut tidak seiuruhnya benar, harena perlawano
petant tidoak semotg-miatu didasarkan pade subsistens|
tapl juga msionalistas petan] yang sedikit banyak pumny
aricntas] ke masa depan dolam rangies memaksimalkon
hasil prodigksi.

Oleh karena itu pendapat Popiin (1 988) nompaiony
menjadi lebih relevan, Popkin lebih mengakai adanyo
riazionalitas petani. Dikatakan petani adalah hom
ekonomicos yang akan terus bemisaha memaksimalion
eumber daya dan kemakmurman sendirl tanps
mempedulikan moral pedesann sepert] v dibkaiakoan
Seott.
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Merajuk pada alasan-alesan konsstensi perbedsan
pendekatan dan tinjauan para ahll otong petani dan
melihat kondini serta kebijaknn yang ada di Indonesia,
petani dengan pola hidup subsisten cendering mendehari
keryataan yang bizsa dilibat pada magarmakal petani di
Indonesin. Hal trd bukoan berart bahwa sclemanya petand
akan hidup dalam sistem ekonomi subsisten korenn
argimen tentang subsistensi petani 4 Indomesia skan
sangat tergantung dari cors menempatkan indikator-
mdikator yang menentukan pola subsisten yang dimaksud
dengan demikian pengertian subsistes yong dimaksud
tidak selalu berarti makan secukupnya darl sustu usaha
tertentu dan bekerja hanya untuk memenithi kebutuhan
mukan, melainkan hatis pula melibat pendangan petani
terhadap orientasi kerjanya. Ada tip indikator yang
dipakai untuk memahami pola subsis¥nsl petani ©

Pertamao, adalah sikap by cara petand
memperlakukan fakior-faktor produlel yakni tanah dan
strmber daya agraria. Jika bersikap tidak komersial, tidak
eksploitatif terhadap tomah dan sumber dayn agraria,
mengangeap peningkatan produksi tidek perlu dan hanyn
memproduksi sebatas kebutihan keluarga termasuk
petani subsisten. Sebaliknya jilka sikapnya didasari pacda
prientasi surplus produksi dan maksaalisasi produkal
mereka termasuk petan komersial

Kedue, adalah besar kecilnya skala usaha petani
Sekalipun hanya menguasal lahan delam ekala usaha
kecil, jika didasari oleh pemikiran yang cendertng
beroricntasi pasar, petani itu dapat disebut sebagad petani
komersial, Sebaliknya petani yang berlahan sempit
dengan skala ussha terbatas lermasuk subaisten jika
dalam uvsahanye tidak ada kemungkinan untuk
memaksimallcan produbesi

Ketiga, adatah jenis kemoditas dibudidayakan
petani. Walaupun :ﬁ::;umhﬂnn k?r:gdﬂa& komereial
jikn hanya digunakan hanya sebatss keperluannya
disebut petani subsisten. Tetapi jilke mengusahakan

)
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tanaman komersinl dengan tujuan memperoleh w0l o
mesld tanah yvang dikussainys sangat terbatas ol
tersebut bukan petand subsisten melainkan et
komersial.

Jika pola subsisten petand tersebud ditinfou dul
kenyataan situani petani di Indonesia sekarang inl, o0
dikataknn behwa hampir tidak sda petans di Indore o
yang subsisten mutlale, akan tetapl spabila dignoh oo
indikator kecilnya skala usaha dan kemampuan peloo
berproduksi, maka jelas babwa sebogian besar petan (|
Indonesia hidup dalnm pola subsisten,

Mencermati darl bekecjanyn hukum dalio
pelaksanain progrom TR] dalam npres Mo, & Tahun 19
yakni kesadaran pora pibak vaog terfibat, nampabngs
telah terjadi pengkaburearn makna dan nilai buaboam valoo
"nmilni keadilan®, *"nilai kemanfastan® dam “nile
h:‘p-l:l-ﬂlm.'. Poarson lewat tulisan The o And Sociol (e
frol menguraikan bahwa: fungsi utama sistem hulon
bersifnt integratil kirena dimaksudlkan untuk mengaio,
memelihara dan menjaga hubungan-hubungan sl
dalmm suais sstem sosial

Lebdh jnith Parsons menegaskan bahwa, agar fin g
hukum integratil dapat berjalon dengan efekidf, adn e
prasyarat masalab mendasar yang perlu mendsgo
elnborasi secory tepat dalam sustu sistem huboam, von i
(1) masalah legtimast, menyangkul landasan penmioii
aturan-nturan hukom, (2] masalah (nterpretos
menyongkul hak dan kewajiban dalam proses penerapon
aturan hukum, (3) masaloh sanksi baile jenis maupiin
lembaga yang menerapkannya, dan (4} masalah yuridil o
menyangkut kewendngan penegalkan normo-nor
huloum, [Parsons dalam Benny Henitive, 1985:75)

Hukum bukanlsh institusi yang steril doi
subsistem kemasyaroskatan yang luin, scpertd poliiil
aosial budaya, dan dekonoml. Polittk sebagai salal sei0
subsiatem,kerapkali melnkukan intervensi &t
pembuatan dan pelakpanasn hukom yvang mengakibot koo
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rgagalan hukum dalam mewujudkan fungsings
:thuhungan kuatnya “encrgi“potitikc dalam berhadapan
dengan hukum, maka Dahrendorf [sebagaimann dikutip
aloh Mahfud, 1998: 14) mencaiat ada cnmm ciri kelompok
dominan atan kelompek pemegang kekuasaan politik.
yaitu (1) jumlahnya selalu lebih keckl dori jumlah
kelompok vang dilcussai, (2 mernilild kr_-i!:hi]-la.u kekmynan
Whusus untuk tetap memelihara dominasinya berupa
kekayaan materiol, intelektual dan k-l.-hﬁ_fmufﬂn_mﬂml.-
{3} dalam pertentangan selalu terorganisic lebib ik
daripads kelompek yang ditundukian, (%] kelas penguasn
hanya terdiri dari orang-oTang yeng menicgang pasial
daminnn dalam bidang pu&lil”{. 15} He]n_mi:pan:uﬁk H“{:::Lﬂﬁ

rupaya memonopall dan mewariskan ke
::Hliﬁfu anila hdnpﬂlmu kelompoknya sendir, [6) nd..u_
reduksi perubahan sosial terhadap perubahan komposis:
Krlas pengaass.

Oleh karena itg yang menjadi sasaran dalam prosce
socinl enginering by low adalah rqn:ug.grrul!.lu.n tinghalh
Inku agar mencapai keadaan ynmg dikehendaki.
Chambliss: dan Scidman mensyn ra;:kafi-lr pruhuar

lembagasn hukum sebagai indilcator siekcbilinias Dagl
:;:mhun tujuan-tajuan yang dimaksud, Semakin lama
proses pelembagaan hukum, maka semakin efektif
hukum mencapal tujuan, demikian pula sebaliknya,
{Seidman, dalam Saljipto Rahardjo, 197%: [ 19-120)

Menggarisbawahi pentingnya peraf seniral dari
hukrum, Satjipto Ruhardjo, mengemukakan bafhwe hukum
diliarapkan berperan secara positif uniuk {1) menciptakan
lembaga-lembagn hukum baru yang memperlancer dan
mendoreng pembangunan, {3) mengamankan haail-hasil
yang didapat oleh kerja den usaha dalam permbEngriian,
{3 mengembangkan apa yang disebut Ik:hdll.lnn Ltk
pembangunan, (4] memberikan fegitimaal terhadnp
perubahan-perubahan, (5) penggunaan huleum untuk
melakukan perabahan, (6] sarana dalam penyelesaian
pergelisihan, dan (7) pengeturan kekaasaan pemerintah.
(Rahardjo, 1979: 136-137).
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Kalau mengikutl ogika rasionalitas - Berfugons da
Weber, tak ayal lagi hukum modern mesarm il b
kerangla kerja atau pendekatan fopr ahiousr, yaangs in e o
bagi pencapaian hukum, yasg dalam kenyaiooies
kebifakan itu tidak lag: respons! bagi pendelkatan bl
dan kvmprehensif yang berorienas: pads masalab o000
secara lernboprasi. Seperti yang dikemikenloan oleh M)
dan Selznick dalom *Law And Soefety in Trossition, Tl
regponstie kow” bahwa pencapsian fujonn bulouon o
p:nﬁgﬂdn]lhhlﬂaubﬁhnﬁf::ﬂa TAMEENEE jawinl g
il

Dengan demikinn berdasarkan pengestlon o
contrunio, kegagalan kebijakan bukum TRT meng-oie e
agar petani menjadi manager bagl tanahnya sendo
sekaligus meningkatkan pendspatan para petani banyok
berkorelasi dengan proses pelakuansannys di bpang oo

Kesimpulan

I. Kebljakan hukum yang dgunakan sebagal doial
pelaksanoan program TR i dess Morosunggngn
adalah Inpres No. 9 Tahun 1975, Substansi i
ketemtuan tersebut adalah dilibatkannys peiio
beraama pemerintah meldui pala intensifika |
dengan harapan tercapainye sasaran peningka o
pendapatan petani dan peningkatan produksi puls
secare nasisnal, Pada intensififikssi ind diharapkon
posisi petant dapat dikembalikan, Karena dahilio
tanah perkebunan febu dikuasal pabrikc gula gecon
sewa dari petani, maka dengin sistem TR1 diharapion
posisi petani depal menjad “haan” di atas tanshioy
sendiri,

2. Langksh swal penyertasn petani dalam progron
giebagan TR pada pendafiaren selalu didaludod deogo
perundingnn yang bebelit-belit. Hal ini terlihat pod
hasil wawancara dengan petani vang sawakimyi
terkena giliran  tanam tebu  poda  saal
"bermusyawarah”, Mercka yang tergolong petan|
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subsisten umumnys enggan jiks sawahoys harus
ditunami tebu, karena menurut penuturan informan
yang memiliki sawah kurang :_iﬁ ha itu um-.l:k
menepang pangan keluargs dan jike menandm 1ebu
herivrti harus siap dengas berbagai rcaﬂ:_un.m;l. Bahlkan
wutu setengah tahun tidak panen padi Oleh fenrena
it dengan berbagai cora mereka berusaha untuk
menghindari program tersebut.

Berdasarkan temuoan i Epags m:sTk_Lpun'Hl n;ﬂﬂ
meTasa cnggan mengikull prograom i

ntl_.au}i perolehan data penelition ldak ditemubkan
informan yang melakukan penolakan secara lernng-
ierangan atau terbuks. Nampalnys hal ini dapat
berlangsung kurena adsoya tekonan Yang tidak
miungkin dihindari petani, karena TR program “dari
alas” yang wajib dilakesnakan, sehingga mereka
annpat paham terhadap akibatnya apahiln menclak

Oleh karena itu kebanyakan petani bersedia
menglkuti program TR karena mdbilisasi dan briakemn
partisipatif, kalaupan mercka mengikuti untumnya
dengan menempuh berbagal “alasat™, sepertl; menjual
[nhannya secara tahunan, mengikutl gletagon wetapi
menyerahkan semua urusan sepernubnys kepada
ketna kelompok, hanya simpai pada klenthek kedus
kemudian tebunya dijusl stau mEreka rnl!ng;a_lihkan,.f
mengoperkan lahannya dengan petani kaya,
Sebagaitnana dipaparkan dulam analisis, bahws ba
petani yang berlahan e mengikitl proses pulican
TRI secars akumulatil masih menguniungkan,
karena sudah bukan rahasia lagi bahwa mereka
mempunysl bargaining position yang kusat dengan
berbagai pihak.

CHeh karens it terkait dengan pola kepemiiikan dan
penguasaan iebu oleh para petant layn tersebul,
sistem penggarapan THL di Morosunggingan banyak
dilakukan dengan sistem kolektif, karena mereka

&
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tidal mungkin menguris sendin fanaman tebans
tetapi lehih banyak menyerahlkan kepada koo
kelompok taninya. Oleh karena ity jika malibat gl
hubungan kerja model TRL, sumbangan terbor o

merpsoinya produkiivitas tt:hup'pﬂu herswmber o0

kebijakan pemerininh yang bfrokratis, setralon)
manopohstie  Schinpgs nkhirnya wijuan pemerin
untuk memprerbaiki kesejahteraan petamt melilo
Inpres: Ma, @ Tahun 1975 tidak terrealisir don
keinginan agar petani memjadi tuan di wpahng
sendin telah berubah menjadi obysk.

Problema TRl menjadi berubal seiring dengon
perjnlanan reformasi. Terbentuknya Asosiasl Petno
Tebu Rakynt |APTR] dan Koperasi Petani Tebu Balkoyal
[KPTR) yang mandini dan tumbah dar bawab (Botroes
up) adaloh sebush wadah baru sebagal pengganti
argarieasi TRI yang selama ini terkesan elifis don
tidak mengalir ke bawah.

Sequni dengan proses terbentuknya organisas: i)
yang didasan prinsip otonom dan mengatur divl sendi
serta bermitra scjajar organiaasinya dipilih
menggunakan prinsip dear, oleh don utuk anggota don
dipilil berdasarkan kescpalmtan anggots yang teial
teruji frock fecard-nya.

KITR di wilaynh PG Djombang Baru yung diben namo
Harum Jaya inl telah berbadan hubom No: 039 fBH
KOK.13.4, 1.2 /11199, dibentulk karenn produk Inpre
MNo. 9 Tahiun 1975 di lapangan sudah tidak digunakan
lagi dan sejak itu puls berbagal bentuk pesatura
tentang TRl seperti; SK. Menteri Pertanian, Sk
Gubernur dan SKE. Bapat! sudah tidak terbit lag
Seliwbungan dengan tidak adanys afuran orgami
sehagai pedoman pelaksanaan di lnpangan indlas
kirapya yong memunculkan gagasan“kemitraan
dalam budidays tanamon tebi, istilah wang
digunakan bulkan lagi TRI, tetapi TRK (Tebu Rakys!
kemitraan).
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Jika dilibat E':':lm'l:t:lal keseluruhan kinerja APTR dan
KPTR ini adalah terfalinnym lesejajaran posist antara
Petani dan Pabrik Oula sehingga diharmpkan petand
tebu dapat keluar darl kemelut yang selama ini
membele nEpaTyL.

Baran dan Rekomendaszj

Melihat prospekius pergulaan ke depan berdasarkan

paparan hasil studi di stas terdapat beberapa hal yeng
perln mendapat perhatian dasi pihak-pihak yang terkait,
ini perlu dikedepankan delam rangks mengantisipasi
jpejala negatil yang dapet mengganggu proses kemitraan
i masa datang, antara lun ;

i

&

Kehijakan hukum TRI yang tertuang dalam Inpres No,
8 Tahun 1975 tidak layak untule dipertrhankan lagi,
karena |:|I"I!r|:|'l.'lk hutbonim ind telah mienjadi payang bagl
pemeriniah/birckrasi {satpel] dalam memobilisasi
petani untuk MENENAm tebu, Kenyatian di lapangan
produk hukum ini sudah dipatubl lagl karena telak
pagal mengartikulasikan kepentingan petani, apalagi
program TRI pada dasamya dapat digoforngkan schagai
usaha pertanion kontrak f contract furming yang lebin
mengirih pada "kepentingan® ckonomi politik bagl
negara/pemerintab nton pemilik modal,

Karena model yang dikembangkan melalui APTR/
KPT# terdapat jaminan rendemen atau jaminan bag
petani mendapat bogian 4.5 kg gula sstiap kuintal
tebu, hendaknya jujur dan menghindari perlakuan
mnaman yang hatye bertujuan mengejar prodolsif
bobot tanpa mempethatikan lsualilas, sehingea dapad
berakibat pada rendahoys rendemen, karepa dan
rendemen el =ebenarmya kunci keberhasilan (baca
pntung rugl) bagl kedun belah pihak.

Pihnk PG, KFTR dan BFR hendanya horus transparsn
dalam menentukan berbagal macam pembebanan-
pembebanan kepada petan), mengingal sebagaiman
vang tetjadi dalam model TRI hahwa dalam prakicknya
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kalaupun petani dilibatkan birsanya sclil
f:rrmnjllnu pajo. Kondiel semacam fni saue o
dimunghkinkan terulang kembali karema becloo

pihak memilibd kepentingan yang berbeda.
~-erla-

Bab 70

Manisnya Tebu, Pahitnya Petani
(Masib Petani Tebu dari Zaman ke
Zaman)”

Industs gula di Indonesia khususnya di jawa nadah
Mimulai sejak tahun 1637, Namun, pertumbahan pesatnya
s terjadi pada abad ke-18 ketikn VOC mengizinkan
fbrik-pabrik gula menyews tanah rakyat dan menjadikan
-_\:-;miimyn sebagai “tenaga penggarap”, scbagai ganti
Nmynr pajak kepada pemerintah kolonial.

Kemudian disasul tahun 1830 dengan kebijakan

Janam paksa, petani wajib menanam tanaman yang

wanigat lnku di pasar Eropa, seperti toh, kopi, tembaleau

don tebu, sehingga berhasil mendongikrak pendapatan

elanda [Dean K. Forbes, 1985).

Setelah sistem tanam paksa berakhir, melalui UU
Wclicaya Tebu Tabun 1878 dengan Ordonans| 1918, pabrik
kembali menyrii tanah rakyat dengan jangka wakiu 21,5
tiahiiin dan gelama ity setiap 2 tahun sekali tanah terachut
diserahkan kepada petani untuk ditanami tanaman
selingan lain. Selanjutnys, haros disewakan Ingi untuk
ditanami tebu. Dari rotasl inilah muncual sistem glehagnn
[Mubymrto dan Darvant, 1991).

“ Tulisan ¥ peETab dirunk i Hardan Jawn Pos Falisr Mejoke o
LT
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Di masa kKemerdekaon melalui  progoso
sionnlisas! [pengambil aliban asct-aset Helani
::rdmrh.u ULl No 86 Tahun 1958 yang ditindabdergi
dengan PP No 2 Tahun 1959 LN 1959 No 5 produktivii,
gula berjalan lambat. Karena nastonalisasi beloo
dibareng dengan sumber daya manusia (SDM) v,
memadai.

Dengan UUPA No § Tahun 1960 yang disugul den ;oo
keluarnya Perpu No 38/ 1960 produk hukum ini dal.,
rangka menjamin pabrilk guls agar tetap memperols |
lahan vang dipeclukan, Namun produktivitas gl
nasional tetap lamban, bahkan sejak tahun 1967 Indei
sin menjadi negora pengimpor gula.

Trhuon 1970 diapdnimn surdel yang bectajuan v bl
memetakan dan mempridiksikan koodisi ekono
[nclonesi di masa datang oleh Brookers: Agricualtural oo
Technieal Service Lol Ates nama pemerintah Indoie o
dengan asistensi Hank Dunin untuk dibavwa ke sl
1GGI, proyek ini dircalisasi pada tahun 1975 (Hartvl

1945), Bantuan itu digunakan uniuk merehabiltas) gl ok
gula melaln medernisasi dan ekspansi pabrik, perfus oy
lohan, penyuluban den konsoltasi teknik, saning
transportast, serta pomberian kredit uasha bagd pe

Selonfutnyn, Bank Dunia bertindak sebagal oo
pemblavsan dan pemerintah Indonesia merespon (ol
sauh dngan dikeluarkonnys Inqm I':iln- 8 Tahun 1]
tentung TRI [Tebu Rakyat [ntensifikcssi) yamg moru
el ity Sebapal mana dikutib oleh Bschriad] (1000
kebijaken hukum TRI ini merupakan lnngkah awal .1
peribakan kebijakan usaha di trh‘!i.:lr Portuniiig
perkebunan yang berbasis perkebunan besar menjaill o)

' berjalan trhun In
i | dari 15-20 Ui INPees oo | M
ini am:nd.u pula secara nasional memang L TATTMIT
MNamun di sisl lain, tingkal pendapatan petsni ok 0
menggembirakan. Petant kecil yang harus ikt
program ini SECAra ekonaomla belum ferongl g

Mansiva Tidws, Pahiny Petaen

kiscjnbternamays. Pemaksaan-pemaksaan kepads petani
ntuk menanam tebu sering dibarengi unsur Pouser
struciur dengan latnr kepentingan politik birokrasi tertenty
pung dapat diindikastkan dengan adonys intdmidasi dan
utigma “pembangkang®, *antl pembangunan”, “partisipan
iganisagl terlarang®, yang ditujukan kepada pEtam
apabils menolak program TRI. Tidak ada kebehasan
brruzsha buagi petani

Akhir dari segala problem Inpres No 9 Tabon 1975
Mdalah dengan datangnyn era reformasi. Pada masa fio
produk hukum berbentuk Inpres tersebut amve i adi
nandul”. Kareno meskipun tidak dicabut, tetapd juga
hitnk berlaku di masvarakal pelani. Sementiara b,
prodick guls petani dilepas begitu sgje dipasaran melaly
mrekanigsme lelang, tanps banyalk compur tangan
pettierintah tentang penetapan harga dasar gula.
bebil dus atnu tips periodes petanl tebu sempat menflcmats
kebebasan dan mernsakan sedikit manisnye jebu yang
ditanom. Meskipun kenyataan di lapangen mebkanisme
Melang masibh harus berhadapen dengan para cukong yang
el modal kuat. Perlode *kebebagan® tentang harga
asar pula dari petani tersebut membuat petani tebu
elatilanteng, meskipun untuk mengejar break sper point
HEP| masily jugs megag-megap.

Sekarang ini dengan SK Menperindag No 643 harga
Husnr gulns ditetapkan Kp 3.410. Ide dasar 5K ini Eangul
Kb dalam rangkas melindung dan mengangkal derajal

tuni tebu dan mengendalikan haiga, serta menjoga
t:iluhiLun persediaan guln secara nasioral. Yaitu, dengan
wenunjuk lima Importir Tetap (IT).

Tetapi, ketenangon petant tebii yang mulai
Mirmasuki musim panen ini tiba-tiba dikejutkan deagan

Wilunyn ponjeng-ganjing guls impor 56,820 ton yang untuk
Sementara ind disebutl sebagas ilegal,

Terlepas dari sinpa vang satah dan sinpa yang benar,
Malou catatan Pak Dahlan lskan diharian ing
menyebutkan tragedi ekonomi rakyat, maka saya
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menyebutrys sebagai tragedi keman .
usbman. Kiaoivna s
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OTONOMI DAERAH :
Antara Harapan Dan Kenyataan

PFendahuluan
tndang ndang Nomor 22 Tahun 1999 Tentang
PFemeriniahan Daerab dan Undang Undang Nomor 25

Tahun 1999 Tentang Perimbangan Keuangan Antars
Prmerintah Pusat Dan Dacrah sudah diimplementasikan

selnma lebih dari 4 [empat] tahun.
Jika kita merunut kebelakang, sebelum

Aiberlasukon Undang-Undang Nomor 22 Tahun 19499 dan
Undang Undang Nomar 25 Tahun 1990 telah berlaln &
{lima] WU yang mengalur mengenai Pemerintalan
{aerah, yakni UU Mo, 1 Tahun 1945, Ul Momor 23 tahun
1948, U0 Nomaor 1 Tahun 1957, UU Nomor 16 Tahun 1965
glan U Momor 5 Tahun 1974,

Rapat Paripurna DPR harl Selass Tangeal 16
Destmber 2003 yang lalu scpakat membentuk Panitia

Khusus Rancangan Undang undang perubahan Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan

Puerah don Undang-Undang Nemor 25 tahun 1990 tentmng
Perimbangan Keuangan Antare Pemerintah Pusat Tian

Daerah, Sementara sejumiah daerah sebagaimana
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pemimpin di ﬁng;lul!lnknhni.dlhaﬂpkpn alean mampu
melahirkan politisi-politis pasicnal yang hamadal.

i% Untuk Memelihara stabilitas politiic Partisipast
masyarakat dalam dalam politik Farmal metalui vol-
i, dan pr-lrtr_!:-prllctrk lain dapal memn
kepercayann masyarakal terhadap p::nrrlml.h.
Dengan Cald ini dapat diharaplkin fepcapainya
harmorni sosial, seran gt kekelunrgaan, dan
srahilitas politik.

i) Untuk mencegh koneentyral lekuAsaAn di pusal.
Kogelaroan politik dan pariisipasi politik akan
(e NEUTLAE arnunglanan Lonsenirnsi keluasan
Kelunsann politik- akan jerdistribusi secars fans
sehingga desentralisnsi merupakan sebuah
mekanisme yang dapat mencalkisf welompek minkin
atau kelompok miarjinal

15 Untuk memperkunl aruntabilitas publik.
Alpuntabibiing diperkuat karena perwakilan sptempal
irkhiln acorssibie terhadap penduduk setempat dun oleh
lcaronanya akan letih heriangEungjawnb jerhadap
kebijakan dan hasil-nasilnye dibanding pemminm pin

petitlk pastomal aiau pogawal pml:rmtnh.

jp Untuk meningkatkan kepekman elil perhadap

kebutuheEn masvaraial. Senaitivitas pome ntm

meningkat jarens perwakilan |okal ditemphikon
gecarn tepat untuk mengetahal kebutuhan-
ebutnhen Jokal duri agar bageimand Eebutuhan
tersebut teppenithi denfan CarL-TREE YAng ekl

Menirut Ramlan surbakt! (2002 5E-GY negars
yung ldeal bag Indontsia di maga depan adatah negRrs
kesatuan dengan apsar prnting jederalisme- Surbasktl
menyebutkan adn & [enam)
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Pasca Paniéanan Rorsm s dan plomeriosi (lonami Daish

dari Juar; (2] terkail dengan keragaman budaya rakoy)
Indassesin, negarn yang bercirikan plaraiisme yang tecdl
dnri berbagai kelompok ctnik mencrlukan negara fed
eral untuk memelihars identitas budaya kelompok etn
tersehut; [3) distribusi kekayann yvang tidak seimban
Distribusi SDA dan SDM yang tidak seimbang deoy
kelansungan hidup dan pembangunan; (4] mesalah sudi)
pandang Hanyak rakynt [ndonesia menganggep negans
federal sebagul sustu carn memecal belah dao
menaklukkan negars Indonesia; |5 Pertimbangan
terhedap pengalaman masa laly; dan (6] terkait dengan
pengelaman negam lain.

Kebljakan Monomi Déemh melali UL Mo, 227 1500
dan UL Ne. 25/ 1999 diharapkun dapat berboah mant
bagi masyarakat di dacrah. Di bidang Politik  atonoe)
dacrah dihmrapkan membuka ruang dipilibnya jepals
pemerintahan daeroh yang dipilih secars demokrniin
memungkinkan berlangsungnya penyelenggarann
pemerintahan yang reaponsif terhadap kepentingon
masyarakat banyak dan memeliharn seotu mekarnisi
pengambilan kepuinsun vang test pada azas pertanggong
jamaban pulblik,

Sementara di Mdong ekonomi, otonoml dacili
diharapkan menjamin lancarnya pelaksanann kebijakan
ekonomi nasional di daerah dan terbokanya peloazg biy
pemerintah dasrah mengembangkan keblpakan regsonl
dan lokal untuk mengoptimalkan potensl ekonomi o
daerah. Sementara di bidang Sosial dan Budaya oo
daceah harus dikelols sebaile munpldn dermi menciptakoo
den memelihara harmoni sosial, dan pada soat yang s
memelihars nilai-nilai lokal yang dipandang bersilil
kondusil terhadap kemampuan masyarakat merespon
dinamika kehidupan disekitarnya (Syaukani HR @01
200,

Vial dan konsepai otonomi daerah baik di bicin
politik, skonomi, sostal dan budaya sudah tertuang
dalam UL Kemor 22 Tahun 1998 dan U0 Mamar 25 Taboo

1M

Cripnom Daerah ;.

1990, Esensl dasar pengaturan otonomi dacrah dalam

dalam UL tersebut antara lain:

i1] Ul Nomor 22 Tahun 1999 membenkan kewensngan
yang lebih luas kepoda doerah ofonom yang meliputi
seluruh bidang pemerintahan kecuali politile haar
wegeri. hankam, peradilan, moneter, fiskal dan agamn
sertn berbagei kewenangan dibidang lain. Hanya saja
definizi Kewenangin di bidang lain ternyata masih
sangat luap sehab mencakup perencanaan
pembangunan nasional secara makra, dana
perimbengen keuangan, sistem sdministrasi negara
dan lembaga perekenomian negarn, pembinaan don
pemberdayan SDM, pendayagunann SDA serts
teknnlogi Lingg strategis, konserviasl dan standnrisasi
nasional,

2] DPRD berkedudukan sejajar dan mitra kepala daerah,
Namun ads beberups ketentuan yang mencmpatkon
DPRD poada posisi yang lebih kuat danpada HKepala
daerah karena dapat mengusulkan pemberhentino
kepala daernh sebelum masa jabatannya berakbir
sedanghan KDH tidak dapat memtrubarkan DPRI.

M Adonnya kelelunsann Dacrah untuk membentuk
organisasi dacrah sesual dengan kebutuhan dan
kemampuan daerah.

] Adanys hak-hak dasar yang melekat dalam pengertinn
otonomi daerah, yakni

hale untulk memilih pemimplnnys sendin

hak wniuk memiliki dan mengelola kekayannnya

acndiri

bk Untk membuat peraturan doeerahnya sendir

hak mengangkst, menempatian, memindatilan,

menggaji dan memberhentikan pegawdinya
aendiri,

{5} UU Nomor 22 Tahun 1999 memperpendek jangkauan
asas dekonsentrosi vang dibatasi hanya sampai
pemerintahan provinsi, Pemerintah kabupaten dan
kota telol bebas dari inferrenst pusal yang sangol
melalul perangkapan jabatan kepala daerah otonom
dan kepala wilaynh administratil

sl e
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P Pesrahaohan Konstiiusi don impementasi onomi Daamki

M} Déalam VU Momar 25 Tahun 1999 sumber-sumbes
keuangan daerah diperbesar dengan dikembang
knnnya prinsip perimbangan dean adanyn semangai
pomerataan aniar dasrah biza dilthat dengan adary o
Deme Alokusi Umiien, Dane Abskass BKhasus $Eam D
Carurut,

(7} Pengalursan menpenal Pemerintahan Deso
terintegrasi dalam UU Pemierininhan Baerah dan
diperkcenalknn Badan Perwokilon Desa yang menjoct
lembpgn perenkilan eakyat di tnghkat desa.

UL Nomor 22 Tehun 1990 yang disusun daloo
siimsann turbulensl Bidang palitik, ckondgmi, sesil dan
budaya ternyets tidak berumur panjeng. Satu tahun
getelah ULl tersebuot lahir, keluarlah hetztapan MPR 1
Momor IV/MPR/ 2000 tertang Rekomendas] Kebijakon
Dalam Penyelengearsan Otonomi Daerah. Pada begion
Rekomendasi Nomor 7 dinbLllH.tl.h hakwa:

dengan semangat desentralisas, demolkora
dan kesetarsan hubungan Pusat dan daerah, diperiukos
upaya perintisan awal untuk melalkulkon revisi yan
bersifat mendasur terhadap UL Nomor 232 Tahun 15905
tentang Pemerintohan Deerab den UL Nomee 25 Tabun
19949 tentang Perimangan Eroanagan Pusal dan Daczaf
Revisl dimakaud dilakukan sehagal upaya penyesiaais
terhadap Pasal 18 UUD 1945, termasuk pemberin
otonomi bertingkat terhodop provine, kabupaten (ko
desa f napsri fmarga, dan sehagringa.

Sebagai upova untuk memperbaiki kekorangan L1
Nomar 22 Tahun 1999, UU Nomor 32 Tahun 20001
mempunyai bangunan kensep vang berbeda dengen L
yang digantiknnnys, Perbandingan antara UL 221 1000
denpan UL 322004 terlihat dalam Tobel dibawal ind

1M

Do Ciastaf
Pimansl UL Nomor 23 UD Nomar I3
Ho- | parbandingan | Tebun 1999 Tuhun 2004
1 | Dasar Filosall | Keanckaragn- | Keanekarsgaman
muin dalnm dalam Kennhian
Keanluinn
2 | Pembeygan Pendelatan Pentilcntan hesarai
“nfunn Besarnn diin dan i1 otanarm
Pemerintakan | It Olonome, dengsn
eiln doetah menelmnkan pads
besar dan pembiagian unsan
dneralh kecil yang
yang masmng- [ berkesinumbunigan,
Mmising nsns ekalernakitas,
mamidirl, ado akuntalsiliras dot
daprah dengan | efisiens
anl pdansmi
terhotas dan
adn ¥nng
ol Ty
Jums
3 | Fungsi utnma Permberi Prembeid pelayanin
Pemerintihan | pelaymnnn mpsyarakat
darrah rmsyarakol
4 | Penpgguinman Desentralinasi | Deacoimalisnn dfatuir
nsas I.ﬂhﬂ:nldrldl berkescmbanjmn
penpelenggar- | doerah dan antars dicral
naan lusnx pada propins, I-r.nh.il'lmti.
pemerintaban | dasrah
dnerah knb, fEota. terbatms jrdi
Oekonsentrasi | kab, /kots dan lues
terhmion paln | paela propins:, ugas
Kab./kota don | pembantusn yong
Lanss pncda borimbing padn
Progunai, Tugas | somos tingkatan
pembaniinn pemerintahsn
yang
berimbang
pada scaiue
T



1 GINAMIKA POLITH HUKLM |
Puasen Prrubighan Konsifes cos impemontas Cnonomi Disersh

CHonomi Dasrl
1§ | Sistem i Kepada DPRI2 | Kepada Eonstituen
PeTtROERUAfE- - pusul  loporon
waban ~FRD keternngmn
pemerinitahian = pakcyni  [nfirmasi
12 | Eedudiikan Bebagal febagni nghungmn
kewnmuatan Linglungon herja perigshol
ke dnsimb
perangkat
daceah

13 | Eeduduiken
dena

Relotil mandivi | Helstlf marmdic

14 | Pertanpggungl- | Kepads rakyat | Tidak diafur socirm
awahan kepala | metadui BPD khusus dalins 1L
desn ahiatiir datam Pemin

Herdasarkan FP

lifgRatnn
pemerintahian
a-mamelris
5 | Pols Dtopoml | Leoesd A-SEmetrin
Dlemocraian
fr | Urisan Kepnka docreh | Kegmaln daersb dan
Femerintnhan | dan peranphed | perangkat daemh
dacrak idaerih
7| Mekonizsme Pengaburmn Telak menggunnloan
transfer dilalgskan pendekaian
hewmnangnn dengan kewrennngan,
pemgEidou an melainkan
A T AT AT, pondehatan urisan,
il yanp didalsmryn
kewenmmgan terkandung adongm
p:aeyinkah altivitas, hak,
pruant dan WA,
1 Kewn{ian don
schagni durrah | anggungjiwak
R LRIRIE T ]
texhsofmn,
sedang i=l
Erwenungan
datrah
kab flota Iuss
B | Unsur Pemidn | Badan Menggrnnkan
Fang Legisdative prinsip checks sntl
mEmegang, diacral balafidia mtarn
Py aLan pemela dgn DFRD
domina
9 | Pels Uang tsng mengiloi
Pemberinn merigiliuti fungoi
danafanggara- | fingsh
n
10 | Pemilihan Eipdlity aleh Dipilih oleh micat
kepals dasrab | DPRD secars lAnEaung

118

Suigibsir | chinkaly dhed R Wiodstionn, 2005 Pesanimdoes &
Dol Masa Refonmas (1 595 « 20040 cafem Sopmnilyo
Wigrgosue bro dick, 005 Prsamy Siemat Olemami Daersh, Skatss
Herplanan 100 Tohun, Jekara benfasama (L0 & Yo yoein T

Dampak Implementasi Otonomi Daerah

Setelah UL Nomor 22/ 1999 dan UD Nomor 25/ 1999
tillesanakan secara efektif sejak 1 Jamaar: 2000 hams
dinkui bnhwa telah membawa 3 fdus) dampak sekolipus,
yokni dampak bersifnt pozitif kearah kemajuan dan yang
Beruilat negatif atau merupakan kKeEurangen.

Palirig tidal ada 2 (dua] dampak positif yang menonjol
nerapan otonomi, yakni Perfama, berkembangnye
nisiatil dan kroativitas doerah untuk membangun
daerahnys berkompetensi dengan daerah-dacrah otonem
Ininnya. Dengan memilikl kebebpsan untuk menyusun
rencana pembangunan  sendirt daeral  dapat
mendayagunakan potensinyn untuk kescjahterran
magvarakat, Nedua, Mulai munculnys independensi
relatif darl daerah terhidap pemerintah pusat dalam
memecahkan berbagmi masalsh yang dibadapi di dasral

s
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Masalah darrah diselesaikan di dnerah dengan eara don
pleh masyarakat sctempal.

Dhsamping gejala positil, penerapan plnman dader |
semuneylkan berbagai gejala negatil YEOR Tt migi
mierugikan masyaraka di daerah, Gejala negatil tersebil
antarn lain ¢ Perimmi, Marakoya praktik KKN dan Folitl
unng, Ternyata prakiik HKN dan penyalahgunaan jabetat
piclnk hanya terjadi pada kalangan elesekutif daerab o
juga merambah e kalangan legislatif. Kewemangan yao
dimilili DPRD memilin sekaligus memberhentikan kel |
daerah justru dilihat sebagal lahan "basah™ unilk
meinlukan prakiek politil uang [Money Politics), Coulih
paling baru dat grjala ini adalah Bupati kembar di Kl
Karanpanyar Jateng ynng terjnd mkibat politi uang

Kedua, Perbedanan sumber duya clonami G000
dacrah. Bagi dagrah yong potensial, atarnml men) sl
“berkah® . nomun bagi dacrah-doerah yang mitllE beai
jacti otonom akan menjadi musibah karena PAD v
didapat Pemadn tidak mampu untuk membdeyat operamin|
pemerintahan dan pembangunan di daerah

Ketiga, Inkongistens dalam pembagian keoanjsi
dan kewenangen. Titik berai otonami menumaek LU B
22/ 1999 diletakkan pada koin/ ko, Amanah UL tergeta
mendorong lahirmyn berbagal Hantulan agar pemeriot ili
konislsten melaksnnoksn secarn arif dan adil teraiae
dalum hal mengatur pembagian leusngan dan
kewenangan antira posat, provinsl dan kota alall
kntupaten. Tumiutan terscbut didasarkan pada fahio
hahwa UL Bo. 34 tahun 2000 enting pajak dan petribie
fdnn berbogal Peraiuran Peorintah (PP serta kebsljaior
yang ditetapkon tidak konsisten untuk mengalankion
prinsip otonotn duerah,

Keempol, Tarik menarils ajitora badon legialnls
dnerah (DFRD) derigan badan elesskutif, Dengan diberi [l
dan kewenangan ysng sangat [uas mignjadikan podisd
OPRD febih kuat ketimbang pemerintah daerh, miliva
adanys tuntutan DPRD uaruk memberhentikan Jepeals

-

(oo Dassh .

daerah ranpa alasan jelas dan dapat dipertanggung
F‘p‘pﬁ‘@“. Tidak ada mekanisme pengransan b

Ketira, Tarik menarik sntara pemermtah provins
dengan pemerintaky knbupatenfkota. Di Jows Timur,
misalnya terjadi tarik menarik antara Pemerintah Kotn
Surabays dengan Pemerintah Provine Jawa Timiuir
tentang hasil Pajak Kendarsan Bermator.

Keernam, Konllik kepentingan antar dweranh. Konflik
antar daerah dalam mempercbutkan aset dan sumber
daya yang bermda di wilayah kabupaten/kota yang
dimanfaaikan secars bersamn, muisalmym konflik anlara
Kabupalen Pasuruan dengan Kota Pasuraan
memperebutkan Sumber Air Umbulan.

Birolaasi yang tidak profesional, Hal ini
tepittama Lerlihat dalam penyelenggarnan administrasi
dnn kunlitas pelayanan publik yang dikehuhkan
masyarakni sebagai sesuafl Yang tidak efizitn. alam
heberapa hal kondisi tersebut dipengarubi pula oleh
mekanisme rekroitmen pang lebih didasarkan pada
tradisi nepotisme.

Kedelapan, adanya gejala ketidakpatuhan ilaerah
dan atau penofsifon stcar aepihnk terhadap berbagsi
peraturan perundang-undangan yang dilieluarkan oleh
pemerintol pusat, demokrazi membutuhlan
kepatuhan hukim yang tinggi, Demokrasi tanpa
penegakan huloom akan mescipiakan anarki,

Kesembilan, sdanya rass kedaerahan yang sempit,
hal inl nampak dalam pemanfastan sumber daya alam
yang 8da di daerah, pemberian layapan umum peda
manyncakat dan dalam pengisian dalam jahntan birokrasi
darrah. Dan berbagai gejsla negatif lain yang tidak
mungkin difnel saty persatu disini [Lihat Tim CPPS,

300 1: Karim, 2003 dan Wasistiono, 2003).
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Penutup

Masalnhnya selarang adaloh upaya den Jangkal
langkah apa yang perlu kit lakuken agar otonaomi dasol
dimaza yang akan da dapat barjalan seperti von
dicita-citaknn dan bermanfant bag masyarakat di dasral
Masalah ini harus menjadi titik perhatinn bersam
semish Stakehoders otonomi daersh, kotena ssma bk
mosing-masing mengemban amanah demi suksesn
implementasi otonomi dacmb

Pallng tidak oda 3 (liga) langkah dan prasyacs
penting vang perlu dilakukan, yakni: Perfamm Perluiy
dilakukan revist terhadap UL 32 Tahun 2004. Revid
terhadap UU Ro, 32 /2004 dilaloakan untuk menyesualkin
materinys depgan perubaban UUD 1945, Didalam LT
1945 terutama amandemen ketign terdapat beberago
prinstp yang schamsnyn dinkomodir oleh UU Otedoons
Daerah.

Kedun, perlu adanyn ke hoan dean veladam oo
pihak eksckutif dan leglslatil di daerah untul
mewnjudknn Tata Pemerintahan yang baik (Good Gotes
nance), Partnership for Governance Reform yang |upa
melibatkan UNDP menyebutlnn paling tidak Good G
nanee mempunyai 6 jenam| karakter utama, yakni 1]
Partiaipasi; (2) Transparans dan Akuntobbe; [3) Efeltifdo
Efigien; (4] mengembangkan kepastian hukum: ()
menjamin Prioritas kebijakan politk, ehonomi dan sas (|
dindnsarkan pads konsensus dalam mesyarakat: (1)
menjamin alokasi sumber daya pembangunon mer) b
padn papirasi kelompok masyarskat paling mislkin doo
paling, rentan.

Kotign, pentingnya penguatan partisipo
masyarskal. Untuk memperkual partisipasi masvarakoo
makn sermus pihak periu menyebarluaskan informa
kebijakan Otonomi Duerah, peluang-pelusng din
hambatan dan akibat yang mungkin akan timbual. Pt
titik imi DPRD harps lebih memilik| responsivita

a2

hannm) Desm

sementara Orpanisasi Keagamoan dan LSM dapat
terperan antuk menjembatani antarn masyatdkat dengan
PR atmu Parpol, bahkin Organisari Kengamann dan
148 harus berperan scbagai penvalur sspirasi alternatif,

-pilia-
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Bab 72

PENGELOLAAN SUMBER DAYA ALAM
YANG BERKEADILAN, DEMOKRATIS DAN
BERKELANJUTAN DALAM

ERA OTONOMI DAERAH

Pendahuluan

Pada tanggal 4 Mei 1999 Presiden telah
mengesahkan undang-undang Pemerintah daerah yang
baru menjadi UU Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintah Daerah. Undang-undang yang baru ini
menggantikap UU No. 5 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok
Pemerintahan di Daerah dan UU No. 5 tahun 1979 tentang
Pemerintahan Desa. Otonomi daerah menurut UU No. 22
Tahun 1999 akan dikembangkan dengan menekankan
pada prinsip-prinsip “demokrasi, peran serta masyarakat,
pemerataan dan keadilan serta memperhatikan potensi
dan keanckaragaman daerah”.!

Terlepas dari sekian kelemahan yang terdapat dalam
UU No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah, UU
ini telah membawa kehidupan yang baru dalam
penyelenggaraan pemerintah di daerah karena UU No.
22 tahun 1999 memandang penyelenggaran pemerin-
tahan, terutama penyelenggaraan pemerintah di daerah
dengan cara pandang yang baru sama sekali atau dengan

| Perhatikan onsiderans b UL No. 22 Tabon 1999 enang Pemerintah Daerali
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Fianca Pontaban Konsitis den Irmphemeras Clonomi Dima

lenta lain -sebusli paradigma bara telah diperkenallion
yang berbetda dengan apa yang tetab dipedakulan ol |
penynlenggars negarn sebelumnyn, teruthma v
didasarkan pada UL Mo, 5 Takun 197% tertang Pokol
Pokuk Pemeridtnhan of Daeroh

Salnh saty parddigma bang yang dientit oleb U 5
D ben | adalah At sistem otonomd Luss
nyata. Dedgon sistem il pemerinioh deerah bersena
melakukan Wpa A vang menyanpkat peoyelengsirg
pemerintahan keeuill s hal yang berhubungan dise o
kebijaknn-dehijokan (1] Politik Luar aegeri, |

Partmbimnan din Kemanan Nagam, (3) Maneter, (4) Sine
Merueilan, dian (51 Agamm,®

Pengelolnnn Sumber Davs Alam (SOA) adalah el
Rt Ednng Fardd i menjedi oforitas Pemesmtah oo
Titlkwin vang sederhana oy dupat ditegl dalo
Bapinn, baghan perfemm mencotm ubituk senpgaebarka
hntang "peiret” peagelolsso Sumber Doya 'Alam sno
terjudi fiade msss Talu (ORBA) dan baghon kedud mene ol
Utttk mermwarian beleraps aliermadi] peareiiciran dnliioo
fmromgkn dupaya menu kepadu pengelotann Suetbvr Ty
Al yung berboodilan, demdliratin dan berkelanii)
bl drm otonpm daspaly

Potret Buram Pengelolaan Sumber Daya Alam

thﬂ!ﬂﬂk-l'l‘ﬂ‘-ﬂﬂ ekonemt dan kelacauan lxaenit
wemlal politth merapakon warisen yang didagation ol
vz e bara dard reeim achelumnys, yakoi Oide Lo
Untuk mehgatas] poranalan tersebilt, mok Orde Buioo
imemilih prmbangunan cloomomi sebngal sesaran o

U Wategun deerel il A mann yang Tuise el s damn bl
TN preridasiint | oo i it ewygonasan beaompan (10 Wa 5% pilveitt §OO jyao oy
Partrbsangay Bayumgan Avmars Prmeeinlah Rl don Berd Setunggt Pl
ot (L]0 s e bl il s Cisfla sl beeifie =sesgali fanl® baeii o
birmsaps ietadyi jiacla goamilvigpar st ok pids prmbeta bermgsi 2
litn mdbagams il dempelaha slalani UL N 38 mbhun 1909, Laba Afen Cadin
“Rabjab e szl Dareih sl Tmplibaalings imrtndap Perpslengysii o

Prstimst i al) Mg Mencariong” dalam finial Wasesioe M ¥ 2000 kil 55 0
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Pangeiniaan Sumter Doy Aas .

2] & yang dalam pelaksanaannyn hanas d[duhm;_'._
oleh stobilitss masional yang maniEg, Adapun siratem
pembangunan ekonoml schagal sasaren ulamornyn
herorientast pads “pertumbuhan®, yaloil strategl yang
menekkankan bohwn pembangunen bermiuls dari
pertumbulian ckonami yang disuntiklan pada teknologi
dan modal asing. Dalam atrategl vang demikian
pemerintuh harus inemikirken cari untul membenkan
jaminan sgar modal (msing) tersebut selamat, sehinggs
mendapat Kepereavann dar negnim-Negarn penansm
mibdal, Care mepjamin keselamatan itu adalnh dengan
memantapkan stabilites nosional.

Keunggulan kompuratif potensial yang dimilila
aleh Indonesia dalam mnghks mendokung “Skenario
besar” Orde Baru yang menekankan pada pertumbubian
eknnomi wcalsh melimpahnya sumber doya alam. Padp
titik inilah sumber daya alam (taneh, hutan, tambang,
sumber daya air dan minersl) semata-mats dipahami
alam kanteka eronomic sense dan beflum dipaham | sehegni
eovingirul dan sustainable sernse '

Untulk *menpamankan” keberadann investas: do
aektor sumber days alam, maka pemerintah memsa periu
nntitk melaiakan “rekayasa” hukunt. Hal inl Biss kits
lihat dengan Dikeluarkannya UU No, 5 ishun 1867
tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Kehutanan, UL Ne.
11 Tahun 1967 tentang Ketentuan-keleniuian Palonk
Pertambangan, Undang-undang ini s=berulnys
dikeluarksn sebhagal bogien dari paket kebijalesannar
“membuien pinti” bagt modal asing muaupun
modil dalmm neper sebapaimana dintur UL NO. 1T tabun
1967 tentang Penanoman Modal Asing dan UL No. 6 tahun
1968 tentang Penansman Modal Dalam Neperi, Fasilitas
yang diberikan di sektor sumber daya alam yang
didasarkan pada pertimbangan Kelusi, karapsi, don

g Relustifed B0 P Hokom 6 Sndones. CFIES. [abarts, 1908 hil 30

¢ M Aehiaa) Siiiria, “Raforresd Wukem  dan bebijsioapon o Bidgs
Preptlilaan Sombee Cagn Alam™ Sabaen Firacy hisbang (Porg) sk
Porqibiaar Saimilion Thpm Ak, WCEL Joiirin, (5D, hal 1
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Panguboinan Samber Dy fam

O seltur pertambangan masalal linghungen dan
il juagn cendenan dinbaikan, Masalph-manatah yang
vitighal) timiotl diseletor portambangan adnlah masalah
emarsn FATEa adEnyi pengEunEan barrbingsi hahan
min berbaknyn, sepiril peagEanoan merkuyi dan
{mfimya krasamian pada tubuh - pir akibet logsm bernt
an terbaws ke sungal, " [ ailgtor inl Kila [uage
nyakaileamn 1arjadinga pelanggoran HAM yang dilnkukan
b pEeruRiEan maupun nogaes, hial ind terjadi sebogai
ihat darl besarnya dukungan YAng diberikan oleh
epgota dan  aparaturnya kepads rosabiann
pmbangan. Darl kasus Freepert dao £ terlihiat

hwn pads akhirnya rakyat di aekitor lokasi
herusalia gauh

riambangan yang telah hidup dan
sebelum usaha pertambaTEan besnr masuk Kesins
pengalami sejumlah penderitpan akibat Lerjadinye

langgaran-pelunggaran Hak Acasi Manuuin disar®
Di samping dampalk sosial dan lingkungan darl
plesploltusi sumber days alat, pemesakan terhadap
negara {rente skonomi) darl ekaploitasi snmber da
hinan sangatkah loecil [20%] wpabila dibardinphnnm tengan
Malaysih, Reate ekonomi yang diterima AERRTS dari
- pergeinkzan mitan di Sabak srbeemnr A5 %, Merurill Booil
L dikelala dengan balk rente ekonaml yany diperoleh
tah leblh Jurang dapol mencapal Bp & erilikiin
pertahun. Dalam kenyataannyn schegian besat
keuntungan jusiru ditesima oleh tatpan stan yang dekol
dengan mantan Presiden Bocharto. Kecllnya perolehan
nrgars (ol jugs dialami dalam gekior pertambangan.
Eeonit memberikan contoh balwa periambongan, Cmas,
embaga mavpun porak yang dicksploitisl Freeport di
i Jaya tidak memberikan perolehan Tegars yang op-

il Wk Pergsansan Mutan & Inhesia, WALFE, Jikarta, 15003

; r.l.m.l..:hns!.umu.upl:tl-iﬂl_

! hmhhﬂn.%nmﬂTﬁ st Tl i geram IR T
M Pl |nilwetnd Ferbambangdn i Aand, labrrn, UG Nl i
Diani Vet Mg el febermgiigt Blaapend Industsl Pevtamdasgpan th (e
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P st Pormaihan Monalusi dan isgfiessstis] Dkromi Desrah

tinal apsbila melihat keelltve royalty maupan saloo
pemerintoh dalam usaha tambang t:rtgrh:t o |

Secarn singkat dapat dikatakan bahwa kekaca,
dan kerunikon yang tergdi dolam pengelelaan s
doavi alam seloma Orde Bary sesutigpubings berpan
pada sistem hukum ywng berkaitan dengan pempelol
rumber daya nlem vang belum borbagty padn perscps o
lingkungan hidup, penphormatan pods HAM, demobs o,
kenetaraan proder dan desentmfisnsi, Demgan kuta |
hukum belum dapst memberiknn rosa keadilan [
misyarakal tetapi bukum menampakkan i sesi
mats untuk meloynni kepentingan penginss yang o)
akan kekuasaan dan segelintlr amng yang e L i
rinpuk Kekayaan. Kelemahan-Kelemahan bk
tersebil secara terung bendernnp diysat ditvsmskan dali
berbagal kompones durd sistem huleum, yaing Kompai
PErRTrED porundang-undungan, kemponen kolumbages .
dlan hudoyva hukum.

Berakhirmys Rezam Orde baru dan diberilean
vtonomi képada dierah meruopakan momentum vl
amngat penting dan prospekill untuk melskok,
“pembongkarin® secars total terhndap pacodigma 9o
prakith pengelolsan sumber days alsm yang selama 1)
dilakiksn menuju kepadn pengelolaan sumber dave gl |
ying berkeadilan, demoleratis dan berkelanjutan

Dalam kerangka tersebut distas maka pembon,
kurum mtat reformaosi pengelolasn sumber dayve alum
haris melipiit semua anpekc/oomponen. sistemn Bk
}llrikm hnmﬂnnru peraturan perundang-undsanga

mpofien kelembagaon don kompo kesadaru
hodaya huloum, P o

* Dt stz forolmgpom v btk KLt st dbouiiy kel 44
l:lundmiluhlnhhmhmuqﬂpﬂlﬂﬂ -
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. Komponen Peraturan Perundang-undangan

Pernturan perundang-undangan yang mengatur

ientang pengelclnan sumber daya alam perlu dilakikan

perubahan ager memilike perspektif ingkungan hidiag,
penghormatan pada HAM, demolkomal, liesctaraan gender

dan deseniralisasi."™
Perubabnn lerhadap peratuean perndsng-unaangan

Jwarus dinwali oleh pembarnan kenstitusi yang kemudian

djadikan dasar bagl pengembangan kebijakan “pasung”
tentang pengeloloan sumber doaya alam. Perubaban
konsitusi inl sebaiknys dilakokan oleh sebunh kormisi

honatitost yang independen.

Selamjutnys WALHT menvebutkan perlu ditee itk
UL gumber daya alom vang holistik termuosulc juign
penyesunian UL sektoral dengan UL sumber duyn alom
inl. Disgmping ity perhu adanya revisi bebermpa peraiuran
perundangen yang terkoit dengan pengelolan sumber daya
alam, diantaranya adolah UL tentang pemerintuh dacrak,
Ul tentang pemililhan, umuam.

Pasal 4 Ketetapan Majelis Permusynwarstan Raloynt
Republik Indoneaia Nomor IX/MPR20H tentang
Pembaruan Agroaris dan Pengelolann SBumber Daya Alam
telah menpgeariskan prinsipprinsp tmam Fang penting
dilaim fangka pembaruan dan pengeldlaan Sumber Dy
Alam, prinsip-prinsip tersebol ndalah sebagai berkot
w.  Memelihsra dan mempertahankan keutohon negaom
Repubiik Indonesia;

b Menghermati den menjunjung tinggi hak agasi
manueka;

c. Menghormati  supremasi  hukum  dengan
mengakomoedasi keanekaragaman dalam unifikasi
hukum;

= Lilwit proaibosg Winghas Kondrens) Peggelulen Ssbior Dapa &l
Rme gt MNasivna | Pemgyedidaan Suniendara Alam. fkana S3-05 e TT00 [l 48
U it Bervas Psih YWOALHT S0 © CITCMERAT TIAERAH : Protge kelimin Samilet
Pharpat A i Dlivighosnggaiy Blinkp® bvidans Beowr Fanarll it al, Dol Dhsesti Sinndeer

Dy hdass Lighustgen, Lapera Pustsbis Diama, Yogyahars, 3001 het 336
1=
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Pasc Perutatan Konsblusidan g menvasi Ot Daers

d  Menscjrhierakan rakyal terutama  melibo
peningkatan kualitas sumber days manusia;

e, Mengrmbanghan demalkrasi, kepataban bk
tranparans dan optimalisasd partisipasi raloyal

[ Mewujodkan keadilan termasuk Keseiraan gl
dalum pengussaan, pemilikan, pemanfantan |0
pemeliharann sumber dava agrariagsumbes i
alami,

g Memelibura keberlanjotan yang dapalb memls
manfaat yang aptimal baik untulk generaii gaka o
maupun mendating denfan tefap memperhotl o)
dayn tampung dan daya duliang lngloungmn;

b, Melskaipnakan furgsi sosial, kelestoriong dan 1
ekologis sesunl dengan Kondisi sosinl Budi, o
selnmpat;

I. Meninghuthkun keterpaduan dan kesrdinssi doo
keterpaduan antar sektor pembangunan dan o
doerah dalam melaksanalmn pembarmn agracim il
pengatolan sumber doya alum;

j.  Medgakui, menghormati den melindungh o
masyorakal hukum adat dan Kerogaman Tk
lrangsn sins sumber dayd agearia | sumber daya il

e, Mesgupavalun kegeifmbangan hakl dan kewsjilon
negaTa, pemerintah (pusat, provine,kabuopates ol
dan desn stuu yang setbnpkat], masyorakat il
Eruelividg

| Melnksanakan desentralisasi berupa pembagiaoe
krwenangan ditingkal nesional, daerah provin:
Kahiipaten/kotn, dan desd atnu yang seringhs
herkuitun dengan alokasl dan pangelplann dieo
agracia/ sumber doys alam, "

Prinsip: prinsip yang teloh digarinkan oleh Ketetspo)
MR K torsebot distas sudab culup responsil karena 1!
mengikomodasi berbognl aspirasl mavyarekol dan-sto.
holder, nuiniin demikian rumusan yang cesponail belum

0 Porhaian TAP ATH R Mo IXBERREN | wnime Porsbiroan Aprars:ilin
Perrjpesbann Smben g Alan Sebrei s federel. KIPE HL Likan 2001

Ha

mwmm i

ii I {tmen dan
vkup jika tidek diilenati dilrli,nln kom
;nnﬂiilinsi dar] semus pihak untuk mEmpLd

diterjemahkin dalam frloam dan kebifaknn yang lebih

rendih dun dalam prakiek prengeinlisin suiler eleiyn Al

b. Komponen Kelembagaan

Rekomendusi WALHT berkaitan dengan reformasi
kelembagaan potul dipertimbanghkan dan dan didukoing
dnlam rangka pengelolaan sumber daya -1nnd1. yong
berkensdilan dan beckelnrjutin dimasn yong ckon datang.
WALHT memyataknn demikian ©

exin usni seymEyasya hmyo bertanppung jawnl
Ehw:yﬁmn atandar-siandar pengelelaasn stmbir dﬂwr

alam dan hmghung pods ko nazinid dmn p:mm-b:j:: i

iLiernh dapal merunuskan jeebitalonn okl untuk m.l:n i

masing Sandard pasionad ini dapai dijmiilsan weisagil

riukm dun “balas minmmum’ setiuah policy }.-Hnn;
keluarkan oleh pemerintah el Moiriom 'IH:I'II.I]HH
pemerintah passt harus dRpot mengalkoemedir San

pisHindungh Hepentingan mrmn;a-h sejuroh dserul,
jain hprn atma

Dengan demikinon lembags pemeTinta :

r'mi di tingkat nusional [pisat] untulk samber dhiayn
alam dnn ingkungsn hidup hanya pkait terdiri dird dus
baglan |depariemen) besar, yiit Departemen Sumber

] Pengendalian

D dan
Daya Alam dan ﬂu:;l.l.l'lllm:l':““.“ pak
Podda bagian penuilp laporanmya WALHI menytakan
demikinn

Ko dnrl prrubahan pranckyut, maks Tepartemen
‘Et-}ru.;n.fm::..:lnn r-l:i:‘:mm;. Departecmin Prriambsngnn
dun Eneigh, Departimin Traviarmi grasg dan anuhm
Pernmbah Hutan (Deptoans & PPH) Badfom F:an-nn:m’

Hianional [BPM), Deparietnen Perindusarian |Degrind),

Alran il
H WL Ao Pallilk Bt P bisaan Surmies Thaa
l'rtiinp' -u.f'v.mmu Rilrmas! Peigrinlaaci Canders Dhinii
Btz Nasiemsal, Aty Mbedtat, Fingvasreta. |RE1 hal %18
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Kantor Negars Lingkangan Hidup dan Bapeoo
direknmendasikan ustub dihopusin; larena lngleog o
tugasnya telah terintermolisasi dalam kedua Beariii i
perarhot dintas. Namun demikian jugs akan terdoof
penmnbihen fupgas dan wevwcniing pac departemen |
aeperti Departemen Dalam Negen |Depdagrif yeng o)
mengurus masolah-mesalah  land mamageon o

penpembnngan regional den tatn ruang, '

Dadarm perspekiil atonomi daerab maka Pemeoinioh
pusat majiun permerintab daerah yang berperan sclo) oo
administrator dan fasilitator berkrwajiban untuk .

(1] Mendorang kapmsilas musyarakoat dalnm pengeioton
sumber disya alam dan lingkuogen hidup:

[ Menjmmin adanya pengakuen dan peclindurgan ol
hale masyarmkat adat/lokal otes peogusaan ehjin
pemanifastan sumber daya alam;

(# Menghormati dan melindungl modal sosial (mocal ooy
tel| seperti etls sopial, kearipen Hnglungan, i
abstem telmalogl maupun pranain-pranate sl
kalangan masyaraknt, den

(1) Mengakui dan mengakomodasi adanys kemijeriibia
hukrim |legal phircticm) yang pammrh den berkeomlig
dalom keliiduapen ousyarakar. ™

¢. Komponen Hesadaran/Budaya Hukum

Kompanen lesadaran (budays hulum adalal
komponen vany, tidak knlah peoting dibandingkan dilin
kompenen persturan perundang-undangan moupie
kelembogann. Paling tidak ails tga hal yng peili
pembendhon yang berkaitan dengan Kampan:
kegndnenn /budayva lukom, yakni @ Pertcmd, meiakiil s
UpsyE-Tpays penyudaran 1eniang pentingyyn sumber oo
alam dan lingmmgan hidup dan sosialisasi hulnam din
ke jalcan yang berakaiton dengan sumber days alpm Qi
Hnpgkungan hidup; kedum, mendorong Keterhibuion
masyarakol dajam proses pesgambilan kebijakan v,

 WALIL, Bkl baal AR

9| Mumais Bumgava, “T'rimip-friaif Glemd Puvag ks Furmier D 40
iy Dol Pofnih Mermbeinguitian Whiiknrs Mavansl® Waadih, 2006, W |

™

Pogekolam Sumbes DaypMlan -

; : < clan
hericinjrany SUMbeT daya alam dan firsioungan hidup
Iﬁigam?umﬂﬂ-‘ﬂﬂﬂ kesacarnn masysrakal lnnT:mt
pnmiu&ngm petregnkan hulkum sumber dayn ajam aam
Imgkurgar -

Penutup s e
arman Pengélolnan sumber days |
mﬁ“f Pars yang memerintah secarn epresil ey
Akt mngunl penyakit Kolusi, korups dnn “an‘li
x| yans akui telah mengakibatkSh SU0 Ty,
ckosisters dan daya duleung sumhber dayd @ mn-n!hﬂi
lingungst® hichup sertn kekacauan dun BENEAET

VANg herlepanangan. .
pepgainman (ersebut akon terus terBiane P'm_
walkiu ol akan dotang ketiks otonomd daerah lmkun
ata mpdh"""'i aehagei kebebasan untuk me n!nlm1
saaail E.ﬁ.u:li kehendalk demgan {aopa mEng;lndn!'l
iatnnan kchidupan berhangsa dan ber Saken dais
sudah diaktd olch masyorakat yong I;Ftnd.ub- , ainn
Ic:mnglu]""“ﬂ"hm sumber doyn olam YN
dan berkcinjuien untak menyambt masd dr:pn-nlyﬂ-r'-ﬁ
I“'ifﬂiﬂll-ﬂﬁ pdalnh dengan terus memperkiat II!F'“’"!-JT-"’"=
demokratisasi, keadilan serta PEUC plann

v i dan lingkungan hidup harss dilakulcin
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Kebebasan Bertindak bagi
Pemerintah

(Sebuah Kekuasaan yang Tidak Tak
Terbatas)’

Masalnh otonomi daersh tetap menarik untuk
filiskuisikan, schab, kebijakan-kebijalan yang “lahir® saat
b masih banyak menlmbulkan pro-kontra pada evel
puktis. Sejak awal banyak kalangan mengkhawatirkan

pkatkan layanan UMMV

Sebagaimana Mec. Iver menyatakan perihal
kunsaan terus mengalami perkembangan sehinggn
#elalu menjadi permasalahan yang kontroversial,
pupleks dan dilematis. Maksudnya kekuasaan it
kadang merupakan sesuntu yang Smemesona” tetapd
4 berubah menjadi *menakutkan” - Kekvasaan yong
estna karena funpsinyn dari peigunss diharapkan

dapat dicapai segaln yang dikehendaki bersnma dan
svarakat alkan merasa ml.md“-ﬂ-ﬂi- E:bﬂ]ikm d.l.PIt

* Tughisaen inh peersabs chimuat i Flarkin Jawa Fos Radar Mojnketa
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1 DiNAMIGA POLITIK HUSLIM |

Kendatipun seliap saat dapat mengad) fenomena
yung menakutkan, namun kekussaan mutlsk
dibutuhkan dalam setiap pergaulan hidup monusin.
Maksudnya kekupsaan ity betap diperlulkan karens
manunia sebagni makhhik soxial membutuhkan
kpsatuan pemimpin untuk meéwujudian hakekat
kemapusisannys, Namun vang menjadi permasalahin
ardalah dengin cam ]'.ru.Emrrl:n.n.u mesrihafami dan mengaowesi
PonggunoEn Eekussaon fa?

Menwmit kepustakaan rerdapat berbagal macom
cafm dan sernnm yung dapat digueaian ook menhetas)
dinpn menpgawnsi kelunnnan. Yablu moral, etika, dan
hakum. Do ketigors, oipek hukaminl vang paling
konlkret dan cfektil membatasi dan mengawani pari
penyelenperird negard. Behab, melainl hukum dapir
dikonkretkan bentule perbuatannyg, bernak pelasggara
don bentuk sonksi terbadap penguass, alkihat
perbuatannys yang menimbulken Kerugian b
mommrakat. Miram Sudiango menyelot babwa negnrn
ndalah agerieyntot slat datd moasymrnbat wrngg mes puny
kekuneann uniuk mengatur kobungan antar mandsis
alalarn s varskal, tetapl bikan bBersifat muatlak ata
ahsolur [1982), Ketidakabhsolittan kebusssan yang dicmlil
pengunss atau pemerintah korenn teedapatnya bk
interdependensi kekuasoan deqgan halum

Menunet teorl, penyelenggara degara atdn
pomErintnh mdmilila aeas frets armessen fuzas hebebasan
bertindak) dalum rangks menjalantmn tugasaya, alo
it penerapin s tereebut haris dengan symrt-geu
terbeniiy. Firfdma, pengelnann azas terschur tidake bole
hertentmngan denpgan knedal hukum] keela, [T LA |
#ArnE lernebul Nemato-rmats hunyu :ﬂjuju]m_u LBl
kepentingan wmrm

Bahkan, MA dalam sSebuah amar putussne,
mempertimbangknn babwa perbuatan melanggar Bidooio
aleh peogiees tdak hanya diokur dengan andang undio

Fetabasanferindat -

i pernturan formal yong berlaku, tetapi Juga harus
hihuir hepatutan dalanm masynrakat.

NMerangkal dari pRparan tersebut, ketika
iseerrath kinerja wajah pelayanan public di Jomlarng
Hare dukui memprihetinkan. Padahal, di era reformnal
Wl rekiyal Wamyn butieh baaktl, bukan janji.

s reklame sebush produk rokok di sepanjang
Wi I:II{UWuHi:l Hatyimadulah hﬂhﬁ “wial kelam® dari kincrja
e elenpgen pemerintah daernh di ers otonomi duerah

Nl sebush lkebijakan yang hanya brrorentasi pada
gl PAD [bacs: Pokok Ada Dowit) -yang mungkin-
Tegiang mempertimbanghian eponiingan . TH nis)
fnin, yang tidak kmlah mempribatinkan pdnlah
imanynrakat disypuhi “edegan® etidn hahkeise
saling menvaiabkan sesamn ambtenoor (Teniu nnjin
genderung rebut bener), Sebuali fenomena itk
s harumnya terjadi. Dan, hal inilib yang menrilcdicermall
(i dkkaifi. ]

i, |k synent yang sehnrtisnya menjad dasar
mﬁﬁuﬁm Lhiﬁn E:lup[n menjadi pijakan apara
dalam menjalankan (ugasoya, maka onreomalioe
wrheidadead okan selalu menjadi sajian SeUEp sat bag
srsvarakinl dengan slogan berimam inl. Kurenmn itu, perit
idiupnyakan poainl tawar yaug semakin kuat darl
masyarakat, tentunyn selain lungsi _hﬂnrru! diary pars
wlkil rakyal ving Udak boleh berhenti.

Melibat sampal Baal inl pagsan peldlame mnsib
| hertengmer, entumyes menimbulkan tanda tanyd bugi
| panyvarakat banyals, terlepas darl “proyek” ind jalisn terus

aton dihentikan, Jiks kasus ini tdak ade penyelssaion
| ymng scrits, skin menjadl repor merih bagl pam petiog
sl Sehaty, nelatn huakoom barus ditegakioan, ko
ugn harus dapat memberikan kepantion hukum dan
weadilan hukum tidak hanya akan m-!mhcri]-:m_-l
pesindungan huloim gl m_a.-.jnuhnt. alan wipl jkun..n
akun menciptakan ketertiban dalam maFEra al,
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Bab 14

Partisipasi Masyarakat Untuk
Mewujudkan Pelayanan Publik
ng Transparan, Bebas Dari KKN dan

Bertanggungjawab
(Studi Kasus di Kabupaten lombang)

Belakang

Paling tidink nda 2 jdun) dampak positif yang menaorjol
nerapan atonomi, yaknl Perdama, berkembangnya
Almintif dan kreativitas daerabh untuk membangun
mbnya berkompetensi dengan daerah-daerah olonom
iya. Dengan memiliki lebebasan untuk menyusan
ncang  pembangunan  Sendiri deacrabh  duapat
diuyagunakan potensinya untuk kessjahierann
synrakat; Kedua, Mulni munculnys independensl
butif dari doecrah terhadap pemerintab pusat deloom
ecahkan berbagal masalah yung dihadapi di daermb
Inh daerah diselesaikon di dasrah dengan cara dan
h masyarukal setompat

Disamping peials positil, penerapan otonmmi daserah
unculkiun berbagai gefals negatifl yang  tentu sujs
Igiican masyarakat di dacrah. Heberapa gejala-gejaln
tif teracbut antara lain ;. Pertama, Marmknya praktik
N dan Politik unng. Ternyata praktik KEN dan
yalahgunaan jabatan tidak banya terjadi pacda
lingan eksekutif daerah tapi juga merambah ke
n legislatif, bafk ket pemilihan kepala daerals




I DiNAME FOALITIE HUKLIM |
Frinnin Pran fustam K ors s dtan Impinmenas: Cesnom | Deenst,

maiupun setelah pemilihan kepaln dacrab ooae
langsunge,

Kedun, Birckrasi yang tidak profosinnal 100 (0
terutama terhthat dalom penyrlenggaraan adwn e i
dan kualitas pelayanan publilk yong dikelubban
masyarakal sobagal sesuntu yong tidok efisben 1000
beberapa hal kondisi tersebur dipengacuhl gl o0k

mekanisme rekroitmen yeng lebih didasarkan ool
imdisi nepotizme.

Di berbogoi deerib, tidak adapva stando dan
ketidakpastian biaye serta waldo pelaynnan yang die oy
administrasi negar, RELidFkFH—lHI.I‘.‘I ind sarbng e o) wli
m}'th‘h FI'I-'U-TIEI:I']I'I}'I pruktl.kh'j:ﬁdn.lm Hﬂj{]éﬂujl_nl T
peluyanan publik. Para penggunn jasa yang sering 0ab
aanggup menghadapi ketidak pastian cenderung menil
membayar bimya yang lebih timggi kepada pesgyelen oo
pelayanan untuk memperoleh kepastian wakio )
kualitns pelayanan. Sebaliknva, para penyelenys s
pelayanon memanfaatiéan situass ind onnak mese il
kepeatingan dan kebutubean pribsdinva Sayaneny i
kjﬂ“h I-TH “hkm L dﬂ"ﬂ. Perda mjl:'m_'l eyl iig
seCard seimbang antars hak dan kewajiban e
pelanggan dan pengrana peloyanan publide UL dam 1ol
dalam penyelenggraan pelayanan publik hanyn meeog oo
kewajiban penggrina jass tanpa mecibedkan perlindingo
yuog memadsl mengenal hak-baknya dan hal yang dogo0
dilakukan oleh seorang penpguna josa yang meva o
dilanggar haknya, Peraturan E ada dubin
peryelengiarean pelavanan publik selama ini 1

! lwwb pewataman behih mendalem i Geelagal gk mplin
i daowsh Iy kil bisg smennhar dalsen M. Aafor (B8, 2000 fnpdeiss oo
i Eiitath Koo Jatom, NTT. Kaltion]. Sirvabayra: oo ke CPFS S0
Diehog) |aamia denigdn OUF don Fusdehsm Sunibays: st | Blisng dbs (0o |
2003, Chunomii Daerah: Evahies can Broyekst, fabarta Yogeman Bhicke Hog
Sonitrowddin Harm (& (Roner), 2000, [demeoirloeed dan Divmand Serab, Job oo,
LIFf Bresa Al Gl Koo (B nor) 2000 Fampkebatlon Bo s oo [N il
T Inedanesia, Yogpokanna  Fuwaks Felsgar dom M Moo Sanl, 2005, A Lo
Chimomi Uoerah i Indoisia. Mudang | 18 Pres.

=R
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Parsioas] Mocpershat Uit

fur elenggarn dan resikonyn

:—rr.mmmﬁ wltb?ﬂlﬂihﬂnmmtpm{:' ke lbannys. Koodisd

gemmcam ini membual rezim pelayanan bisa

juemperinliuban wnrga ;:cnggunn_]nn at:kchu_ndnk_nyn

wenilirt dan menjadi penyebab dar ketidakpastian by
il waktu pelaynnan.?

Faktor Inin yang menjadi pemyebob b'l.ll-'l..l.]-l.'n}BIHJ.l'lﬂljﬂ
pelayanan publik adaiah komplekanyn strukitur birolorasl
pelayanan publik. Selama ind sty birokrasi peldyanan
pubilik sering ticul memiliki kewenangan yang metnds
itk secara sendinan menyelesalkan proses pelayanin
pubiik di lembaganyn, Penyelesnion proses pelayanan
publik sering harus melibatkan lembage fninnya. ol
petjicl karenn fragmentand birokrost dan kekuasaan, hull-.l

o ol di pUBAT MRUELN daerah, erndenimf SOrE&!
tinggl. Akibatnya, sering wargn nNCgarn yang
metnbutiwhlan pelayanan publik harus mendatang

Miprivale kotak birokrasi ynong masing-moging roemilikl

kiimpleknitas yang berbeda. Komedlal seperti mi mendorong
'Irrpul:im:.m EKN dinlanm Fﬂrhﬂtltl‘!ﬁlmﬂn_p:lnynnnn Lubit
dorh {tya, kondini tni jupa mempersulit peagembangan
atimty sistem peloyonan satu olap |ane-goor SEFVces] diani
oordinasi yang efektil. Koordinasi alian menjadi wemakin
aulit keetlien melibatian semukin banyak satuan bivnlorms
dalam ponyelengparnnn suat peliyanim prabilik !

I Jaiten Tignar, berdmsaricen relaoman pemeriaan
ying difakulean Pusal Studi Hale Azl Maniesin Lniver-
witns Surnhayn sclama saty tabin, telah teranl 1.484.]
peliTuEaTEn prerhanda [ e cintak mmmdapathon peiayatisn
mum. atas dasar persyaratan dan permam#an Ui
[peroade Juh 203 = Junl 2004), Jumiah io baru Yang
terebonen dalam beritn media massa,®

¢ ks Dsswvann ML PHIE Refermes Biookras Pl ik il |imareas
gy skt Pussad- Studl Eapondudibo den Keldjaken LM, hal R

'k

Ly LI:ll Tulisan Cyiini Asenn Koremani, peenirliil o VAT "I ribms fo
Tolitk Merabn o Flaisn Koy Efisl Jrsey Tazar ) Maiiy: 5000 Pl [

s



| DINARSRA POLITI HUKLUM |
Fuati Panubizhon Rorefey dan Irplemamtas Qlon o Dise e

Kasus yang kerapleall terjadi di Jawa Timo
imizalnyw masalah pengurusan KTP vang tidok e
harga yang tertera, pengurusan Irin Mendiril o
Banguran (IMB) dan hal-hal Tsin yang berkaltan g
tugas-tugan PNS. Keluhan masynrakat miengennd ki s
adminiatrasi negara menunjukian bahwa institos
belum hiss menjalankin Tungalnyn secatn baik

Berdnsarkan atas berbagai persanlan WRITE AT ]
dolam pelayanan publk dalam era otommmt sebagmin
dijelaskan diatas, maka kedepan pelayannn puibilike b
disrahkan dan sekaligos menjsdi instrsmen u ol
mewujndkan tata kelola pemerintahan Mang baile jiponi
geveraance] dalam era otonomi dacraly.

Untuk menciptakarr pelayanoan publik yvijug
Transparan, bebas dari KKN dan bertangmangiawal o ().
Dhewenty Pe Rakynt Dacrah [DPRD) bersams s
dengan Qubernur Jaws Timur telal membeniok
Peraturan Daerah Nomor 11 Tauhun 2005 Tesil i
Pelmyanan Publik di Jaws Timuir,

Tapann pelayanan Pubilik adatah ¢ [a) mewsjoo o
kepastian tentang hak, tmngEungiawaky, kewaliiee doi
kewenangan seluruh plhak yang terkalt depan
penyslenggars pelayanan publile di propivsd Jown Tise
(b} mewujdnn sistem penyelenggaraan pelayanan piolilik
yang baik sesual dengan  asss-asas oo
]:I'l:l'l:i'rrﬂﬂgﬁnrmn pi?mrn'.nl‘-!hﬂ.ﬂ.l}'-ﬂhghﬂm:ﬁ Propeisud jw
Timuer; [:’} terpenubinya hak-hak masvarakest ool
memperoleh pelaysnan publik secars maksiam il
mewujudkan partisipasi dos loetnntan rmasyarmbct 1 iley
meningkatkan kuslitas pelayanan publik seuua
mekanisme vang berlaku,®

Untuk menciptakan peluyanan pablike yang Gl
H.III.I 7 Fﬂ'dﬂ l tfﬂﬂﬂﬁ mnlmmnmﬂ PECTi e e
atiu partisipas] masyarakat dalem PERYEIEO 61
pelavanan pubiik; Belenglapnya Pagal 7 menyatibun

* Presal 3 evadar 1L/ Tramany Paliganan Bsih o Jawy Tomon

Parisiasl Maspaaiunt Lishuk

dbeariikian

i1l Masyarakat mempinyai késempatan yang sama g

seluas-lussnya umtuk berperan serts daolam

penycletgun raan pelayanan pubdilk. _

Pelaksanmnin ketentuan pada ayatl (1) dilakiknn

chi=ngan catn ;

A Berperan serta dalum merumuskan siandar
pelayanan publik '

b Meninglotian kemandirian, keberdayinun
masyarakat dan kemitrann dalam penyeleng
garean pelayanan publik

€. Monumbubkan kembanglan kemampuan dan
kepeloporan maoyoralat dalam penyebenpparman
priayanan publik

b Mentimbuhloan kstunggapseporaan manymurabn!
untuk melakulan pengrwssan dolam penyeleng-
paraon pelayanan publik

#.  Memberikan saran dan atay pendapat dalnm
rangha. penyelengEnrman pelayanon puiblik

L Menyampaiknn informasi ilnu memperoich
informasi di bidang penyeleninitonn polayanan
k|l

Bertolok durl paparan distas kami terturik ibritaals
ehgetahui secars lebih mendolam prartisijm
Miasvarakal dalam penyelenpggarnan pelayanan pubiil
dalud sebuali penelivian denpgan judul “Partisipasi
araknt Untok Mewujudkan Pelayanan Publik Yung

+ Behas Dari KEN dan Bertangpungjawal St
di Kabupaten Jombeng]”

Fakus permassiaban dalam penelitian ini adalal
| Bagsimanoinh bontok partisipagl yang dilaboksn
anyarakat i Ksbupaten Jombang dalam rangks
Prwujudkon pelayanan pubiik yang transparan, beibas
i kerrupat, kolul, nepotiame dan bertangpunginwah: (3]

A

* Memiimen. Julis, 19597, Mermad Minds Pasdiiian Rusleaiil slany Wagimisl
Velafar dnpjakarss bk rjanama dongarn Fakibay ariiah DN &nies i
tila
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Sejauhmana Partisipasi masyvarakat dalom v lnyikidinl
publik dapat mewujudkan pelayanan publih sarg
tronsparnn, bebas dorl Koriepss, kobusl, nepotisme i
bertangpungiowab di Eabupaten Jombang?

Jenis penclitian ini adalah peneliting S
sosiplogis yang diloloakan detignn pendeboton o i
kunmbitanf koaalitatif fowantlbatil). Pengpaboarggnn ool ks
penelitian kmntitatif dan luslitatif atan ape o e Ll
oleh Bopdan dalom Julia Brannen® disebul deoem
penelitian miaatettingg methnid. prads tahap perfamia e i
ini mengungkap persepsi rMasyarakal teslang jiink gl

- public bidang ad mimisiras: dagar ooy Vel
ke adalih penelitizn anitule mengung g a1 ek
informasi yang ada di lapangan berkaitan dongan
partisipasi yang dilakukan M asysrakat aokadigus i jlak
partisipist dalam rangka mewtijudikan pelayana pevi iy
vang transparan, bebas dart kearupsl, loolush, mejssdiieg
dnn bertanpggangiawab, Penelition lebib diarahkon padi
pnulizgis kualitatif. Karena itu penggalinn doks Tl
informasi dilakukan dengan menggunakan studi hasis

Bentuk-bentuk Partisipasi Masyarakat di
Kabupaten Jombang dalam Mewujudian
Pelsyanan Publik yang Fransparan, Behas dani

Korupsi, Kolusi, Nepotisme dan
Bertanggungjawahb.

Dalam sebunh negara demokrasi, pada dusiinge
sermila WETER Negara berhak berpartisipas baah e nis
langsung maupun melalul lemboaga perwakalan ok
mewakili aspirasi dan kepentingan mereka. Fryuictai [l

menveluruh tersebut dibangun berdnaarkan Rewr e dimvme
berkumpul dan menyatakar pencdapat  sertn Kagniies
uniuk berparisipas] secora knnstrukil

Paradigma birokrast jadministrasd gegaral o0
Eﬂ:ﬂ_ﬁn’ﬁhﬂt $I‘-"ﬂ|'.ﬂ' harils o likenand dﬂ1ﬂ1:|..|.'l tlewr 11 b
berbagal aturan, sehingge proses sebuah usaba dop

HH

ililikuknn denpnn efektil dan efisien. Tidak cukup hanyo
denpan i, aparatur pemerintah jugs herus e b by
parndigma dari pengussa hirokrat menjadi pelayan
pnyurnkal dengan memberieon pelayanan yaog Danili,
meemilikl perhatinn yang humanis terhadap masvarkat
pebagai client-nyn, menberikan peliyanan yang efiskin,
et wakin seria dengan biays murah schinppn merelo
fendapat Jegittmisl dar masyareskat, Imilnh berbagni
TNy aratan ulama uritulk mewajocdkn cita goed gouer
Wance dalam konfeks memperbesar partinipasi
masynrakat, Karena tidak munglin sebanh bangea akan
Waji dengan cepat, tanpa pariisipasl penuh dar
Wl pamyR-’
| Sherry Amatein® dalam A Ladder of Cttusers Putticig
iy premblat skema B [delapsan) tinghat partsipes riiys)
sl memyptuskan kebijuokan. Tingkat tertinggi atau
et adalah kontrod wergn negra [cition cotitrol, Pads
Auhap ik partizipasi sudah mencapsl talacan dimans
Btk bErwenang memuluskan, melnkeannlan dan
engmwas pengefolaan sumber diya

Turun ke tnghat kedun delegasi kiseenangin jdel
ferel Powser) disini kewenangan masyarakat iebih beaar
pipads penyelénpgpars negara dalam merumiEsion
hijukan. Ketiga, kemitraan [parnership] oada
mizim banEan Kekuntan relan! antare masyarikat den
megang kekupsaan unfuk mefenca nakan dan
enjpambill keputusan bersama-asmn. Thpn Loanggw ol
enpakui aksistensi hak rakyat untuk membial
pernturan prrundang-undangan

Tanges keempat nampsl keennm menondikaniioon

artieipne) semiu. Terdird darl peredoman (placation)
'tnnnu'll.um dun tnformasi jinforming), Ditangga perecaman
pakyi! sudah memiliki pengprulb ierhmdap kebijakan

foita il il sldairtrye terjadi veting pengism bilan kepulsin

" Pertaiiion [hede Booiada did. S Fevatiasm ¢ Ui an.
I sy Blasgeran Madani, Jeiane Eerjmarie BUE 8P akaris don Prarids
ek, Tl T8 LED
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Pas Penabrangn Kongiss dns moomontas) Tinssm Dt

Alan ampak septimys keputusan oda ditangan ool
negara . sedangkan kontool darl rakeyar Yl o
menentukan, D tanggs  koneodtas) takyat dide
pendapatnyn lalu disrmpulkan, mkval sodah bespeod
sipnal dilam membust geraturan . perundong wd
dan lembagn negura suduh wemenahi kewl
melibatkcan rakynt dalem menibnes! pesaruran peooo |
sndiarsgan, Semeptarn di tangen nformmasi rakoyat il
diberi talw akan sdanys peraturan peranduag-vndoo o
tidak peduli apakah rakyut apakph memnlin
pemberitahigan o apalagy memberikan pilibon e
meclakukan neposiasi ams kebdjakon it

Tonggs ketujoh dan. Kedelopan, terap oo
manipllnsi menunjulkan ketisdpon partisipon 1
Inngza terapl kelampok kebijakan masvarakat Lol
ikebijakan dianjurkan mengado kepads pihal g
ht‘-ﬁ"l.'-l.'l.lll'l.g telapr Ldek jelas peogaduan §ta dirniek
|ﬂ"'|jr-'|t| atrn Hidak. i"l.“-'ﬁﬂ miml di tangEe e el
lembagn negara melakukan "pembinaan® Les il
kelompok-kelampok masyarakat untuk weolub olul
barpartsipasi padahal sejotinyn yOg - berjme sl ubi
kooptasl dan represi ponpuass.

* Lihal dikam Earnl Warssaili 2081 Pomberdoyaan fespa o0 Dl
et iijuin Hubeim [Proes Pensgibon Higam g Pl 0000
Semarang | Habn Metserhiit Unbetrsttios Digireggans dien habam Binin 81, !
Partisipas| Byl Mermiboat U Aotk Qi idvkym Hinrses Ko 1y s
HEI2

HE

Partuipand Masyacsial Uishub,
Tabel ¢ Tingkat Partisiposi Masyarakat
Bherry Amatein®
| el Masymradot folbisen conteol] Bogree of Citluen
Pawier
T | lelegam Ketmsnsan (Tholegabed [Mower| [Kekiananmn
# | Kemiirnan [Partnceabip) M ’
B | Previimman [Plooat i) Degive uff
Tukenerm
A | Bonouakiasd [Crneabagiomg (Sl
A | P Btrimaslas i foeming]
A | ‘Terupi [Therng Normertioipatios
fTiciik
| | Misnipuabaad (Maslenslagicn) Thaad gyt

Terinspirasi perniliran Amstein, Wilcolk (dalam

Mirwanto, 2005 192} membedakan level gt

nyarakat menjadi lima jenis, valtu (1) pemberiss
srmani; (2} konsultasl. [(3) pembuatan kepeiusa,
fuama, (4] melokukon tindakan bersmma, dar
ridukung aktivitas yang muncul ates swakaren
Eyorakit, Menurot Wilcox, pada level mana partisipes
mayarakat askan dilalkokan sangat tergantung puds
protingan apd yang bendak dicapai. Untuk
gambilan kebijakan strategis yang mempenganihi
at hidop orang bamvek feoty masvorokst harus
intlmn wecam penab. Sementora dalam pengsimbiian
ttupan yang bersifat teknls munglin pembesian

wrnail kepods masyarnkat sudok sangay mermadai

Merdagarkan hasil wawancers dengan beberapo
forman kunci sepertl aparat pemerintoh vang
herilen polayanan daiam hal ini misalnya camest dan
welih Unit Peluyansan Perizinan Terpadu [IPPT)

* it B G Al d s, 20RKD, “Bar) Parbemen: ke Hussyg Tuliblc - ble i
sriuan Kobijgiom 1™ dialam Jarmal Midiin Jenters Bdial e 2 1)
i bethan olels <K 1a hal 109
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&mhﬂm{mﬂummﬁmm

Kabupnten Jombang serta penguras Ormas (NU
Mmlﬂglmudi?ﬂ.h-] LSM dan anggots DPRD leabupgaati
Jombang didapatkan informasi balwsa partisipo, |
minsyarslal. dalnm enggaman pelayanan publl .
Kabupnten Jombang poda hentul-bentuk prartind
Lertentu sangsl tinggi, namun dolam bemtid.ben |
partispoae yang laln masih sangat rendal

Artapiin bentuk parisipas musesraket di l-liluialq-u-- ik
Jmﬂhullﬂﬂ.q]mw Mﬂpl:‘-lmfuu:;:u‘h. Wi Le &
latn : Pertama, Mepingkatkan kenanditdan, kebarda oo
masyarakal dan kemilrann dalam penyelenge o
pelayanan puhlik.

Bentuk partisipas: beropa peningkatan loeooo
dirian, keberdaynaan masynrakal dan kemittaan oo
penvelengeraan pelayanan publik terutamn buy on
dilukuikan oleh orginisssi kemasynrnkmstan wepirrih fil
dan Muhammadivah

Berdastrkan wawancara dengon aalak neepaig
pengurus  Muhascnadiyah'™, ierunglap  hofivg
kclerlibatan Muhammadiyah sebagai Orga ol
kemasyi-ralmian dalam penyelenggarnon peloy sini
publik tercermin dnlam berbagad program ol
pelayanan publik di Kabupaten Jomibang wntmes liin
I Dalam bidang keschatan antara lain rasah sk 0 el

halni-balad pengobain;

2 Dalam bidang pendidikan antars laim 1o ]
penyeicnggaraan Ml, 5D, SMP dan SMA;

A Dadam Hﬁq:uﬂ[ﬁwmﬁ:ﬁjm eervage gl
Asuhnn Mohammedivah:

4. Dalam bidang ckonomi antar lais Brervapin (vl oy
lembapa  kemangan mikro  dalso  feonka

eleomomi tansyarakat

% Dalam Bidang Kewanitaan, yakn Aisgrivah; i

b, Lembaga bantuan hulum dan lembapi |l
pemberdayvaan masyarakat.
' Wamancars dongan U Flrmaupah. M Frogures Wik b

Eatrupatin Jrunbsey eyl |2 funi 2007
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Partuinasi Mésyarshet Lokt

Kedur, Mermberikan saran dan BtEy peodapst dala
tangka penyelenpgarans Pelayanan puiblik,

| Masyarakat Yang Memberikan garan dan atou
pendapar dalurn rangia PEnvelengranan pelayanan puhl il
Misaumpailunn melsbui fiorum Aiantarunya dalem pertemunn
engan DPRD dan selugian yaog lain melaiui dempnutoual
Jerhadap pemberd layanan pruahilide

Aetigo, Menyampaikan informasi don ELR=TT]
Weeperoleh informasi df bidang penyelenpraraan
Polivanun pabifle. Bepiuk partivipan yang kKetiga iniluh
g pallng booyvak difsbkodasn mtag paling tingn eebagm
Tuk parispuni masyacakat dolpm pefiyelengearinmn
yanun pobiik di kabupaiey ok,

Sepertt diunghupion eleh Argpot DERD Kubirhaten
bang daii Fraksi Partad Amonag Masiomal (FPAN|
Wi permierinial Kibuypsien dormbany selnyms ing BOTiTE
ndapatian pengidiian dan omplain dari IS Yl
ny; pelnyonan pubilll, mentmo Beling hal ini berugy
varakar stidah melalmban konteol terhndop Lhiver i
ietintal dorrah salimma fnf 1

lehib lnnfut faforman in menyatikan Lol
ik-beniuk Peniyampaion dspirms yang disampailen
Broering lavingy melput @ datnng
DFRE mielalun demonbirsi akfaen i e
disamipatkon kepada mehak TiPRD
Selniyhetnyn OPRD e ek lagj
B menghediikan pthak. pibak Ving berldrim s
B mendengation gpimminyn Ercar Linpsyng

Frengan ndamyas berbugal aapiraal dan komplom
pliin. yang: mnauk ke DFRD Kabrpmtien Jombang,
etk tenyikspdnye makn et Devarigy ol b
int melakokan 29 [dua pulub empat| kali shuring dan
Flng, setelnh Mu muoks dewan dkan memberiknn
Wintah kepada Bupati dan jajarannys untul

L o ged g
il suarnt yanp
Wkl rakeyut

* Wesskasand deiggay [a, My, MR Egipta [RRL H.-ﬁ-,qp.-mhu.“,
o PAM el 12 e BOGT i Bavjies [APRE) Eshapaten famiiang
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P Poruiahen Konssits e inplements: Ctprer Do ).

ditindaklanjuti kepada instansi-instens 60 b o
demikinn unglapan snggota DPRD,

OPRD ﬂhﬂgﬂi tﬂmhﬂgl ll:gi.nlnu'f ]:I‘.i'|l'|,|l. BRI
anggota-anggotanya dipitih olel masavarakat o ool
mrrupakan tumpuan masyarakol Agar a4

Peluumg untule o diboicaian g s
aleh UL Nou22/ 1999, Dalam pasal 22 bukbo o 0 b s
secala tegas dinyatakan babwa DPRD miom o, i
Eewajiban membinag demolkra ol pEwyole s i
Pemeriniah dasrab, meningkatkan kesejahteriom by
Al Darrab  berdasarkan

dhmnlﬂ'ﬁﬂi #rh i gl
m!"mp!‘rh.llllﬁﬂ.ﬂ_ d—lrl Hll!l'l-l"-l'llurﬂ.ll BBDTEEN|, B d e
keeduhan dan Lion miasyarale, sertm sk

tindak lanjul penyelesaiannya. Dengan posal il
demokratisnsg pemerintahan df Daerahl teckol o e
Masalahnva terpulang pada kemanan das itk Lo e
waikil rakyal itu sendid Partisipeas mogssyERrmlLen (10 Dhinpd iy
tak adn masalah. Mereks sangat santer meny s i
kenﬂimjﬂﬂﬁpirﬂﬁhln}'l. lontaram kesocdio i ol
masyarakat daerah sudah cukup tingg;.

Hengan kewenangan yang dimilili, T dap
mengontral kinerin eleeloutil agar terwujiuil el e
MEFLLE ‘EF"'HE YR ﬂllw-ﬂ-p'kﬁn nlk'f'ﬂ1 Demit e LA
Behan masvaraket, DIFRD dapst menokan ek oo -.u:.r
memangkas biaya yang tidak perlo, olaomry s Ve s b
pelayanan kepada warganva.

Namun kewajiban yang diameanaib o ..|f|I
Peraturan perundangan-undangan sermgkal oo b
oleh anggota DPRD. Beborapa persoalsn van: i e

sorstan terhindap kinerjs DPRD antara Jan prerieeinid, oLl
h-my“ hm'-m mm ]-ﬂ.ﬂ.l'.”ﬂ PUDRBAWIAS, s joani il
funged legislas tidak pernah dijakanican oleh 100001+
-‘dﬂ.‘ﬂ_‘r"ﬂ. m’liw ingpota DPRD merviilalbab
martabal ditinya dari posisi terhermat memgeiids ekl
mr:ﬁ" J'r.“'g Lereermin o alam nﬂluﬂ-ﬂ'ﬂlﬂ;r‘ |,||||| T
d.ﬂ.iﬂm mfﬂﬂl]‘t-ﬂ'ﬂ bonor untuk d]r:l-l'l'll‘l TEITI T |
ditunjukkan dengan keinginan DFRD uuol Vi b
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Perbspas bosyarainl Ui

mpeitabankan berlakunya Peratoran Pemeringal
Bitiwer 57 Tahun 2006 Tentang Keusmgan DPRD. Bakikan
Wb ion anggenta DIPRD o beberapa Kalrupaten / kota sudaly
monerima tunjangan dan rapelan tanjangan; ketipn,
h tendapat kelemahan moralitas, pengstabuan, dan
W paika sebagian cukup besar anggota DPRD, =

Belum malesimaloys partisipesi masyarakat tGdal
maloyn peran din lungsi DPRD menimbulkan olossss
vukup luas dan keinginan untuk mewujudknn

wn publik yang berbasis padu tats pemerintahan
I Cilta-
reformasd masih jauh dari harapan, Sehingpa
sipasi masyarakat pada proses penyelenprarann
nnan publil dolam perspeldif Avnsiei timglistinnyn
h pada partisipasi semu, dimana partisipas:
ingkat dan masyarakar lebih bebas mendapatkan

nai don didengar pendapatmvn dadam pengambiinn
kan hukum pelayanin pua insi]. Mamun,
I yang kritis dalam hilan keputusan publik
pe negara (DPRD dan Kepala Dacrah) mengalienas
iyl dalam pengambilan kebdakan huloom,

L Perdasarkan fakta tersebur disntas, maka efekiivims

mipasi muasyarakat poadn dasarnya ditentukan dnri
iiasan para pihak yang terlibat terhadap prosss
istpani ynng sudah dijalaninya Oari sudut pandang
luar pemeriniah darrnb H-l-l'l'lllﬂpnltﬂ'l Jn‘mhﬂnﬂ, prasesn
Usipasi masyarakkar dalam pemerintaban daccah
pap telah hergalan sacara efolctif. Efeltivitas dalam
abigan stakehodder ind divkur dari kemanfaatan YEiy
pinleh clors Proses partisipasi yang sudah berlangsung
il anggota pemerintah kabupaten, paridsipasg

W | b prd ot il Fncl kmenjimgon s eran wriad [EPRIT denpom
TET Haipemek, WK1 “Haslughuban dan Feiaswn Radan l.tn.i.ljl bk

Al Cailtisr Ko sl Wi ik o Of T, b PIT-167, Lafair Jugsl

e W ilion. 2000, Wiwurml DPED s rieas Aeleisisansi” dolanm fuii)
Pergralilien D iisis Mines 5 dxban SHEY, bl 5O 3t Bandi Prvgiimai

i bt Lerntaign Termdilas Somsern Beral dalan Penbemasn

© atakeaat Barreal Prriumin Fenablan Dicsss Bovor 5 Galsas 260 bl 27145
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Pasea Panadton Konsliusd dea mpementis Domoo 100

musvarakal telah membeniion legitiman abas o0 s
dnernh perin Tunpgsd untk memyerap e ooilhl
don aspiresi masyarakat Partisipacl masyie ik e i
belaly dirdlal memadsl dalam membarityg DPRD o babokag
pengawasan terhadap pemenntah dosrah o e falal
permerintah kebupaten, pertalpos] moasyareab e b fdk
berfungsi membanty profes penyeropan oo
masvarnkai dan memperiancer tmphmentai e
pembangunan. Pode sisi lning pertislpest oy jigs
telah diapgrap memadnl untul memberikan leobinaw
atas protuk kebrijakon daemb viang disuson olels pein kel

seallpus berfunpsi sebagnl sarann sosinlbsamsd b bjaey
doerih.

Berteda dengan pandungnn pemkat, peogil 1008
dan anggoin masyarakat meomandomg povioopes)
musmaynrnkat dolam Kabirpeen Jommbarg (e b
efekll, Hal ini disebabkon oleh dua ol Peréom, kb
kepentingan dan aspirast nystn masyarakal secing bl
gagal menjadl agenda kebijdkan yvang dibahas dan
memupndang partisipasi masvarakat dalam prones
kelujakan dasrah sebatos sebwpel sosialisaz: kelajoloa
pemernintall dacrah seja. Kedua, Karens persionlin
keterwakilan anggota masyarakat yang dilibatkan doloin
proses kebijakan sennghali « Wakil musyoral o
vang ledlibat dalam proses kebijokan sering ksl bidoos
g benor-benar muompl e kili nlpdr]n il i i
kepentingan masyaraknt

Peranan Partisipasi Masyarakat dalam
Mewunjodkan Pelayanan Publik vang Traoparan,
Bebas darl Eorupsl, Kolusi, Nepotisme dan
Dertanggungjawab di Habupaten Jombang
Partisipasi mempunyal makno penting terutams
pads pada lungsinya, Fungsi pertama adalah sebaga
surona pembelajoron sukarels Hopado masyarakai
tentang berbagai masalah pubihi kemosyarakatan, Fungai
lgin dari partisipasi adalah sebapel ssrang uniuk

memh.

oilkan kescimbangsn kekunssan z:t;;:

-m'Jml dan pemerintah achinggs hrg:ﬂmgmn“

{uhian masyarakal dapat ETSETAP

i tahnmn. | -
jrpenai partisipasi dapal juga dopal diHh::umn
l FIH’. chalain meningksrkin Touniinms kli:LP e
h:“hr:lﬁ arena didagarknan pada kepen Fuﬁiui.pnui

. it ril yang ada dalsm masynrakul, gt

rtlII -.j:mnrna.l dnjam membangun Ia:n:u-m[‘l e}
r.l.';:jﬂ'l uniiuk membaritu penErEpan kcsjutmfﬂ

“: et Komitmen ini nw;;g}r.un m'.urm i

hasitan sebush impleme peral P AT

g |
[alam konleks wh"ﬂﬂfﬂ?u; .::I.:- dEI:IE:f:
ipasi By AT agambila
“H:J: ”ﬂﬁ:ﬁ:ﬂummn pl.-luaynnu::!u puhi:t
ut; a hagi pemeriniah dacrah akan me mF;mtnh
trh'.:'r:;n e T T EaR d.innt::iny.!_. y—:ﬂ]:m L RN _j-::hkm o
: Eu‘h!.hu‘: el TASY
Eﬁ;ﬂﬂ]ﬁﬂwrﬂm masyarakat tersebul diengatl

k1) ATTACA
ke (2] dapat menemibamgkan rEsd sallng per Fleﬂﬂun

1 o TmEy, |
ﬁ hunﬂi“: d::ar;hhirmg:;h dinmiara h:duanyﬂ.ii:l:]a_
.mn“ i gkmk:rn dulingin mpsiarakat 1T pie Ay
-hrsh:*lr“-“ gang dilakulan ulghfmir:rl;r: duiuml i o
mmﬂmﬁdﬁr;ﬁ;ﬁmwmﬂ;;ﬁtﬂﬁa p-:n:;:l.ﬂtnh
Aan masyarakat, dan han nifiat mmm
ﬁﬁlfpﬂih yung akan berujung pads upaya mewiy
oo goverTianoe-
Menurut Lenvine® produk pelayanan. pu'::‘l:m
negara demokrasi paling lﬁm}ﬁﬁlgﬂ;ﬂuh o
indikator, yakni @ penamd,

Premubagar IR Eidsarweenn, 2. *Peaiin Fubidh yang
4 g robig K Dhwixentu [-Tum}_ O
Fhiaten, Bragorl. din Sy - arvaan dislarh . e

1 Gard Cibremmaiii letalui Prlayaran Fuilsl e
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Paecs Portahan Komstivs dan imyiementasi Dtonoms Caerih

tanggap penyedia jasa terhadap harapan, kelngpe
aspirasi maupun tuntutan pengguna layanan, foodoo
responsibilitas adalah suatu ukuran yang memanjibson
sebernpa jouh proses pemberian pelayanan pobhl o
dﬁﬂkﬂ‘.l'm'k seaaili dﬂ"l.ﬂ,m pl'lllﬂi‘p—prﬁ:lﬁip mimy Ketentiog
ketentuan adminiatrasi dan yiung bemor oy
telah ditctapkan; ketigo, akuntabilitas adalah o
ukuran yang menunjukkan seberapa besar proses
penyilenggaraan pelayanan sesuai dengan Kepeniinn
stokrholders dan norma-norma yong berlembamg ol
masyarakat.

Jominan hik masyarnkat dalam perpelengs o
peliyanan publik telah ditegaslan dalom Pasal 5 Vrida
Pelayanan Pablik Propinsi Jawa Timuor yang memyebuibon
bahwa Penerima pelayanan publik mempunyai hak
a. Mendapatkan pelayanon yang berkualitas sesnn

dengan asas-asas dan tujuan

b pelayanan serta sesual standar pelayanas publik vong
telah ditenukan,

. Mendapatkesn kemudahan untuk memporsieh
informasi selengkap-lengkapnya tentang sisicom
mekanisme dan prosedur dalam pelayanan publib

d Memberikan saran untuk perbaikan pelayunan
pathlik,

e. Mendapatkan pelayanan yang tidak diskriminadl,
santun, bersahabat dan ramah.

L Memperoleh kompensasi apabila tdak mendapath o
pelayanon sesua standar pelayanan publik yiung teish
diterapkan,

g Menyampalkan pengaduan kepada penyelengiie
pelayanan publik dan stay Komisi Petayananfiilil
untuk mendapatkan penyelesaian.

h. Mendapatkan penyeleanian atas pengaduan yioy

dinjulnn sesual melanisme yang berlako.

Mendapatkan pembelnan, perlindungan, dalsem upoyo

penvelesaian sengketa peloyanan publik,

216

Parbaipiast Masparskat Unick .

Spmentara Penyelenggara pelayanan publik
wempunyal kewajiban:™

a  Mengundang penerima ayanan dan pihak-pihal vang
berkepentingan dolam penyelenggaraan pelmvanan
publik wntok merumuskan standar peluyanan dan
melakukan pengawasan atas kinerja pelayanan
prublile. )

i Menyelenggarakan pelayaman publik yang berkualitas
sésual dengan standar palayanan yang telah
itetapkin. |

¢ Mengeloln pengaduan dard penerima layanan SasUial
mekamisme yang berkaku -

i Menyampaikan pertanggungiawslkan secard periodix
atas penyelenggaraan pelayanan publik yang
wntacaranyn diatur lebih lanjut dengan Peraturan

#, Memberikan kompensasi kepada penerima layanan
apobila tidsk mendapatkan pelayanan sesual standar
peiayanan publik yang tekah ditetapkan.

| Mematuhi ketentuss yang berlaku dalam

n sengketa pelayanan publik.

§ Mematohi peraturan perundang-undangan yang

rerkail dengan tugus dan kewenangannya dalam
penyelenggaraan pelaynnan publik.
Penyelcnggara pelayanan publik juga wajih memiliki

mtn perilaku schagal kode etik dalam memberikan
pelnyanan publik, schagal berikut:"

& Bertindak jujur, disiplin, proporsional dan profesienal,

4 Bertidak adil dan tidak diskriminatil,

¢ Peduli, relitl dean cermat.

d Bersikop ramah dan bersahabat,

¢ Bersikap tegas, dan tidak membenkan pelmynnan Yamng
bierbelit-belit

| Bersikap mandiri dan dilarang menerma fmbalan
dalam bentuk apapuin.

W Joge- B Pinls Proginsl Jawn Tisur Ko, 11 sabn J005 rertang Py
Palili i Jawa Tima
] P 13
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Fasa Perubahon Konesd s can impiemeninal Dinom Dasah

g Transparan dalam pelaksansan dan moiop
mengumbil langiah-langkah vang kreatif dan fnowe|

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bolwr o
informan kunci sepertl aparat pemerintal oo
memberikan pelayanan dalam hal ind misaloys camat o
kepala Unit Pelayanan Perizinan Terpada (L1170
Habupaten Jombang seria pongurus Ormas (N1 5
Muhammadiyah] LSM dan anggota DPRD df kKebwpoaion
Jombang didapatkan informasi babhwa waloupiii
partislpasi masyarakat dalain penyelonggaraan pela g i
pq.LH.lk misit rendab, alcn tetapi dalam I:dl:inn.ﬂ;-l‘rnl bl
terteniu misalnys bidang kesshatan dan pendilibog
dinilab sudah cukup baik. Namun demikian dalam baloog
vang lain seperti periginan dan administrasi (KTP & LK)
dintlal masih ol

Pelayanan dalam bidang kesehatan masih Booea
menyiaakan kclemahan-kelemahan, terutama pelayiia
Amiransi Keaehatan (Aakes) gl masyarakat yang laiag
mampl Kehihan terutama dirssakan pada sant mengiiiis
izin perolehan karfa Adkes dirnsa Kueang branganie
bahkan tidak jarang aalah sasaran B mereion yaig
mampu jugs mendopatian Kariy Askes,'*

Dulnm perspektif birokmsi sehagai pemberd Ly
ternyata berbanding terbalik dengan persepai missy ik
mm m IE-FME-“p hirokarasi ]:If_l!'l!htl’] (LI L]
beranggapan mereka eudah memberikan pelayooas
terbaik. Sebagnimana diungkapkan oleh salah soang
Sekretaris Kecamatan dolum wawancars denji 1
penelitl babwa kualities pelayanan publik df Kabogpuoon
Jombang sudah culup baik, hal inl dibuktikan deopan
tidak adanya komplain darn masyarakat,'’

ST B L5 Yapmbonos Jmbows) e gijii weis e o

deegan O Prmacsah Wil Muhsmmedvah Cali Jirfang owie |
Il XNIT
e drrgan Sohertarn Kecnmaten Miojowiarm @ 8o eooeesn

Moo gl 13 kil 200y

Parteinas Masyiracal UnLE

Hal senada juga diungkapikan oleh Pegawai di Unit
Pelayanan Perizinan Terpadu [UPPT) yang menyatakin
bahwa kuslitas periginan di Kabupaten mengaiami
peningknian yang cukup signifikan, hal int dibuletikan
denigan tidak adanva komplain atais kehan masysmkat
penerima layansn perinnan melahil atak sacan yang ada
di eekitar UPPT. Indikator inilah yang digunakan aleh
UPPT sebagal tolok ukur bahwa aclama i peiayanan
perizinan di Kabupaten Jombang lernyatn sudnh
inmembailk. "

Informan mengharapkan dimasa-masa yang akan
datang pelayanen publik herus dilakukan perbaikan
jerutama terkail denpan mekanisme dan bHrokras
pelayanan yang dinnggap masih buruk dan berbelit- belig ™

Tdealnya birokrasi herperan dalam memberiken
¥ yang baik terhadap kepentingan raokyat dan
masyarakat, untuk mengabdi kepada kepentingan
‘mnsyarokat atou kehendak rakyat, Bukanloh sehalikinya
mukyat mengebdi kepada kepentingan bisokrasi.

Reformasi ternyvata tak merubah birokrasl mmj_-'.lrli
Kekuatan profesional negara, terlebih  ketiks
kecenderungan determinasi partal politik terhadap
birokrasi tok juga sirna,

Jajak pendapat yang dilakukan Harian Kompas pada
Mhilen Maret 2007 memperkuat haail penelitian ini,
terungkap birokrasl pagal menjalanken fungst pelayanan
publikrrys =
Ketidakpastian waktu menjadl problem bagl

manyorakat ketikn berurusan dengan birokrasi, Unasarn
kecil biss memakan waktu vang lama. Inilah fenomens

! # Yasancara tengzn Shi st benl Keordemess UPFT Bahy Jomhing & Eario
T (gl 4 el 20007
i 'EthmeWmMmluuummmmquul
A Juli 20T

* Lihat Publikass hasil jjah. peidegen Litbarg Kompe di Hartan Keeg
Mtwgzal & Mare 2007
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yang dirasakan scbagian besar (62,9 pernen) responden
Menurut mereka berurusan dengan birokras: selaio
memakan waktu loma,

Selain ketidalepastian waktu, ketidalpastian biay
menjadi keluhan warga ketika berurusan dengon
birokrasi. Tidak sedikit warga menyngok aparat birokrme
demi kelancaran urusannye. Dard fenomena ini lebib dar
separuh hagian (58 percen) responden menganggap apar ol
birakrasi gampang disuap.

Sementars penelitian yang lan tentang pelayanon
publik menunjikkan menunjukkan bahwa secara gloil
masyarakat di Jawa Tinur, Nusa Tenggara Timur, o
Kalimantan Timur berdasarkan penelitian yvang dilakubkos
aleh Tim Center for Public Policy Studies (CPPS) Surshays
beleerjusama dengan CSSP dan Pusdeham®™ merasakon
hirokrasi berpenilaku sebagai pelayan (SP) dard pada min s
dilayani (MDD}, Masyarakat Jows Timur sudab mengangisg
hirokrasi SP sehanyak 55,6% dan yang MD sebanyal
44, 2%, Tidak berbeda dalam sikap ini adalah masys sk
NTT, yaitu sebanyak 65,2% yoang menganggap birokras
bersikap 5P dan sebanyak 34,8% yang mengangiap
hirokrasi bersikap M} Dan masyarakat Kalimantian
Timur yang menganggap birokmsi bersikap SP scbanyal
73,9% dan vang berpendapat birokrnsi MD sebanyak 26, 1.

Di Jaws Timur masyarakal VEOg Mmenganppip
hirokrusi sebagai M} daripada scbagal 2P ada i Ko
dan Sursbaya, meakipun dikota terakhic ind selisibogs
sangat kecil sekali. Masyarnkat Eediri (N=38H) vani
menganggap birckragi sebagni MD sebanyak 55.10%
sedangkan yang menganggap birokras] sebagal SP by
sechanyak 44.6%. Sementara {tu mosyarakai keis
Burabaya [N=389] yang berpendapat birokrasi beraibap
scha:ga.i MD scbanyak 52.4% dan yang berperndigin
birckrasi scbagal 3P sebanyak 47,6%, Hanys scliath (7,14
Mamun dilihet dari proposi jumlal responden Suralayu

" Wahaimimil] Asfar ok, XHN h;h‘l!‘ll'ﬂ Dol Daeval (Kasr  1don
KT, Radtim| Surabuys | CTFS Beherjasama dengan G35 dan Pesdidam

0

Parkaipasi Masyarscat Uniub

miakca responden yang menvatakan birokrasi bersikap ML
sebanyak 52.4% [darl jumiah responden sebesar 189 ar

nmg) dan yang bersikop birokrus| 5P sebanyak 47,6% jdan
Jumiah responden sebesar 389 orong). Dari dato ini
tnmpaloys apini masyarakat Kota Surabaya dalam hal isu
birokrasl berbalit sampal dengan isiu bimkrasi MDD masih
honsisten: kritin terhadap birokrasi Pemerintah Doerah

Penelition yang dilalukan oleh Agus Dwiyanto don
kowan-kawan® di tiga Propinsi, yakni Propinsi DI
Yogvakarte, Sumatera Barat dan Sulawesi Selatan
menyimpulkan bahwa klnerja pelayanan publik di tiga
propinsi tersebut masih eangat buruk, kendati
penyeienggarann pelayanan di Ketign doersh tidak
merepreseniasikan lkinera pelayanan publik di Indone.
sin. Karems penyelenggarann pelayanan publik antar
propinsi tidak jaub becbeds, Temuan yang diperoleh
peneiifian ind setidak-tidak memberi ihdikasi mengansi
masgih rendahnys kualitas pelayanan publik di Indone-
uin, penelitian ini membuktikan bahwa hirokrasi publik
di Indonesia belum menyvelenggarakan pelayanan publik
yvang efisien, willl, responsif dan alooniabe)

Penelltian yang dilakuksn oleh Tim Pusat Penslitian
Politik (P2P) LIPI menyatakan bahwa® birokragi
pemerintah kota dan kabupaten memunculkan
keserngaman fakta pelaksanaan fungsi Brokrasi yang
berbnsis poda tugna pokok peninghatan pelavanan urmom,
Somua birikrasli pemerintah lokal telah mersncanakan
ilomoloatisasi KTP, perizinan konstruksi dan usaha dan
lungsionnlisasi pekerjaan untuk menjamin pelayanan
minimal. Keseragaman fakia tentang komputeriessi data
dan fakia menunjukkan perbaikan layinan umm aleh
hirokrasi, Perbaikan layanan umum yang dibutubkan cleh
semua lapisan masyarakat dengan tidak melihat
porbedaan kepentingan perorongon dan kelampok

™ Ague Dwagamio dik, 2002 Reformas Hirokens) Pulitih di B in
Figakarta Taeat Sl Bependinhiban dan Esbaken 16

L5 (aeior), B0 Dinveemilon Hernkrast Lokal Bra Syoen Daermb, Takar
Pl IPenlician Pulitls (727 LIN
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didalamnya jeles merupakian preatasi dari strokio
birokras pemerintah lokal delam masa otonomi daeral

Nomurn, beberaps pelaksanaan (ugas pokok birokro
prmerintah kota dan kabupoten berjalan amat oo
sehagni akibat disorientas! fungsi birokrssi pemerinia
dasrah. Pendapatnn asli deerah tanpo produleiivite
masyaraknt, kebocoran dana reteibust parkis dan puisi
¥ang didugs menjadi sumber keuangan pribadi birok i
dan ekslusi fungsi hirolkrasi pemerintal daerah dolaon
konteks pelavanan uimum vang lebih Tuns dan linos
duerih merupakan contoh kegagalan kegiaton biisksss
lanpa mist publik.

Penclittan M. Mag'ud Said* menyebutkan baliwn
dalam manajemen personalis dan kebutuhan wuniib
memperbaharui kKinerja pelayanan publik, prises
pengambilan keputusan yvang berbasls kolepisl
mementingkan disi sendicl dan pencarian kewniunpan
material mendominasi birokrasi di Propinsl Jaws Tios
Di luar teksnan untuk mengaplikasikan Peratusan
pemerintabinn yang lebih prraturan vang membisgian o
dan adanys keluatan kepentimgan partal politik di D0ED
telih menghambai pelaksanman otonomi dacrah

MEH.}“I' musth h‘uf‘leJ'IﬂI khlﬂdﬂ. birolermns dolam

pelayanan publik sebagian beaar informan berharap bol o
partisipnsi masyarakat dalam penyelengpurnan pelayan
publik harus terus ditingkatkon terutama dalai
merumuskan stundar pelayanan,

Hasdl warwancara dl,.':ﬂﬂi.n informan dalam peneliig
ini menunjukkan babwa mercka meogaka tidak peoal
dilibatkan oleh pemserintab dasrab dalam meromm ko
standar pelayanan publik, Schingea periu dikembosgbon
herbagri bentuk partisipas: masyarakat dolin
penyelenggnrann pelayanan publik di Kabupaten Jom ooy,

Bl Mas'ud S, 2000, Aral Basu Dhoivertl Daeradi o Endonreaks. Ml
LINM Press

ke s

Paraifian Masyamwe: Lism

Adapun beberipn instrumen partisipasi vang Disa
dikembangkan sebagaimann dikemukalian oleh Vrban
inetitute don USAID, antdra lnin® :

. penerbitan sewsletter secara reguler, misaloya
mingguan, dua mingguan, atau bulanan yang berisd
aktivitas-aktivitas penting menyangkut masainh
pelayanan publik yang dilakukan oleh pemerintoh
daerali. Newsletter ini biasanyn diberikan secara
gratis kepada masyarakat luas dedgan
menempatkannyn di tempat-tempat siralegis yang
mudah dijangketu, misalnyse ditempat-tempsl yang
sering dikunjung mesyarekal,

T pertemunn wargs dengan pemeriniah dan DPRD yang
dilaluknn secnrs berkala

4 menggunakan media massa untuk melakukan
konfrens] peis, memberikan prezs releaso, dan
mengundang wartawan untuk memberitakan
penjelnsan.penjelasan pemerintah mengenai isi-whu
penting dalam masyarakat tau yang menyangkut
mazalah publil.

4. Membuka saluran kritik dan saran untuk pemerintah
dacrah, baik melalui aurat, telepon, e-mail dan lain

sehagainys

B Menerbitkan brosur-brosur pemberitaliven kepoda
masyarakal tentang pemerintah daerah, mizalnya
tentang organisagi dan fungsi pemerintah d.:_mmh
yang dilengkapi dengan pomor telepan sehingga
masyaraknt dapat melakukan kontak langsung
dengan pejabst pemerintah.

6 Talk show atau wawanears melalui TV atau radia lokal
untuk membahas massiabh-mosalah lokal yang ade
i daerah,

M Ui Erven Agon Puswensiio, P8 “Pelaymman Fubdl Pariiipnil - dalas
i Dyt fodtiinrd, 205 B e ialisan Good Gevrrmmnce Molilul rebaines
Biih, Yogmbarie (ajalr Mads Unpeersty Prow, hal 196-220
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7. Publik kegring denpgan berbagni topik, i
masalah pembiayann pelayanan publik, ol
pelayanon publik dan lain sehagatnyn

B Membentuk semacam lembaga perwakilan vy
menampung aspirasi anak-anak mmude e
menggunakan forum ini untuk mendiskosban
mazgalih demokrasi dan lain-lain yang lseoe
dikembangkan dalam nepara demnkratis

2. Mengadakan festival daermh sebagad sasmns il ol
mengintegrasikan masyarnkat dengan  oaid
berkumpul dan mendiskusikan masalabi-mannlal
daerah.

10, Membentuk tim khusus di pemerintah doevakb o ik
menangani masaloh peningkatan partinges
mesvarakat.

L1, Membuat fonim “Ande Famld menfawnli® vorng
diterbitkon di media massa Iokal untulk berintekal

dengan masyarakatl tentang kKaluhan dan oosalal
vang dihadapi: mesyarakat.

[2. Melakukan surval untulk menjaring aeploesl
masyarakat,

13, Membentuk program-program kKemiteamn bernis
manyarakal dengan fokus atama mancsn e
memecahkan masalah-masalah khusun v

dihadapi oleh masyarakat.

14, Membual Citizen dan LSM Charter, yaitu kesepaloo
antara - pemerintah dengan masyarakat oioo 0K
untul melakukan -aktivitaz bersama ifion
memecahkan musalah yang dihadapi pemerintalo o
masyarakal.

15, Membuat mekanisme untuk menyediakan donm g
Program-program vang muncul atas inesiiil
masyarakat,

Prarispers Masyarabul Uik .

dan
Salah sata solusi yang banyak dikﬂnhnngkm _
Aerbukti meribak wigah pelayanan pubbk menjadi 1::;:1
buik sdalah dengan pelembagaan kanirak pelayanan | ”
e Charter dalam peryelenggamman pelayanan publik.

o truk pelayanan dipicu eleh heharapn
rﬁﬁ;nmu;lrcﬂf";rmm::u:fmk memberikan kepastion
o lmyanan meliputi waktu, biaya, prosedur dan cara
B ieanan. Kedus, memberikan informasi mungmmlzlﬂ
daun kewajiban pengguna layanan, penyedia layanan. i
atakehalders lainnys dalam hfuch;:;‘l;::ﬂ]:u“h
AEFArasn pelayanan; Kertupe, vinti
mnn layanan, warga dan atakeholdors lnln!mrn dalam
mengontrol praktik penyelenggraan pelayini; .Heempnt:
untuk mempermudah manajemei pelayanan memper
paikl kinerjn pelayanan; Kelima, _uui.u_h membaniu
manajemen pelayanan mengidentifikos] ke!.'nuruh;::;
harapan, dan aspirasi penggani layAnan, Sertn Warga
stakeholders lainnya. h
' 4 heberapa
Kusumasarl menyebutkan. Ada
Jeeman T melakukan pelembugaan kontrak pelayvanan
antara lain adalah™ : :
w  mendorong perubahan strukiur birokrasi seperti
perubahan prossdur pelayanar dan posisi pengguns
jl-pcnuﬂlmﬂ-“: juil soci g (501
" jasa layanan, vl society organisa
i dan medin massa dapat mrlhhuknn pz;m': kunn:ﬁ{
lengparaan pelayanan pu kareti
ﬂwllﬂl“ E:!mhnnhanftgn apahila pelayanun publik
tidak sesuni dengan standar;
¢ mendorong perubahan mindset dan perilalon mparat
birokrasi menjadi lebih berorientasl kepada

kepentingan publik;

 puirsmias Wevad Rt Bt el Salah s daomah ey eoliip bl

k dergian metialal konird pelopman
ﬁﬂwm BT “Kuirak Prinan dalm Bélormas Frliyarman

pesia” ko Erwans A Parwamin din Walzudl Kumimmrn 2000
ik ui [ndi A it ]
Lujnl:.rm Pulslik dekarn Sechein Pk Semi Parkanenoer, Yopydkarta © Peters i
Alin bl BT-98
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d fisibilitas tinggl karens karena melibatkan partisgoe
dan aspirasi masyarakat, LSM dan DPRED dalon
menyusun prosedur, peraturan dan standar Gineos
pelayanan,

e, Melindungl masyarakat dan perilaku birakrasi young
sewenang-wenang mapun sikap arogansi apo gl
birokrasi terhadap pengguna jasa;

[ Adanya transparanst woktu, biayn dan proscdo
ptln.].r.lmn:

i Adanya kejelasan SDM vang menangani suain
; dan kianlitas SDM yang lebih baik;

h. Menciptakan etika dan budaya pelayanan yang
menempatlcan penggung jasa eebagai subyrk
pelayanan,

Bedanpkan kelemahan kontrak peloyaoan anbiis
lain :

& Proses dialog antara mstitusd pelayanon dan stoke
holdees dalem penentunn kontrak pelayansn yag
respons=ll torkadang membuiuhkan wakiu yang ciikgp
panjng.

b Kemampuan officlal dimasing-masing st
herbeda-beda sehingga amat suwlit mencari model yig
rigid yang dapat diaplikasikan untuk semua dacioal,

Tahap-Tahap Pelembagaan Kontrak Pelayanan®™

1. TAHAP PROMOS]T

Tujuan wtame dari tahap pertama ind adalah o
penyedia layanan mengetabul konsep kantrak pelayio e
serta harapan pengguna layanan terhadap mereln. 1
E:r::put:!-if penggnna layanon skan diketahui hak dee

wajiban dalam auatu penyelenggrann pelayiani
Penggune loyanan akan menjadi men%et-hui haliwm
merekn jugn berianggungjsaab dalam kKegiotan
penyelenggarann peiayanan. Dalam takap ind, dibenn
wehual forum vang anggotanya terdin atas berbagand srl
holdlers untuk mempertemukan berbagai kepentingan (oo
mencan solusi dalam peloyonsn publik

= l

6

Pt baryarokal Unik .

2. TAHAPF FORMULASL

Tuhap ini bertujuan untuk mengidentifikasioan sbpn
pengguna layanan dan mengetahon eutput schuah
arganisasl/ instans pelayanan, ldentifikasi penggina jasa
dinpal dengan julnn seminar, dialog. FGD, wawaniira
mendalam dan suriey penpguna layonan. Melalul prodes
ini, ieebutuhan den hampan penggona layanan difetab
oleh organisasi tersebut schingga akan doapat diletabiul
jeedback vang kemudian digamkoan untok pembentukan
standar loaalitas pelavanan:

Tujuannya sdulall untuk menvelenggarakan pelayanan
senuni dengan kontrak pelovanan. Padue tshap ini,
diperiukan diseminasi informag] mengenai kontrak
pelayanan Ini Kepoda sclurah mosyarnkat, yaitu melalul
pemanfaatan medin massn, baik televisi, radio maupun
nural kabar

4 TAHAP EVALITAS]

Tujuannys adalal mengidentifikns: pengalaman Yang
dapat dipetik darl pelembagaan koatrak dam
menilal manfant pelembagaan kontrak pelayansgn bag
perbakan pelayanon

&7
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Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan temuan penelition dan pembabio .o

padn bab-bab sebeliamnyn, maka dapat diambil kesimjsola
sebagai berikut ;

Masyarakat menilal birokrasl teloh  poeol
menjalenknn  fungsi pelavanan publilny o
Ketidakpastian wakiu menjadi problem ol
masyarakat ketika berurusan dengan birnkoooo
Urusan kecdl bisa memokan wokiu yang lama. Seloo
ketidakpastion waktu, ketidalepestian bisys me ol
krlubian masyarakat worgn ketika berurisan deyg o
birakrasi, Tidak sedikit wargn menyogok apaoi
birokrast denii kelancaran urisanmya.

Fartisipas; masyarakatl dalem peavelenggarin
peloyonan publik d Kabupaten Jombang pada be ok

bentuk partisipasi tertentu sangst tinggi, namis
dalam bentuk-bentuk partisipasi vang lain moub
st remdak. M!pul‘l bentik Purl‘u:quq:i L TE TR
dl Kabuparen Jombang dalam penyelenggarons
pelayunan publik antars nin ; Pertanng, Meningkabo
kemandirian, keberdavasn masvarakat doi
kemitraan dalam penyelenggaraan pelayanan publi

Kodua, Memberikan saron don atau pendapat doloos
rangka penyelenggnraan pelayanan puibilil

Mosyarnkat yang Meémberikan ssran dan a0
pendapat dalam rengka penvelenggnrann pelavin
publik disampeican melatai forum diantararmya dolon
periemuan dengan DPRD dan sebagian yang laio
melalin demoristras terhodap pembert lavanan poll -

Ketiga, Menvampaikan informasi dan Gt
memperoleh informasi di bidang penyelengguriii
polavanan publik. Bentuk partisipasi vang betgo
inilah yang paling banyak dilakulcn aton paling ti
sehagai bentuk partisipasi masyarakat dalon

penyelengearsan pelavanan publik di kabupaie
Jombeng,

3

Partsipa Masyamid Uik

Efeltivitus partisipasi masyarakat pada dal;-.m'ln_i;l.
ditentukan dari kepuasan para pthak yang terlibat
terhadap proses portisiposi vang sudah dijalaniny,
Dari sudut pandang Aparatur pemerintah dacrah
Kabupaten Jombang, proses partisipasi masyaralmt
dalam pemerintehan daerah dianggap telah herjalsn
secara efektif. Efektivitas dalom pandangan sfake
holder ini ditiksr dari keman[aatan yang diperoteh dari
proses partisipasi yang sudah berlangsung. Bagh
anggoia pemerintah kabupaten, partisipas:
masyarakai telah memberikan legitimasi atas
kebijakan dasrah serta fungsi uqtuk BT T
berbagal perscalan dan aapirasi masyarakat,
Partisipasi masyarakar juga telah dianggnp memadal
untuk memhberikan legitimasi atas produlk kebijokan
daerah yang disusun oleh pemkab sekaligus berfungsi
sebagai sarana soialisasi kebijakan duerah. Berbeda
dari pendangan pemkab, penggial LSM dan anggota
masyarakal memandang partisipasi masyarakat
dalam pemerintah Kabupaten Jombang belum elektil,
Hal ini disebabkan oleh dua hal. Pertame, karemss

ntingan dan aspiresi oyata masyarakat senng
gﬂ:w menjadi agenda kebijakan yang dibahas dan
memandang partisipasi masyarakat dalam proses
kebijakan dacrah sebatas sebagai somalizas
kebijakan pemerintah daersh saja. Kedua, karenn
persoalan keterwakilan anggots masynrakal yang
dilibatkan dalam proses kebijakan seringkali
dirapukan. Wakil masyarakat yang terlibar dalam
prozes kebijakan sering kali bukan yang henar-benar
mampu mewakili aspirasi dan kepentingan
masyarakat.

Adapun saran yang dapat disampaikan adalah

pehagal berkut |

Untuk mevwngjudlean publik yang transpiran,
bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme dan
bertanggungjawab maka diperlukan reformani
hirakrasi. Reformas]l birokras] hendaknyn aecari
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konzisten menerapkan sstem revooed dam Poaomisho i
terhadap aparatur pemerintah daerab yang (un
utamarya adalah memborikan pelavanan publik

Femerintah dacrah  perlu secara Kreooil
mengembangkan berbagal model dan besmiol
partisipasi masyarakat dalam penyelenggaya
pelayanan publii. Karens dengnn adanya partisge
mnsyarakal, makn periang, pemenintah daerab b
mengetahui kebutuhan masyarakat dan e
mmemenih; k#mliuhﬂn 'ﬂ]ﬂqﬁ-‘ﬂﬂkﬂ! lersebui I.l.r':1|- i
baik; Kedun, dapat mengimbangknn rass salig
percaya antara pernerintah daerah dan masyaol o
sehitggga terbma hubungan yong sinergls dan berbug o
manfaat yang lainmym

Pemerintah daerah perlu melembagakan konir ol
pelavanan {service Charter dalam penvelanggmrn
pelayanan publik Dengan kontmk pelaymnan oo
dipetis brberapa keuntungan, antars lain - Pertoo
untuk memberikan kepastian pelayanan melipol
wakitu, hiaya, prosedur dan cara pelayanan; Moo
memberikan informasi menpenai hak dan Joearadibo
pengguna layanan, peoyedia layanan, serta stadeloi
ers lainnya dalam keseluruhan proses penyeleog
gatann pelayanan; Ketign, untuk mempermdiak
pengguna layanan, warga dan stakeholders bagr o
dalam mengentrol praktik penyelenggraan pelayan o
Keempat, untuk mempermudah manajemen
pelayanan memperbaiki kinegja pelavanan; Kol
untuk membantu manajemen pelayanan memgidoo
tifikasi kebutuhan, harapan, dan aspirasi pesgeoi
byyanan, serta warga dan stakelolders lainnya,

-

Bab 75

Melihat Ulang Arah
Politik Hukum di Daerah
Pasca Otonomi dan Desentralisasi

Pendohuluan

Setelah UUD 1945 mengalam: 4 [cmpat]) lkak
perubnhan sefal tahun 1999 sampai 2002 maks sistem
ketatghrgaraan Indonesia mengalami perubahan vang
sangal mendasar. Salah hasd] perubaban fersebiod adalab
dihapuskannya Garis Garis Besar Haluan Negara (GHHN]
yang selama pemerintahan Orde Lama dan Orde Paru
menjadi pedoman dan arsh pembangunan,”

Dihapuskannya GBHN melalui amandemen UUD
1945 tak pelak memunculkan berbagai kriiik.
Dimmpulkannya bahwa *vang menjacd haluan negars dan

! Atapury Dialan i eelermsl, VIR peelengamakin Sdeng letmmen jusio
juka Dithierr Sosrmitee [EIH. salsly st hanll dorl 51 tevsebes wlalal Kebctignan MIT
Pesman M/ BIPR | HAH ieatang Pakok -paknd Reforsad Fembanguna dalem Romgds
Perwlemaorain dan Mormaeisad Erebirknpuen Naskhimal wrbagst lahmn Negors vag
friapkan @i Jainrt mggigl 13 Moermher TH0R. Selnjamys Kioesim 11 Il
ke MR lmll Pessdhi 17799 in nidang Serlih wates bl elart mirknr
BIPR trrsetng pelala Ketptogem RPR Bo TU/MPRS £S5 mimaeyg RN Talow §504
HEH vy et & o poda 10 Olicher 19860 Lihes Sarps Srinanie, J00H
Wi Peegiibmrgpumai Hiibos dolan Dis Feaca Befermasd™ Phisin Bessnibulian v
it alabiis [iprosl Bersiine) Wik 3, Mowmer 1, Erh-h-r FEW hlm G550
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basia bagl pernbangunai Hims tahun adalah prograom koo
calon presiden dan wakil presiden terpilih™" Terdapat ol
sugtu penilaian bahwa =, déngan amandemen, (il
memiliki lagi GRHN schingga arab dan koosep
pembangunan tdok jelas™?

Menurut M. Fajrul Falnakh tanps GBHN babilon
tanpa Ketetapan MPR Indonesia bukan tak memoiib
halusn tegara, Materi muatan UUD 1945 yang menjal
arahan pembangunan (ekonomi| bangsa adalah misalive
; desentralisasi kekuasaan pusat den pelayanan piiblis
politik hajat hidup rakynt banysk maupun politik
E:ngtlnlun kekayaan alam untuk “sebesar-broo

makmuran rakyat®; kehorusan bogh megura ualol
meneyelenggarakan jaminan sesial dalom pembangore
elonomd yang makin kompetitf; alokasi 20 % angrioen
pendidikan dalam APEN dan APBD, pemajuan ilion
Enarmtn:mdmtdmmhﬁ perlindungan HAM, dan L
n.

Tetbitnyas Undang Undang Momor 17 Tahun 000
lentang Rencana Pembangumnan Janghks Panjarug Nusioool
[EPIPN] dapat dikatakan menggant posisi GHHN yong
pernah berlaku sebelumnys. RPJPR dapat menjedi
panduan unuk menentukan arab pembangunan aebaog
jangka wakty yang panjang, yasbu selama 20 taliun

Dalam RPJPN Tahon 2005-2023 meeing-mms i
kondisi umum danf tantangsn yang dihadop
diformulasikan dalam tujuan untuk mewujudian lond
terbaik yang ingin dicapai. Tujuen tersebut meniool
beberapa sasarmn pokok dalam 20 tohian mendatang, v
berjumbah & item ;

o et Bl PN e s g 1117 gk Priliok P firsdstibetion §
VUL LE45° datiam BEHN Bepeh den HAM, 20600 Seminat Pombasgien s
b VI Bk 2, Brmnen Prrcrishan Moo B likn 57

¥ mmmmﬂﬁmtﬂlm-mwmmf.
LHST A FOHMG

v Wi Eagrul Falsskh, 7706 Taramni cakem Berboggai Lopisan Maksa” Artib-
dalam fernal Kosming, Vohme 3, omer 3, Septemler 2000 b G50 1H
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Btk dergen Emagucagn bbbk
B n. Besmart, berctika dan bechudaj, dan beradal, b
Ieliily mokmur daon oejafdent, o pang demakra
Ieriorudnsha : 1 MR e Tertymadnga
b lcare pmmeii o seskurul ek o0 SeFR
sl AWRT el Aaredcalutan dawri sencren bank dan

Termageilnips Tndnmesin selage Fo gk grng
n::r.l.l.'-ln'i., pramjuy et cfa Prrrha koo R ent gy naziaral,
st b, Tenangmdbige perancn indoresic patangr parrainighot clekom
I,ﬂ'gmilﬂ.l.lrl‘:u‘rnﬂ.ﬂl:ﬂrd

Program pembangunan hukum periu menjadi
pnurltafﬁrramn karena perubahan UUL megﬂlikl
implikasi yang luas dan mendasar dalem sistcom
ketatanegarann kita yang peris ditieut] dengan perubahar-
perubahan di bidang hukum, Disamping itu, arus
glpbalisasi yang berjalan pesat ¥ailE ditunjeng «lzh

mbangan teknologi informasl telak mengubah pols
hubungan antars negara dan worgs negara dengan
pemerintahnyn, Perubahan tersebut menuntul pula
adanyn peRatoaan sistem hukum dan kerangha hulkam
i, melandasinys.*

Tulisan datam Tl ind bermakend memaparkan
arializin terhadap arah politik hukum di duerah pRsck
diberlnlukannya kebljakan otonami dan dc‘-s:l-‘lT.r.lll.H_:-n:l.
yang pembnhasannyn lebih difokuskan psda analism
terhadap produk hukam dnerah beraps peraturan dasriah,

il Mo 1T saluin 2R MN‘F!mlaglmmhl'r-MIum]-ﬂlu
Piegerg, Hurul . Rl Bkt dlati Firviardel Tral s Pl it
rakiimm i iyl pa iy ehumwasl g heehdmpitin
ey pmhmw@wdnﬂﬁmmw-ul
ihinin muduiri, weon rrpn::ruhu hpastian irels, UstiEs penpabsi i
profeumpnn harkiiiie ==l

i



B DiRAMFA POLITE HUKUM |
Paitics Ponbaram Koreris cn bplemorii Chonom: Dt

Dtonomi Dacrah dan Desentralisasi :
Penghampiran Teoritik

Secara  historie, nsal usul dari st
pemerintatian daorah vang kita kenal sant inl |
dari Erops di abad ke-11 dan ks-10, Hebarapa intilisky 5o
digunaknan unmk pemerintahan duersh meell oo )
lama berasal dari Yunani dan Latln Kuno, Kaino
fleomuinitas) dan Devras frakyat atay distrik] acatak i) |
istilah pemedintahan yang dipunakan di Yuosnd no i
seknarang. Muncipality (kota sty kotarmadva) dan v o
variunnys berasnl dani istilah holoam Romowi Musdegson
City (larta besur] berasnd dari istilah Romawi eluitas v,
iuga berasal dari kata civis Pendudk). Oty (kabiapiiing

ﬁ::j::;!:ri kata' vormes, kantor dari ACBEATE Pl

Dalary praktik dessntralisasl dan otonomd Bara!d
luHIFﬂ.ﬂ“ tindih. Namun dalam makns Eedoanvn
memiliki perbedaan. Desentralisazt merapakan siat i
peogelalaan yang berkebalikan dengan seniralisasi, .6
nenl ra]lﬁ_ul. ndalah pemusatan pengeloasn, miils
desentralizasi adalsh pembagian dan pelimpab i
id!;:dlnalh dinb:::tmﬂ'r memberikan pergent i

ntralizasi se “...the transfer af plonning, deco
mﬂmﬂrﬂmﬂmm‘mdﬁqm tht ﬂwmu. ri
muend to itx field ongantzetions, locei administrative writs. om0
audonomens and parmstatal orgenizations

Benadn dengan pendapeit tersebot diatms. Jeesi
menyebutkan asas desentcalisnol sebapgai asap v,

bermakeud memberikan wewenang dari pemerin il
negara kepada pemerintah bokal untuk mengatur oo

MEOELINLS LrSan-urusan tertent sebagad urisan nanod
tANEEA sendir.

. w W i TAT, Pemeri e LT
i 1||#.2.rg33 niwhar: Daeraly B Berbagal By
' Dinuiip Tl bl 47

” I.i- Jocriarte | G2 Perbrmbangan Penerstlun Lokal Jakarin fhoes 10

¥

Meéhian Uit Avah Peith .

Sementara Otonomi berasal dari kata aules dan no
mns. Kntn pertama berarti wendiri’ sedangkan kata kedus
berarti  ‘perintah’ sehinggn otonemi bermokna
memerintah sendirt.

Shabbir Chemma dan Rondmeili ® menyampaikan
paling tidak ada ada 14 {empat belos) -J-ylnl yang
merupakan rasionalitas dar desentrulisasi, yaitu
1. desentralisasi dapatl merupakan cara untuk

mengntasi keterbatasan karcna perencannan g
bersifat senralistik dengan mTEl::L-:nuﬂk.nn :Qur:ﬂnﬂ l‘:
kewenungan, berutama lam perencan
pnmh.m::n'l-,hpah pefabat di dacrah yang bekerja
di lapangan dan tahu betul masalah yang dihadapi
masyarakat. Dengan desentralisasl maka
perencanasn dapat dilakukan sesuul dengan
kepentingan masyarakat dideerah yang beraifat
heterogen. _

2 D:wnﬁﬂ!msl dupat memotong jalur birokrasi yung
rumit serta prosedur yang sangat terstruktur dari

erintah pusat]

S E:Eﬂmgan duup:tmliﬂaai fungel dan penugasan kepada
pejabat didaerah, makn tingkat pemashaman n:;
sppsitivitas terhadap kebutuhan masynrakal d:ne
akan meningkat, Kontak hubungan yong meningkat
antars pejabat dengan masyarikat setempal nkatl
memunghkinkan kedua beluh pihak untuk eemmilili
informasi yang lebib baik, sehinggn dengan demikian
alenn menpakibatkan perumusan kebijalan yang Irkaih
cenlistilc dor i _

4 Desentralisesi akan mengakibatkan terjndinys
penetrasi” yang lebih balk dari pemerintah pusst h-:ugl
daerah-daerah yang ferpencil atau sangel jauh dari
pusat, dimana seringkali rencans pummnn?h Lickmk
dipahami oleh masynrakat setempat atatl dihambat
alel elite lokeal, dan dimane dukungan lerhadap pro
gram pemerintah sngat irrhatas,

[ b i
¥ Dk Syanikant HIL A Gaffer dn Ky Bkl b [ IREEN TRTL
dditam Mepars Krsstuse. Yogpak ara Mastukin Pelagar hial 32 055
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5. Desemtralisasi memungkinkan representasi yorig
lebih Juas dari berbagai kelompok politik, etnis
keagarmaan didelam perencanaan permbangunan yamn
kemudian dapat memperiuas kesamaan dalam
mi:l'l,gl.lﬂ]-ll.ﬂiltdh aumber dl_}'ﬂ dan mvestan
pemerintah,

f. Desenlralisasi dapat meningkatkon lcopasito
mﬂi‘l‘lhhl[l serfa lembaga privat ol daerahl, yaop

vidinn |:|.|!.FI:|.‘I ml:n'in_g.'-r.ll:'hm km.ﬁmpuan merel
untuk mengambil alih Mfongsl yang selama ini
dijalankan oich deparemen yang ada di pusat, Denpons
desentralisasi maka peluang bagh moasyaraknsl o
daerah untuk meningkatian kapasitas tekmia o0
mpnaperial;

7. Degeniralisasi dapat meningkatkan efimioom
pemerintahan di posal dengan Hdale lagi pejalial
puncak di pusat menjalankan tugss rutin karens 1ol
itu dapat diserahlcan kepada pejobat daerah, Demypin
demiliian, pajabat di pusat dapat menggunakon wioliin
dan Energn mereka tuntuk melakukan sapersst dan
pengawnsan terhoadnp implementast kebdjoknn:

3. Desentralisasi juga dapat menyedislon strulkiin
dimana berbagal departemen dl pusat doapl
dikoordinani secara efektil beirzama dengan e jolal
dasrah dan scjumlabh NGOs di berbapai &0 doeoak
Provinsi, Kabupaien, dan kota dapat menyed ko
basis wilayah koordinesi bapt program peow el
khususnya di dunia ke 111 dimana banyak seboali oo
gram pedesann yung dijalankan;

9, Strukiur pemerintahan yung didesentralisasban
diperlukan guns: melembagalkan partisposl
manyaraknt dalam perencanaan dan bmgle ool
progrom., -Struktur sepecti o dapat merog b
wahuna bagi pertukaran informasl yamg meoy ool
kebutuhan :|:i.l.':.i1.'|.lg-:|:|'|:|qinaI dasral Eemudian «
hersama-sAama menyampalkannyva
pemerintahy;

10, Dengan menyediakan model alternalil «don
pembuatan kébijakan, desentralisuasl

ki i willin

Zif

i L ang Avah Paldi

meningkatkan ruh atau pengawasan alay
hﬂhgaﬁihamiﬁmmmhku}:mnhh elite lukal, yang
acringkali tidak simpatik dengan program
pembangunan sasional dan tidak sensitive et hadag
kolangan miskin di pedesaan;

11. Desentralisasi dapat mengahntarkan kepada
administrasi pemerintahan yang mudah disesiaikan,
imovatil, duon lgreatif. Pemeriniah l:l!.ﬂ!'ﬂ.!: dapat
memiliki peluang untuk mengujl inovas:, seria
Irr:hprran:m dengan kebijakan yang baru di dacrah-
daerah tertentu tanps harus menjustifikosinya
kepada seluruh wilayah negara. Kalau mereka
berhasil maka dapat dicontoh aleh doerah yang binnys,

12. Desentralisasi perencanaan dan fungsi manajemen
dapat memungkinkan pemimpin di deerah
menctapkan pelayvanan dan fasilitas secarn -EEB]-HI‘.I.F di
tengah-tengah masyarakat, mengintegrasikan
daerah-dacrah yang terisolasi, memonitor dan
melakukan evaluasi implementasi proyek
pembanpgunan dengan lehih baik daripadn yang
dilalukan olel pejabat di pusat;

13. Desentralisasi dapat memaniapkan stabilitas politik
dan kesatuan nasional dengan memberikon pehoang
kepadn berbagai kelompok masyarakal di dacrah
untuk berpartisipasi sccara langsung dalam
pembuatan kebijakan, sehingga dengan demikian
akan meningkatkan kepentingan mercka di dalam
memeliharn aistem politik; .

14. Desentralisasi dapat meningkatkan penyedisan
barang dan jasa di tingkat lokal dengan bisya yang
lebih rendah kareno hal itu tidek lagl menjadi beban
pemerintah pusat karena sudah diserahkan kepadia
daerah.

Sampai saal inl kebijakan deseniralizaas)
meripakan kepulusan dinnggap terbaik yang periu
inmbil oleh bangsa ini. Pilihan ini tidak terlepas daf
hnndisi wilayah negara yang luas, sehingga lidak
mungkin lag seluruh urusan negars diselesailion wleb

A
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Deseniralisasi memungkinkan representasi yi
lebil luas darl berbagai kelompok politik, e
keagamaan didalam perencanaan permbanguon iy
kemudian dapat memperluas kesamaan dilii
mengalokasikan sumber days dan invesiisd
pemerintah.

Desentralisasi dapat meningkatkan Kapasi
pemerintaban serta lembage privat di daerah, Yoo
kemudian dapat meningkatkan kemumpuan mei b
untuk mengambil alih fungsi yang selams inl
dijalankan oleh departemen yang ada di pusat. Deogon
desentralisasl mokn peluang bagh masyarakol )
daerah untuk meningkatkan kapasitas telnis e
managerial;

Desentralisasi dapat meningkatkan efizicns
pemerintahan di pusat dengan tidak lagi pejelst
pumrcak di pusat menjatankan tugas rutin kareras Lol
ita dapat diserahlcan kepadn pejabat daerabi. Doogan
demikian, pejahat di puast dupal menggaosksn wakie
dan enengi mercka untuk melakukan supervin das
pengnwasan terhadap implementasi kebijalon,
Descntralisasi juga dapst menyediakan stk

dimana berbagri departemen di pusat qpal
dikoordinasi secara cfektil bersama demgnn pjales
daerah dan scjumiah NGOa di berbagal di il
Provingi, kabupaten, dan kota dapat menyrlighsi

busis wilavah koordinmsi bagi program peoeiniah
khususmys di dunia e 1T dimana banyak sekal o

gram pedesaan yang dijulanian

Struktur pemerintahan yang didesentralizo o
diperlukan guna melembagakan paiioepest
masyarakat dalam perencanoan dan mmplesebes

program. Struktur seperti ity dapat moerugahen
wahana bagl pertukarsn informas) yang maiy ikl
kebutuhan masing-masing dasrah kemudin oo
bersama-sama menyampaikannya  kepads
pemerintah;

Dengan menyediakan model alterdatil oo
pembuatan kebijakan, desentralisasi dajpad

236

1.

14,

Masihal Larg Arsh Pk

meninghatkan pengaruh atAu pengawasan otal
berbagai aktivitas yang dilakukan olch clite lalcal, yang
seringkali tidak simpalik dengan program
pembangunan nasional dan tidak arnmitive terhodap
lalangan miskin di pedesaan,

Desentralisngl dapat mengahniarkan kepada
adminisiras) pemeriniahon yang mudab disesuaikan,
inavatif, dan kreatif. Pemerintah daerah dapal
memiliki pelusng nntuk menguji inovas:, acrta
berehaperimen dengan lebijakan yung boru di daeraki-
darrah tertentu tanpa harus menjustifikasinya
kepada seluruh wilayah negars. Kalau mereka
hﬂhﬂﬂmhdnpqtdhunwhd:hdumhmmiumm:
Deseniralisas aan dan fungsi manajemen
dapat memungkinkan pemimpin di dacrab
menetapksn pelayanan dan fasilitas secars elzkctif di
tengah-lengah masyarakat, mengintegrasikan
dacrah-dasrah yang terisolasi, memonitor dan
melakukan evaluasi implementasi proyck
pembangunan dengan lebih baik daripada Yang
dilabuknn oleh pejatsat di pusat;

Desentralizasi dapat memantapkan stabilitas politik
dan kesatunn aasional dengan memberikan peiuang
kepada berbagai kelompok 1 di daerak
untuk berpartizipasi secara langsung dalam
pembuatan kebijakan, sehingga dengan demikian
skan meningkatkan kepentingan mereka di dalam
memelihara sistem politiks

Desentralisasi dapat meningkatkan penyedipin
barang dan jasa di tingkat lokal dengan biaya yang
lebih rendah karena hal ity tidak lagi menjacdi beban
pemerintah pusat karena sudah diserahkan kepada
daeralh.

Sampnai saal ini kebijakan deseniraliaasi

- merupakan keputissn dianggap terbaik yang periu
| fiambil oleh bangsa ini. Pilihan ol tidak terlepas dani
kondisi wilayah negara yang luas, sehingga tidale

mungkin lagi scluruh urusan pegars diselesaikan aleh

am
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pemerintahan negara vang berkedudukan di pois
prmerintihan negara. Dipandang perlu dibenbuk alat-oloo
perlengkapan setempat yang disebarkan ke selun]
wilayah negara untuk menyelesaikan urusam-uron
yang terdapat di daermh.

El!]'ﬁh Proklamasi Kemerdeknan, peEngaiu i
oionomi dacrnh di Indonesia berganti-ganti. Ssbelin
ditetapkan Undang-Indang Nomor 32 Tahuan 2004 dan
Undang Undeng Nomer 33 Tahun 20048 telah beclalo
[fujub) Undang-Undang yang mengatur mengeno
Pemerintabhan Daermb, yakni UL Ko, 1 Tahun 1845, 10
KMomor 22 Loy ngﬂ-'_ LIL Nomar 1 Tﬂ."ﬂ.ll‘l ]95?. UU Mg m
18 Tahun 1965, UU Nomar 5 Tahun 1974, UU Nemer
Tahun 1999 dan UL Nomor 25 Tahun 1999,

Pengaturnn otonomi, dalam berbsigai todamg-umcdsng
organik tersebut distas seringkali kita temui perbedion
bahkan pertentangnn antars yang satu yang lwin
nusalnys peogaturan otonomi dosroh dalam UL Noo 5
Tahun 1974 dengan peogaturan otonomi deeraby daliin
ULl No, 22 Tahun 1999 sangat berbeda sama skl
padahal kedun Undang-undang tersebul lahir sios
perintah UUD 1845, Hal ini terjndi disebablan olvh
pengaturan eclonoml dacrall dalam U} 1945 Faa
amandemen terlaly federhana, dimans hanya dio
dalam satu Pasal saja.' Sshingga pembuat undon,
undang organik memegang semacam mandat bl i
akan diisi sesusl dengan kenlgurasi politil s
domirum, '’

Setelah dilakuboun perubiban terhadagp U (900
tepatnys pada Perubabuin Kedun, Pasal 18 yang el

= Panad W LILD FMS Fra Amandemmm dervikdan Toviidoa i
dassh Bndomera gt diserah besar dai keeil chorggan Db s me peaiet Dol oo
diirtsjhan denpen Hﬂhﬂt:.lﬂl‘l‘ﬁ -I‘|I"I.'ﬂl'l- wsriidanyy oo gl e
ey alae dlalain sbsten prenerintahar g, denhed gl gl lale o
deeyah yang bersifa minewa”

" I-.lrllm.?ﬂ]l.w-rq-rhﬂmﬂ-.n, 'rq."a.l i P
Siucli Wibsm P UB Yomyakarts, him. 4

8

Metha! Lhang fuoh Poliie

terdiri dari satu ayat sajo berubah menjadi 7 (tijah)
Eyﬂﬂy:lut 18A dan | BB yang masing-masing terdin dar 2
(edLan] ayar e

Memurut r Marnan, paling tidak ada ¥ [tuju
prinsip Hhﬂngﬂyl':ﬁg digarisknn oleh Pasal 18 ULLD 1945
Pasen Amandemen, vaknic (1) Prinsip _dul:ah mengaiug
dan menguius sendirt Wrussn twhan mmunjt
asas otonomi dan tugas pembantunn (Pasal 18 ayat 2}, (2]
Prinsip menjalankan stonomi seluas-luasnys [Fasal 18
mynt 5); (3} Prinzip kekhususan dan kerapaman dasrah
ipasal 1BA ayar 1) (4] Priniip mengakul dan
kesatuan masyarakat hukum adat besertn hni;-hu.'-g
tradisionalnyve (Pasal 18H ayst 2); (5) prinsip mengakui
dan menghormatli pemerintahan daerah :,'a‘nglhmd'll
khusus don istimewn [Pasal 188 ayat 1); (6 prinsip badan
perwakilan dipilih langsung dalam suatu pemilihon umum
{Pasal 18 ayat 3); {7] Prnsip hubungan pusal dan daerah
harus dilaksanakan secara sclaras dan adil (Pasal 18 A
myat 2],

Mencermati berbagai ketentunn dalam Pasal 18 UUD
{4945 Pasca Amandemen malka Republik Indonesia tetap
higa dikatakan schagai negara kesatuan yang mengadopsi

wnswr-unsur federal.

Menurut Ramlan Surbakti ™ negara yang ideal bag)
Indonesia di masa depan adalah negars kesatuon dengan
unsur penting federalisme, Surbakti menyebutkon ada &
[enam) alasan, yakni: (1) Kepulauan yang menjudi eir BRI
memerlukan nepara kesatuan untuk memelihnro
kegatunnoya untuk memellhara upays apapun Ltk
memisahkan suatu pulau dast pulag lainnya, dan untih
mempertahankan diri dari serangan diari luar; (2 terknit
dengan keragnman budnya rokyat Indonesia, nCEaTa yang

o s, e T- 000

i Gortealiti, 3002, "Heburrnasl Poliiih: Cogmam hagara Kisstam il
= dalam Do Bua Haki don Rizn $lieel B 05 Kontrreresi Nepae
at Moreart Reruk Megarn ldeal Indresin Mo D Rt Misii. Sl
1]

'IEE
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bercirikan pluralisme yang terdini dasi berbagnd loelopg«d
etk memeriukan negara federnl untwic mermrlitioie
Identitas budayn kelompol: etnis tersebut; (3) distribeg
knkaynan yanyg tidak seimbang. Dstribusi SDA dun 50 i
yang tidak scimbang demi kelangsungun hidug dai
}J:dmhﬂ.hg;mm; |4} magalah sudist pandang. Banyak riky e

ONESIE mengangeap negars federal ae i ELLai i
memecah belah dan menakiukkan nﬂm:munmmm_ i)
Pertimbangan terhadap pengalamsn mass lahs dan fiil
terkait denpan pengalaman tegara lain,

Mclihat Arah Politik Hukum di Dacrah Dalam
Peraturan Daerah (Perda)

Peraturan dasrah (Perda) merupakan Bajgiin i
gral dari konsep peraturan perundang-undangan, [hilan
FIHHJ ! ayat {7) Undang Undang Nomor 10 Tahun 24004
Tentany Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(UUP3) disebutkan bahwa Peraturan daeral actislath
peraturan perundeng-andangnn yang dibeniul aled dewis
Perwakilan rakyat daerah dengan persetujuan bernmnie
kepala daerah, Pombentukan Perds selayaknyia miendagisl
perhatian secara seksama dan dan secara substasmisl
haruslah berpihok kepada napirasi dan kepentingin
masyarakat sccarn kesehuruban,

Kualitas Perda menjadi Indikatar penting i s
tmfa p-r_:m.-rhtnhnn di Daerah, Keweniangan :I'.i.ir-lr:u:"“-:- .I.:.
semakin besar setelah pelaksanaan otonami el
membuat pemerintah dasrah memberdakukon s i lninpenl
Perda untuk mengatur kegiatan ekonomi dan sl i
dneThnﬂ;‘.ﬁP:_rat?:Inn muneul ketilea ke bmnyviok s
peraturan inila eleh permangku kepentingn vy
-..Iiﬂ.di darral -.-““Ful'l d*lﬂ-'l’a'-lt'lm m.ﬂ‘ldEnHII.'l\. LERT T
F,T;I:_TF:: aﬂtﬂiﬂﬂj'ﬂ \ l:l-l Tl iﬂﬂh Ek'iihﬂ.“h ko mbcni prersnlie

B i TN

v o gu a:t c tan dengan terhilsgs

Medihail Liang Arah Foltk .,

a. Perda yang Bermasslah di Bidang Investas|

Pentingnya peran invesiazi swasta amat jelas
tergambar darl terbatasnya kemampuan kEeusngan
pemerintah, Sebagai gambaran singkat, menurut
peerhiftungan Badan Koordinnsi Pensnaman Modal (BEPM)
pada tahun 2006, untuk mencapai tingkat pertumbuhan
6,1 persen tahun 2006 total investasi schitor
Rp. 6529 Trilyun dari total kebutuhan Darl total
kebutuban investasi terscbut banya sejumlah Rp. 101,
trilyun yvang dapat disediskan dar anggeran pemerintah,
u]t'hi.h'rr,r-. asckitor EP. 551,3 tribrun d.l'l'l.urlp-!:u.n dinri
inverstasl swasta untok mencapai target pertimbuban
tersebut. Dalam skaly dunis, Woerld Developmoent Report
bahkan menyebutkan babwea 90% lapangan kerja o dunis
dicptakan oleh pelaku usalia swasto.

Dari penjelpsan tersebuot distns, meks sangatiah
pentlng peran investasi swasta. Untuk ity mutlak
diperlukan iklim investasi yang kEompetitil untok
menank inveator mencnamian modalnys di Indonesia.

Dalam kenyataannya iklim investasi dinilai
semakin burk. Salah satuo nam saham burasnya
iklim investasi adalah muncul berbagai Perda bermasalah
terhadap investasi. Komor Degang dan Industri Indone-
sin [Kndin) Indonesia dalam rekomendasinya bercjudail
*Revitalisasi Industiri dan Investasi® (2004
mengemukakan 5 [lima] permasalahan pokek vang
dihadapi dunia usahs Indonesia, vaitu: | 1] perpajakan; (2)

dan penegakan hulom; (3) ketenagakerjann;
i) mifrastrulktur fisik dan; (5] otonomi daerah, Dalom
permasalahan otonomi daerah, persoalan yvang mendapat
morotan adalah perda -khususnya perdn vang mengatur
ientong pungutan daerah berupa peiak, retribusi, dan
berbagai mpcam bentuk lainnya, Demikian jugs
dengan JETRO [Japan External Trade Organigalion)
menyampaikan masalah investasi di Indonesia yang
diformudakan scbagai 3L dan 11 yaibu: faw, lnbour, locol
ilnn fnverstment policly; yane juga terkait oeal diantaranya
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Paprs Peuhabvn Korediors dan implemensans (Snanom Dasan

menyanghkut aoal perda,

Selnjutnyn berdasarkan peailaian Komoos
Pemantaunn Pelaksanasn Otononi Daccab (KPP0
termyatn darl segd statisiil, persoalin perds ymow ool
banyak mendominasi adalah tidak adanya kejelnoan
etandar pelavanan pemda dalom perds [25%). Camili
peérmasalahan yong terkait denigan standar pelmyaimn
adnlah kﬂ'ti:ilkjuhl.l.ﬂ. kelentuan m:'n.gr,n:ii Pl
syarat dan Kepastian wakiu untuk memdap ki
perizinan usalis. Perda bermasaloh lainnys dalam catsi
EPFPD adalah adanyas pelanggacan flosofl prioap
punpguian. Culmp banyalk pemda yang meneraplenn e
pungutan retribual namun Hdak memberikan ookl
langsung bagl pembayar retribiasi ™

Akur permmasalahan dari berbagai persoalon il
perda bermasalah sebagoimans dijelaskan diatis
petidaknys bersumber dari: [1] substansi pesabioan

perundang-undangan diates perda; |(2) proses penyumomai
Perda; (3] kemauan politik kekuasasn dacrab, (1)
Kapasitas SOM; dan {5) pengawnsan Pemerintal doan ol

society [masynrakot sipil).

b. Perdn yang Diskriminatif Terhadap
Perempuan

Secarn normaill, kaum perempuaon'™ Lo sie
mempunyai hok, kewa|iban don esempaton g o
dengan laki-laki di segala bidang, demikion pule
keterlitatan dan tanggungjawab terhadag peobon i

dan tuniutan untuk berpartisipas! dalam preamibieing ik

W1 Agmry Pambudhil, 2008, "Peraistan Daismb o Fambaie beoses
dviam Jurned Hubum jrriera Edié (4 - b 1 Dloober ~Desesbes 700

1% |stilain veamim borosal dani |ekoilon bafera snsckertn, Wi pess e
drginkan olol kaum belaki® Kby e il Sralsryrbivr b

Perempuan enenorut Prasecso Maenits [1RE serigaja digesimdim il e
wcatian, Berissd din ae bebass Melavi yang berart] g - il arilnes 18
mumbwr| hidip® Iummﬂmmﬂm mmking ditmnctag .|..|,|... i .J

wilifla
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Namun demikion, dalam kuron wakitu peng cukup
fnina, fakta kehidiupsn sosial, baik di sekior domesiik
maupun publik, perempuan tidak saja diperbedalan Jebih
dln;ztlﬂl:rzk:]ﬂni’msi dan ditempatkan dalum kasta yang
tnre g

Berbognl kebijakan, intervenat dan
| hiih mecara gtnhll muaupun nasional telah hm_l,.‘ak
digunakan guna perbaikan statuz dan martabat
rempuan dari tidak sejajar menjadl sejajar namun
pilnya belum banyak memubah keadaan, Secara global
arbagaimuns p Warld Eﬂg‘nﬂ-mmﬂwm Higphi
19 di Wine, habws ltnnd.lm hak asasi perempuan masih
Ciemprihatinkan bahkan tidak diakoi keberadasnnya
aeperti kelerasan schaual, pelecahan, perendahan,
 mubordinasi, eksploitagi, tndak kelerasan, pemanfastnn
tulvah fisik perempuan secara komersial, jusl beli tubizh
[perempuan secara paksa, bahkoen perbudaken seksual,
dln.mpi.ug ]-!Ehunngln hek hok -m:uull ekonomi dan
PIH:[E_“ !
J [ralam perspektil Feminiat Legal Theorny berbagni
|prtnoalan ketidakberdayaan dan diskriminasi techadap
T prda dizebabkan oleh tidak ql:'l:l.l'l'j'l. nefralitas
uin  seperti yang divakini oleb pemikir pogitivizme
. uim. Bagi leminia, hukum yang divokinl metral dan
wlvrektif oleh toord positivisme hukum sebenarnva tidak
nghin sda. Sebah —disadan aton bdak—berbagi atoran
huimn dibuat dalam perspeln.lj' patriarki dan dengan
demikian lebih melindungi prin daripada perempusn

Menurut Ratna Eatera Munti  sejauh berbkaitan
Mlemgan perempuan sistem hukum yang berlaku masib
demvicrung diskriminatif. Meskl dari substans; hukom,

' Wi homef St dilb. 189K Honsh Pereamposer Pedindgans Hosim il
blalsngr Penerts (68 Makmg, Fim,

“Poryiry Phrmrdono,, 20060, Ve ke Sss: Meonlik Netsaling Nognm
abir diSerence dm An b Exsrsialivme " dalam Sul Triain felisce] 7RG
sian chan Hubum. Menohs Hukum yarg il Ersetivinan ibam Headiln
1a ciewterkan ares Kerjasama pradd dlergeen The Comventien 'Wairh, Ll dan YIH
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Fascs Pensihon Koredius dan inplesenta ionom Desm®

ketentuan mengenal hak aessi manusin (HAM) bl

jaminan perlindungan das penepakan oleh nEgera belad

ditegaakan dalam Amandemen ULD 1945 dan Ul o
Unﬂﬂng Momor 32 tahun 1999 tentang HAM, minining
memjamin penegakannys bagi kaum perempunn oo
lsum marginal lainnya  kareon konstrulksi sasial bk o
Yyang menghambat secara psikelogis dan sosial. Bobin o
dalam banyak kasus, masih sering dijumpai koo
peremipuan yang mengalami perdalaleusn diskriminaii
serta mendapatkan kekerasan semata-mata karcnn [T
kelaminmys, "™

Pasal 2 Butir { Kenvensi tersebut mensgas b
kewajiban negara untuk mengambil semun langh
termasulk legislani nntik mengubah atau mengahag b
bukum, peraturan, kebiasaan dan prakiek yanp
mendiskriminasikan perempuan. Diskriminas: dolam
Konwvensi ini dimakni sebagai :

"Betiap pembeduon, peoguciion, pemboatasan yang 00

alns desar jenis kelamin, yang mempunya) pengara s oo

Wjaan anfuk mengurangt atoo menghaposhan

pesigakiuan, penikmabon atuu ponggrunans hak ok sl

manusia dan kebetan I.*ﬂh dlhmﬂ,ﬁ Flﬂill't.. Bl

sosial dan budays, sipil utao spapun lainnya ol

perempuan terlepis dan stefus perkawinan morlos 090

dasar jersamann antam laki-laki don perempuan”

Kendati Konvens) terescbut telah lama diestilikos
olch pemerintah Indonesia, yakni scjak tahun 1989 da,
setelah 10 tahun reformasi serin 100 tahun leehanpkil o
nasignal, belum banyak langkah nyata yang diladoo .
khususnya dalam membuat leebijakan baro stao Keldioh o)
yang mengoreksi hukum yong masih diskrimin i
!!I‘tl.lidnp perempuan. Situasi yang berkembang st i
justru menjadi anceman baro bagi kawm perempooo
Lahir berbagai peraturan baru bade di tingloat moio )
seperti RUU KUHP dan RUU Pornografi dan Poroek o

. 'ih'ﬂ'ilﬁ_ziﬂ-li-mﬂidmhdhh ﬂ;@lﬁ' ST R——
Porwm s nifisar aritkel dalam Jimad Hm-th:TE:lu ke B0 Eunhl}l 411.- il
2015 nibithom Pt Seiel Hikan ke Kobijskan Indonesia [sharta, i (40

Wl Ulang Arali Peit ..

maupun di daernh-doeerah seperti Perda Maksiat, Perda
Pelacuran, kesnjiban berbusama tertenlu, pefgafuran jaim
malam bagi perempuan yang diberlakukan di berbagai
daerah,

Dualaim catatan Yudi Latil dalam seminar peringaton
hari kartini di Mahkamah Konstitusi menyebutkan pal-
inj ticlak Perda yang diskriminatil terhadap perempuan
sctidakmya terdapat di 12 Provinsi, yakni: Aceh, Riau,
Kepulmuan Riau, Benghula, Sumatra Barat, Sumatera
Selatan, Lempung, Banten, Jawa Barat, Jawa Timur,
Kalimantan Sciaten, dan Sulawesl Selatan, Kehijakan
iergebut ada yang setingkat Frovansi {6 buah), Kabupaten
(48 buakh), dan Koeia (2 buah].=

¢. Perda Pelayanan Publik yang Bukan Untuk
Publilk

Untuk menciplikan pelayanan publik yang
Trunsparan, bebas dari KKN dan bertanggungiawah mika
Dewan Perwokilan Rakyat Dacrah (DPFRD) bersame sama
dengan Gubernur Jawa Timur telalh membeatuk
Peraturan Daerah Momoer 1 Tabun 2005 Tentang
Pelayanan Publik di Jawa Timur.

Tujnan peloyanan Publik adalah ; i8] mewujudionn
kepastian tentang hak, tangpungjowab, kewajiban doan
kewenangan seluruh pihak yang terkait dengan
ponyelenggara polayanan publik di propinai Jawa Timur
ih) mewnjudkan sistemn penyvelengparaan pelayanan publik
yang baik sesuil dengan asac-ases uman penyeleny-
paraan pemerintahan yang balk di Propins: Jawa Timur,
|r} terpenuhinya hak-hak masyarakat dalam memperoleh
pelayanan publik secars maksimal; {d) mewujudicnn
partisipnsi dan ketantan masyarakat dalam meningknat

® Lilsl Ruleib Fobkos Harmn Koepm, 00 M 2006 dn 5101

Pl Bartan Ka " Mlrrgghmipes Dosbowininas g Muw:h.l.umu..hll
lermekiras” odeh R M, 1 il Bt Mt indngd b vangg bt 4 asgggial {1
et 2004, b, T3
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Futca Porhafien Nomibos den keplomenass (onams Dissize

kan kualitas pelayanan publik sesuai mekauninma v
berlakn, =

Menurut Lenvine® produk pelaysinan piblik diiliia
negars demalkrasi paling tidak harus memenul oo
indikator, yukni ; perfama, Responsivitas adalah
tanggap peoyvedin jasn terhmcap harapan, leeingi
Axprasi maupun funtutan pengguno [pyanan: koo
fenponaihilitas sdalah sunty woiran yang menrnjukho
stheriipa jauh proses pemberian pelayanan poblil
dilakukan sesau dengan prinsip- prinsip ato kefeo g
ketentunn adminisirani dan trgmnisas yang bemsp s
telah ditetapkam; ketiga, sluntabilitas adalah wieoii
ukuran vang menunjukkan. seberapn besar T n
PEDYCICHETarNaT pelayanes Seaiiai dengan kegentinm
stakrholders dan norma-norma yang berkembarge il
nmEyRraleat,

Jdaminan hak masyarakat dalam PEOMEIRREE a0
pelayinan publik telah difegaskan dalnm Passl 5 1500
Pelayanan Publik Propinsi Jews Timur yang wenyebei i
bahwa Penerima pelnyanan publik mempunysi hak
8. Mendapatkan peluyanan yang berlcualitng e
derigan asss-asas dan tujunn

b pelayanan seria sesiesi standar prelaymnasy pabdih v
telah ditentulan.

£ Mendapatkan kemudahan untuk mem pErale |
informasi selengkap-lengkapnya tentang =i
mekanisme dan prosedur dalam pelayanan puabilih

& Memberikan saran untuk perboikan pelayia
pubiik.

e Mendapatkan pelayanan yang vdak diskriogio )
Bantun, bersahabst dan ramaly,

f  Memperoleh kompenszasi apabils tidak T (FTSTTRT

Meethat Mg A P .

pelavanan sesual standar pelaysnan publile yang telily
ditetapkarn,

g Menyampaikan pengaduan kepada penvelengpirm
pelayanan publik dan atau Komis: PelayananPublile
untiik tkan penyelesaion,

h. Mendapatkan penyelesaian atas pengadusn yang
diajulean sesuni mekanisme yang berlaku.

. Mendapatksn pembelaan, perdindungan, dalar upayn
pPenyelesaian scngkets pelayannn putdlik.

Sementars Penyelenggaryg pelaysnan publik
mempunyai kKews|ibam: ™ _

. ngumémﬂmujmm pihak-pilak yang
btlE‘l!ptﬂ.ﬂu,Enn dalam P:njre]-ghwmn P:ilr.ﬁll]
publik untuk meromusken standar pelayvanan dan
melakukan pengawasan atas kinerjd pelayanan

b Menyelenggarakan pelayanan publik yang berossiitas
sesuai dengan standar palayanan yang telah
di 4

¢, Meogelola pengadunn darl penerima Eynnnn essenl
mekanlsme yang berlalo.

4 Menpumpaikan pertanggungiawaban secara periodik
atas penyelenggaraan pelayanan publik yang
tatacaranys dintur leblh lanjut dengan Peraturan
Gitbernur. e ; I —

. Memberikan pensasi kepada pene
apabila tidak mendapatkan peloyanan sesuai standar

an publile vung felah ditetaplan,

. Mematuhi ketentuan yang berlaku dslam
penyelesaian sengiets pelayanan publile

g Mematuhi peraturan perundang-undangan yang
terkail dengon tugas dan kewenanginnya dalam
penyelenggnrnan pelayanan pubiik.

Penyelenpgasara yanan publk juga wajib mensiliki
tita perilaku il!hﬂ.é._ﬂ.i’hhktld# etk dnlam memberilion

= Pasal B Ferda Fooplo fams Timr Mo 11 (ategn 005 (evdng) Feiiy s
ik di s Timer

T
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Pasca Panidaban Kool dar hnplsmantss! Ceonomi Dasah

peliyanan publik, sebagal berikut-2*

i. Bertindalk jujur, disiplin, propersionel dan profesinn)

Bertidak adil dan tidak diskrminatif.

Peduki, teliti dan cermat,

Bersikap rumah dan bersahabat.

Bersikap tegas, dan teak memberikan pelayanan yon|

e rbelit - baelie.

Bersikap mandirl dan dilarang menerima imbelon

dalam bentuk opapun,

& Transparan dalam pelaksansan dan mamju
mengam bil lnngkah-langkah yang kreatf dan fnovati

Dalam kenyatsannya, Reformasi termyats i
merabah hirokasi menjadi kekuatan profesional negor
terlebih ketiks kecenderungan determinasi i polin
terhadap birokras] tak jups sirma

Jajak pendapoat yang dilakukan Harian Kotmpus poil
Bulan Maret 2007 memperkuat hasil penelitlan fh
terungkap birokresi gagal menjalankan fungsi peloyan
publilomym. ™

Ketidakpastian waktu menjadi problem b
masyarakal ketika berurusan dengan birakasi. Ui
keril bisn memakan waktu yang lama. Inilah fenamenns
yang dirasakan sebagion beanr (62,9 persen) resgonden
Menurut mereka berurusan dengan birokrasi selil
memakan waktu |ama.

Eﬂﬂh mﬂlﬂ. “kh-'h H-E‘ﬁd.ﬂhpﬂﬂ:ﬁm bty
menjadi keluhan warga ketika bermusan dengan hiraks oo
Tidak scdikit warga menyogok sparst birokrasi deo
kelancaran urusannya. Dac fenomena dnl lebib oo
separuh bagian (58 persen) responden menganggap apon o
birnkrasi gampang disuap.

Penelitinn vang dilakulan pemulia di Kabap. oo
Jombang menunjulkkan bahwa Pelovanan dalarm b

npn

=

= lndl Faparl i
® Likwt Fubdikas] bl Jajad pendapst |ibang Ermgas i Bl § o0
Tanggal & Mars 24
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Mok Litsng Are Poslt

keschatan masih banyak menyisakan Lelemnhan

kelemnhan, terutama pelayanan Asuransi Kesshatan
lAskes| bagl mesyarkat vang kurang mompu, Keluhan
terutama dirasnkan pada sant mengurs isn perolehan
kart Askes dirasa kurang tranparan, bahkan tidak jarang
salah sassran dimana mereka yang mampu Jupa
mendapatkan Kurtu Askes,

Dialam perspektif birokrasi sebagai pemberd Inynnan
ternyala berbanding terbalik dengan perseps masyarakat
sebagni penerima layanan, birokarasi pemberi layanan
beranggapan mereka sudali memberikan pelayanan
terbaik. Sebognimana divngkapkan oleh salah SeOTag
Sekretaris Kecaomatan dalam wawancara dengan tim
penclit: bahwa kualitas pelayanan publik di Kabupaten
Jombang sudah eulsp baik, hal ini dibuktikan dengan
tidak adunys kemplain dari me=syarnkat **

idealnya birokrasi berperan dalam memberiloan
pelayanan yang baik terhadap kepentingan rekvat dan
magyarakat, untuk mengabdi kepada kepentingan
masyarakat atau kebendnk rakyat. Bukanlah sebalikoyn
mikyat mengabdi kepada kepentingan birokrasi,

Penutup

Dalam menentukan arah polidk hukum di daerab,
khususnya dalam proses legislasi Perda prda waldu vang
okon datang, nampakinys singat perly memperhatikan
apa yang dikemukakan oleh Roscos Pound vang
menyarankan bahwa dalam pembentukan peraturan
perundang-undangan untuk dilakukan studi soaiologls.
Haran Pound diajukan ketika pembentukan peraturan
vong terlalu menckankan pada metode pertandingan yang
danggap sebagal sudah cukupilmiah, Pound mengaaksn

T Winanli dare Dk '11‘]. MaliBemin, XHIT, hr!|'|||1||.l H‘ni_'-r.pl.p- sk
Mrmupielban Felayinan Pebllb sanf Tranphcam, Behas da) KK jlap
Bestirgsungwals Siuel) Kasies 0 Ktsapsaton Jornhang), Laperan Porsdivn: Do,
Mista (P yang didanal Dkl Depdibinn, Jomtung | TTEP 171

® liud
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Panca Pertatn Ko doe mpomentai Tonom D

‘....Mhmmﬂqmﬂumﬂmmaatﬁm.m
ETportant o study their social operation and effoct uwhich 1.
they produce, if any, then put in action..._ . ARl yang b
Duﬁmﬂu HEI:IE.EI! menjelaskan kaitan erat anta o
pranbuastan undang-undang dan habitat sosinlnya. Qg
Fidak membuat undung undang dengan cara duduk deomes
sualu ruangan din kemudian memikirkan undeng
undong apa yang akan dibuat. Menurut D'Anjaou o
merupakan proses panjang yung dimulai jauh dar dol o
realitas kehidupan masyaraksl. Terjadi suatu long mae b
;l:::jll]tdqﬂﬂ kebutuhan dan kringinan perorangsn

mudian menjadi kelnginan golongan, selanjutny.
ditangkap oleh kekuatan-kekuatan politik, diterusion:
oleh prohlem yang harus ditangani oleh pemerintal di
baru pada akhirnyn harus masuk menjadl agend
pembuaatan peraturmn

Dalam konteks untuk menjaga netralitas ot
]:mkum. Satjipto Rahardjo™ mengusulkan perlu adanyis
transparansi’ dan ‘partisipasi’ (lebih besar) dalam
pembuatan hukum. Kedua hal ini kemudian dogo
IillﬂEt-I_.t schagal asas dalam pemboatan huloam ik
Remudian dilakukan elaborasi lebih lanjut kedalim
prosedur dion mekanismenya.

Pentingnya Partisipasi Masyarakat dalim
pemberntukan Peraturan Perundang-undangan disa g
telah diisyarutkan oleh UU No, 221999 juga Il.ll;:ull;
diakomndic oleh Undang-Undong Pembentukan Peratus
Perundang-Undangan | UUP3) dengan disnutnya Asss
Keterbukaan® dan pencgasan dalam Pa=al 53-mya, vk

~a * Malam Satjipte Rahardjo, 006 Hulom Daas gt Ketertthan, Jake i (81

Malsilahy ol erpathon dalan Sermin Nasioral Moo o
Mucdel Koal Penyusuen Tk rar can Kiseigyrim Asoesizs: Sussioops §fikoer
hﬁﬂlhﬂtﬂ:li—iﬁmiﬂ Hhom

¥ Tiarm Prergelasan Fassl 5 Hurul g UL 93, Ases Keivriubaar adalib Lol
thalam prvses pernberdnbon pecturan pendssy sviangan ks dar peres i

* I
‘m;g;nﬂud}n. I90H. “Mencar| Mirel Kbeal Prepumsnan i ¥y

Webih ot Rarsg At Pkl

* Maagrrkert herfok mierherikn mo ko somarn Pan ofog
teriufia dofam rongks ponelapon maupun pemihbafeian
rerrackariar neloergp ooy s RO G PRI T
Harya sajs pengaturan mi belum cukup jika tdak segem
diflouti oleh peratursn pelaksona peribial partisipssl dan
leomitmen yang tingg darl pihink ekeekutil maopun
[egislatif  serta  Kemausn  masyarakat ootk
berportinipass, baik di pasat meupun daerah.

=3~

(Wt rpan, (e dan e lebabisen Dersdla mre e e iectoks The g
thom b i iih haplaan marerskal mempuneal kempatan pag sl i
il mpmlans ikan . mssskan delos pEakes el presiaean preoan ity

virelarmi
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Eariea Perntushie Bores ki) dan bmplenenbas) Olonom Dasmd

Bab 16

Membumikan Demokrasi Melalui
Pilkada Langsung’

Ditinjau secara erimologis, demokrasi herarti
Yekuasaan rakyst atau pemerintahan rakyal. Lingkapan
ini sudah tidak asing lagi dan sudah lazim, namun dalam
realitasnya terlahy rumit uniok diurai dan sangat
kompleks. Pengalaman sejaral bangsa membuktilan
binhwa perjalanan demokras dalam dinamika roavy ik
sujak proklamasi kemerdekaan i aegeri ini belum
berkembang secara schat. Babkan kalau kita tengok
wejarah kelam demokrasi semasa Orde Baru yong telnh
dikacaukan maknanya bahkan direndahkan dalam
implementasinya. Pada masa it setiap keterlibatan
rakyat akan “dicegal” oleh penguasa dengan stigmatisas
yang akhirnya dapat melahirkan “stempel negatif® hag
peraon fertenii.

Inilah tantangan upaya menumbuhkembemgkion
hudava demokrasl seperti dua sisd dalam sekepeng mala
uang. Disuatuy pihak butuh delegasi kewenangan claari
rakyar untuk dapat menjalankan kehendak raloyad,
namtn -di di pibak lain kesem begi pengussa untuk
mengingkari espirasi dari rakyat yang members

Tiitrsws Toak prweth divmuss di Flarkan oo P Radin Wi abers
257 453
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Pagen Paidishan Korstlos: de implemeniasl Oionomi Ceevah

kekuassan. Argumen strukitural mengoatalan babea
sepals Keruwesinn MEEREE i sistem prrwnkilnﬁ eieliy
dasarnys merapakan konflik kelaz, yaitu kelas oo

[pemerintah / perguasal yang memenangkan avena o)
kelds bowah frakyat/pemilik kekuazaan) vang huii

termarjinalisasi, secarm serius bahwa demokeasi mpeah
menjadi tantangan bagl mass depan Indonesls,

Oleh karens fou dalam konteks stonomd dascak, lio
mnt demakrasi yeng dipilih harusiah tidak terlals
mengakomodasi kepentingan pusat, akan tetapi lelol
mengakomadir kepentingan rakyat (lokalf, problem oo

ghon sangat mengniukan bagh bualites olonemi daciob
kedepan.

Olely karens jtu dalom konteks desentralisasé don
otonomi dusrah terus mengalami perubahan seiriong
dengan konfipuraal politik yang silih berganti. Sebelim
chiberlmbokan Undang-tndang Nomor 32 Tabun 2004 don
Undang Undang; Nomor 33 Tahom 2004, telah berlabi
(tujubl UU yang mengatur mengenal Pemerintalian
el yaknr UU Ma, 1 Tahuo 1945, UL Naoior 22 talin
1848, UL Kamor | Tahun 1957, U Nomor 18 Tahun 1900
dan ULF Nemaor § Tahun 1974, UL Mamaor 22 Tahun 1009
dan UL Nomaor 25 tahun 19499,

Karenn secari oritds “ruh fwa® Desentrabsas doo
atondmi deerah secarm teoritia mmm sedeedian
pombagian kehuasamn, dan keurngan dan
pusat ke daerah, tetapl & memiliki sejumlab tujiue
mulia: mendekatkan pelayapan publik kepoida
masvirakat, menghargai keragaman lekal, dan lebih
peniing mampa mendarong fumbah subomis demokor
gampal ke tingkat lokal.

Partisipasi Rakyat Dalam Demokrasi

Dalam berdemokrasi, partisiapsi rakyat sanpal
mutlak diperlukan, namun masalahnya adalal
bagaumana bentuk partisipasi rakyat yang sebhenarmya

|

K emiramikan Cerasrasl

Sesuai dengan konsep demelkeasi, maka partisipe)
harus diI:rHj:m.nlﬂtnn sehagad hak dasar dan raky ot untuk
jerlibat lnngsung mavpun tdak langsung clialsisn jaro e
politik. .

demikian mewvjudian partisspasi rakyal
-,-ungd?;:.tﬂ:l.;km huknn hanya syaral mternol akon tetapi
jugn syaral eksternal. Eksternal berartl adanya
pemahaman diri ralvat berbagai aspek yang seding
dihadapi, sehingga ketika mengambil keputusin -
keputusan yang peling memiliki langkah vang rasicral
dan bebas, buka schagad hasil manipulas atou paksasan.

Dremmi ini semua maka pendidikan politik merapalin
agenda yang mendesak dan penting, meskipun kesadaran
naja belumlah cukup untuk memberi jaminan bagl
terwujudnyn parisipas YAng produktil, umulk it u'mmE\
perbukn kesempatan bagl siapa saja untul mengambil

Upntuk kebutulian mengembangkan puruq-ipngzi
dibiituhian ruang gerak politik yang tevbulksa dan terpamin
keamanannyn. Hal ini berarti prases traneformasi
kesadaran politik rakyat dalam berparisipas) hanya aban
jerjadl jika telah ada pembaruan politlk dan pranata
soginl, Upaya-upaya memperkaal demokeraed padn level
“akar rumput” yang tidak disertal dengan proses
tranformasi strukour sosial dan lealtur, hanyn i
menjndi formalitas belaka dan bahkan tidak bermakng
bagi proses demolirasi.

Cara pandang ralyat terhadap pemeriniab. yang
melihat pemerintah adaah pihak yang hurus dizakutt dan
dihormati secars herleblhan seperti koo st (bacn:
atasan bawshan), antam pejobat dengan rakyat sudah
harus ditinggalioan. Karena it mua.lmrum}mn Dotk
hirarki yang ber”aroma’ cliskrimings.

Memajukan demokrasi akan sama w'ﬂnjl'a e
mumhmu,unupmrtiau'paud rakval, dengan demikmnn ﬂu:‘hm
pasti akan membutuhkan upaya yang bersdal
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Fiesca Parabustun Knestiusi den Implamartns Ofnac Daerss:

menyeluruh. Pendidikan politik merupakan agenda oo
yang harus dilakukan. Fendidikan politik 1idﬂEml'l|.le.|tm|

ieku_lar Eemauan konvensional Ipersekalatan|
melsinkan terbukanya peludng bagl rakyal wntik
melakukan paktek fHndakan perubahan. Karenn masak |
kendllan dan diskriminasi tidak cukup hanys diseralio
kepada para pakar atau sejumtah tokoh, tetapl secor
Jujur dan tulus menyerahkan kepada plkiran raloe

Pt:‘mui_llnlunu_lm adalah refakah posisi terhormat pari
pihak pihak tersebut memberi ruang perak blcam uanidin

Kiranya inilabh budaya demokrasi vang haru
dikembangkan datam praktek. Olsh h‘l.l'ﬂijd. il'E Bnrd
vang perlu dikembangkan adalah perubahan dikalangi
hitokrasi pemerintah, sagar membangun semangat don
kultur baru bahwa pemerintah bukan penguasa. O,
karenn itu sikap dan perilaku birokrat perby dipechan
denpgan semangat pelayanan dan menjadikan orgnniain|
layanan masyarakal yang tanggsap terhadnp persoalin
rukya.?n}m. Dalam prakick pe nyelenggars.in
pemerintahan  daerah prinsip-prinsip keterbukoon
partisipasi, demokrasi, pertanggungjowaban hanss bena:
benar dapat diwujudkan. Era pemerintab tidak bisa saloh
ndalah masa lalu. Dleh ksrena fiy rakevar horus
mmmm mm;ﬂl::nnnéd:trhndup peluang i, Kareos

pefy in terbiikn Lii
tdak dijapa dan dikontrol, T N

Pilkada Langsung Membumikan Demokrasi

Pemillhan kepala deerah secara langsung pod
dosirnya adalah upaya membumikan demokrasi o
dacrah. Oleh karena ftu rakyat haris senantisg.
difadikan Hhﬂ.ﬁq':l sumber inspirasi don legitimasi daloi
mengambil kebdjskan-kebijakan, dari sinilah akan w
checks and balonces. Paling tidak masvarakat hor
distimulagl agar tetap bereikap kritis terhndap kebijalio
dacrah, demikian juga pemerintah dacrah hendak jogs
mensoxalinasikan setinp kebijakannya swrmpad padn lev
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bawah antuk sebanyak munglin diketnhui eleh
masyarakat,

Hal il jupga dabam rangka memposisiian fungsi
kontral rakyal dalam bingkal denioknsi secara maksimal.
Pemberdayann politlk rakyat adobich syammt mutlab bagd
suksesoya otonomi darrab, Karenin ifu partisapasi palitik
ralovat sampal ke ingkat grvas ros! sengeat penting. Selan
jiu keberadman ﬂrF!‘lilﬂ.‘l maksa, lembapn swadaya
masyarakat, medin massa dan dundn akademis sebngad
ageenid -af chonge sangat strategis daam prmberday aan
sy aralont .

Sebagadmana jugs diatur berdasarkan Pasil 2 ayval
|1} vun 15 'q:r.lrral'..i.un = Kerfoolebory eracfa et derrLgan
rulyu! el ofileks i maerire I'.hﬂ‘.:un.lq Ernidang Do,
Kedaulntan disind mengandung arti hahws rakyvat furot
serta aktil dalam setiap proses peoyelenggaraan
pemerintahian singanl penting dan dibutuhkan. Hal senada
Jjuga detur Pasal 56 ayat (1} DU Mo, 32/ 20404 menyatakan
demilcian “Kepala daerah dan wakl Eepaia deevah dipdlit
daliem sofu pogangan mlon yong diloksanakan seosra
demakrats berdasarkan dans langsumg, wmunm, bebos
rechusin, fuue dan adi®

Pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah
wetarn langsung harus mendapal apresiasi kKarema
beberapn perimbangan disntaranya: Pertam, kenyatann
menunjulkkan bahwms dalam inplementasi stenemd dascah
selama ini memperlihathnn bahwa piliban politik
mayoritas anggota DPRED sennekall berlawanan dengon
kehendak maveritiaos eakyal doaerah. Kasis-kasus yang
terjaidl dalam pemiliban kepali daerah dan wakilnyae
seringkali diwnrnai dengan aksi protes masyarakal
e adanya dugsen politik nang, fjazah palsu, staupiies
catatan Eriminal searnng calon. Deingan pemiliban kepaka
dacrah dan wakinya sccara langsung oleh rakyal maka
berbagni kasus tersebur diatas kalaw tidak dapai
dthilnngkan, palng tdak dapat diminimalisir,
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Eeidua, Pemilihan langsung kepala daerah dun
wakilmyn juga akun lebih menghormati dan menpunin
tinggi Hak Asas Manusia, Pasal 28 UUD 16945
menyebutkan hahwa “setinp omng berhak mepigjakin
o e daiam mesmpe hevkraipn seccra dofekti i
L Te e LT T £, bxrngEn e mogrurenpa dan bertok
atas kelabasan mesijotokan pERIAR atod sikap Sesu
dengan hati puraninga”

Selanjutnys dalam Pasal 15, 23 dan 4% LU No. 34
Tatmn 1999 tentang Huk Asasi Manusio digabutlaen hithwi
" gotinp orang berhok untuk memperuanghan kak untk
pengermbo dirinyea baik secaro pribadt MELPL kolekii|

s o rRegaruEeEs
Lehih lanjut bahwa *setiap ofing bobas unfuk premildth dun
sruemepupiai keyakinan politikn g, berhak unul memilih dio
dipilih chaiam pemiihan mmmﬁﬂpﬂwmlmi
mfalil perungiabon SUART LERG langsung, umm, bebos
mhmmﬁinndﬂmuﬁmwmmmurm
perundang-undangan, dan sotiap warga negara dapl

clfangpket dalar selap _Fll'lﬂh-l'iw.lnhﬂ'.

Ketiga, dengan pemilihan kepals daerah Boars
tangsung berarti kepala dnerah terpilin mendapat mandal
|angrung dari rakyat, sehinggs akan sebalu melibat raleyint
selragai sumber inspirasl dan legitimasi bagl kebljokan
kebijakan yang dibuntmys. Artinya pemerintah akan
selalu berusahs melakukan Yang perbaik wang
memilihnys bukan yang terbalk bagi :

Kesmpat, denga pemilithan kepala daernh Becain
langsung berart demokratizan sampai padia tinghat lokil
€1 neger ini. Hal ini mengingat bahwa dilam demiskransi
ada prinaip one PETSeA WEE anE perlee Tinude mEnebkan
sinpa yang menjadi pemimpin di daerahinyn. Dengan
demikian poran mk:.r-lumkhhel.lr besar dialam proscs
politik sehingm gomboyan pemerintaban dari rakyat, aleh
rakyat dan untuk rakyal dapat terrealisaalkan dengar
peBENAITY A,

e niramiian THmobise

Alchinya, Pilkada languung yvang herkisnlitas s
dilibet dadl dus wim [ 1) Proses Pikaide langsung Berjinkan
sl dengan prinsip-pringp pemilis Aoy Ak i,
juber dan jurdi] serta dupatuhi wem peraturai Pilkaudia
lungsung (2} Hasilnys, stari yang iepilih scbagal ke pakin
daersnh adalnh OTAnE YAng Larintegritos Viogm
mincalitasnyn teraji dan apasitasya Ldak afirigi ikt

hoapiss D s Rkan 3
itik ini aken bersentuban BANESUTA dengan lebijakan
publik yang menyanghul hajat hidup orang banyik
Weellahuobarm

el
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